















i,iJo K ~i tP;i 
I 8tftt _~~ 
I ~s 
'0. I n d (~!: : 
T I 
ltd 
Perpustakaan Nasional : Katalog Dalam Terbitan (KDT) 
HIKA Y 	AT Maharaja Bikramasakti/ penyunting, Jumsari 
Jusuf. - Jakarta: Pusat Pembinaan dan Pengembang­
an Bahasa Departemen Pendidikan dan Kebudayaan , 
1990. 
vi, 132 hlm. ; 21 em. 
ISBN 979- 459-058-4 
1. Kesusastraan Melayu. J. ] usuf, Jumsari. 
8xO.9 
PROYEK PENERBlTAN BUKU SASTRA INDONESIA DAN DAERAH 
TAHUN 1989/1990 
DEPARTEMEN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN 

PUSAT PEMBINAAN DAN PENGEMBANGAN BAHASA 

Pemimpin Proyek Nafron Hasjim 
Bendahara Proyek Suwanda 
Sekretaris Proyek Lukman Hakim 
Staf Proyek E. Bachtiar 
Sujatmo 
Ciptodigiarto 
Hak Cipta dilindungi undang-undang 
lsi buku ini, baik sebagian maupun seluruhnya, dilarang diperbanyak dalam 
bentuk apa pun tanpa izin tertulis dari penerbit , keeuali dalam hal pengutipan 








Kebudayaan nasional kita tidak dapat terlepas dari kesusastraan, sebagai 
mahkota pemakaian bahasa, termasuk sastra (lisan) daerah dan sastra lama 
lndonesianya. Di satu pihak, sastra lisan berbahasa daerah atau naskah sastra 
lndonesia lama itu merupakan manifestasi kehidupan bangsa kita pada masa 
lalu, di pihak lain karya itu merupakan peninggalan' budaya yang sang at 
tinggi nilainya. Sehubungan deng;u, itu. dan sejalan dengan qljuan Proyek 
Penerbitan Buku Sastra Indonesia dan Daerah, dilakukan upaya pemilihan 
pengalihaksaraan, dan pene~emahan sastra (lisan) berbahasa daerah atau 
naskah lama itu, 
Secara singkat, upaya itu dapat disebut sebagai usaha pelestarian nilai 
budaya lama yang tinggi mutunya. Namun, pada hakikatnya, kegiatan ini 
bertujuan memperkaya khazanah sastra dan budaya Indonesia, sekaligus pula 
memberikan sarana peluasan wawasan sastra dan budaya masyarakat luas 
di luar masyarakat bahasa temp at sastra tertentu itu berasal , Secara tidak 
langsung, kegiatan ini bertujuan pula menjadikan karya yang selama in i 
"tersimpan" di dalam lingkup kedaerahan itu dapat menjadi pemicu pertum­
buhan sikap dan wawasan sastra pembacanya ke arah kesetimbangan di dalam 
menghadapi kemajuan ilmu dan perkembangan teknologi masa kini. 
Buku yang berjudul Hikayat Maharaja Bikramasakti ini semula berupa 
naskah yang berbahasa Melayu di daerah Melayu . Pengalihaksaraan dila.lru­
kan oleh Jumsari Jusuf, penyuntingan oleh Lukman Hakim, dan pengolah­
an teknisnya oleh Ciptodigiarto. 
Mudah-mudahan terbitan ini bermanfaat bagi pembinaan dan pengem­
bangan sastra di Indonesia 





1. 	 Sastra Masa Peralihan 
Hikayat Maharaja Bikrama Sakti termasuk salah satu hasi! sastra ma!a 
peralihan. Sebelum kita sampai pada pembicaraan naskah Hikayar Maharaja 
Bikrama Sakti, terle bih dahulu akan dijelaskan secara sepintas ten tang sastra 
masa peralihan. 
Hasi! sastra Indonesia lama cukup besar jum1ahnya dan beraneka rag am 
pula isinya. Hasi! sastra itu dapat dibagi ke dalam beberapa golongan. Peng­
golongan yang lazim kita jumpai ialah berdasarkan pengaruh kebudayaan 
asing. Di dalam hal itu kila mengenal golongan yang berikut. 
1. 	 Sastra tradisional atau sastra rakyat, yaitu hasi! sastra yang belum atau 
sedikil sekali mendapat pengaruh asing, khususnya pengaruh Hindu atau 
Islam. Beberapa jenis hasi! sastra ini adalah mantra , peribahasa, pantun. 
teka-teki, cerita binatang, cerita asal-usul, dan cerita peJipur lara. 
2. 	 Sastra pengaruh Hindu . misalnya Hikayar Sri Rama, Hikayar Pendawa 
Lima, Hikayat Sallg Barna, dan Hikayat Kalila dan Damina. 
3. 	 Sastra pengaruh Islam , misalnya Hikayat Anb(va, Hikayat Nabi Yusuf, 
Hikayat Nabi Wafat. 
4. 	 Sastra masa peralihan. Yang dimaksud dengan sastra masa peralihan ada­
lah hasi! sastra Indonesia lama yang mengandung unsur Hindu dan Islam. 
Sebagai conioh, Hikayat Indra Putera, Hikayat Indra Bangsawan. Hikayat 
Maharaja Bikrama Sakti. 
Liaw Yock Fang di daIam bukunya (198 2 : 102) menycbutnya sebagai "hi· 
kayat zaman peralihan". Dalam bukunya itu Liaw rnembicarakan empat 
belas cerita hasil sastra Indonesia lama masa peralihan. sedangkan berdasar­




Dala m An tologi yang disusun oleh Edwar Djamaris dan kawan-kawan 
~dari Pusat Pernbinaan dan Pengembangan Bahasa , (1985) cerita yang dibicara­
kan da dua puluh judu!. R.O. Winstedt pemah membicarakan karya sast ra 
masa peralih n ini dalam bab yang beIjudul "From Hinduism to Islam : Malay 
Romances of Transition " (I 909 : 70-91) . 
Menentukan kllrya sastra masa peralihan hindu- Islam ini agak sulit. Per· 
tama, sastra Mela yu lama pada ullilumnya tid ak mencantumkan nama penga· 
rang dan tahunnya . Kedua , sastra Melayu lama semuanya ditulis dengan 
hu ruf Arab . lni berarti bahwa sesudah Islam masuk dan orang Melayu menge­
nOll huruf Arab, barulah cerita-cerita itu dituliskan. Sebelum itu mereka hanya 
menceritakannya secara lisan. 
CiIi-ciri sastra masa peralihan itu sebagai beriku t. 
1. 	 Tuhan yang dijunjung tinggi pada mUlanya adalah Dewasa Mulia Raya , 
kemud ian Raja Syah Alam , dan Allah Subhanahu wa ta' ala. 
Ceritanya banyak berasal dari India . 
3. 	 Mencari obat untuk menyembuhkan penyakit atau kemandulan. 
4 . 	 Seorang pah lawan (hero) membebaskan putri raja yang ditawan atau 
negerinya dibinasakan garuda at au Puli raksasa. 
5. 	 Selalu ada pahla wan atau hero yang mempero leh senjata sakti atau ilmu 
sehingga dapat mengalahkan musuhnya. 
6. 	 Terdapa! pula suatu pertaruhan atau sayembara untuk mencari jodoh 
putri raja. 
Di dalam Hika:yat Maharaja Bikrama Sakti, salah satu ciIi tersebut di atas 
dapat dij umpai dalam episode Raja Bikrama Indra bertapa di gunu ng Ardu· 
leka . Ia beJajar iJmu kesaktian kepada brahmana Darman Syah. Sete lah cukup 
iJmunya. ia ditugasi menolong Raja l ohan Syah yang sedang terJibat pe­
perangan dengan raja Gordan Syah Dewa. Akhirnya Raj a Bik rama Indra da· 
pat mengalahkan musuhnya dan menikah dengan putri Ratna Komala. adik 
Raj a lohan Syall. 
Ciri la in terdapat dalam episode pertaruhan yang diadakan oleh Raja 
lohan Syah dari negeri Mahairan Langkawi dengan Raja Digar AJam dari Be· 
ranta Indera. Pertaruhan ini diakhiri dengan kekalaha n Raja lohan Syall . 
Akhirnya. Raja J ohan Syah menjadi budak penggembala kuda Raja Digar 
Alam. Untunglah di kemudian hari ia dapa! dibebaskan oJeh putri Ratna Ko­
mala. 
Sesudah agama Islam masuk , unotit-motif cerita itu masih tetap dipakai 
tetapi untuk menyelamatkan hikayat-hikayat tersebut lalu dirnasukkan unsur 
b 
8. HiUyllt S 
9. lIikAZJ!lZfNld~flI 
10. 1/ilQ~ 
CSt. 128, ' 
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Islam. Yang paling sering dila1cubn adalah memberi muna Islam kepah pan 
pahlawan (In:ro) yang ada d cerita ini ltuhh seb n. bebempa bib­
ya:t masa peWihan lebih tetkc:nal dengan nmna Islamn dMipada nama Hin· 
duo Misalnya., lliJCIryJll i MisJcin. lebih dik-enai daripada HiJaryat Mlznmrum'IL' 
HiJarym Syah dan lebih enaJ rlartpad HiJuryIl1 Indm Jaya; dan BiJar}'II1 
Ahmad MuIuzmmJrd lebih dhm1 dmp daHiJaIyIlJ ~ ,Btryu.. 
1. Sastra Mizsa hmIihlm 
Makin lama pengaruh 
d,an nama-mma Warn . 
tifkan ,cerita Hindu ini. 
Dahm lb sejaDb ,~. - Yod. Fq (1981) malmgG,longkan 
hiUya1 di ini ~ dalam mua peraIihan: 
Hikiay/l.1 PInptl ~iz 

HiJazyal P. Puting 

3. HikIlyat Ltuwftmg Bumta 
4. H~'Il1 ~MiskirJ 
5 _ HiJaJJW lndt!rll Bar.!PSl11_ 
6. Hikiry/l.1 ImienlPmr.a 
7. HiJarym Bemla ,SPOJViJm 
penyalin. 
Sebena:myll n yang ada d.i \DieWD 
jumlah lima btmh. yaitu CSt. III 
Dari kelima iln.,. 165 yang lebih 
penanggalannya pa:1:in:g tua yaitu 1255 H. 
Knabnya menceritabn Maharaja BikmDI Sahi d.ari negm MldtlaiIlm 
I...angkawi yang mempunyai dua orang puna. yang tua 20 1· . beT­
nama Raja Johan Syah dan yang muda seor~g putri, bemmJa Ratna K<omala. 
Setelah Maharaja Bikrama Sakti mangk at, Raja J han yah menggantikannya 
menjadi raj a di Mahairan Lan Jkawi. Beberap lama kemudian i.a pergi bedayar 
ke beberapa negeTi den 3lJ menyamar sebagai nakhoda Lela Genta. Ia tiba di 
ne eri Beranta lnde ra yang dj pe rin tah oleh Raja Digar Alam. Dalam suatu 
perraruhan ia mende ri [a kekalahan sehingga harus menjad i budak raja. 
Karena se lama tujuh tahun tidak ada berit a dari Raja Johan Syah maka 
putri Ratna Komala bersikeras hendak meny usulnya. Ia menyamar sebagai 
pria dengan nama akhoda Muda. Dengan diiringkan oleh ist ri perdana men· 
teri serta dayang-dayangnya, Ratna Komala pergi berlayar mencari kakaknya. 
Setelah beberapa lamanya, Nakhoda Muda tiba di negeri Beranta Indera. la 
segera melepaskan burung bayan kesayangannya untuk menyelidiki keadaan 
kakaknya itu. Ternyata Raja lohan Syah berada di negeri itu dan menjadi 
pengembala kuda raja. Kemudian Nakho?a Muda memutuskan singgah di 
sana dan mengajak Raja Digar Alam untuk bertaruh buah rumbia. Ia menang 
dan meminta pengembalajtu sebagai hasil kemenangannya. 
Puua Raja Digar Alam yang bernama Bikran1a Indera sangat tertarik ke­
pada Nakhoda Muda. Menilik sosok tubuh dan tingkah lakunya, ia tidak 
yakin bahwa Nakhoda Muda itu seorang pria. Beberapa perlombaan yang sulit 
diadakannya untuk menyelidiki identitas Nakhoda Muda. Segal a usahanya 
itu mengalami kegagalan karena Nakhoda Muda dapat mengatasi kesulitan 
itu berkat bantuan burung bayannya. Akhirnya, Nakhoda Muda kembali 
ke negerinya bersama-sama dengan Raja lohan Syah. 
Semen tara itu , penyamaran mereka dapat diketahui oleh Raja Bikrama 
Indera berkat bantuan burung bayan sang putri. Karena jatuh cinta dan ter­
gila.gila kepada Nakhoda Muda, Raja Bikram a Indera pergi mencarinya. la 
mcngembara kc beberapa negeri sampai akhirnya tiba di gunung Arduleka . 
Oi sin i ia belajar ilmu kesaktian kepada Brahmana Darman Syah Menjana. 
Tiga tahun lamanya ia belajar di sana sehingga dapat menguasai beberapa 
ilrnu kesaktian. Atas perinta.i-) brahmana tersebut , Raj a Bikrama Indera pergi 
ke negeri Mahairan Langkawi un tuk membantu Raja lohan Syah berperang 
dengan musuhnya. Ia menyamar sebagai Lela Syaheran . Musuh dapat dika­
lahkan berkat keperkasaan Lela Syaheran, Akhirnya. Lela Syahe.ran atau 
Raja Bikrama Indera dinikahkan dengan putri Ratna Komala. Setelah me­
nikall, R aja Bikrama Indera dinobatkan menjadi raja di Beran ta lndera. 
Be berapa unsur Hindu dapat dijumpai di dalam cerita ini yaitu (1 ). ada­
nya burung bayan yang menolong put ri Ratna Komala, ' (2 ) adanya penjel­
maan atau penyamaran dan penggantian nama tokoh-tokohnya, (3) adanya 
peperangan untuk mempere butkan putri raja yang cantik, dan (4) adanya 
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sayembara untuk memilih jodoh putri raja. Unsur Hindu yang lain adalah 
adanya seorang brahmana rnemberi pelajaran dan senjata sakti kepada sang 
pangeran untuk mengalahkah musuh.musuhnya. 
Unsur Islam yang terlihat di dalam cerita ini ialah tokoh pelaku sudah 
bernarna Islam, seperti Johan Syah, dan Horman Syah . 
Walaupun jumlah karya sastra Indonesia lama masa peralihan ini cukup 
banyak, hingga sekarang baru ada sebuah disertasi mengenai ini yaitu Hikayat 
Indera Pu tra oleh Rujiati Mulyadi (1 983). Di samping itu, beberapa cerita 
sudah dite rbitkan yaitu Hikayat Indera Dewa dalam Sastra Indonesia Lama 
oleh Han iah (I 984), Hikayat Illdera Bangsawan oleh Balai Pu staka (I 978), 
Hikayat Indera Pu tera oleh Akhmad (1979), Hikayat Dewa Mandu oleh H. 
Chambert Loir (1980 dan 1982) serta beberapa hikayat lainnya yang telah 
diterbitkan oleh Proyek Penerbitan Buku Sastra Indonesia dan Daerah De­
parte men Pendidikan dan Kebudayaan Jakart a. 
Naskah Hikayat Maharaja Bikrama Sakti ini tercatat dalam Ka talogus 
Van Ronkel (1909: 135-138). Katalogus Koleksi Naskah Melayu (Amir 
Sutaarga dkk., 1972: 86-88) dan Malay Manuscripts (Howard, 1966: 70 dan 
73). Naskah Hikayat Bikrama Sakti di Museum NasionaJ Jakarta ada lima 
buah dengan perincian sebagai berikut: 
1. 	 Hikayat Maharaja Bikrama Sakti bernomor e.St 12 1. berukuran 33 x 
20 em, terdiri atas J53 halaman, yang masing-masing halaman terdiri 
atas 27 baris (halarnan 1- 14 dan 22 baris (halaman 15- 153). Bertanggal 
18 November 1865. Dalam katalogus Van Ronke l (I 909: 135) diseb ut 
judulnya Hikayat Bikrama lndera. Hu rufnya Ara MeJay u bertinda 
hitam dan merah. Naskah iill masih baik dan mudah dibaca walaupun 
tintanya sudah menyerap . 
2. 	 Hikayat Maharaja Bikrama Sakti bem omor e .St 128 , berukuran 31 x 
19 e m, terdiri dari 154 halaman . yang masing-masing terdiri atas 23 
baris kecuali halaman 1-17 tercli ri atas 18 bari . Hurufnya Arab MeJayu 
dan masih jelas terbaca. Pada halaman akhir terd apat penanggalan 9 
Juni 1866 dan di bawahnya tertuli 1273 H Teks naskah ini ejaan dan 
penulisanoya kurang cermat, walaupun teksnya sama deogan nomor 
C.St 121. Di bagian belakang dan di muka tertulis j udulnya Nakhoda 
Muda. 
3. 	 Hikayat Maharaja Bikrama Sakti bemomor W.I65 berukuran 21 x 
15 em. terdiri atas 224 ha1aman , yang setiap halamannya terdiri at as 
17 baris. Hurufnya Arab Melayu, masih dapat dibaca dan jelas huru fnya. 
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Bertanggal Batavia 23 Zulkaidah 1255 H. Naskah ini tercatat dalam 
katalogus Van Ronkel (1909: 137). Walaupun juduJnya flik ayat Maha­
raja Bikrama, tetapi oleh penulisnya, pada halaman 3, ditulis judulnya 
Hikayat Nakhoda Muda. Naskah ini menurut katalogus Sutaarga {l972: 
87) banyak memuat sisipan yang kurang relevan sehingga hampir sama 
dengan naskah BrusseL 
4. 	 Hikayat Maharaja Bikrama Sakti bernomor W. I 66 bcrukuran 33 x 
20 em, terdiri atas 290 halaman, yang setiap halamannya terdiri atas 
16 baris. Berhuruf Arab Melayu. tulisannya masih baik dan jelas. Ber­
tanggal 10-28 Syawal 1278. Menurut katalogus Van Ronkel 1909: 
137), ceritanya merupakan perluasan dari naskah Hikayat Maharaja 
Bikrama Sakti nomor CSt 121 sehingga banyak sisipan yang kurang 
relevan. Namun garis besar ceritanya sarna. 
5. 	 Hikayat Maharaja Bikrama Sakti bernomor W.167 , berukuran 33 x 
20 Cm, terdiri atas 41 halaman, yang setiap halamannya terdiri atas 18 
baris. Ber!ruruf Arab Melayu dan tulisannya masih jelas terbaca . Naskah 
ini tercatilt dalam katalogus Van Rankel (1909: 138). Isinya sarna de­
ngan fragmen yang terdapat dalam naskah W.166, 
Selain di Jakarta masih ada sebuah naskah Hikayat Maharaja Bikrama 
Sakti yang tersimpan di perpustakaan Brussel. Sayang sekali kami belum 
mempunyai kesempatan untuk melihat naskahnya. 
Akhimya perlu dikemukakan di sini beberapa catatan mengenainaskah 
W.165 ini: 
1. 	 Kalimatnya panjang-panjang banyak mempergunakan kala sam bung, 
terutama kata maka 
2. 	 Ada kecenderungan menghilangkan huruf H. pada akhir kata, contohnya 
titah .. . ..[J:J . . pergilah .;) W ...,. Kadang-kadang pula menuliskan 
huruf H pada akhir kata yang seharusnya tak diperlukan , contoh baginda 
..... Q Q .• (). , dibawa ... )\~.\.,;.J . ... 
3. 	 Kata mendengar kadang-kadang dituliskan menengar, kata Langkawi 
kadang-kadang dituliskan Langgawi dan kata Arduleka kadang-kadang 
dituliskan Ardulingga 
4. 	 Untuk kata-kata atall kalimat yang dituliskan dua kali (dittografi) diberi 
tanda kllrung / .. . ..... . /. Sedangkan untuk kata-kata dan kalimal 
yang terlupa dituliskan (Haplografi) diberi tanda kurung ( . . . . . . . . ). 
HIKAYAT MAHARAJA BIKRAMA SAKTI (W. 165) 
I Alkisah maka inilah suatu hikayat daripada cerita, ada seorang raja di 
negeri Maha Khairan Langkawi bernama Maharaja Bikrama, terlalu 
sakti dan bangsawan daripada manusia terlalu amat besar kerajaannya 
baginda itu. Adapun istrinya raja itu bernama tuan putri Sinar Bulan 
anak raja di negeri Indra luita. Syahdan maka ia pun namanya tuan 
putri itu Indra luita. 
Maka ia pun ada berputra dua orang dan yang tua laki-laki b'~~Ill1a 
Raja lohan Syah terlalu amat bail< parasnya dan budi pekertinya ke­
pada segala raja-raja, segala perdana menteri, huJubalang dan rakyat 
sekalian dengan tegur sopannya serta dengan segala dayang-daya.ngnya. 
Maka sekaliannya pun kasih akan dia. Adapun yang muda itu perem­
puan bernama tuan puteri Ratna Komala terlalu amat bail< parasnya 
serta dengan arif bijaksananya, barang pekerjaannya dan permainannya 
yang tiada dapat dikerjakannya oleh orang lain, maka ia pun dapat 
menge rjakannya. Maka terlalu kasih sayangnya ayahanda baginda dua 
laki isteri akan anakanda baginda kedua bersaudara itu adalah laksana 
2 orang yang menenteng minyak yang penuh demikian 1/ Idemikian/. 
Sebermula maka beberapa lamanya anak raja-raja yang datang me­
minang wan puteri Ratna Komala itu, maka tiadalah diterimanya oleh 
baginda karena anakanda itu Jagi kecil. 
Hatta beber.apa lamanya maka Maharaja Bikrama Sakti itupun 
sakitlah dan beberapa daripada dukun dan tabib dipanggUnya da tang 
mengobati baginda itu. Maka beberapa larnanya dan antaranya baginda 
sakit itu maka ia pun matilah . Maka gemuruhlah bumi segala ratap orang 
yang di dalam istana itu tabuh larangan pun dibawa orangjah. 
Maka berkampungJah segala isi nege ri Khairan Langkawi itu kecil 
dan bes3r. tua dan muda, hina dan dena sekalian karena orang hendak 
mengerjakan Maharaja Syah itu. Maka mayat baginda itupun diarak 
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oranglah ke kubur betapa adat daripada segala raja-raja yang besar mati 
itu demikianlah diperbuatnya. Setelah sudah baginda dikuburkan maka 
beberapa emas dan perak dinugerahkan oleh Mallaraja lohan Syah itu 
kepada segala fakir dan miskin demikian pula kain, baju, segala pakaian 
dan segala makanan . 
Setelah ada beberapa antaranya tiga bulan lamanya maka isteri 
3 baginda tuan puterij /Sinar Bulan itupun sakitlah pula. Setelah beberapa 
lamanya sakit maka t-uan puteri itupun matilah. Maka ia pun gemuruhlah 
bunyi ratap di dalam istana. 
Maka anakanda tuan puteri Ratna Komala itupun menangislah 
katanya "Wah, Bundaku bencilab sangat rupanya Bundaku kepada 
Anakanda maka Anakanda Bunda tinggalkan selaku ini. Apatah jadinya 
Anakanda sepeninggal Bundaku karena Anakanda tiadalah pernah 
bercerai dengan Bunda. Sudahlah Ayahanda meninggalkan Anakanda, 
akan sekarang ini Bunda pula meninggalkan." Maka berbagi-bagilah 
ratap bunyi tangis tuan puteri itu. 
Mala ia pun pingsanlah dan tiada sadarkan dirinya lagi . Setelah 
dilihat oleh Kakanda baginda akan hal Adinda itu tiada sadarkan dirinya 
itu maka Maharaja lohan Syah itupun segeralah datang mendapatkan 
Adinda baginda tuan puteri itu seraya ka.tanya, 'Sudahlah Ayahanda 
dan Bunda bagind a meninggalkan kita kedua ini, janganlah Adinda pula 
meninggalkan Kakanda. Apatah jadinya Kakanda jikalau Adinda pula 
hendak meninggalkan Kakanda ini." Maka ia berkata-kata sambil me­
nyapu air matanya. Maka lalu disapunya dengan air mawar kepada muka 
saudaranya itu. 
4 Maka tuan puteri pun ingatlah ia daripada iI pingsannya itu. Maka 
ia pun menangislah pula terlalu sangat. Maka Maharaja lohan Syah 
itu pun sabil hatinya melihat kelakuan saudaranya itu demikian. Maka 
lalu dipeluknya kaki Bundanya seraya katanya, "Wah, Bundaku, lihatlah 
kelakuan Anakanda kedua ini seperti ayam yang kematian induknya, 
sampai hati Bunda meninggalkan Anakanda kedua ini." 
Maka gemuruhlah bunyi tangis orang yang di dalam istana itu se­
perti batu rubuh bunyinya. -Setelah demikian maka berbunyilah nobat 
antara ada dengan tiada merawankan hati segala yang mendengarkan dia. 
Setelah demikian maka mayat permaisuri itu pun dimandikan oranglah. 
Setelah sudah selengkapnya maka dinaikkan oranglah ke atas usungan 
talu diarak oranglah pergi ke kuburannya itu lalu ditanamkan oranglah 
dekat Baginda. 
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Maka Maharaja lohan Syah itu pun beberapa emas dan perak dan 
permata dikeluarkannya serta dinugrahkannya kepada segala fakir dan 
miskin dan segala orang isi negeri Maha Khairan Langkawi itu sekaliannya 
masing-masing dengan kadarnya. Setelah sudah maka Baginda pun ke~l­
balilah ia ke dalam istana. 
Hatta maka beberapa lamanya ia duduk di atas tahta kerajaan meng­
5 gantikan Ayahanda baginda, berkasih-kasihan dua bersaudara itu/ /maka 
Maharaja Johan Syah itu pun sangatlah ia ingin hendak berJayar. Maka 
Baginda pun duduklah semayam di balairung dihadap oleh segala raja-raia 
dan menteri dan segala hulubalang rakyat sekalian. Maka Baginda pun 
bertitahlah kepada perdana menteri, "Hai, Mamanda, lengkapilah aku 
akan sebuah bahtera yang baik karenaaku hendak pergi berlayar ber­
main-main di negeri orang." Setelah didengar oleh perdana menteri akan 
titah Baginda itu demikian. maka menteri itu pun tunduk berdiam dirinya 
suatu pun tiada perkataannya lalu sujud pada kaki Baginda. Maka sem­
bahnya menteri itu, "Ya tuanku Syah Alam, pa~tik mohonkan ampun 
yang dipertuan beribu-ribu ampun ke bawah duli Syah Alam adapun 
pekerjaan ini pekerjaan yang amat besar tuanku kehendaki . Apatah 
jadinya negeri Makhairan Langkawi ini tuanku tinggalkan lagi pun 
paduka adinda itu telah besarlah tuanku l hendak pula seperkara lagi 
apakah ada kekurangan duli tuanku di dalam negeri ini dan jikalau se­
kedar tuanku hendak beristeri biarlah patik pergi meminang tuanku 
barang di mana negeri yang tuanku kehendaki karena orang berlayar 
itu bukannya mudah tuanku , jikalau ada beias kasihan tuanku paduka 
adinda baginda.' 'j/ 
6 Maka ia pun berkata-kata itu sambil ia menangis. Maka titah baginda 
itu sambil menyapu air matanya. "Ya, Mamanda karena sangat amat 
hasrat aku hendak berJayar itu ya, Mamanda jikalau sehari sekalipun aku 
pergi juga sampai tua entah cilaka padaku tiadalah aku akan daya ya, 
Mamanda karena aku hendak pergi mencan isteri atau harta ya Mamanda 
karen a bukan aku hendak barang ya Mamanda karena aku hendak me­
lihat adat biasanya orang negeri yang asing itu. Sepeninggal ak u ini 
peliharakanlah, Mamandalah akan gantiku di dalam negeri ini. likalau 
Mamanda kasih akan aku ini peliharakanlah Adinda itu baik-baik. Sauda­
raku itu janganlah Mamanda ben bersusah hati karena niatku pergi ini 
tiada akan lama." Maka perdana menteri pun tiada berdaya lagi . Setelah 
demikian itu maka sembahnya perdana menteri itu, "Manakala tuanku 
akan berangkat ." Maka titah baginda, kepada empat belas hari bulan 
timbul esok ya, Mamanda aku berangkat. " 
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Setelah demikian maka Baginda pun berangkat masuk ke dalam ista­
na lalu ia pergi mendapatkan adinda baginda tuan puterLitu ke maligai. 
Setelah dilihat oleh tuan puteri Ratna Komala itu akan kakanda baginda 
7 datang itu maka tuan puteri II plln berdirilah serta katanya, "Silakanlah 
Kakanda naik." Maka sahut Baginda, "Baiklah tuanku." Maka lalu ia naik 
lalu duduk dihadap oleh segala inang pengasuhnya tuan puteri dan se­
gala dayang-dayang dan bitj-biti perwaranya dan segala anak dara-dara 
sekaJian. Maka tuan puteri pun menyuruh dayang-dayang mengambil 
puannya. Setelah demikian maka tuan puteri pun menyorongkan puan­
nya kepada Baginda itu lalu seraya katanya, "Santaplah sirih, Kakanda."' 
Maka segeralah disambut oleh Baginda itu lalu ia makan sirih seraya 
katanya, " Adapun Kakanda .datang ini mendapatkan tuan karena Kakan­
da hendak bermohon kepada tuan karena Kakanda hendak pergi berlayar 
kepada empat belas hari bulan timbul ini, jikalau tuan kasih akan Ka­
kanda tetapi tuan peliharakanlah akan nama ayahanda dan bunda ba­
ginda itu baik-baik akan sepeninggal akan Kakanda ini baik-baiklah. 
Adapun akan sepeninggal Kakanda ini Mamandalah perdana menteri 
ganti Kakanda karen a Kakanda pergi ini tiada akan lama kepada niat 
Kakanda ini." Setelah didengar oleh Adinda tuan puteri akan kata Ka­
kanda itu maka tuan puteri itu pun menangis terIalu sangat percaya 
katanya, "Wai, Kakanda, sampainya hati Kakanda ini hendak melling­
8 galkan Adinda selaku ini. " Maka dibujuknya oleh paduka IIKakanda 
dengan kata yang lemah lembut katanya. "Diamlah tuan jangan menangis 
karena Kakanda pergi tiada akan lama." Setelah demikian maka tuan 
puteri itu pun diamlah. 
Maka Baginda pun bermohonlah kepada ,adinda baginda itu laJu 
kembali ke istana. Maka tuan puteri pun mengkerahkan segaJa dayang­
dayang akan berbuat daripada pelbagai makan-makanan dan pakaian 
akan perbekalan Kakanda itu hendak pergi berlayar. Adapun akan 
perdana menteri itu setelah sudah Baginda berangkat masuk ke dalam 
istana itu maka ia pun pergilah mengkerahkan segala perahu itu dilihat­
nya tiada dapat yang diperkenankan, maka perdana menteri pun me­
nyuruhkan segala orang negeri akan berbuat se buah perahu yang amat 
besar dan panjangnya. Setelah sudah bahtera itu diperbuatnya maka 
segala anak raja-raja dan menteri hulubalang rakyat sekalian itulah karena 
orang hendak bermuat segala dagangan dan segala perbekalan sekalian 
itu habislah dimuatkannya oleh orang itu. Setelah mustaidlah sekaliannya 
maka perdana menteri itu pun masuklah dipersembahkannya kepada 
II 
Baginda itu. Maka titah Baginda, "Baiklah, Mamanda." Setelah sampai 
kepada kutika yang baik maka Baginda itu pun pergi bermohon kepada 
adinda baginda tuan puteri itu serta diiringkan oleh / / perdana menteri 
9 dan segala anak raja-raja, setelah sampailah ke maligainya tuan puteri 
Ratna Komala itu maka Baginda pun naiklah dengan perdana menteri 
ke maligainya tuan puteri itu. Maka segala anak raja.raja itu pun tinggalah 
ia di taman itu menantikan Baginda, di sanalah ia melihat berbagai·bagai 
rupanya dan terlalu amat indah·indah sekali daripada permainan tuan 
puteri di dalam taman itu . 
Setelah tuan puteri pun melihat Kakanda datang itu sudah ia me· 
makai dengan selengkapnya itu maka tuan puteri pun sujudlah kepada 
kaki kakanda baginda itu sambi! ia menangis seraya katanya, "Wah, 
Kakanda bawalah Adinda barang ke mana tiadalah Adinda ini mau 
tinggal." Maka dibujuknya oleh kakanda baginda itu katanya. "Diamlah 
tuan jangan menangis, lebih pula rasa hati Kakanda tiada mau bercerai 
dengan Adinda karena hendak pun Kakanda membawa tuan karena tuan 
telah besarlah tiada baik di!ihat oleh orang. Adapun Kakanda pergi ini 
hendak mencari akan permainan Adinda juga. Inilah Mamanda akan 
ganti Kakanda barang apa katanya janganlah tuan lalui.' · 
Maka lalu diciumnya kepada saudaranya itu seraya katanya, "Ting. 
10 gallah tuan balk·balk." Maka segala inang pengasuhnya tuan / !puteri 
itu dan segala dayang.dayang yang ada di dalam maligai itu sekalialmya 
sujud kepada kaki Baginda itu. Maka kata Baginda, "Tinggallah tuan·tuan 
sek<1lian baik·balk peliharakanlah tuan puteri ilu, janganlah diberi cedera 
hatinya penaruhkulah kepadamu sekalian akan tuan puteri itu.'· Maka 
sekaliannya pun (sujud) kepada Baginda itu sambi! menyapu air matanya. 
Maka Baginda pun bermohon kepada Adinda itu lalu turun berjalan di­
iringkan oleh perdana menteri dan segala raja-raja dan menteri hulubaJang 
rakyat sekalian itu. 
Setelah sampai ke tepi pantai maka segala yang tinggal semuanya 
sujudlah pada kaki Baginda itu. Maka titah Baginda kepada perdana men­
teri dan kepada segala anak raja-raja yang tinggaJ itu katanya, "Tinggal­
lah Mamanda dan segala saudaraku sekalian, baik-baik pcliharakan negeri 
kita barang apa katanya Mamanda . Janganlall saudaraku sekalian lalui 
lagi barang suatu pekerjaan ilu hendaklah dengan mufakat yang baik se­
kalian itu." Maka sekaliannya itu pun menyembah dengan tangisnya, 
"Mana litah. duli yang dipertuan patik sekalian junjung di atas batok 
kepala patik sekalian ini." , Maka Baginda pun menyapu air matanya lalu 
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ia turun ke sampan lalu didayungkannya oleh orang ke tengab laut me­
nuju babtera Baginda itu. 
Setelah itul/ ia sampai maka Baginda pun naiklat ke atas babtera 
itu. Maka sauh itu pun dibongkar oranglab dan Jayar it u pun ditarik 
oranglah maka genderang perang akan arak-arakan dipalu oranglab terlalu 
ramai serta dengan dandai muri serdan bangsi nekara kupah ceracap tcr­
. lalu amat merdu bunyinya. Maka segala/yang tinggal dan/ular dan jari 
alipan serta dengan sunting kiri dan sunting kanan itu pun berkibaran di­
tiup oleh angin merawankan hati segala yang melihat dia. Maka berbunyi­
lab meriam tujuh kali maka orang pun membaca salawat tiga. kali suara­
n a say up-say up kedengaran ke darat itu merawankan hati segala yang 
tinggal itu. Maka ia pun termangu-mangu sambi! menyapu air matanya 
lalu ia kembali masing-masing pulang ke rumahnya. 
Maka Baginda pun berlayarlah tujuh hari dan tujuh malam maka ia 
pun bertemulab dengan sebuah pulau tiada lain daripada pohon kayunya 
itu hanya pohon rumbia juga, maka dinamai pulau itu Pulau Rumbia. 
Adapun akan rumbia itu semuanya termasakkan belaka buahnya itu 
maka apabila gugurlab bijinya ke tanab maka ia pun tin1bul dengan se­
bentaran saja juga besar lalu ia berbuah dapat dimakan buabnya itu de­
12 ngan seketika II itu juga demikianlah halnya buah kayu itu. Maka ba­
nyaklah segala anak raja-raja itu yang kat a olehnya itu. Maka Raja lohan 
Syal1 itu pun singgahlah kepada pulau itu lalu ia naik ke darat masing­
masing mengambil akan buah kayu rumbia itu lalu dimakannya. Maka 
bijinya pun dilemparkannya ke tanab maka dilihatnya tumbuh pula ia 
dengan seketika itu juga lalu berbuab. Maka diambilnya pula buahnya itu 
lalu dimakannya maka bijinya pun dilemparkannya ke tanal1 maka tum­
buh pula ia dapat dimakannya buahnya itu dengan seketika. 
Maka Baginda pun terlalu amat heranlab akan l11elihat daripada buab 
kayu itu. Maka segala orang di dalal11 bal1tera itu demikianlah sangat 
ajaib sekali Setelal1 demikian maka tital1 Baginda itu, "Ambillal1 akan 
bual1 kayu ini banyak-banyak supaya kita bawa ke negeri orang. tetapi 
janganlah dikatakan namanya itu supaya kita pertaruhkan kepada segala 
raja-raja barang di mana kita bertemu negeri orang itu. Maka apabila kita 
sampai kelak di negeri orang itu janganlal1 engkau sekalian mengatakan 
aku anak raja dan sebut namaku Nakhoda Lela Genta karenanya aib se­
gala anak raja berlayar." Maka sembah segala orang yang di dalal11 bah­
13 tera itu, "Mana tHal1 duli / / Syal1 Alam patik sekalian junjung di atas 
batok kepala patik." Setelah sudal1 Baginda berpesan demikian itu maka 
Baginda pun berlayarlah 
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Hatta maka beberapa lamanya Baginda berJayar itu maka ia pun sam­
pailah ke negeri Beranta Indera itu negerinya Maharaja Digar Alam itu. 
Terlalu amat besar daripada kerajaannya Baginda. Maka banyaklah dari­
pada segala raja yang takluk kepada Baginda itu. Maka Baginda itu pun 
ada berputera seorang laki-laki terlalu amat bail< parasnya. Maka dinamai 
Maharaja Bil<rama Indera sedang remaja putera. Maka Nakhoda Lela 
Genta itu pun naiklah ke darat ia pergi menghadap kepada Baginda itu 
serta membawa persembahan kepada Baginda itu diiringkan oleh segala 
orang yang muda-muda. 
Adapun maka Baginda di dalam negeri itu sedang ramai duduk sema­
yam eli balairung dihadap oleh segala raja dan menteri hulubalang rakyat 
sekalian. Maka Nakhoda Lela itu pun sampailah ke istana raja maka di­
persembahkan oranglah kepada Baginda itu. Maka titah Baginda, "Suruh­
lah ia masuk." Maka Nakhoda Lela itu pun masuklah ia lalu sujud pada 
kaki Baginda dan berjabat tangan kepada segala anak raja-raja itu. Maka 
disuruhnya oleh Baginda (duduk) di atas kursi yang keemasan. 
Setelah demikian itu maka diperjamunya oleh Baginda itu makan 
14 dan minum maka / / segala persembahan i tu pun dibawa oranglah masuk 
ke dalam. Maka semhah Nakhoda Lela itu, "Ya tuanku Syah Alam, ada 
suatu permainan tuanku terlalu ajaib sekali-kali, maka ada suatu buah 
kayu yang bernama rumbia serta sudah kita makan isinya maka kita lem­
parkan ke tanah bijinya itu maka dengan sebentar itu juga ia tumbuh lalu 
ia berbuah maka dapat kita makan buahnya kembali." Setelah Baginda 
dan segala anak raja-raja sekalian yang ada duduk mendengar katanya 
Nakhod a Lela itu maka ia pun heranlah akan dirinya itu. Maka titah 
Baginda, "Bawalah naik , esok pagi hari Nakhoda kita coba bermain­
main." Maka sembah Nakhoda Lela itu, "Baiklah tuanku." 
Setelah demikian maka Nakhoda Lela itu pun bermohonlah lalu ia 
kembali ke bahteranya itu. Maka Baginda itu pun masuklah ke dalam 
istana. Maka segala yang menghadap itu pun masing-masing pulang ke 
rumahnya. 
Setelah keesokan harinya dari pagi-pagi hari maka berkampunglah 
ia sekalian isi negeri Beranta Indera itu tua dan muda, kecit dan besar, 
hina dan dena sekalian datang hendak melihat orang bertaruh itu. Maka 
Nakhoda Lela itu pun naikJah membawakan buah rumbia itu. Maka 
Baginda pun keJuarlah dihadap oranglah dan segala raja sekalian itu. 
Maka titah Baginda, "Hai Anakku Nakhoda Lela, manatah buah rumbia 
14 
15 itu:" Maka dikeluarkannya Nakhoda Lela itu I I lalu dipersembahkannya 
kepada Baginda seraya katanya, "Jikalau Ayahanda alah ambillah nege ri 
Ayahanda ini dengan isinya sekalian oleh Anakanda." Maka sembah 
Nakhoda Lela itu , "Dan jikalau patik alah tuanku ambillah bahtera patik 
dengan sekalian isinya." 
Setelah dia demikian maka buah rumbia itu pun dimakan oleh 
Nakhoda itu maka bijinya itu pun dilemparkannya ke tanah itu maka 
dilihatnya oleh orang banyak itu jangankan ia berbuah tumbuh pun 
tiada. Maka sorak orang pun bertegaranlah bunyinya. Maka Nakhoda 
Lela itu pun terlalu masgul hatinya seraya berpikir dalam hatinya, harus­
lah maka aku dilarangkan oleh perdana menteri akan berlayar, milah 
sebabnya akan sekarang ini betapakah haiku hendak kembali mendapat­
kan saudaraku itu. Maka mukanya pun merah padam warnanya sebab ia 
menahani air matanya itu dan lagi pun bercampur dengan malunya ka­
rena ia alah bertaruh. Maka disamarkannya dengan makan sirih seraya ia 
berdatang sembah "Ya tuanku Syah Alam. suruhlah orang menaikkan 
akan segala isi bahtera itu tuanku karena sudahlah dengan janji patik 
rupanya hendak mati di bawah duli Syah Alam di mana dapat patik 
menyalahi lagi." Maka terlalu amat belas kasihan hati segala yang mendc­
!1gar dia itu seperti dihiris dengan sembilu rasanya. Maka segala isi bah­
tera itu pun dinaikkan oranglah sekaliannya. Mak bahteranya itu pun 
16 digalanglah/loleh orang. Hatta maka Nakhoda Lela itu dijadikannya oleh 
Baginda akan pengembala kuda Raja Digar Alam. Setelah demikian itu 
maka akhoda Lela Genta dud ukiah ia dengan percintaannya kepada 
saudarany a itu. 
Alkisah maka tersebutlah perkataan tuan puteri Ratna Komala itu 
sepe ninggaJ kakanda baginda berlayar itu maka tuan puteri Ratn a Ka­
mala it u pWl dengan menangis juga kerjanya daripada ia sangat bercin ta­
kan saudaranya itu, karena sudah tujuh tahun lamanya belum j uga pulang 
ke negerinya itu. Maka tuan puteri pUll menyuruh memanggil perdana 
menteri itu kepada dayang-dayang. Maka perdana menteri itu pun da­
tanglah maka diberinya makan sirih seraya katanya, " Santaplah sirih, 
Mamanda." Maka segera disarnbut oleh perdana men teri lalu din1akan­
oya. Maka kata tuan puteri "Hai Mama.llda. betapakal1 gerangan halnya 
Kakanda itu maka belum juga ia datang karena janjinya itu tiada lama 
dan sekarang baiklah Mamanda uruhkan orang berbuat akan sebuah 
bahtera karena aku hendak pergi mencari kakanda baginda itu. Apa 
gerangan sebabnya maka ia belum juga kembali dan betapakah halnya di 
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negeri orang itu dan khabamya lagi pun tiada. Entah matikah gerangan­
nya ia, entah karam di laut. siapa yang akan tahu maka ia tiada kembali 
17 Jagi." Maka sahut perdana menteri , "J anganlah tuanku pergi Isendi/ /1 
sendiri mencari paduka Kakanda itu . Biarlah Mamanda suruhkan orang 
yang lain tuanku karena bukan tuanku patut anak perempuan pergi ber­
layar itu menjadi aib nama paduka ayahanda bunda disebut-sebut orang 
itu , lupakan tuanku akan pesannya ayahanda bunda itu?" 
Setelah didengar oleh tuan puteri katanya perdana menteri itu demi­
kian maka tuan puteri itu pun menangisJah menghempas-hempaskan diri­
nya itu lalu ia mengambil pisau hendak membunuh dirinya seraya kata­
nya , "Biarlah aku mati sekali daripada hidup menaruh percintaan tiada 
lagi berkesudahan ini." Setelah diJihatnya oleh perdana menteri dan 
segala lnang pengasuhnya maka sekaliannya pun menangis seraya kata­
nya, "Sudahlah tuanku jangan menangis, nantilah Mamanda pergi meng­
kerahkan orang melengkapi bahtera, manakala tuanku akan berangkat." 
Maka tuan puteri pun diamlah maka pisau itu pun diJemparkannya oleh 
tuan puteri seraya katanya. "Tujuh hari lagi Mamanda, aku hendak pergi 
dan jikalau Mamanda tiada mau memberi aku perahu sekalian aku pergi 
juga membuangkan diriku barang ke mana-mana, apatah gunanya aku 
tinggal di negeri Maha KhaiJan Langkawi ini seorang diriku duduk me­
nanggung duka nestapa seumurku hidup dengan percintaanku juga." 
18 Maka terlalu belas 1/ rasa hati segala yang mende ngarkan dia itu. Maka 
perdana menteri itu pun bermohonlah kepada tuan puteri lalu ia turun 
dari atas maligai itu lalu pergi mengerahkan segala orang akan berbuat 
bahtera itu dan segala perbekalan tuan puteri itu. 
Maka segala orang di dalam negeri pun berkampunglah akan berbuat 
bahtera itu terJalu amat besar dan panjangnya lebih pula daripada bah­
tera Maharaja Johan Syal1 itu dan terJalu amat elok bangunnya diperbuat­
nya oleh segala anak raja-raja itu. Setelah sudah diperbuatnya bahtera itu 
maka diangkat oleh oranglah segala dagangan dan segala perbekalan seka­
liannya itu dimuatnya oleh orang ke dalam bahtera itu. Setelah sudah 
mustaid sekaliannya maka perdana. menteri itu pun pergilah menghadap 
kepada tuan puteri Ratna Komala itu. Adapun maka tuan puteri itu pun 
telah hadirlah ia sambi! menantikan· perdana menteri itu juga. Maka 
perdana menteri itu pun datanglah diiringkan oleh segala raja-raja dan 
menteri hulubalang rakyat sekalian datang menyembah kepada tuan pu­
teri hendak turun ke bahtera itu. Maka isteri perdana menteri itu pun 
pergilah mengikut tuan pU,teri itu berlayar. Maka segala isteri raja dan 
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isteri perdana menteri itu dan segala isteri hulubalang dan isteri orang 
kaya-kaya itu sekaliannya pun masuklah menghadap kepada tuan puteri 
19 Ratna Komala / / turun ke bahteranya itu. Maka kata tuan p ute ri , "Ting­
gaUah ib uku sekalian baik-baik, j ikalau ada lagi hayal Anakanda bolehJah 
kita akan berternu lagi .' Maka sekaliannya pun menyembah serta dengan 
tangisnya . Setelah sudah maka perdana menteri pun sampailah ke mali· 
gainya t uan puteri itu lalu ia naik ke ata maligai itu. 
Maka tuan puteri itu bermohonlah kepada perdana menteri dan pada 
segala isteri raja sekalian itl!. Maka segala Inang pengasuhnya dan dayang­
dayang dan biti·biti perwara dan segal a anak dara sekaliannya itu pun 
bermohon kepada tuan puteri (dan) perdana menteri it u. Maka katanya 
perdana me nteri kepada isterinya itu, "Baiklah Adinda pe liharakan t uan 
kita itu baik-baiklah barang di mana kelak berhenti janganlah Adinda 
bercerai dengan tuan puteri itu dan janganlah Adinda alpa pada barang 
suatu pekerjaan itu, karena atasnya batang leher kita juga semuanya itu." 
Maka sahut isterinya itu, "Benarlah juga seperti kata Kakanda. ' Maka 
ia pun bermohonlah kepada suaminya itu dan kepada segala isteri raja· 
raja dan isteri segala menteri dan segala hulubalang dan isteri orang kaya· 
kaya. 
Maka tuan puteri itu pun memakailah cara laki-Iaki serta dengan 
segala dayang-dayangnya sekalian. Setelah sudah memakai cara laki-laki 
20 serta dengan segala dayang-dayangnya sekalian maka ia pun turunJah 1/ 
lalu berJalan diiringkan o1eh perdana men teri dan segaJa perempuan yang 
banyak-banyak itl! sekalian. Maka sekalian anak raja-raja itu pun heran­
lah meliha t rupanya tuan puteri it u gilang gemilang dan kilau-kilauan 
tiada dapat ditentang nyata seperti akan len yap rupanya dipandang oleh 
anak raja-raja itu serta dengan sikapnya akan terbang lakunya. 
Harta dengan demikian itu maka tuan puteri pun sampailah ke tepi 
laut. Maka segaJa raja-raja dan menteri hulubalang dan rakyat sekalian 
itu pun t unduk menyembah tuan puteri itu dari jauh juga. Maka perdana 
menteri itu pun menimang tangan t U311 puteri itu akan naik ke sampan ' 
seraya katanya, "PergiIah manku naik moga-moga selamat sempurnajuga 
tuan.ku bertemu dengan pfKluka kakanda itu kelak katak anlah sembah 
Mamanda ke bawah duli dan jangan tuanku Jalai padabarang suatu peker­
jaan." Maka sahut tuan pute ri itu, "Baiklah Mamanda t inggal baik-baik 
menunggui nege ri kita ini. ' Maka disahuti loleh tuan puteri dengan air 
matallya jugal oleh perdana menteri itu karena sangat sabil rasa hatinya 
seperti tiadakan terlepas rasanya tuan puten berJayar, jikalau tiada sebab 
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negen ill ! niscaya i pe rgi bersama-sama. Maka tuan put ri itu pun ber­
dirilah ia d i sampan lal u disayungkan orang ke tengah lau1 men uju bah­
21 tera itu. Maka gemuruhlah bunyi t angis segala pe rempuan di tepi 1/ pan­
taj itu lebih pula segala anak raja-raja itu daripada sangat pilu rasa hat i· 
nya. sebab ia takut akan 8aginda itu niscaya pergilah ia bersama-sama 
mengikut akan tuan puteri itu. 
Maka tuan puteri itu pun sampailah ia ke bahtera i tu . Maka sauh itu 
pun dibongkar oranglah dan layar pun ditarik oranglah. Maka segala pe r· 
hiasan baht era itu pun berkibaranlah ditiup oleh angin dan merawankan 
hati segala yang melihat dia ito . Maka segal a bunyi·bunyian pun dipalu 
oranglah gegap gempita bunyinya. Maka meriam pun dipasang oranglah 
serta dengan soraknya sayup-sayup basah kedengaran ke darat itu memo 
beri rawan hati akan segala yang tinggal itu pun / itu pun! termangu· 
mangu serta menyapu air matanya lalu ia kembali pulang masing-masing 
ke rumahnya. 
Maka tuan puteri itu pun berlayarJah maka burung bayan permain. 
armya tuan puteri itu pun terbanglah ia bermajn·main di dalam bahtera 
itu hinggap segenap tiang bendera itu. Maka an gin itu pun selesailah maka 
bahtera itu pun sangatlah lajunya pelayaran tujuh hari tujuh malam itu 
pun sampailah deng~U1 liga hari tiga malam juga ke Pulau Rumbia itu. 
Maka tuan puteri itu pun singgahlah pada pulau itu lalu ia naik ke 
darat . Maka dilihatnya suatu pIll tiada pohon kayu yang lain hanyalah 
22 pohon rumbia itu juga yang ada. Maka buahnya / / pun sedang termasak­
an belaka. Maka segala dayang-dayang itu pun mengambil akan buah 
ru mbia itu lalu dimakannya maka bijinya pun dilemparkarmya ke ~anah . 
Maka dilihatnya tumbuh lalu besar pohonnya lalu ia berbuah, dengan 
seketika itu juga dapat dimakannya. Maka tuan puteri dan segala dayang· 
dayang itu pun heranlah ia melihat akan hal pohon rumbia itu, seraya 
berpikir dalam hatinya entah sebab buah rumbia ini juga gerangan rnaka 
saudaraku itu tiada kern bali lagi. Maka air rnatanya pun bercucuranlah 
tiada b rsalahan sebab terkenangkan saudaranya itu. Maka kat a m an 
puteri itu kepada orang isi negeri bahtera it u pun , "Berrnuatlah tanah 
pulau itu. " (Mereka bekerja). Sambil ia berkata-kata. " lnilah susahnya 
orang berlayar dengan perempuan ini, akan orang lain itu bermuat tanah 
he ndak berkebun di dalam bahtera ini." Maka ramailah ia te rtawa dan 
senang ada yang rnarah ia katanya seperti laku orang gila, lain perbuatan­
nya orang lajn pula I pula/ perbuatarmya. Maka tanall itu pun diangka t­
nya juga seperti orang yang mengambil rupanya. Maka mangkin ramailah 
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orang tertawa itu. Se telah sudah ia bennuat tanah itu nUka kata tuan 
puteri itu, " Hai tuan-tuan sekalian mana yang ada di dalam bahtera inj 
juga , jikalau kita sampailah di negeri orang kelak janganlah tuan sekalian 
ini mengatakan aku anak raja dan panggillah aku Nakhoda Muda, kata­
23 kanlah IOta dari negeri II Inegeril Riak Pertalu Padang Seyojana." Maka 
sekaliannya pun menyembah, " Mana titah tuanku patilc sekalian jun­
jung." Maka buah rumbia itu pun dimuatkanlah ke bahtera itu banyak­
banyak. Maka segala orang yang di bahte.ra itu pun memuatkan buah 
rumbia itu banyak-banyak. Setelah sudah maka lUan puteri pun naikJah 
ia ke bahteranya lalu ia berJayar. 
Hatta beberapa iamanya berlayar itu maka kelihatanlah alamatnya 
negeri Beranta Indera itu. Maka kata tuan puteri, "Alamat negeri mana­
kah ini gerangan?" Maka sembah segala orang perahu jtu, ' Entahlah 
tuanku, patik tiada tahu.' Setelah' demikian itu maka sampailah ia ke 
negeri Beranta Indera itu. Maka Nakhoda Muda itu pun berkata-kata 
pada juru batunya, "Pasanglah meriam kita itu barang tiga kali, kita 
memberi alamatnya kepada yang empunya negeri entah negen mana­
kah ini." Maka dipasangnya meriam itu tiga kali. Maka tuan puteri itu 
pun melepaskan burung bayannya itu seraya katanya, " Hai bayan per­
gilah engkau lihati kakanda baginda itu dan adakah ia di sini atau tiada­
kah ia di sini, maka segeralah engkau datang memberi tabu kepada aku 
jikalau tiada supaya kita segeralah pergi ke negeri yang lain, apatah gun&­
nya kit a naik ke darat." Maka burung bayan itu pun terbangl3b ia lalu 
masuk ke dalam negeri itu. Maka dilihatnya bahtera tuannya itu ,ada 
24 tergalang di darat. Maka ia pun II terbanglah 1alu ke istaoa M.aharaj 
Digar Alam tiada juga ia bertemlL 
Maka bayan itu pun terbanglah ia lalu masuk segenap kampung 
orang besar-besar tiada bertemu, lalu masuk kepada kampung orang 
banyak-banyak sekalian itu tiada juga ia bertemu kepada tuannya ito. 
Maka lalu ia terbang ke tengah padang itu maka dilihamya tuannya itu 
lagi duduk di bawah pohon kayu besar itu Ialu Iagi ia menangis ter.ke­
nangkan saudaranya itu sambil ia mengembala kuda raja itu sebab ia ada 
mendengar sebuah bahtera baharu datang, entah anak raja manakah 
gerangan jikalau ada aku bersaudara laki-Iaki niscaya da~g1ah ia men­
cari aku, wah sayangnya anak raja itu janganJah pula ia terkena seperti 
aku seorang ini. Maka mangkin sangatlah ia menangis itu. Setelah nyata­
lah 8aginda itu ada dilihatnya maka ia pun terbanglah kembali men­
dapatkan Nakhoda Muda itu. Maka sembahnya, "Ya tuanku, Paduka 
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kakanda itu ada lagi mengembala kuda di tengah padang Baginda itu 
dan sangatlah kur us kering tubuhnya Baginda itu patik lihat lagi ia 
menangis di bawah pobon kayu besar itu dan bah tera Baginda itu ada 
te rgalang di darat tuanku." Maka segala bal ihwalnya pun habislah 
dipersembahkan kepada Nakhoda Muda. Maka Nakhoda itu pun me· 
nangislah terlalu sanga t. seraya berkata·kata, " Adakah engkau dike nalnya 
oleh Kakanda itu?" Maka semball bayan itll . "Tiada patik dikenalnya 
25 oleh Kakanda itu kamalI patik berkawan dengan burung yang banyak· 
banyak tuanku." 
Se telah Nakhoda Muda bertanyakan saudaranya itu syalldan maka 
orang di dalam negeri Beranta ' Indera itu pun terkejutlah mendengar 
bunyi meriam datang (dari) laut itu . Maka ia gemparlah mengatakan 
musuh datang itu . Maka ia berhenti di sini. Maka Maharaja Digar Alam 
pun menyuruhkan orang pergi memeriksai halnya itu. Maka sol itu pun 
pergilah ia . Setelah bertemu bahtera itu maka katanya , " Hai tuan·tuan 
yang (ada) di dalam bahtera ini siapakah nama penghulu bahtera ini 
dan dari manakah datangnya tuan· tuan ini , akan sekarang ke manakah 
tuan ·tuan blian ini0 " Maka sahut juru mlldinya itu, "Adapun bahtera 
ini datang dari negeri Riak Pertalu Padang Seyojana dan nama penghulu 
kami ini Nakhoda Muda. hendak menghadap duli yang dipertuan. Per· 
sembahkan oleh tuan hamba ke bawah duli , karen a kami orang sesat 
telah beberapa Iamanya di tengall laut tiada bertemu dengan nege ri, 
'hanyalah dibawa oleh arus ke sana·sini terdampar.dampar. " Setelah 
didengar oleh Sol itu katanya orang di dalam bahtera demikian itu maka 
ia pun segeralah kembali menghadap Baginda itu. 
Maka dipersembahkannya segala kata orang yang di dalam bahtera 
itll. Setelah Baginda mendengar sembahnya Sol itu maka ti tah Baginda, 
" PergiJah engkau bawa akan segala makan-makanan itu karena ia orang 
26 d ibuangkan oleh arus entah tiada ia makan I I gerangan rupanya.· ' Maka 
orang itu pun bermohonlah lalu ia pergi. 
Setelah ia sampai ke bahtera itu lalu ia bergantung di sampan bah· 
tera it u. Sete lah dilihatnya oleh orang di dalam bahtera itu maka kat a­
nya, " Apakall tuanku maksud tuan·hamba maka tuan-hamba bergantung 
di sampan hamba ini?" Maka sahut Sol itu, "Hamba dititahkan oleh 
Baginda membawa akan makan·makanan ini kepada Nakhoda yang ada 
di dalam bahtera ini." Setelah demikian itu maka dipersembahkan 
oranglah kepada Nakhoda jtu. Maka katanya Nakhoda itu, "Suruhlah ia 
naile ." Maka Sol itu pun naiklah ia membawa makan-makanan itu. Maka 
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Nakhoda pun keluarlah, dari dalam kurungnya itu duduk di atas pebalen 
itu dihadap oleh segal a orang muda-muda. 
Setelah dilihat oleh Sol itu rupanya Nakhoda itu terlalu baik paras­
nya seperti bulan purnama empat belas hari bulan gilang-gemilang dan 
kilau-kilauan t iada dapat ditentang nyata seperti akan lenyap rupanya 
dipandang orang. Maka Sol itu pun heranlah tercengang-cengang tiada 
khabarkan dirinya suatu pun tiada apa katanya. Maka kata orang yal1g 
rnenghadap itu, "Duduk]ah, Wai tuan hamba, lnilah Nakhoda." Maka 
Sol itu pun terkejutlah seraya katanya serta dengan sembahnya "Ya 
tuanku Nakhoda, inilah negeri duli yang dipertuan akan Nakhoda itu 
rnaka Baginda itu pun lagi menghadap." Maka Nakhoda tiada mau ber­
main-main naik ke dara. Maka Nakhoda itu pun tersenyum-senyum 
27 seraya (/ katanya, "Beratlah batoh: kepala patik ini menanggungkan 
karunia duli yang dipertuan, "katakanlah sembah hamba kt' bawah dull 
yang dipertuan itu. Esoklah hamba naik ke darat menghadap ke bawah 
duli karena patik lagi berhentikan Ielah hamba." Maka Sol itu pun ber­
mohonlah lalu kembali menghadap Baginda itu. 
Maka segala kata Nakhoda itu pun disampaikanlah kepada Baginda 
itu. Setelah itu maka katanya pada Raja Bikrama Indera itu. ' Ya. tuan­
ku , terlalu baik parasnya Nakhoda itu seperti anak raja-raja rupanya, 
dan barang lakunya dan Jemah lembut sedap perdana tiada jemu mata 
memandang dia. Anak raja juga gerangan demikian itu dan sikapnya. 
Setelah keesokan harinya maka Nakhoda itu pun naiklah ia ke da­
rat pergi menghadap Baginda itu serta membawa persembahan terIalu 
banyak. Pertama berjalan dahulu segala orang yang membawa makan­
makanan pelbagai jenis dari negerinya kemudian segala orang mem­
bawa kain yang indah·indah. Setelah sesudah itu maka segala orang 
membawa permata pancawarna berbagai-bagai rupanya. Kemudian, ba­
haru Nakhoda it u berjalan diiringkan oleh orang yang muda-muda ter­
lalu amat baik rupanya dipandang orang seperti gambar di dalam tuJis 
beriring-iringan seperti laku oraflg yang berarak. Maka orang yang me­
nonton itu pun terlalu ramai sepanjarlg jalan itu , sekaliannya memuji 
Nakhoda Muda itu juga. Maka Nakhoda itu pun sampailah ia ke istana 
Baginda itu. 
28 Adapun / / akan Baginda itu sedang ramai dihadap orang dan segala 
anak raja-raja dan menteri hulubalang dan rakyat sekalian lagi ber­
khabarkan Nakhoda, Maka penunggu pintu itu pun datanglah memper­
sembahkan, "Nakhoda telah datanglah tuanku, hendak menghadap ke 
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bawah dull yang dipertuan." Setelah Baginda mendengar sembahnya 
orang yang penunggu pintu itu maka Baginda pun memandang kepada 
segala anak raja-raja itu. Maka segala anak raja-raja itu pun menyembah 
lalu ia berdiri pergi mengelu-elukan Nakhoda itu datang. Se telah ia be r­
temu dengan Nakhoda itu maka kata anak raja-raja itu, " Silakanlah 
Nakhoda masuk karena Baginda itu ada menanti di penghadapan." 
Maka Nakhoda itu pun masuklah. Setelah sampai kepada Baginda itu 
lalu ia suj ud pada kaki Baginda dan berjabat tangan kepada segara anak 
raja itu. Maka didudukkan oleh Baginda di atas kursi yang keemasan. 
Maka smh pad a jorong emas dan jorong suasa itu pun diangkat oranglah 
ke hadapan Nakhoda itu. Maka titah Baginda, "Santaplah sirih, Na­
khoda!" Maka ia pun me'nyembahlah kepada Baginda itu maka segala 
persembahan itu pun diatur oranglah di hadapan Baginda itu. Maka 
titah Baginda, "Menerima kasihlah Ayahanda ini kepada Nakhoda dan 
mengapatah maka tuanku bertitah susah-susah ini?" Maka sembah 
Nakhoda itu, "Mengapatah maka tuanku bertitah demikian itu pada 
29 patik karena patik ini hamba ke bawah duli yang dipertuan." Lalu 
sarna / /tertawa keduanya dan segala raja-raja itu pun turut tertawa. Maka 
gemarlah ia melihat lakunya Nakhoda Muda itu serta dengan bahasanya 
terlalu manis bunyinya. Setelah demikian itu maka hidangan pun di­
angkat oranglah. Setelah sudah maka Baginda pun santaplah seorang 
sehidangan dan Nakhoda itu pun santaplah ia dua orang sehidangan 
dengan raja Bikrama Indera itu. Maka segala raja-raja itu pun san taplah 
ia masing-masing pada hidangannya. 
Adapun Raja Bikrama Indera itu sungguhpun ia makan matanya 
tiada lepas daripada menatapi Nakhoda itu juga. Maka Nakhoda pun 
tersenyumlah seraya menoleh pada panakawannya. Maka kata Raja 
Bikrama Indera, "Mengapatah maka Nakhoda tersenyum-senyum sendiri 
ini?" Maka sahut Nakhoda itu, "Tiada apa tuanku karena patik terke­
nangkan tatkala palik lagi di tengah laut tuanku, maka kena topan sedang 
patik lagi makan tuanku maka tiadalah tersuap nasi di mulut patik 
tuanku dan hampirlah tersuap kepada hidung hamba sebab ketakutan 
tuanku." Maka adalah be rasa pada hati Raja Bikrama jtu lalu diambilnya 
bunga tajuknya lalu dilontarnya sambil tertawa-tawa ber-kata-kata bibir­
nya, " Sangatlah pandai Nakhoda iill mengajukkan orang itu." Maka sahut 
Nakhoda itu sambil tertawa, " Sungguhlah tuanku, patik berbuat." Maka 
ramailah orang tertawa itu. Maka Baginda itu pun tumt tertawa-tawa 
30 gemarlah ia / / melihat akan anakanda baginda itu bergurau dengan 
Nakhoda Muda itu. 
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Setelah sudah santap maka Jlldangan pun diperedarkan oranglah. 
Maka minuman pun di(edarkan) oranglah maka piala yang bertatahkan 
ra tna mutu manikam diperedarkan oleh oranglah berkeliling. Setelah 
sudah minum maka sirih pada jorong emas dan jo rong suasa dan jorong 
perak itu pun dibawa oranglah ke hadapan segal a raj a itu. Se telall sudah 
santap sirih itu lalu memakai bau-bauan. Setelah itu maka akhoda 
itu pun menyembah seraya katanya, "Ya tuanku ada suatu permainan 
terlalu sekali-kali ajaib kebesarannya. Ada suatu buah kayu bernama 
rumbia tuanku, apabila dimakan isinya maka dilemparkannya bijinya 
ke tanah maka dengan sebentar itu juga ia tumbuh laJu ia berbuah. 
Seketika itu juga dapat dimakannya buahnya itu tuanku." Maka Baginda 
pun tersenyum mendengar sembahnya Na'khoda itu juga seraya berkata­
kata , "Adakah Nakhoda bawa buah kayu itu dan bawaJah naik kita 
coba-coba bermain-main." Maka sembahnya Nakhoda itu. "Ada, tuanku. 
Patik bawa. likalau tuanku hendak melihat dia itu baiklah esok hari 
patik persembahkan ke bawah duli Syah Alam." 
Setelah demikian itu maka Nakhoda pun bermohonlah kepada 
Baginda itu lalu ia kembali ke bahteranya. Maka burung bayan permainan 
itu pun dilepaskan oleh tuan Nakhoda seraya katanya. "Pergilah engkau 
31 	lihat MaJ1araja Digar II / Digar/ Alam itu apa barang katanya dan per­
buatannya itu , segeralah engkau datang beritahu kepada aku.' · Maka 
burung bayan itu pun terbanglah ia. 
Adapun akan Baginda itu setelah Nakhoda sudah kembaJi maka 
Baginda pun menitahkan orang berbuat bangun-bangunan di tengah pasar 
tcrlalu besar akan tempatnya Baginda hendak bertaruh itu. Maka 
segala anak raja-raja itu pun berkata sarna sendirinya itu, terkenalah 
pula Nakhoda Muda itu oleh Baginda. Maka ramailah ia tertawa itu. 
Maka perkataannya segala anak raja-raja itu semuanya didengarnya oleh 
burung bayan itu karena ia hinggap di atas bubungan kedai itu. Maka 
bangun-bangunan itu pun sudahlah diperbuatnya orang. Maka burung 
bayan itu pun terbanglah ia kern bali mendapatkan Nakhoda itu. 
Hatta maka dengan demikian itu maka burung bayan itu pun sampai­
lah kepada Nakhoda itu maka sekaliannya itu pUll dipersembahkannya 
kepada Nakhoda itu. 
Arkian setelah hari /siang/ jauh malam maka kat a Nakhoda itu, 'Hai 
tuan-tuan yang di dalam bahtera ini bangunlah sekaliannya pergilah 
engkau angkatkan tanah pulau itu bawa ke pasar, timbunkan olehmu 
akan berkeliling bangun-bangunan yang baham diperbuat orang itu se­
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kira-kira empat depa lebamya berkeliling bangun-bangunan itu dan 
janganlah diberi berbekas barang sedikit, jikalau engkau lalui seperti kata­
ku ini atas batas lehermu sekalian ." Maka sekalian pun menyembah lalu 
32 ia / / pergi seraya katanya , "Sakit sungguh kita ini bertuankan orang yang 
gila. Hendak membuat pun tiada boleh, berapakah gerangan ia mengam­
bil upahan menimbunkan negeri orang ini." Maka sahut temannya itu, 
" Apa pula katanya bukankah tuan kita ini hendak bertaruh dengan 
Maharaj a Digar Alam itu akan bertaruhkan buah rumbia itu jikalau tiada 
dengan tanal:) pu]au itu niscaya tiada tumbuh." Maka ia pun tertawalah 
se raya katanya. " Jikalau demikian ada juga tahu-tahunya tuan kita inL" 
Maka tanah itu pun diangkatkannya. Setelah sudah ditimbunkannya 
itu, maka dipersembahkannyalah kepada Nakhoda itu . Maka diberinya 
persalin oleh Nakhoda Muda itu masing-masing dengan kadarnya . 
Hatta maka hari pun sianglah maka berhimpunlah segala orang isi 
Beran ta lndera itu kecil dan besa r tua dan muda hina dan dena sekalian­
nya datang dan yang pincang pun bertongkat dan yang buta pun be r­
pimp in dan yang sakit itu pun berusunglah datang sekaliannya itu penuh­
lah dan sesak datang p asar itu . Maka Nakhoda itu pun telah naiklah ke 
daral diiringkan oleh segaIa orang muda-muda itu membawa buah rumbia 
itu dit aruhnya di dalam cepe r ema . Maka ditu dun 'nya dengan sapu 
tangan kuning. Maka ia pun berjalanlah masuk menghadap Baginda itu. 
Se telah Baginda melihat Nakhoda Muda itu datang maka Baginda pUll 
berangkatlah diringkan oleh segala raja- raja dan menteri hulubaIang dan 
ten taranya sekalian. Setelah sampai lalu naik ke ata bangun-bangunan 
i t u ~ Maka Nakhoda dan Raja Bikr ama Indera itu pun / / duduklall. Maka 
33 Wah Baginda itu. " Hai Nak hoda, manatah buah rumbia itu 0" Maka 
Nakhoda Muda itu pun segeralah mempersembahkan ceper emas kepada 
Baginda itu. Setelal1 itu maka sembah lakhoda itu , "Samaplah tuanku ." 
Maka Baginda pun santaplal1, setelah sudah Baginda santap maka bij inya 
itu pun hendak dilemparkan oleh Baginda itu maka segeralah Anakanda 
Raja Bikrama Indera itu berdiri memegangkan tangan Baginda itu seraya 
berdatang sembah, "Mengapatah maka Ayahanda tiada mengatakan 
taruhnya itu dahulu?" Maka kata Baginda, "Benarlah kata tuan itu 
karena Ayahanda lupa, baiklah senyampang Anakanda ingatkan akan 
Ayahanda." Lalu ber~itah , "Hai Nakhoda, betapakall t aruh kit a ini?" 
Maka sembah Nakhoda itu, " Ya, tuanku jikalau patik alah oleh tuanku 
ambillah bahtera patik dengan patik sekalian isinya bahtera itu oleh duli 
Syah Alam." Maka titah Baginda itu, "Baiklah tuan dan jikalau Ayahan­
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da alan oleh Nakhoda maka Nakhoda ambillah negeri patik ini serta 
dengan isinya negeri ini oleh Nakhoda." Maka sembah Nakhoda itu, 
"Mana titah, patik junjung tuanku." 
Setelah demikian maka Baginda pun segeralah melemparkan biji 
rumbia itu ke tanah. Setelah jatuh kc tanah biji rumbia itu lalu ia tumbuh 
dengan seketika itu juga lalu ia berbuah. Maka diambil oleh Baginda 
akan buahnya itu dernikianlah juga halnya maka segala raja-raja dan 
segala menteri dan hulubalang rakyat sekalian itu pun makanlah buah 
34 rumbia itu demikian juga halnya .ji Maka Baginda pun terlalu heranlah 
melihat akan buah rumbia itu. Maka segala raja-raja dan segala hulubalang 
menteri rakyat sekalian itu pun heranlah tiada terkata lagi. Karena Ba­
ginda itu sudahlah alah taruhnya itu maka Baginda pun datanglah men­
dekap Nakhoda itu seraya katanya, "Ya Anakanda tuan, marilah tuan 
Ayahanda nobatkan di negeri Beranta Indera karena negeri ini tuanlah 
yang empunya dia dan sekarang mana perintah tuan tiadalah Ayahanda 
lalui lagi." (Maka) terlalu belas kasihan rasanya hati Nakhoda itu men­
dengarkan Baginda berkata·kata itu putus·putus ia suaranya sebab ia 
menahani air matanya itu. Maka sembah Nakhoda itu, "Ya tuanku Syah 
Alam, mohonlah patik menjadi raja tuanku yang kasih Duli Syah Alam 
itu terjunjunglah dia di atas batok kepala patik, jikalau ada derma karu· 
nia Duli Syah Alam akan patik ini palik pohonkanlah bal1tera yang 
tergalang di darat itu tuanku dengan orang yang pengembala tuanku. 
itulah yang patik pohonkan ke bawah Duli Syah Alam." 
Setelah Baginda mendengar sembah Nakhoda itu maka titah Bagin­
da, "Baiklah tuanku. jangankan sekian jtu jikalau sepuluh kian sekaJipun 
tiadalah Ayahanda lalui lagi." Maka dengan seketika itu juga Baginda 
menyuruh menurunkan bahtera itu dengan segala orangnya yang di da­
lam bahtera itu seorang pun jangan bertinggalan serta dengan segala har­
35 tanya suatu pun jangan kelupaan itu. Maka i i pengembala kuda itu pun 
naiklah ia ke bahteranya itu seraya berpikir dalam hatinya, wah gerangan 
aku dibawa oleh Nakhoda Muda ini mangkin jauhlah aku bercerai dengan 
saudaraku itu. Maka ia pun menangislah terkenangkan saudaranya itu. 
Maka segala orang di dalam bahtera itu pun turu! menangis terlalu sangat 
belas rasa hatinya melihatkan akan kelakuan tuannya itu. 
Adapun akan Nakhoda Muda itu setelah ia melihat bahtera saudara­
nya itu telah ke lautkan orang berlabuh dekat bahteranya itu maka ia 
pun bermohonlah ia kepada Baginda dan kepada Raja Bikrama Indera 
itu lalu ia kembali ke bahteranya itu. Setelah ia sampai ke laut itu maka 
ia pun naiklah ke bahteranya kakanda baginda itu. 
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Setelah dilihatnya oleh Nakhoda Lela Genta itu akan Nakhoda 
Muda datang maka ia pun segeralah berdiri seraya menyembah katanya, 
"Silakanlah tuan Nakhoda Muda naik." Maka Nakhoda Muda itu pun 
tiadalah tertahan lagi hatinya itu melihatkan kelakuan saudaranya itu 
lalu ia sujud kepada kaki saudaranya itu seraya menangis terlalu sangat 
lalu ia pingsan akan dirinya. Maka Nakhoda Lela Genta dan segala orang 
dalam bahtera itu pun heranlah dan tercengang melihatkan hal Nakhoda 
Muda itu. Maka isteri perdana menteri dan segala inang pengasuhnya 
tuan puteri itu pun datanglah dikayuhkan orang serta dengan burung 
36 bayan permainan tuan puteri itu / / lalu ia naik ke bahteranya Baginda 
itu datang sekaliannya menyembah kaki 8aginda itu. Maka 8aginda pun 
terkejutlah melihat isterinya perdana menteri dan segala inang pengasuh­
nya tuan puteri itu disangkanya negerinya dan telah dialahkan oleh 
orang. Maka (pikir baginda) /Nakhoda Muda/ itu·di dalam hatinya, wah 
saudaraku tuan jadi tawanan oranglah tuan, maka sepeninggal Kakanda 
ini, seraya ia berkata-kata, "Hai Ibuku ada di mana sekarang tuan puteri 
dan Mamanda itu?" Maka sembah isteri perdana menteri itu, "Ya tuan­
ku Syah Alam inilah paduka Adinda tuanku." 
Setelah Baginda mendengar sembahnya nyai menteri itu demikian, 
maka segeralah dipeluknya saudaranya itu seraya katanya, "Dan senyam­
pang juga ada tuan mencari Kakanda, jikalau tiada tuan datang mencari 
Kakanda ini apatah jadinya Kakanda ' diperhamba oleh orang seumur 
hidup." Maka tuan puteri itu pun ingatlah ia daripada pingsannya itu lalu 
ia menangis. Maka bertangis-tangisanlah dua bersaudara itu. Maka tuan 
puteri pun menyampaikan sembahnya perdana menteri itu kepada 
kakanda baginda itu seraya diceriterakan segala hal-ihwalnya itu hendak 
ia berlayar tiada diberikan oleh perdana menteri sampailah kepada ber­
muat tanah di Pulau Rumbia itu lalu ia kepada menang taruh dengan 
Maharaja Digar Mam itu pun habislah diceritakan okh Adinda tuan 
puteri kepada kakanda baginda itu_ Maka 8aginda pun berceritakan 
37 pula akan segala / / hal ihwalnya tatkala ia· berlepas dari negerinya itu lalu 
ia bertemu dengan Pulau Rumbia itu sampailah kepada ia alah bertaruh 
dengan Maharaja Digar Alam itu lalu dibuatnya akan pengembala kuda 
raja itu sekaliannya habislah diceriterakan kepada ad!nda baginda 
itu. Maka segala yang mendengar . itu pun menangislah sekaliannya. 
Setelah sudah maka tuan puteri itu pun berdirilah membawa kakan­
da baginda ke bahteranya itu: Maka segala dayang-dayang itu pun ber­
dirilah ia masing-masing dengan jawatannya, ada yang membawa bedak 
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ada yang membawa limau dan ada yang membawa kain tatak tubuh dan 
ada yang membawa kain dibuat persalin. Maka Baginda pun dimandi­
kan oleh adinda baginda itu. Setelah sudah mandi maka dipersalinnya 
dengan selengkap pakaian yang indah-indah itu lalu duduk di atas 
pebalen dihadap oleh segala dayang-dayang sekaliannya. Maka hidangan 
persantapan pula diangkat orang ke hadapan Baginda maka Baginda pun 
santapiah dua bersaudara itu . Maka isterinya menteri itu pun santaplah 
ia seorangnya dihadap oleh segal a dayang-dayang sekaliannya itu. Setelah 
sudah santap lalu santap sirih dan memakai bahu-bahuan. 
Maka hari pun malamlah maka tuan puteri pun melepaskan akan 
burung bayannya itu katanya , "Pergilah engkau ke istana Raja Digar 
Alam itu , lihatlah olehmu barang perbuatannya dan perkataannya segera­
lah engkau datang beri tahu kepadaku ." Maka burung bayan itu pun 
38 tebanglah I I ia lalu ia pergi ke istana Raja Digar Alam itu. Maka ia pun 
hinggaplah kepada atap istana raja itu . 
Aaapun akan Raja Digar Alam itu setelah Nakhoda Muda sudah 
kembali itu maka dilihatnya anakanda Raja Bikrama Indera itu seperti 
laku orang gila rupanya, tiada mau makan dan tiada boleh tidur dan 
terlihat-lihat oleh Nakhoda Muda itu. Maka titah Baginda, "Hai anakku 
apakah sebabnya maka anakku demikian ini?" Maka sembah Raja Bikra­
rna Indera itu, "Ya Ayahanda, akan Nakhoda Muda itu perempuan juga 
rupanya dan lemah lembut barang lakunya seperti laku tuan puteri dan 
bukannya orang keluaran itu ya, Ayahanda." Maka Baginda pun terse­
nyum mendengar kata anakanda baginda itu demikian seraya Baginda 
bertitah "Wah anakku tuan satu sebagai pula anakku masakan lelaki 
dikatakan perempuan, jikalau ia perempuan masakan ia dapat berlayar 
seperti laki-laki itu sungguhpun demikian jikalau tuanku hendak me­
muaskan hati tuan itu coba-cobalah ajak ia makan, jikalau dipilihnya 
barang yang dimakannya itu benarlah ia perempuan jikalau tiada ia 
memilih itu laki-Iaki." Maka Raja Bikrama Indera itu pun berkata dengan 
ayahnya sekalian itu habislah didengarnya oleh bayan itu . lSetelah ia 
sampai maka sembahnya burung bayan itu, "Ya tuanku punl terbanglah 
ia kembali mendapatkan tuan puteri itu. 
39 Setelah sudah ia sampai maka sembahnya burung bayan i tu, "/Ya 
tul I I Ya tuanku jikalau tuanku diajaknya santap oleh Raja Bikrama 
Indera itu janganlah tuanku memilih barang yang ada di dalam hidangan 
itu dan santaplah oleh tuanku." Lalu dipersembahkannya segala kata 
Raja Digar Alam. itu dan Raja Bikrama Indera itu. Setelah didengar oleh 
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tuan puteri itu dan kakanda baginda itu akan katanya burung bayan itu 
maka kakanda baginda iiu pun berkata kepada Adinda itu, ,.Apalab 
blcara t uan, baiklah kit a bermohon pulang ke negeri kira itu dan Adinda 
bermohonlab kepada Maharaja Digar Alam itu sementar belul11 datang 
kece laan at as kita." Maka sembahnya adinda baginda itu, " Baiklah Ka­
kanda saba.rllh dahulu dan jikalau kita bermohon pun tiadalal t da tang 
ak an dilepaskan dan biarlah Adind a perdayakan akan Maharaja Digar 
Alam itu." Maka kata Baginda itu " Baiklah tuan, te tapi baik -baik ingat­
lah tuan pada barang suatu pekerjaan tuan janganlah alpa supaya kita 
jangan beroleh aib di negeri orang dan lagi lebih kasihan tuarJku juga 
akan Kakanda ini ." 1a berkata itu sambil menangis sebab ia te rkenang­
kan un tungnya sebab daripada maka saudaranya jadi merasai kesukaran 
yang berbagai-bagai. Maka terlalu belas kasihan rasa hati segala yang 
mendengar dia itu lebih pula tuan puteri bagai dihiris dengan sembilu 
rasanya mendengar kat a kakanda baginda itu. 
40 Setelah demikian maka hari pun sianglah maka /I tuan puteri pun 
bangunlah ia basuh muka lalu santap siTih. Maka hidangan persantapan 
itu pun diangkat oranglah ke hadapan Baginda dua bersaud ara ilU. Maka 
tuan puteri pun samaplah dengan kakanda baginda itu. Setelah sudah 
san tap lalu san tap siTih dan memakai bau-bauan . Maka ia pun memakai 
dengan selengkapnya pakaian cara laki-Iaki . 
Setelah sudah ia memakai itu maka suruhan Raja Digar Alam datang­
lah /memakai/ memanggil Makhoda Muda itu. Maka ia pun bermohonlah 
kepada kakanda baginda itu lalu ia pergi dii.ringkan oleh segala orang 
muda-muda itu. 
Adapun akan Raja Digar Alam dan Raja Bikrama Indera itu setelah 
ia men anti di tengab jalan setelah dilihatnya Nakhoda Muda datang itu 
dii.ringkan oleh segala orang muda-mu'cta itu maka ia pun berjalanlah pergi 
mendapatkan Nakhoda Muda itu seraya katanya san1bil tertawa-tawa 
"Orang muda ini jikalau tiada ia dipanggil tiada ia rupan ya mall naik ke 
darat ." Laki Muda itu pun tersenyurnlah ia seraya menyembah katanya 
"Patik lagi susah tuanku ." Maka segeralah ditangkap oleh Raja Bikrama 
tangannya Nakhoda Muda itu seraya tertawa-tawa katanya , "Dan jangan­
lab tuan menyembah Kakanda ini sungguhpun tuan muda daripada 
Kakanda karena Kakanda telah menjadi hama kepada tuan karena negeri 
4 I Beranta Indera ini tuanlah yang empunya / / dia . Maka lalu sarna tertawa 
keduanya . Maka sahut Nakhoda itu , "Lain pula katanya tuanku ini, 
jikalau demikian biarlah ' patik segeralah bermohon ke bawah duli supaya 
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patik segera berlayar jikalau ada masih pat,ik di negeri ini juga jadilah 
tuanku salah tampa kepada patik ini." Setelah itu maka dipijatkan oleh 
Raja Bikrarna Indera tangan Nakhoda itu sambil berjalan seraya kata­
nya , "likalau tuan berlayar Kakanda pun turut berlayar, jikalau ke laut 
api sekaJipun tiadalah Kakanda mau bercerai dengan (Adinda) lagi 
adakah pernllh harnba orang itu bercerai dengan tuannya?" Maka 
Nakhoda pun menarikkan tangannya seraya katanya, "Tuanku satu se­
bagai pula patah-patahlah jari patik ini tiadalah kelak orang mau ber­
lakikan patik ini lagi." Maka tiadalah dilepas oleh Raja Bikrama Indera 
dengan Nakhoda Muda itu lalu sarna-sarna keduanya. 
Hatta dengan demikian maka ia pun sampailah ke istana lalu masuk 
ke dalam sekali . Setelah dilihatnya oleh Baginda itu Anakanda datang 
dengan Nakhoda Muda itu maka segeralah ditegur oleh Baginda itu kata­
nya , "Marilah Anakanda kedua , mengapatah , maka tuan lama tiada . 
datang , rindunya Ayahanda ini akan tuan. " Maka Nakhoda itu pun me­
nyembah kepada Baginda sembahnya, "Ya tuanku Syah Alam karen a 
42 	patik lagi susah tuanku karena janji patik telah sampailah tuanku dengan 
Maharaja 10han Syah itu dan yang /1 disuruhkan cari kepada patik 
belum juga dapat." Maka titah Baginda Raja , "Di negeri manakah tuan 
yang bernama Maharaja 10han Syah itu dan apakah yang disuruhnya 
cari kepada tuan itu, karen a Ayahanda ini hendak berlengkap pergi ke 
negeri Mahakhairan Lengkawi itu kepada Maharaja Bikrama . Sakti itu, 
karena Ayahanda sudah meminang dahulu itu pada tuan puteri Ratna 
Komala itu karena tatkala dahulu sudah Ayahda bersuruhan dan karena 
tuan puteri itu lagi kecil , akan sekarang ini telah besarlah gerangan ia." 
Maka sembahnya Nakhoda Muda itu, "Ya tuanku Syah Alam, akan 
Maharaja 10han Syab itulah anaknya Maharaja Bikrama Sakti di negeri 
Mahakhairan Lengkawi itu, kan:na Baginda itu telah mangkat laki isteri 
tuanku maka Maharaja 10han Syah itulah yang menggantikan kerajaan­
nya Baginda itu di negeri Mahakhairan Lengkawi itu tuanku, karena Maha­
raja lohan Syah itu belum lagi ia beristeri tuanku inilah patik disuruhnya 
pergi meminang ke negeri Langkadura kepada Sultan Mengindera Sakti 
karena Baginda itu ada berputera dua orang yang tua laki-Iaki bernarna 
Raja Dewa Laksana, yang muda itu perempuan bemama tuan puteri 
Indera Melani tuanku maka sebab inilah patik hanyut kemari dibawa 
oleh arus belum lagi patik sampai kepada Baginda itu tuanku _" Setelah 
demikian maka hidangan pun diangkat oranglah ke hadapan baginda · 
43 dengan Nakhoda II itu maka Raja Bikrama Indera pun santaplah dua 
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orang serudangan dengan/Raja Bikrama Indera/ (Nakhoda Muda) itu . 
Maka Baglnda pun santaplah seorangnya sehidangan itu . Adapun akan 
Nakhoda itu segala yang ada di dalam hidangan itu habislab dimakan­
nya serba sedikit laiu ia berhenti seray menyembah kepada Baglllda dan 
Raja Bikrama lndera itu. Setelal1 sudah makan lalu ia saIltap sirih dan 
memakai bau-bauan. 
Maka hari pun petanglah maka ia pun bermohonlah laIu ia kembali 
ke bahteranya , Setelah han malarn maka burung bayan itu pun dilepas­
kannya seraya berkata, "Pergilah engkau lihat Raja Bikrama ladera iru. 
apa perbuatannya dan apa katanya segeralah engkau dalang beritaJru 
kepada aku ." Maka burung bayan itu pun pergilah ke istana Maharaja 
Digar Alam itu. 
Adapun akan Raja BOOama Indera itu setelah han malam ma ka ia 
pun masu klah rnenghadap ayahanda baginda itu katanya , "Ya Anakanda 
betapa haln a Nakhada it u makan?" Maka sembah Raja BikraDla l n dera 
itu , "Ya, tuanku tiadalab ia memilih , mana yang ada itu dimakannya 
serba seclikit tuanku ." Maka ti tall Baginda , "Ya Anakanda belapa juga 
maka tuan m ngatakan ia perempuan itu ." Maka sembah Raja. Bikrarna 
Indera itu. "Ya tuanku janggainya bongkok-bangkok udang janggai tuan 
pu teri itu ," Moo titah Baginda, "likalau demikian coba-cobalah ia ajak 
44 berjudi jikalau tiada ia mau . benarlah ia perempuan jikalau sekali II ia 
alah dan sekali ia menang itu benarlah ia laki-Iaki." Setelah Raja Bikrama 
Indera itu berkata-kata dengan ayahn. a maka burung bayan itu pun ter­
banglah ia kembali ke bahteranya serta mendapatkan Nakhoda jtu. Maka 
dip ersembahkannya kepada Nakhoda itu segaia kata Raja Bikrama lndera 
itu serta dengan ayahnya itu. 
Setelah siang han itu maka datanglah orang mernanggiI Nakhoda itu, 
Maka iit pun naikl.ah ke darat. Setelah ia sarnpai !alu rna uk ke dalam 
istana rnaka segeralah Raja Bikrama Indera itu katanya , "Marilah tuan 
kita bermain," Mak.a Nakhoda pun tersenyumlah seraya katanya, "Baik.· 
lah tuan," Lalu ia bermain maka ia pun menanglah Nakhoda itu. Maka 
bertimbunlah real di hadapan itu maka bermain pula itu demikianlah 
diperbuatnya datang petang sekali ia main . 
Setelah hari petang maka ia pun bermohonlah kembali ke bahtera­
nya itu . Maka burung bayan itu pun dilepas pula katanya , "Pergilah 
engkau lihat Maharaja Digar Mam i tu dan Maharaja Bikrarna lndera itu 
apa katanya segeralah 'beri tahu kepadaku, Maka Raja Bikrama lndera 
itu pun m asuklah menghadap ayahanda b aginda itu. Maka titah Baginda 
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itu, "Ya Anakku betapa halnya Nakhoda itu bermain?" Maka sembah 
Raja Bikrama lndera itu, "Ya tuanku sekali ill menang dan sekali ia 
alah datanglah petang tuanku demikian juga halnya." Maka titah Bagin­
da, "Ya Anakanda bagaimana juga maka tuan mengatakan ia perempuan 
45 	 juga." Maka sembah Raja Bikrama Indera itu, "Ya tuanku 1/ tersenyum­
senyum membalas senyum tuanku." Maka tHah Raja Digar Alam, "]ika­
lau demikian itu maka ajaklah ia melihat pennata , jikalau dipilihnya per­
mata itu benarlah ia perempuan. " Maka burung bayan itu pun segeralah 
kembali mendapatkan tuan puteri itu. Maka kata burung bayan itu . "Ya 
tuanku jikalau diajaknya melihat permata oleh Raja Bikrama Indera itu 
janganlall tuanku memilih ." Lalu diceriterakannya segala kata Raja 
Bikrarna lndera itu dengan ayahnya itu. 
Setelah siang hari maka orang pun datanglah memanggil Nakhoda 
itu. Maka Nakhoda pun naiklah ke darat serta diiringkan oleh orang yang 
muda-muda. Setelah ia sampai lalu duduk menyembah kepada Raja 
Bikrama lndera. Maka segeralah disambut akan Nakhoda itu seraya ter­
tawa-tawa katanya , "Marilah tolong Kakanda akan melihat permata ini 
mana ya.ng baik dipakai." Lalu dibawanya pergi ke gudang permata itu. 
Maka Nakhoda itu pun menjeling seraya membelakangi. Maka yang cl i­
jeling itu pun suka tertawa lalu dipegangnya tangan Nakhoda itu dibawa­
nya duduk seraya katanya, "Wah Adinda, apakall dosa Kakanda ini maka 
tuan murkakan Kakanda tiada rupanya tuan kasihan akan Kakanda 
yang selaku ini." Maka Nakhoda itu, "Bagaimana tuank'1J , sedikit pun 
tiada tuanku kasihan akan patik ini bukankah patik ini harnba orang 
akan tuanku itu apatah bicara siapatah yang berani murkakan tuanku itu , 
46 jikaJau patik dibunuh Maharaja lohan Syah itu masakan II dapat tuanku 
menolong karena patik lagi susah memperbaiki perahu itu tuanku juga 
memanggil , patik hendak bangat-bangat berlayar ke negeri Langka­
dura itu karena patik cari itu belum lagi patik peroleh tuanku tiada tahu 
akan susah patik ini , jikalau tiada dapat seperti yang dititahkan oleh 
Maharaja lohan Syah itu bukankah atas batang leher patik juga tuanku 
menanggung dia itu, patik katakan apakah yang dipanggiJ pada patik ini 
adalah patut tuanku yang hendak memakai ini patik yang disuruhnya 
memilih akan pemlata ini di manakah pula patik tahu akan wanku itu." 
Maka terlalu belas kasilian rasa hati Raja Bikrarna Indera itu mendengar­
kan katanya Nakhoda itu seperti sungguh rasanya seraya katanya, 
"Sudahlah tuan jikalau tuan tiada mau akan memilihkan Kakanda itu 
janganlah tuan gusar akan Kakanda ini, ambil tuan sendiri mana yarlg 
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tuan kehendalG itu tiadalah Kakanda larangkan tuan itu. " Setelah 
didengar oleh Nakho da itu perkataan Raja Bwama Indera itu maka 
diambilnya oleh Nakhoda i tu p mla ta di dalam gudang itu segenggam 
lalu ia bermohon kembali ke bahteranya. Maka Buru ng bayan itu pun 
dilepaskan lalu ia pergi melihat akan Maka Bu rung bayan itu pun d ilepas-
Adapun Raja Bikrama lndera itu setelah Nakhoda sudah kembali itu 
maka ia pun segeralah masuk menghadap ayahanda baginda itu. Maka 
sembahnya, " Ya tuanku Syah Alam tiada ia memilih permata itu barang­
47 nya diambilnya II tuanku.' Maka titah Baginda, "Ya Anakanda. coba­
cobalall ajak menyabung ayam dan membulang taji , jikalau ia perempuan 
di mana ia tahu membulang a am dan memegang ayam dan lagi bawa 
ia memanjat bunga jikalau ia pe rempuan tiada ia tahu memanjat. Maka 
bunga yang diamb.ilnya itu lihat jikalau semuanya yang baik juga diam­
bilnya itu benarlah ia perempuan. Setelah sudah itu bawa pula ia ber­
kencing, j ika ia pe rempuan di manakall boleh memancar jauh ken ingnya 
it u." Setelah udah Baginda itt! mengaj ar Anakanda itt! maka bunIng 
bayan itu pun segeralah kembali akan mendapatkan wan pu te ri itll. 
Setelall sampai kepada t uan puteri maka kata burung bayan ito , " Ya 
tuan ku esok hari t uank u hendak dibawanya menyabung ayam dan m ­
manJat bunga dan berkencing konon." Lalu diceriterakannya segala 
kata Maharaja Digar Alam mengajar anaknya itu. 
Setelall Maharaja Johan Syah mendengarkan hal ad inda baginda 
it u maka in pun menangislall se raya katanya. "Ya dinda ingat -inga t­
lah Adin da pad a barang suatu peke rjaan.· Maka sahut tuan pu teri, 
,. Baikl ah Kakan da tiada mengapa, j ikalau sekedar yang demikian itu 
j nganlah Kak anda welang hat i leb ih pula rasa hati Ad inda tiada mau 
be roleh cedera di nege ri orang ini." Maka sahu! Maltaraja lohan Syah. 
"Baiklah tuan le.bih kasihan tuan juga akan Kakanda ini." SeteJah sud ah 
berb icara.itu maka diambilnya Iilin diperbuatnya sepe rti mulut kendi 
48 itu maka d ilubangkannya di uj ungnya II itu lalu ditarulmya. 
Setelah demikian maka keesokan harinya maka datanglah orang 
memanggj.l Nakhoda itll. Maka ia pun bermohonlah kepada Kakanda itll 
lalu ia berjalan di.iringkan oleh segala orang muda-muda. 
Setelah sampai ke istana lalu ia masuk maka didapatinya Raj a Bikra­
rna Indera itu lagi duduk di belakang bundanya itu yang bernama tuan 
puteri Sekanda Lela itu. Maka Nakhoda itu pun menyembah kepada 
Baginda kedua laki isteri itu. Maka segera ditegur oleh Baginda katanya, 
"Marilah tuan duduk dekat Ayahanda, mengapakah tuan tiada datan.g 
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mendapatkan Ayahanda ini dan gusarkah tuan akan Ayahanda ini?" 
Maka Nakhoda itu pun menyembah sembahnya, "Ya tuanku Syah Alam 
sehari-hari juga patik datang menghadap paduka anakanda tuanku, 
tiada sempat patik menghadap ke bawah duli tuanku perbuatan paduka 
anakanda kepada tuan oleh Kakanda itu?" Maka Nakhoda itu pun 
menyembah. "Patik tiada tahu tuanku akan kehendak paduka anakanda 
itu ." Maka Raja Bikrama itu pun terkejutlah mendengar suara Nakhoda 
Muda itu lalu ia segeralah berbangkit pergi mendapatkan Nakhoda itu 
seraya tertawa-tawa katanya, "Lamakah sudah Kakanda menami tuan ." 
Maka Nakhoda itu pun menyembah kepada Maharaja Bikrama Indera. 
Maka ayam itu pun dibawa oranglah ke hadapan Baginda maka kata 
Raja Bikrama Indera kepada Nakhoda itu, "Ayo Adinda mariIah kita 
49 bermain-main II ayam ini sementara Adinda belum lagi berJayar di daIam 
-... sehari ini kita bermain-mainlah dahulu.' ) Maka sahut Nakhoda itu. "Baik­
lah tuanku." Lalu ia berdiri melihat ayam itu maka diambilnya ayam 
kelabu lalu dibulangnya terlalu sigap rupanya seperti laki-laki sungguh 
rupanya dan pantas manis barang lakunya. Maka Raja Bikrama Indera 
itu pun segeralah membulang ayamnya itu. Setelah sudah lalu sarna-sarna 
ia melepaskan ayamnya itu seketika ia menyambung. Maka ayam Na­
khoda itu pun larilah maka sorak orang pun gemuruhlah bunyinya. Maka 
ayam Nakhoda itu pun berbalik pula IaIu dipukulnya ayam Raja Bikrama 
Indera itu pun matilah. Maka sorak orang pun bertagarlah bunyinya. 
Maka diambilnya pula ayamnya yang lain lagi laIu dibuJangnya sambi! 
tertawa-tawa. Maka kata Nakhoda itu, "Bangatlah tuanku karena ayam 
patik sudahlah alah lagi ia mabuk darat." Maka sahut Raja Bikrama 
Indera , " Baiklah tuan." Lalu' dilepaskan ayamnya Raja Bikrama Indera 
itu seraya katanya, , Ingat-ingatlah Adinda." Sambil ia bertepuk serta 
tertawa-tawa dan melompat-Iompat ia. Maka Nakhoda itu pun tersenyum 
seraya katanya, "Aduh tuanku." SambiJ ia makan sirih terlalu manis 
barang lakunya. Maka Raja Bikrama Indera itu pun segeraIah. Maka se· 
gala anak raja itu setengah masuk kepada Nakhoda dan setengaIl masuk 
kepada Raja Bikrama Indera. Maka terlalu ramailah orang menyabung 
itu. Maka orang yang menonton itu pun penuh sesak bertindih-tindih 
50 maka Nakhoda pun berkata-kata, "Balaslah hai sang jmua, janganJah 
engkau II memberi maIu ," sambil menyapu air matanya dan peJuhnya 
terlalu sigap rupanya. ! Maka Baginda / Maka Baginda pun terlalu suka 
, melihat anak anda menyabung dengan Nakhoda itu. Maka canang pun 
tiadalah berhenti lagi bunyinySl serta dengan sorak orang pun bertagarlah 
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terlalu ramai bunyinya karena ayanmya Raja Bikrama lndera itu sudah­
lah mati daripada alah. 
Ad apun maka dengan demikian itu sampailah tujuh ekor ayam Raja 
Bikrama lndera itu yang mati. Maka ia pun berhentilah lalu dibawanya 
pergi ke taman hendak memanjat bunga itu. Setelah sampai kepada 
pohon cempaka maka kata Raja Bikrama lndera kepada Nakhoda itu , 
"Panjatlah Adinda yang lagi kecil ini batangnya, biarlah Kakanda me­
manjat yang besar ini." Maka sahut Nakhoda, "Tiada patik mau meman­
jat kayu yang keci! batangnya tuanku kepalang biarlah patik memanjat 
yang besar tuanku, marilah kita berlebih-Iebihan memanjat. '· Seraya ia 
tertawa-tawa lalu dipanjatnya maka diambilnya bunga itu seraya di­
patah-patahkannya segala daunnya yang mana ada bualmya dan bunga­
nya itu sekaliannya diambilnya lalu ia turun seraya katanya , "Bagaimana 
tuanku memanjat.itu?" Sambi! ia berosak. Maka segaJa anak raj a itu pun 
suka tertawa. Maka ramailah di dalam taman itu bunyinya segaJa anak 
raja-raja itu karena ia berlomba-lomba memanjat bunga itu. Maka Na­
kho da itu pun berlari-Iarilah pergi memanjat pohon cempaka itu yang 
dipanjat oleh Raja Bikrama Indera itu seraya katanya, "Marilah patik 
5] tolong tuanku I " Maka Ialu dike ncingnya / / sambil ia tertawa-tawa. 1aka 
Raja Bikrama Indera pilll tert awa seraya bergantung kepada da un nya 
yang besar itu. Maka gemuruhlah bunyinya tertawa orang di dalam taman 
it u. Maka kata Nakhoda it u, " udahlah tuanku marilah kita pulang, 
wltuk apalah tuanku bunga banyak ini." Maka sahut Raja Bikrama In -
era itu, ' Baiklah tuan. " Maka lal u ia turun seraya katanya , -'Ambillah 
tuan bunga itu." Maka Nakhoda itu, "Un tuk apalah patik datang ke mari 
mengambil bunga sekarang ini ." Tetapi laJ u diambiinya setangkai unt uk 
dipe rsuntingkannya seraya katanya, " Jikalau patik sudah beristeri kelak 
patik akan datang ke mari mengambil bunga, sek arang ini siapa yang 
patik bawakan ; adapun tuank u it u patutlah mengambil bunga banyak­
banyak karena banyak yang dibawakan dan lagi akan perisai kain baju 
tuanku supaya harum baunya kelak pergi meminang ke negeri Maha­
khairan ":"angkawi itu jangan apek baunya, jikalau tuanku sampai dikata­
kan orang jadi oatik turut malu pula." 
Setelah didengar oleh Raja Bikrama lndera kata-kata Nakhoda itu 
maka ia pun tertawa-tawa lalu dilemparnya Nakhoda itu dengan bunga 
seraya katanya, "Pandai sangat orang ini mengajukkan pada patik." 
Maka kata Naklloda itu_ ,. Apatah gunanya oleh tuanku bunga banyak­
banyak ini tuanku mynitah tolong panjatkan kepada patik jikalau tiada 
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demikian itu ,kehendaknya tuanku?" Maka Raja Bikrama Indera seraya 
memandang pada Nakhoda itu katanya, "Ya Adinda, tuan juga // yang 
52 lebih tahu akan hati Kakanda ." Maka sahut Nakhoda itu "Sebenarnyalah 
kata tuanku itu, di mana pula patik tahu akan hati tuanku karena tiada 
kelihatan sedang hati patik sendiri lag~ tiada patik lihat konon istimewa 
hati tuanku." Maka ramailah orang tertawa itu. Maka Raja Bikrama 
I ndera pun menggoyangkan kepalanya tiada terkata Iagi seraya katanya 
kepada Nakhoda itu, "Ya Adinda, berilah Kakanda sirih tuan itu barang 
sekapur. ' Maka Nakhoda Muda itu pun mengunjukkan Iupa-Iupanya. 
Maka kata Raja Bikrama Indera, "likalau ada belas serta kasihan akan 
Kak anda ini suapilah Kakanda karena tangan Kakanda cemar. · ' Maka 
Nakhoda Muda itu pun tiadalah berdaya lagi rasanya lalu ia menyuapi­
lah sirih pada mulut Raja Bikrama Indera itu. Maka Raja Bikram a lndera 
itu pun tertawalah lalu diciumnya tangan Nakhoda itu seraya katanya, 
"Taku tkah tuan (akan) Kakanda ini ,' Maka tangan tuan puteri itu pun 
gemetarlah "Sepatut-patutnya tuan takut akan Kakanda ini. " Maka 
ramailah orang tertawa itu. Seketika duduk maka Raja Bikram a l.ndera 
itu (berkata) kepada Nakhoda Muda itu , "Ya Adinda tuan, marilah kita 
pergi berkencing." Maka Nakhoda itu pun tertawa-tawa seraya kata­
nya, "Banyaklah hantu rupanya di sini tuanku maka tuanku sangatlah 
takut minta ditemani kepada patik lni, jikalau banyak setan itu patik pun 
takut pula ." Maka ramailah orang tertawa. 
Maka Raja Bikrama Indera pun tertawa seraya mengatikan bibirnya 
53 lalu ia berdiri memegang // tangan Nakhoda itu dibawanya berjalan pergi 
berkencing itu. Setelah sampai ke tepi sungai maka lalu sama-san1a ber­
canggai keduanya. Maka Nakhoda itu pun tertawa-tawa gelak-gelak 
seraya katanya, "Jangan pula /pula / terberak-berak." Setelah didengar 
oleh Raja Bik rama Indera itu maka ia pun tertawa-tawa gelak-gelak tiada 
dapat tertahani lagi hatinya. Maka Nakhoda itu pun mengenakan Win 
yang diperbuatnya seperti mulut kendi itu lalu ia berkencing terlebih 
jauh kencing Nakhoda itu daripada kencing Raja Bikrama lndera itu me­
mancar seperti air disempitkannya itu rupanya. Maka ceret tembaga 
suasa itu pun dibawa oranglah ke hadapan Raja Bikrama Indera itu dan 
kepada Nakhoda. Setelah sudah ia berbasuh itu maka Nakhoda itu pun 
t rtam seraya katanya. "Baiknya juga ada patik ternan tuan berkencing 
itu , jikalau tiada niscaya tuanku terkencing di kain rupanya." Maka Raja 
., Bikrama l ndera itu pun tertawa seraya menggoyangkan pada kepalanya 
katanya , "Ya Adinda, mana suka tuan kepada Kakanda ini katakan juga 
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oleh tuan. "Lalu dipegangnya tangan Nakhoda itu dibawanya b rjalw 
keluar daripada taman itu lalu ia pergi menghadap baginda itu. 
Setelah sampai Jeepada 8aginda laJu 1a menyembah Baginda im. Maka 
segera!ah ditegur oleh Baginda, "Marllah tuan Anakanda kedua, . Seraya 
Baginda tertawa . Maka bunga itu pun dibawa oleh oranglah ke hadapan 
Baginda. Setclah dilihatnya oleh Baginda bunga itu serta dengan daunllya 
54 itu maka Baginda II pun tertawa seraya benirah, "Siapakah yang me­
ngarnbil bunga ini?" Maka sembah Nakhoda Muda itu , "Patik tuanku di­
suruhkan oJeh paduka Anakanda itu tuanku ." 
Setelah sudah ia berJ...'!lta-kata itu maka ia pun bemlOh nlal l kepada 
Baginda dan kepada Raja Bikrama lndera it u , ia kembali pulang ke 
ban teranya itu lalu dilepaskan burung bayannya it u (oleh) Nakhoda 
Muda itu. 
Adapun akan Raja Bikrama Indera itu sepeninggal Nakhoda itu 
sudah kembali maka titah Baginda , "Ya Anakanda betapakah tuan 
mengatakan ia perempuan juga , karena alamatnya laki-Iaki sekaliannya 
ada kepadanya it u tiadalall bersalahan lagi ya Ana 'anda." Maka sembah 
Raja Bikrama Indera itu , "Ya tuanku jarinya seperti duri landak jariny:] ~ 
seperti duri landak jarinya tuan puteri itu tuank'U." Maka Baginda pun 
tiadalah terbicara lagi mendengarkan kata Anakanda Baginda itu demiki, 
an. Maka titah Baginda, "likalau demikian itu coba-cobalah bawa ber­
main kuda dan menari dan melompati paritnya itu , jikalau ia perempuan 
di manatah ia boleh dapat mengerjakan yang demikian itu karena ia 
pekerjaan laki-Iaki sekaliannya itu." Setelah sudah Baginda mengajarkan 
Anakanda yang demikian itu maka burung bayan itu pun terbanglah ia 
kembali pada t uan puteri katanya, "Ya tuanku esok hari tuanku hendak 
dibawanya oleh Raja Bikrama Indera itu bermain-main kuda dan menari 
dan melompati paritnya tuanku. " Lalu diceriterakannya· segala kata Raja 
S5 Bikrama lndera itu dengan ayahnya kepada II tuan puten itu. Maka 
tuan puteri itu pun diamlah lalu i3 tertidur. 
Setelah pagi han maka ia pun segeralah bangun lalu ia basuh muka 
maka nasi persantapan itu pun diangkat oranglah ke hadapan Maharaja 
10han Syah dua bersaudara itu , Maka ia pun santap lah. Setelah SUdall 
santap lalu santap sirih dan memaka i bau-bauan dan memakai pakaian 
dengan selengkapnya cara Iaki-la ki. 
Maka suruhan daripada Raja Bikrama In dera pun datanglah memang­
gil Nakhoda itu, Maka. ia pun bennohonlah kepada kakanda baginda itu 
lalu ia pergi. Maka didapatinya segala anak raja-raja itu telah ran1ailah 
orang menunggang kuda seorang seekor kuda itu . 
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Maka Nakhoda itu pun menyembah seraya katanya, "Hendak be­
rangkat ke manakah tuanku ini?" Maka sahut Raja Bikrama Indera itu, 
"Tiada kemana tuanku karena Kakakanda hendak bennain-main kuda 
akan bersarna-sama dengan tuan, pilihlah oleh tuanku kuda ini yang mana 
tuan sukai ambilah oleh tuan." Maka kata Nakhoda itu, "Patik tiada tahu 
bermain kuda tuanku." Seraya memandang pad a panakawannya itu 
menyuruh mengambil kuda putih itu. Maka dibawanya ke hadapan 
Nakhoda itu. Maka disuruh kenakan gantinya seraya disapunya belakang 
kuda itu sambil berkata-kata, "Jikalau tuanku hendak membawa patik 
bermain-main kuda ini berilah kehendak patik tuanku ." Maka kata Raja 
Bikrama Indera itu , "Baiklal1 tuanku itu katakanlah kepada Kakanda." 
56 	 Maka kata Nakhoda itu, "Mintalah II patik kain kesumba panjangnya 
sembilan hasta tuanku serta dengan tajuknya dan segala perhiasannya 
sekalian keluarkanlah tuanku." Maka segala pakaian kuda itu pun di­
bawalah oleh orang ke hadapan Nakhoda Muda itu . Maka ia sendirinya 
menghiasi kudanya itu. 
Setelah suda11 ia menghiasi kudanya itu maka kata Raja Bikrama 
Indera itu "Ayo Adinda tolonglah Kakanda hiasi kuda Kakanda itu." 
Maka sahut Nakhoda itu seraya tersenyum, "Baiklah tuanku ," Lalu ia 
menghiasi kudanya Raja BikIama Indera itu. Maka kain kesumba masak 
diliamparkanlah di atas belakang kuda itu sampa,uah ke ekornya ter­
sekalian keluarkanlal1 tuanku." Maka segala pakalan kuda itu pun di­
at.as kain kesumba itu lalu dikenakannya suntingnya dan gentanya dan 
segala perhiasannya sekalian habislah dikenakannya seraya katanya. 
"Sudahlah tuanku , lihat oleh tuanku mana yang tiada baik supaya patik 
perbaiki tuanku ." Maka sahut Raja Bikrarna Indera itu. "Sudahlah tuan. 
apatah lagi yang tuanku suruh lihat pada Kakanda ini jikalau sudah baik 
kepada mata tuan itu baiklah kepada Kakanda." Lalu sarna-sarna kedua­
nya . 
Setela11 demikian maka Baginda pun berangkatlah ke luar hendak 
melihat orang bermain-main kuda itu. Setelah dilihat oleh segala raja-raja 
dan menteri dan segala hulu balang rakyat dan segala pahla wan serta 
dengan Nakhoda dan Raja Bikrama Indera itu maka sekaliannya pun 
57 	 berdirilah datang menyemba11 kepada 1/ Baginda itu. Maka titah Baginda 
kepada Nakhoda itu, "Sudahkah lama tuan datang ini rindunya Ayahan­
da tuan bermain-main itu .'· Maka semba11 Nakhoda itu, "Patik tiada tahu 
bermain kuda tuanku daripada paduka Anakanda membawa patik juga 
bermain kuda ini, apatah aka! patik tuanku tahu tiada tahu pun patik 
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persembahkan juga ke bawah Syah Alam." Maka segala anak raja-raja 
dan menteri dan segala hulubalang sekalian itu pun menyembah kepada 
Baginda lalu ia naik kudanya itu di hadapan Baginda itu dan terlalu rarnai 
dengan segala bunyi-bunyia n terlalu merdu bunyinya serta dengan sorak­
nya terlalu rarnai. 
Seketika ia benn ain itu maka ia pun berhenti maka kata Raja 
Bikrarna !ndera itu kepada Nakhoda itu. "Marilah Arl inda kita bermain.' 
Maka sahu t Nakhoda itll , "Silakanlah tuan dahulu." Maka titah Baginda 
itu "Pergilah ruan bersam -sama dengan Kakan da ttu." Maka ia pun 
menyembah lalu ia naik ke ata ku danya itu terlalu hebat lakunya dan 
sikapnya seperti laki-laki sungguh rupanya du duk d.i alas kudanya itu. 
Maka bunyi-bunyian pun dipalu oranglah terlalu ramai_ Maka orang me­
non ton pun penuh sesak bertindih -tindih. Maka kudanya itu pun diper­
m a.inkanlah terJalu sikap rupanya sep erti la Jeu orang menari mengikut­
kan ragam bunyi-bu nyian serta dengan rentaknya. Maka gentanya pun 
58 	 berdering-dering bunyinya. Maka Raja Bikrama / / l ndera un tercenga.ng· 
cengang tiada terikut olehnya itu . Maka Baginda pun terlalu gemar itu 
melihat akan 'akhoda itu sekaliannya memuji Nakhoda itu juga t iada 
lepas rn atanya memandang kepada Nakhoda itu juga dan seorang memuji 
Nakhoda itu sangat arif bijaksa na patu t sekali·kali dengan rupanya, " l ika­
lau aku empunya anak itu alangkah baiknya." Maka sahut seor ang lagi, 
" likalau empunya saudara itu terlalu sekali-kali suka hatiku. " 
Adapun akan Nakhoda itu seketika ia bermain-mainkan kudanya 
itu lalu dilarikannya berusir-usiran dengan Raja Bikrama ln dera itu. 
Maka kain kesumba itu pun berdirilah seperti bendera rupanya sambar­
menyambar seperti rama-rarna terlalu baik rupanya serta dengan segal a 
bunyi-bunyian gentanya terlalu rarnai bunyinya. Maka Nakhoda itu pun 
berdirilah , di atas kudanya itu sebelah tangannya memegang gagang 
kudanya dan ebelah tangannya memegan g cemetinya . Maka terlalu 
sik apnya dan rupanya seperti akan terb ang lakunya kelihatan dan jauh 
itu. Maka Baginda pun terlalu gemar melihat kelaku an Naklloda itu 
melarik.a.n kudanya i tu seperti rama-rama sambar-menyambar dan berusir­
usiran itu. Maka tiadalah terikatlah akan Raja Bikrarna lndera kudanya 
Nakhoda itu terlalu pantas berlari-lari itu seperti tiada berjejak di burni 
rupanya itu melayang laksana burung ulung-ulung menantikan aya.rn de­
mildanJah rupanya. Maka Ra)a Bikrama InOOra itu pun berdiriJah ia pada 
S9 hal melihatkan / / Nakhoda itu berrnain -main danya seperti orang me­
ngigal rupanya. Maka Nakhoda itu pun berhentilah lalu duduk. Maka 
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dijalankannyalah kudanya itu rnaka kuda itu pun berjalanlah seperti laku 
orang rnenari rupanya daripada laju unsur yang lebih sangat heranlah 
dan tercengang-cengang Raja Bikrama Indera itu. Maka bunyi gentanya 
pun berderinglah baik pula kedengaran. 
Setelah sampai kepada ternpat Raja Bikrama Indera itu rnaka kata 
Nakhoda kepada Raja Bikrama Indera itu , "Marilah tuanku kita ber­
henti." Maka Raja Bikrama Indera itu pun terkejutlah seraya katanya, 
"Baiklah tuanku ." Lalu ia rnenjalankan kudanya itu bersama-sama 
dengan Nakhoda itu. Setelah dekat kepada Baginda itu rnaka ia pun 
turunlah dari atas kudanya itu lalu ia datang rnenyernbah kepada Baginda 
itu serta dengan segala anak raja-raja itu dan segala rnenteri dan hulu­
balang dan paWawan sekaliannya itu. Maka titah Baginda, "Duduklah 
tuan Nakhoda , terlalu gernar Ayahanda rnelihat tuan bermain-rnain kuda 
itu ." 
Seketika duduk rnaka hidangan pun diangkat oranglah ke hadapan 
Baginda dan minurnan pun diangkat oranglah. Maka piala yang bertatah­
kan ratna rnutu rnanikarn itu pun diperedarkan oranglah sulang-rnenyu­
lang berlari-Iarian berkeliling dan berhinggap-hinggapan terlalu ramai. 
Maka orang rnenonton pun terlalu rarnai tiadalah bersalahan lagi pergi 
datang dan segala indah-indahan pun terlalu banyak orang yang rnengin­
dah Nakhoda itu . Adapun orang yang rnakan-minurn itu setelah bunga 
60 	 selasih akan rnabuknya segala anak raja-raja itu sekaliannya peluhnya II 
terlalu amat rnajelis rupanya rnenari itu seperti rnerak rnengigal di atas 
tilarn demikianlah rupanya. Maka tepuk orang pun merdu bunyinya ter­
lalu rarnai. Maka seketika ia rnenari itu lalu ia berhenti rnaka ia pun di­
hinggapnya kepada Nakhoda itu. Maka Nakhoda itu pun rnenyernbah 
pada Baginda lalu ia duduk bersila seraya rnenari rnengorak silanya 
berpusing-pusing ke kiri dan ke kanan tiga kali lalu ia berdiri. Maka 
tepuk orang pun rnerdu bunyinya terlalu rarnai. Maka seketika ia 
rnenarik itu lalu ia berhenti rnaka ia pun dihinggapnya kepada Nakhoda 
itu. Maka Nakhoda itu pun rnenyernbah pada Baginda lalu ia duduk 
bersila seraya rnenari rnengorak silanya berpusing-pusing ke kiri dan ke 
kanan tiga kali lalu ia berdiri. Maka terlalu amat elok rnajelis rupanya 
itu serta ia berdiri lalu rnernbuang urnbai-urnbai itu ke lengannya seperti 
panah dilontar rupanya itu jarinya halus seperti duri landak serta dengan 
lentiknya dan pinggangnya berbelit-belit seperti helai bunga tiadalah 
<lapat diperikan lagi seperti akan lenyaplah ia rupanya daripada ternpat­
oya itu. Maka ekor rna tanya pun titiklah seroja biru yang di dalarn rnadu 
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itu. Maka Baginda pun heranlah tercengang-cengang melihatkan Nakhoda 
itu . Maka segala anak raja-raja itu pun terlalu gemariah melihat akan 
Nakhoda itu seperti orang yang letih rupanya mengikutkan Nakhoda itu 
melenggok ke kiri dan ke kanan , lebih pula Raja Bikrarna lndera itu 
seperti orang yang lupa rupanya tiada terkata-kata iagi. 
Maka Nakhoda pun menyembahlah kepada /Nakhoda itu/ 8aginda 
itu lalu ia berhenti. Maka Nakhoda pun dipersalinnya oleh Baginda de­
ngan pakaian yang indah-indah. Maka ia pun menyembah kepada Baginda 
itu maka duduklah makan dan minum bersuka-sukaan dengan segala anak 
raja-raja itu sekalian. 
61 Setelall lepaslah lelahnya 1/ itu maka kata Raja Bikrama In era itu 
kepada Nakhoda itu , "Ayo Adinda marilah kita pergi membuang penat 
keluar adinda." Lalu dibawanya berjalan ke parit diir ingkan oleh segala 
anak raja -raja sekalian. 
Se telah sampai ke parit maka kata Raja Bikrama lndera itu , "Ayo 
Adin da maril ah tuan kita coba melompati parit in i, adakah boleh atau 
tiadakah." Maka kata Nakhoda itu , "Silakanlah tuanku dahuJu palik 
iringkan dari belakang." Maka sahut Raja Bikrama In dera itu . ,. Adin da 
tuan dahulu supaya Kakanda iringkan tuan _" Maka Nakhoda itu pun teI­
tawa-tawa seraya katanya ,' Benarlah · kata tuanku itu j ikaJau patik sudah 
disambar iyu dan buaya jatuh di dalam parit itu baharulall tuanlll me­
lompat puJang ke istana." Maka kata Raja Bikrama Indera iitu , "TerJalu 
amat pandai orang ini sekali-kali berkata-kata." Setelah demikian maka 
Nakhoda pun berkata-kata pula, "Tuanku patik ini dibuatnya umpan 
buaya dikatakan hendak diiringkan. " Maka anak raja-raja sekalian pun 
te rtawa -tawa. Maka Raja Bikrama Indera itu pun turu t tertawa se raya 
katanya, "Ya Adinda dan jikalau tuanku mati Kakanda pun tiadalah 
mau hidup Jagi, ya Adinda tuan juga yang tiada tallU akan rasa hati 
Kakanda ini kata yang benar pun Kakanda katakan tuan tiada percaya 
akan Kakanda. " Maka Nakhoda pun bersikap dirinya lalu ia berlari-lari 
seraya ka tanya , t>Lihatlah tuanlm." Lalu ia melompat ke seberang II 
62 parit itu jauhlah perginya terbuang ke tengall daripada sangat derasnya 
lari itu. Maka Raja Bikrama Indera itu pun sege ralah ia bersikap dirinya 
!Embil beriari-lari lalu ia melompat ke seberang parit itu. Maka kakinya 
Raja Bikrama Indera itu purr jatuh ke bawah terjwltai di t epi parit itu se­
belah. Maka segeralah Nakhoda itu datang berlari-lari menghelak n 
tangannya Raja Bikrama lndera dibawanya ke tengah . Maka Raja 
Bikrama lndera itu pun tertawa-tawa seraya katanya, "Hilang!ah hati 
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Kakanda , maka tuanku baik juga Adinda segera menolongi Kakan da 
jikalau t iada niscaya ja tuhlah Kakanda ke dalam pari t in i. Setelah demikl­
an ma ka segala anak raja-raja dan menteri hulubalang itu pun melompa t 
sekaiian masing-masing dengan kuatnya , ada yang jatuh ke tepi parit 
ada yang jatu h di air maka hanyutlah ia ke hili! karena airnya itu terlalu 
amat deras. Maka ada yang terpelanting sarna tengah parit ada yang ber­
jebur di air seperti gabus lakunya orang teIjun hendak mandi rupanya itu. 
Maka ramailah orang terta wa serta dengan soraknya. Maka sekalian itu 
pun masing-masinglah ia berenang kembali. Maka Nakhoda itu pun ber­
jalanlah sama -sama dengan INakhoda dan l Raja Bikrama Indera itu ke­
pada titian itu juga sambil tertawa. Maka segala anak raja itu pun naiklah 
rnasing-masing ia berbaris seraya ia tertawa katanya, "Baikl ah juga kita 
ini tiada disambar buaya." Maka sahut Nakhoda itu , "Mana pula ia sem­
pat menyambar karena ia Jagi terkejut ia ental1 ke mana-mana perginya 
ia tinggal anak bininya itu. " Maka ramailah o ra.ng terta wa itu , maka kata 
Raja Bikrama lndera kepada Nakhoda 1/ itu," Adinda marilah kita 
63 pulang. " Maka sahu t Nakhoda itu, "Mengapa maka tuanku hendak sege ra 
pulang ini , bilamana pula kita datang menangkap langit ini tiada tetap 
kalau-kalau ia runtuh tuanku jangan jadi sesalan kela k tuanku." Maka 
anak raja-raja itu pun sekaliannya tertawa gelak-gelak. Maka Raja 
Bikrama Indera pun tertawa-tawa seraya katanya , ' Ya Adinda mana 
suka tuan katakan juga pada Kakanda, jikalau tuan berJayar kela k ba­
gaimana laku Kakanda sepeninggal tuan ini . " Lalu dipegang tangan 
Nakh oda itu dibawanya beIjalan kembali menghadap Baginda. Maka 
ak..'loda pun tertawa-tawa seraya katanya "Janganlal1 demikian itu 
tu anku jadi tert awa akan orang seperti orang buta berpimpin tangan 
rup anya lagi pun susah patik berjalan hendak membuang lenggang tiada 
boleh tuanku ." Maka ramailah orang tertawa sepanjangjalan itu. 
Setelah ia sampai kepada Baginda itu maka sekalian pun menyembah 
kepada Baginda itu . Maka t itah Baginda, "Marilah tuan Anakanda kedua, 
mengapa yang lain sekalian habis basah-basah Anakanda kedua ini tiada 
basa. " Maka semball segala anak raja-raja , "Ya tuanku Syah Alam karena 
patik sekalian ini terjatuh tuanku." Lalu dipersembahkannya segala kata 
je las tatkala melompat di parit itu. Maka Baginda pun tertawa-tawa 
mendengar ceritera daripada segala anak raja-raja itu . 
Arkian maka Nakhoda pun bermohonlah ia kepada Baginda dan 
kepada Raja Bikrama lndera itu lalu ia kembali ke bahteranya itu. Maka 
burung bayan itu pun dilepaskan oleh Nakhoda itu. Maka ia pun ter­
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64 banglah pergi ke istana Baginda itu. Maka Baginda / / itu pun bertitah 
kepada anakanda, "¥a Anakanda betapakah halnya tuan maka tuan 
mengatakan perempuan akan Nakhoda itu karena ia laki-Iaki yang 
pahlawan lagi gagah dengan bijaksananya, bukan barang-barang orang 
Nakhoda itu .ya, Anakanda. " Maka sembah Raja Bikrama lndera itu , 
"¥a tuanku, lengannya tuan puteri itu bagai panah dilontar." Maka 
Baginda pun terlalu heran mendengar sembah Anakanda itu seraya ber­
titah , "¥a Anakanda coba-cobalah ajak ia itu tidur menghadap ke darat 
jikalau sungguh ia perempuan iadalah ia mau tidur bersama-sama dengan 
tuan. " 
Setelah sudah Baginda berkata-kata dengan Anakanda itu maka bu­
rung bayan itu pun terbanglah kembali ke bahteranya menghadap kepada 
tuan puteri. Setelah sampai ia ke hadapan tuan puteri maka sembalIDya 
burung bayan itu , "¥a tuanku, esok hari tuanku hendak diajaknya tidur 
d.i darat konon tuank.'1l ." Setelah didengar oleh Maharaja Johan Syah kata 
burung bayan itu maka Maharaja Johan Syah itu pun menangislah seraya 
katanya , " ¥ a Adinda kasihanilah apalah Kakanda ini, apatah bicaranya 
tu an." Maka sahut tuan puteri sambil menyapu air matanya katanya, 
"Tiada mengapa Kakanda bahwa inUah perahu kita supaya bangat-bangat 
kita berlayar, janganlah Kakanda alpa karena Adinda hada sempat suruh­
kanlah berhadir segala orang kita sekalian janganlah lagi sepeninggal 
Adinda naik ke darat esok Kakanda." Maka sahut Maharaja Johan Syah 
itu, "Baiklah tuan , maria kata tuan itu tiadalah Kakanda lalui lagi." 
5 	 Setelah petang hari maka / / suruhan daripada Raja Bikrama Indera itu 
pun datanglah memanggil Nakhoda itu. Maka ia pun berrnohonlah 
kepada kakanda baginda itu lalu ia naik ke darat. Setelah sampai ke 
dalam ist?Jla maka ia pun menyembah kepada Raja Bikrama lndera itu. 
Maka segeralah disahutinya sampailah ia tertawa-tawa seraya kat anya. 
"Marilah tuan di sini duduk dekat-dekat Kakanda." Maka Nakhoda itu 
pun menyembah seraya katanya, "Biarlah patik di sini tuanku tiada 
mengapa." Maka kata Raja Bikrama rndera, "Di sinilah tuan." Maka 
Raja Bikrarna itu pun bangunlah seraya memanggil dan memegangkan 
tangan Nakhoda itu lalu dibawanya duduk bersarna-sama. Malea hi­
dangan persantapan pun diangkat orangiah ke hadapan Raja Bikran1a 
Indera itu dan kepada Nakhoda itu. Maka ia pun san taplah dua orang 
serudangan itu. Setelah sudah santap lalu santap sirih dan memakai 
bau-bauan seraya katanya , "Ayo Adinda tuan marilah kita bertukar 
cincin brena Adinda hendak berlayar itu , supaya Kakanda buat mata­
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mata kelak sepeninggal tuan sudah berlayar itu." Lalu diambilnya einein­
nya pada jarinya Nakhoda itu lalu dimasukkannya pada jarinya itu . 
Maka Raja Bikrama lndera itu pun dihunusnya eincinnya itu pada 
jarinya itu lalu dirnasukkannya kepada jarinya Nakhoda itu seraya kata­
nya, "Jikalau tuan lihat akan cincin ini kelak tuan ingatlah Kakanda." 
Lalu ia menangis seraya katanya, "Ya Adinda tuan bagainlanalah laku 
Kakanda ini sepeninggal tuan berJayar itu." Lalu ia rebah kepada ribaan 
Nakhoda itu .'sambi! ia menangis seraya menghela dan mengueap seperti 
hendak matilah rasanya. Maka diambilnya tangan Nakhoda itu lalu di­
66 ciumnya / / Maka ditaruhkannya di atas dadanya. Maka terlalu belas 
kasihan rasa hatinya Nakhoda itu melihatkan kelakuan Raja Bikrama 
lndera itu tetapi disamarkan dengan tertawa seraya katanya , "Janganlah 
. tuan demikian selaku ini karena tiada baik karena patik ini hendak me­
langkah lautan tuanku , pemali konon tuanku. BangunJah tuanku rnari!ah . 
kita bereeritera akan riwayat itu daripada orang dahulu kala tuank'U akan 
jadi pengangan-angan tuanku kepada patik kelak rnasanya patik boleh 
segera kembali tuanku karen a patik ini di dalam ma'lum orang di mana· 
tah boleh ditentukan tuanku." 
Setelah didengar oleh Raja Bikrama lndera akan kata Nakhoda de­
mikian itu maka ia pun segeralah bangun seraya katanya, "Ceriterakanlah 
tuan supaya Kakanda dengar karena sudah jauh malam supaya bangat ­
bangat kita tidur.' Maka sahut Nakhoda itu, "Baiklah tuanku biarlall 
patik ceriterakan demikian itu bunyinya tuanku; ada konon seorang­
orang raja besar tuanku maka adalah ia beranak tiga orang laki·laki ketiga 
itu konon tuanku , "Maka kata Raja Bikrama lndera itu . "Siapa namanya 
raja itu Adinda? " Maka Nakhoda itu . "Tiadalah patik tahu akan namanya 
tuanku." Maka Nakhoda itu "Tiadalah patik tahu akan namanya tuan­
ku ." Maka kata Raja Bikrama lndera, "Sudahlah tuan jikalau tuan tiada 
tahu akan namanya itu eeriterakan juga oleh tuan supaya Kakanda 
dengarkan .''' Maka Nakhoda itu pun bereeriteralah. Maka diperbuatnya 
tiga bual1 gudang oleh raja itu konon tuanku penuhlah dengan harta dan 
lagi ada ia rnenaruh kemala tiga b uah tuanku itu." 
Hatta maka beberapa lamanya ia duduk di atas tahta kerajaannya 
itu maka ia pun sakitlah hampir akan mati konon tuanku. Maka ia pun 
67 dipanggilnyalah anakoya ketiganya itu. / / Adapun anaknya yang bungsu 
itu lagi keci! konon tuanku baharulah ia tahu berkata-kata. Maka ia pun 
datanglah ke hadapan ayahnya itu. Maka kata raja itu kepada anaknya 
y ang tua itu katanya , 'Tuanlah keIak akan jadi ganti Ayahanda kerajaan 
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di dalam negeri ini, tinggallah tuan tiga bersaudara baik-baik sepeninggal 
Ayahanda keJak janganJah tuan berkeJahi, akan petaruh Ayahandalah 
kepada tuan akan Adinda itu karena ia lagi keeil janganlah tuan 
bangkangi Adinda itu. Adapun gudang yang tiga buah itu sebuah seorang 
tuan dan kemaJa yang tiga itu pun tuan sebuah seorang juga dan barang 
siapa yang hendak memelihara akan Adinda itu janganJah diberinya jauh 
akan tuan itu dan barang sebagainya yang ada mana tuan bahagikanlah 
tiga juga sekaliannya itll diperbuatnya dengan adil tuan bersaudara. 
"Maka sembah anaknya yang tua itu , "Ya Ayahanda, berapalah Ayahan­
da rasa hati Anakanda kasihan akan saudara Anakanda itll ya Ayahanda." 
Setelah raja itu berpesan kepada anaknya demikian itu maka ia pun 
matilah maka anaknya itu pun menangislah lalu ditanamkan Ayahanda 
Baginda itu. SeteJah sudah maka ia pun naiklah raja menggantikan 
ayahanda baginda itu . 
Setelah sudah ia naik raja itu adapun maka berapa lamanya ia men­
jadi raja itu maka habislah sebuah gudang itu dibelanjakan. Maka ia pun 
berbicara dengan saudaranya itll yang tengah seraya katanya, "Ya Adin­
da maukah tuan menurut bicara Kakanda atau tiadakah." 
68 Maka sahut adiknya itu, "Ya Kakanda mengapakah tuan / / maka Kakan­
da berkata-kata demikian itu , jikalau tiada bieara- Kak.anda siapakah lagi 
yang Adinda ikut itu," Maka tedalu suka cin'taJah rasanya hatinya men­
dengar akan kata saudaranya. Maka kata Baginda, 'Ya Adinda adapun 
gudang itu sepeninggal Ayahanda itu tinggal dua buah juga yang ada 
berisi, karena sebuah itu sudahlah habis isinya, ambillah tuan yang 
sebuah dan Kakanda dan yang sebuah itu kelak kita jualkan dahulu, 
maka harganya itu kita bahagilall dua dan si bungsu itu kita halaukan dari 
sini,' Maka acliknya itu pun tercengang-cenganglah mendengarkan saudara­
nya itu hendak dihaJaukan dari negerinya itu . Maka terlalu belas rasa 
hatinya itll lalu ia menangis seraya katanya, "Ya Kakanda tiadalah datang 
hati melihat dia pergi daripada negeri ini Kakanda, betapakah pesannya 
Ayahanda itu dengan Kakanda." Maka sahut abangnya itu, " Jikalau tuan 
tiada mau menurut bieara Kakanda ini baiklah tuan pergi bersama-sama 
dengan dia, janganlah tuan membawa suatu barang yang ada di dalam 
negeri ini." 
Setelah didengar oleh saudaranya yang tengah itu , maka saudaranya 
yang tengah itu pun diamlah seraya ia tunduk berdiam dirinya dan ber­
flkir sambi! ia menangis , ']ikalau demikian itu kata Kakanda baiklah 
ikutkan ia dahulu, jikaJa\l sudah dipulangkannya hartanya itu kelak 
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baharulah aku pergi bersama-sarna dengan saudaraku 'jtu barang kemana 
aku membawa diriku dua bersaudara itu. Setelah ia berpikir itu maka 
katanya, "Baiklah Kakantia dan yang mana bicara Kakanda jtu Adinda 
turutlah bersama-sarna." . 
Adapun akan adiknya itu telah besarlah ia konon tuankll serta de· 
69 ngan arif bijaksananya II kepada barang suatu pekerjaan itu lebih juga 
daripada saudaranya yang kedua itu konon tuanku. Setelah demikian itu 
maka dipanggilnya adiknya jtu maka ia pun datanglah menglladap abang· 
nya jtu maka katanya, " Hai saudaraku bungsu , pergilah engkau dari ne· 
geri ini aku t iada sukakan engkau daripada negeri. "Setelah didengar oleh 
adiiknya akan kata kakandanya itu maka sahut adiknya, 'Baiklah 
Kakanda jikaiau demikian kata Kakanda itu , keluarkanlah harta Adinda 
jt u supaya Adinda bawa barang ke mana·mana akan bekaJ Adinda." 
Maka sahut abangnya itu , "di mana pula engkau beroleh harta jtu, pergi. 
lah engkau dari sini ak u tiada mau memandang engkau punya muka itu 
segeralah engkau pergi. " Maka sahut adiknya itu , " Ya Kakanda bukan­
nyalah Kakanda yang empunya harta itu karena Ayahanda yang mem­
berikan kita tiga bersallilara ini dan lagi bukanlah Adinda seorang yang 
empunya dan beroleh harta itu sama-sarna juga dengan Kakanda itu dan 
jikalau tiada mau memulangkan hart a Adinda itu tiadalah / tiadalahl 
Adinda mau pergi dari sini, entah kalau bangkai Adinda kelak Kakanda 
buangkanlah dari ini." Maka sahut kakaknya itu, "Hartamu yang mana 
pula engkau cari lagi kepadaku ini karena habislah sudah engkau makan 
dari kecilrnu itu datang pada besarmu itu, sekarang ini pada siapakah 
pula yang hendak engkau minta yang sudah habis engkau makan dan 
kemalamu itu telah engkau buangkan tatkala engkau lagi kecil engkau 
buat main. pada siapa engkau hendak minta sekarang ini~" Maka sahut 
70 	 adiknya itu, "Ya Kakanda tiadakah yang lain daripada kemala itu yang 
akan pennainan Adinda /1 tiadalah Adinda menghilang dan segala harta 
Adinda itu adakah demikian itu pesan Ayahanda itu kepada aku Kakanda 
itu." Setelah didengar oleh Ikata/ kakaknya kata adiknya demikian itu 
ma ka ia pun segeralah bangkit hendak pergi akan menendangkan adiknya 
itu. Setelah dilihat oleh perdana menteri itu maka ia pun segeralah ber­
dii:tang sembah, "Ya tuanku Syah Alam murkakan r aduka Adinda itu 
dihalau tuanJ...'U, baiklah dull Syah Alam pergi berhukum pada seorang 
raja terlalu adil pada sebuah negeri yang asing itu karena banyaklah 
segala orang daripada raja-raja yang datang kepadanya itu dan bicara 
minta dihukumkan dengan peri hal juga ia membicarakan itu ya tuan· 
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ku." Maka sahutnya, "Baiklah Mamanda suruhk an berJengkap segala 
rakyat bala ten tara kita sekalian karena aku hendak pergi men dapat kan 
raja itu, seorang pun jangan mengikut si durhaka itu barang siapa yang 
mengikut akan dia itu kelak aku tindas batang lehernya itu dan ak1.l 
perceraikan kepalanya daripada badannya itu. seka rang tinggallah 
Mamanda baik -baik menunggui negeri kita ini." 
. Setelih demikian maka ia pun berjalanlah diiringkan ole11 segaia 
rakyat bala tentaran a sekalian bersama-sama dengan saudaranya yang 
tengah itu. Adapun akan adiknya itu maka ia pun bermohonlah kepada 
inang pengasubnya itu sekalian serta dengan tangisnya seraya katanya., 
'Tingga.llah inang muda sekalian baik-baik, aku pergi ini dib awa oleh 
peruntungank u." Maka segala Inangda dan pengasuhnya sekalian pun 
menangislah seraya memeluk kaki tuanriya itu. Maka katanya " Ya tuan­
ku tiadalah datang hati patik ini melepaskan tuanku berjalan seorang 
71 diri, bawalah patik sekalian ini bersama-sama dengan tuan ku jik alau / / 
mati hidup sekalipun lelamun juga bersama-sama dengan tuanku , apatah 
gunanya patik tinggal tuanku jikalau tiada bersama-sama dengan tuanku 
itu ." Maka sahut anak raja itu sambil menyapu air matanya," Ya Inangda 
baiklah masanya aku hidup jikalau aku mati kelak matilah Inangda se ­
kalian dibunuh oleh Kakanda itu , sekarang ini biarlah aku seorang juga 
mati hidup akan segenap hutan rimba belantara itu dimakan oleh segala 
binatang itu , ya Inangda tinggalah baik-baik sekalian janganlah pula 
Inangda merusakkan hatiku ini." 
Lalu ia berjalan dengan seorang dirinya itu sambi! ia menangis se­
panjang jalan itu seraya katanya, 'Wah Ayahanda, lihatlah ak an hal 
Ananda ini. ' Maka Raja Bikrama Indera pun menangislah seraya katanya , 
" Adinda terlalu amat belas hati Kakanda mendengarkan ceriteranya itu 
ya Adinda.", Maka sahut Nakhoda itu , "Ya tuanku berapa pula hat i tuaIl­
ku lebih pula patik ini tuanku sedang ia bersaudara tiada boleh betul 
lagi sekian itu tuanku tiada ia kasihan akan saudaranya itu istimewa pula 
patik ini hamba orang tuanku , mana yang disuruhnya kerjakan itulah 
patik perbuat tuanku daripada sebab peruntungan tuanku patik pada 
siapa pula hendak dikatakan karena sudah adatnya hamba orang yang 
demikian itu siapatah yang mengasihani dia," Lalu ia menangis terke­
nangkan untungnya itu. Maka segala yang menghadap pun turut me­
nangis karena terlalu belas hatinya melihatkan kelakuan Nakhoda itu dan 
mendengarkan ceriteranya itu. Maka kata Raja Bikrama Indera itu sambil 
72 ia menangis, "]anganlah 'tuan kecil hati akan Kakanda ini karena / / 
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bukan.nyalah Kakanda menyiksa tuan ini tuan juga yang tiada tahu akan 
hati Kakanda ini, maka ceriteralah tuan gemarlah Kakanda mendengar­
kan dia." Setelah demikian maka hidangan pun segala makanan-makanan 
pun diangkat oranglah ke hadapan Raja Bikrama lndera dan Nakhoda 
Muda itu. Maka kata Nakhoda itu , "Santaplah tuan dahulu karena patik 
lagi kenyang tuanku." Lalu ia berceritera, "SeteIah demikian tuanku 
konon maka ia berjalanlah masuk htan keluar hutan naik gunung turun 
gunung. batu di gumma terguling-guling makan pun tiada minum, hati di 
dalam lagi ku liling. dan beberapa ia melalui padang yang maha luas dan 
bukit yang tinggi-tinggi . 
. Hatta maka beberapa lamanya ia berjalan itu maka ia pun sampailah 
ke hu tan deka t nege n raja itu yang hendak pergi akan didapatkannya itu. 
Maka ia pun b rtemulah dengan orang yang mati dibunuh ttu tiada lagi 
berkepala. Maka lalu dihampirinya ma ka dilihatnya tiada lagi berkepala­
nya itu . Se telah demikian itu ma ka iapun berjalanlah pula maka i3 pun 
bertenrulah dengan bekas tapak kaki kerb au di tengah jalan itu . Maka ia 
pun berjaianlah juga lalu ia bertemu dengan orang berjalan du ora ng 
lengkapJah dengan lembing perisa,inya se raya katanya, " Hai orano muda 
adakah man hamba bertemu dengan orang berjalall tadi karena hamba ini 
mencari saudara hamba hilang dari semalam tiada ia pulang. " Maka sahu t 
anak raja itu , " Tiada ham ba bertemu dengan orang berjalan itu tetapi 
ada hanl ba bertemu dengan orang yang matj dibunuh di tengah jalan itu 
73 	 tiada ia berkepaIa tetapi orang itu kuat makan sirih dan giginya hiram II 
ada ia berkumi ." Setelah sudah didengarnya oleh orang itu ma ka ditang­
kapnyalah anak raja itu seraya katanya , " Ia juga yang membunuh 
saudara kita ini maka sekaliannya itu diketahuinya. " Maka kara anak 
raja itu . " Mengap akah maka hamba ditangkap k arena bukannya hamba 
yang mem bunuh itu ." Maka sahut orang itu " Bohong sungguh engkau 
ini." UtIu diika tn a ma ka dibawanya berjalan dengan ikatnya itu. Se­
ketika ia berjalan itu maka ia pun sampailah dengan orang yang berjalan 
itu dua orang lengkap dengan lembingny a dan perisainya itu. Maka ia 
berJ alan tergopoh-gopoh seraya bertanya, 'Me ngapakah orang mu a ini 
diikatnya.' Maka sahllt orang itu . " Karena ia membunuh saudara hamba. 
akan ruan hamba ini hendak ke mana?' Maka sahut orang itu , "Tiada 
hamba hendak pergi mencari kerbau hamba, adakah tuanhamb a melihat 
orano berjalan membawa kerbau dari sini tadi." Maka sahutnya "Tiada­
lah hamba melihat. " Maka kata anak raja itu "Ada hamba melihat oran g 
membawa kerbau itu tiada hamba melihat te tapi ada hamba bertemu tadi 
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di tengah jalan bekas tapak kaki kerbau terlalu amat besar matanya buta 
sebelah kanan lagi pun kerbaunya sudah tua tiada bergigi lagi rupanya." 
Maka katanya empunya kerbau itu, "Di manakah engkau jualkan kerbau­
ku itu?" Maka sahut anak raja itu, "Bilamana pula aku menjual kerbau­
mu itu, bagaimana halnya orang di negeri ini sudah ia bertanya kepada 
orang maka orang pula dikatakannya dan mengapatah. Maka dikatakan 
rajanya terlalu sangat adil maka sekaliannya rakyatnya ini derrrikian hal­
nya." Maka sahut orang-orang itu, "Hai orang muda jangan banyak 
74 katamu itu ." Lalu dibawanya kepada rajanya itu . Maka titah rajanya itu 
I I Imaka titah rajanya itu/, "Penjarakan dahulu orang itu karena hari pun 
sudah malam." 
Setelah demikian itu maka dipenjarakanlah oleh orang itu akan anak 
raja itu. Setelah demikian maka saudaranya itu pun datanglah. Setelah 
sampai ia ke negeri itu dengan segala rakyatnya itu dan segala bala ten­
taranya banyak maka pada malam itu dikhabarkan oleh orang ada anak 
raja dari negeri se buah datang hendak berhukum dengan saudaranya 
minta dibicarakan kepada Baginda itu . Maka disuruhnya berikan tempat 
oleh Baginda itu kepada perdana menteri itu. Maka ia pun duduklah me­
nantikan saudaranya ltu sesungguhnya belum lagi sampai ke negeri itu. 
Adapun akan hal raja dalam negeri itu setelah sudah datang tengah 
malam pada ketika orang habis tidur sunyi senyap itu, maka Baginda 
itu pun keluarlah dengan seorang dirinya serta ia memakai pakaian yang 
buruk lalu dipakainya. Setelah sudah itu lalu ia berjalan berkeliling 
negerinya itu daripada suatu kampung datang kepada suatu kampung 
dan daripada suatu rumah datang kepada sebuah rumah karena melihat­
kan segala isi negeri itu, derrrikianlah kelakuannya anak raja itu. 
Adapun akan anak raja itu telah ia masuk ke dalam penjara itu lalu ia 
ia duduk menangis. Setelah Baginda mendengar bunyi suara orang 
menangis demikian itu maka raja ltu pun berhentilah ia mendengarkan 
bunyi tangis itu, demikian bunyinya, "Putuslah harapku ini mendengar­
kan kata orang itu maka aku berjalan dari negeriku ini aku datang ke 
negeri ini, dikatakan orang raja di dalam negeri ini terlalu adil aku ini 
dipenjarakan oleh orang tiada dengan salahku, matilah aku tiada dengan 
75 dosaku ini." Setelah II sudah ia mendengar maka raja itu pun pulanglah 
ia ke dalam istananya itu . Maka keesokan harinya raja itu pun menyuruh 
mengeluarkan orang yang di dalam penjara itu. 
Maka orang yang dititahkannya pun pergilah ia ke dalam penjara 
itu. Maka ilibawanya pergi lcepada raja itu maka sembahnya orang itu , 
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"Ya tuanku Syah Alam terlalu amat jabat lakunya orang muda ini, 
habislah sudah orang di dalam penjara tuanku dilepaskan orang muda ini 
tuanku seorang pun tiada tinggal hanyalah ia juga seorangnya itu yang 
lain itu tiada lagi tinggal. Maka orang yang empunya kerbau itu dan yang 
mati saudaranya itu pun datanglah ia rnenghadap kepada raja itu. Maka 
ti tab raja itu , "Hai orang muda siapakah yang rnenangis semalam itu di 
dalam penjara? " Maka sahutnya anak raja itu "Patik tuanku," Maka 
titah Baginda IBaoinda/ itu , " Dari mana orang datang ini dan apa ke­
hend Ie kamu datang ini'l' Maka sembahnya anak raja itu , "Ya tuanku 
Syah Alam, adapun patik datang menghadap ke bawah duli tuanku 
karena pa tik hendak dihukumkan ke bawah duli tuanku , itulah saudara 
patik yang baru datang tuanku." Lalu diceriterakann a segal a hal ihwal­
nya itu berkelahi dengan saudaranya itu. Maka raja itu pun menangisi 
o rang muda jtu sebab mendengarkan ceriteranya jtu. Maka Baginda pun 
t rlalu belas raSa hatinya itu seraya katanya, 'Ya Anakanda, ap sebab­
nya rnaka tuan lepaskan orang ang di dalam penjara itu. " Maka sem­
bahnya, " Ya t uank u Syah Alam. adapun orang yang di dalarn penjara 
jtu tuan J...'U ada juga suatu salahnya jtu , akan patik ini tuanku suruh pen­
76 jarakan suatu pun tiada patik II mempunyai salah tuanku, akan orang 
banyak itll pun demikian juga rupanya jadilah patik Jepaskan tuanku 
biarlah patik seorang juga yang kena teraniaya itu tuanku. " Maka raja 
itu pun tiadalah terkata-kata lagi. 
Maka Raja Bikrama Indera itu pun tertawa-tawa seraya katanya, 
"Terlalu sangat pandainya anak raja itu ya Adinda samalah dengan tuan 
arif bijaksananya." Maka sahut Nakhoda itu , "Jikalao tiada tuanku yang 
memuj i patik ini siapatah pula lagi? ' Maka Raja Bikrama Indera itu pun 
tertawa-tawa seraya katanya , " Janganlah tuan murkakan Kakanda ini, 
berceri teralah tuan lagi, gemarlah Kakanda mendengarkan dia itu. " 
Maka kata Nakhoda Muda itu: Set elah demikian tuanku maka raja 
Imua rajal itu pun bertanya k.epada anak raja itu demikian katanya "Ya 
Anakanda betapa haln a maka tuan mengatakan dm tuan itu tiada salah 
maka boleh ditangkap orang itu?" Maka sembahnya, "Ya tuanku Syah 
Alam, ia bertanya akan saudaranya kepada patik tuanku maka pat ik lihat 
tuanku maka patik y ang ditangkapnya itu tuanku adakah adat manusia 
yang demikian itu seperti binatang lakunya itu tuanku, jikalau sungguh 
patik berdosa kepadan 'a masakan patik mau bertemu dengan dia itu , 
patik pohonkan kepadanya lee bawah duli Syah Alam ." Maka raja itu pun 
memandang kepadaorang itu seraya ill bertitah, "Betapakah maka eng­
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kau menangkap orang yang haru biru ini tiada lagi dengan kamu periksa." 
Maka sembahnya orang itu, "Ya tuanku ada saudara patik periksa ia 
tuanku demikian katanya, "Tiada hamba bertemu dengan saudara tuan 
hamba tetapi ada hamba bertemu dengan orang mati dibunuh di tengah 
77 jalan raya itu tiada lagi berkepala maka I I mengatakan h'-lIat orang itu 
makan sirih dan giginya hitam ada ia berkumis karena saudara patik itu 
tuanku benarlah seperti katanya itu, jikalau tiada ia yang membunuh itu 
di manakah ia tahu akan halnya yang demikian itu karena sudah / sudahl 
tiada berkepala lagi tuanku ?" Maka raja itu pun berpaling laiu me· 
mandang kepada anak raja itu seraya katanya, "Ya Anakanda betapakah 
halnya dan perinya tuan mengetahui ia kuat makan sirih itu?" Maka sem· 
"bahnya, " Ya tuanku Syah Alam, karena patik melihat telunju knya merah 
tuanku dan kukunya itu penuh kapur ma ka pada pikir patik kuat orang 
itu makan sirih tuanku .' Maka kata raja itu, "Akan giginya hitam itu 
betapakah Anakanda ketahui itu." Maka sembahnya, "Ya tuanku. karen a 
patik lihat jarinya manis itu hitam penuh dengan karang tuanku ." Maka 
t itah raja itu , "la ada berkumis itu betapakah Anakanda ketahui itu ." 
Maka sembahnya, "Ya tuanku, patik lihat bulu dadanya terlalu amat 
lebat tuanku pada pikir patik adalah orang itu berkumis tuanJ...'U benar· 
lah tuan tiadalah salah itu ." Maka sembahnya yang punya kerbau itu , 
"Ya tuanku Syah Alam. akan yang membunuh orang itu benariah tiada 
salah tuankl.l , akan kerbau/itu /patik ini ia juga yang mencuri itu tuanku. 
Maka ia mengatakan dirinya tiada melihat kerb au itl.l tuanku maka ia 
tahu kerbau patik besar dan tua tiada bergigi Jagi dan matanya buta se· 
beJah kanan tuanku, jikalau tiada ia juga yang mencuri itu bagaimana 
ia tahu tuanku itu." Maka raja itu pun memandang kepada anak raja itu 
seraya katanya , "Ya Anakanda, be tapa perinya tuan mengetahui yang 
78 	 demikian itu." Maka sembahnya , "Ya tuanku, patik lihat itu II bekas 
tapak kakinya itu sangat besar tuanku jadilah patik kata besar kerbau itu 
tuanku ." Maka titah raja itu, "Akan butanya itu betapa tuanku ketahui 
akan dia itu?" Maka sembahnya, "Ya tuanku Syah Alam, karena patik 
lihat rumput yang abis dimakannya itu sebelah kiri jalan juga tuanku, 
kepada pikir patik buta rupanya kerb au itu sebelah kanan." Maka titah 
raja itu "Akan tuanya tiada Jagi bergigi itu betapa tuanku mengetahui 
itu." Maka sembahnya anak raja itu, "Ya tuanku, karena patik Jihat 
akan rumputnya itu yang dirnakannya berbulu tuanku setengah putus· 
putus dan setengah tiada , pada fikir patik sudah tua kerb au itu tiada lagi 
bergigi." Maka titah raja itu , 'IBenariah tuan tiada salah itu." 
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Maka orang itu pun pulanglab 13 n sing-masing.ke rumahnva. Maka 
saudaranya itu pun datanglah menghadap Baginda itu . Maka dilihatnva 
saudaranya itu yang tengah katan la, ''Lamakah sudah Adinda lagi penja­
rakan orang." Lalu diceriterakannya segala hal ihwalnya itu. Setelal, 
didengarnya oleh saudaranya itu ma ka saudaranya itu pun menangis 
seraya memeluk dan m nium adiknya itu sambi! ia berkata-kata. "Siaps 
teman tuan berj Ian in i y A9inda?" Maka sabutnya, "Ya Kakanda, 
auapun ternan Adinda berjalan ini bayang-bayang Adinda m3 ka ternan 
AIDnda berkata-kata itu segaJa margasatwa yang di dalam hutan itu 
Kakanda." Maka terIalll b Ias kasihan hatj saudaranya itu se bab men. 
dengar kala adiknya demikian itu seraya katanya, "Sabarlah Adinda 
79 dahulu , apatah daya Kakan da janganlah tuan kecil hati II kepada Krun. 
da im. ' Setelah demikian lalu ia (p ergi) kepada saudaranya yang tua itt! 
duduk ber ama-sama menghadap kepada Baginda itu seraya minta di. 
bicarakan halnya itu . Maka Baginda it u pun tiada terkira·kiTa lag! hendak 
membicarakah anak raja ketiganya itu . Maka titah Baginda i eu "Ya 
Anakanda , pulanglah tu an dahlllu Ayahanda minta tunggu barang tujuh 
hari lagi datanglah kemari supaya Ayahan da bicarakan ." Setelah de­
mikian itu mak.a ia pun bermohonlah pada Baginda itu lalu ia kembaIi 
pada temp atnya . Maka Baginda pun terlalu amat masgu l karen ia malu 
jikalau tiada terbicarakan anak raja itu. Maka Baginda itu pun menyu· 
ruhkan orang pergi memalu canang berkeliling di dalam negeri itu, barang 
siapa dapat membicarakan anak raja itu aku jadikan perdana l1enteri 
memerintahkan orang banyak. Maka orang itu pun berjalanlah ia me· 
maJu canang itu seraya katanya, " Hai tuan-man sekalian. titah Baginda 
barang siapa dapat membicarakan anak raja yang baharu datang itu di­
jadikan loleh/ perdana menteri akan Baginda itu dan memerintahkan 
orang banyak ." Setelah demi.k.ian maka ~eorang pun tiada yang menya· 
huti aka n katanya orang itu. 
Hat ta ma ka dengan demikian itu ma ka sampailah ia kepada tiga hari 
lan1anya ia memalu canano berkeliling negeri itu m aka didengarnya oleh 
anak biaperi lagi in sedang duduk di muka pin tunya itu. Maka orang 
memalu canang itu p un lalu ia dari sana. Maka anak biaperi itu pun 
segeralah ia tUIU n mendapatkan oran g seraya katanya, "Apakah yang 
80 	 dicanangkan itu?" Maka sahut 1/ orang itu, "H.amba ditital, kan oJeh 
BagUHia., "Harnba katakan apakah yang dicanangkan Hu, jikaJau demikian 
jtu apa.la.h susahnya. " Maka kata orang iru, "Jikalau demikian marilah 
tUM supaya hamba bawa. mCllghadap pada Baginda dan boleh hamba 
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persembahkan ke bawah dull Baginda itu ." Maka sahut anak biaperi 
itu, "Baiklah ." Lalu sarna-sarna berjalan pergi menghadap Baginda itu . 
Setelah sampai Ialu dipersembahkan kepada Baginda maka Baginda 
pun bertitahlah , "Sungguhlah engkau bercakap membicarakan anak 
raja itu." Maka sembahnya anak biaped itu, "Ya tuanku Syah AIam , 
jikalau dengan titah duJi Syah Alam itu seboleh-boleh patik akan mem­
bicarakan juga tuanku" Maka titah Baginda itu "Baiklah. " Maka lalu 
diberinya persalin oleh Baginda itu , maka anak biaperi itu pun pe rgilah 
mengerahkan kepada segala orang berbuat bangun-bangunan di tepi 
pantai akan tempat baginda itu melihat ia menghukumkan itu. 
Setelah selesailah maka (kata) anak biaperi itu , nYa tuanku $yah 
A1am, silakanlah tuanku berangkat di tepi pantai nail< ke atas bangun· 
bangunan itu tuanku karena pada hari itu genaplah tujuh hari sepe rti 
janji dull Syah Alam itu." Maka Baginda pun segeralah ia berangkat 
serta diiringkan oleh segaJa raja-raja dan menteri dan segal a hulu balang 
rakyat sekalian . Maka anak biaperi itu pun segeralah menyuruhkan anak 
raja yang tiga itu pun datanglah maka kata anak biaperi itu kepada anak 
raja ketiganya , "Ya tuanku , apakah yang tuanku hendak bicarakan itu ." 
Maka kata anak raja itu , "Hamba minta dil1Ukumkan kemala yang dua 
81 buah itu karen a yang sebuah II itu sudah hilang." Maka segeraJah anak 
biaperi (mengam bil) akan kemala itu lalu ia berlari-Iari di tepi pantai i ru 
hendak membuangkan kemala itu seraya katanya, "Apakah gunanya 
ditaruhkan kemala ini, baiklah dibuangkan ke dalam 1aut supaya SUdal1 
hilang bicaranya itu . Sambil ia berlari-lari kuat-kuat hendak melempar­
kan kemala itu ke dalam laut . Maka anak raja yang di tengah yang bungsu 
itu pun berlari-Iari ia mengusir anak biaperi itu hendak merampas kemala 
itu seraya menangis katanya, "Ya Ayahanda hilanglah rupanya Ayahanda 
pada hari ini ya Ayahanda." Maka anak biaperi itu pun kembaWah ia 
menghadap Baginda itu. Maka kemala itu pun diberikannya kepada anak 
raja yang tengah itu sebah dan kepada yang bungsu itu sebuah . Maka 
kata anak raja yang tua itu, "Akan hamba yang mana." Maka sahut anak 
biaperi itu, "Akan tuanku itu sudah ada apa pula Iagi tuanku pinta 
kepada patik , jikalau tuanku tiada punya kemala itu adalah tuanku me­
ngikut patik berlari-lari tadi daripada sudah ada tuanku itu jadilah tuan­
ku berdiam-diam diri ." Maka anak raja itu pun tersipu-sipulah lalu ia 
bermohon kemball ke negerinya dengan malunya kepada Baginda itu. 
Maka Baginda itu pun berangkat lah pulang ke istananya se rta diiringkan 
oleh segala raja dan menteri.hulubalang dan rakyat sekalian. 
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Adapun anak raja ya.ng tengah itu datanglah ia men dapatkan adik­
nyu itu lalu ia berpeluk dan berciuJ11 bertangis-tangisan dua bersaudara 
itu seraya katanya, "Ya Adinda janganlah tuan pergi dahulu barang ke 
mana nantikanlah Kakanda datang mendapatkan tuan." 
82 	 Lalu diunjukkannya kemala itu kepada saudaranya I/seraya katanya 
"Taruhkanlah oleh tuan akan kemala ini akan segala kita kalau-kalau 
barang ke mana kita pergi." Maka kata adiknya itu , " Baiklah Kakanda." 
Lalu ia menyembah kepada saudaranya itu seraya katanya, " Janganlah 
lama-lama berjalan Kakanda baik-baik jikalau kemari kelak bawalah 
lnangda sekalian itu bersama-sama dengan Kakanda kemari." 
Maka sahutnya, "Baiklah tuan." Lalu ia berjalan sambil ia menyapu air 
matanya. 
Adapun akan raja yang di dalam negeri itu maka ada ia berputera 
seorang perempuan terlalu ama t elok parasnya. Maka dikawin kan nya 
dengan anak raja itu lalu dijadikannya sekali akan gantinya , biaperi itu 
dij adikannya perdana menteri akan memangku Anakanda Baginda it u. 
Adapun saudaranya itu maka ia pun sampailah ke negerinya lalu ia ber­
simpan-sinlpan segaJa hart3 dan negala harta adilUlya itu dan segala 
dayang-dayang dan inang pengasu hn ya saudaranya itu. Setelah sudah lalu 
ia berjalan kembali kepada negeri itu hendak mendap atkan adiknya._ 
Hatta maka beberapa lamanya ia be rjalan maka ia pun sampailah 
kepada saudaranya jtu, maka segeralah disamb ut 01 h sau daranya itu. 
Maka terlalu sukacita h atm a melihat adiknya itu telah menjadi raja. 
Maka in pun dipinangkan aleh adiknya kepada negeri yang asing di 
sanalah pula is me njadi raj a. Maka berkasih-kasihanlall ia dua bersaudara 
itu utus-mengutus segenap tahu n pergi di bawah dua buah negeri itu . 
Adapu n saudaranya yang tua itu telah menjadi raja maka ia pun 
beberapa lamanya anak raja yang t ua itu menjadi miskinlah ia daripada 
sangat dengkinya akan saudaranya ilU serta dengan tamaknya aka n harta 
83 itu. Maka segala pesan ayahnya itu tiada II diturutnya lagi. "Habislah 
. sudah Nakhoda berceritera itu kepada Maharaja BikTama lndera itu 1alu 
ia berhenti." Maka matahari pun terbitlah maka Nakhoda itu pun ber­
mohonlah kepada Raja Bikrama lndera itu lalu kembali ke bahteranya. 
Maka burung bayan itu pun dilepaskannya maka ia pun terbanglah 
pergi ke istana Maharaja Digar Alam. Maka Raja Bikrarua Indera in) pun 
masuklah menghadap Baginda itu. Maka titah Baginda, " Ya Anakanda 
betapa perinya Nakhoda itu ." Maka sembah Raja Bikrama Indera itu, 
"Ya tuanku semalanlan itu patik tiada tidur tuanku ." Lalu diceritera­
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kannya segala hal kelakuannya Nakhoda itu. Maka tjtah Baginda, "Tuan 
juga yang tergila-gilakan dirj ya tuanku jtu, adakah lakj-laki yang pah­
lawan dikatakan juga perempuan ya Anakanda." Maka sembahnya Raja 
Bikrama Indera jtu, "Ya tuanku Syah Alam, lehernya bagaj gambuh 
dilarik lehernya /tuan/ tuan puteri jtu tuanku." Maka Baginda pun terlalu 
heran mendengar kata Anakanda itu lalu Baginda bertjtah, "likalau tuan 
hendak memuaskan hati tuan juga, coba-cobalah mandi jikalau sungguh 
ia perempuan tiadalah ja mau mandi bersama-sama dengan laki-Iaki ya 
Anakanda." Setelah sudah Baginda mengajarkan anakanda baginda itu 
maka burung bayan jtu pun terbanglah ia kembali kepada tuan puteri 
itu. 
Setelah sampai pada tuan puteri itu maka burung bayan jtu pun mu­
runglah ia tiada mau berkata-kata lagi . Maka kata tuan puteri jtu. "Hai 
bayan, mengapa maka engkau murung ini tiada mau berkata-kata lagi dan 
sakit engkau." Lalu diambilnya burung itu seraya disapunya. Maka kata 
84 burung bayan itu , "Ya tuank-u, tiada patik sakit karena tuanku II hendak 
dibawanya pergi mandi oleh Raja Bikrama Indera itu tuanku. " Setelah 
tuan puteri mendengar kata burung bayan demikian itu maka ia pun se­
geralah menyuruhkan orang pergi memasukkan segala perahu dan lasang­
nya dan barang sebagainya yang mana patut boleh dibuat perahu itu 
sekalian pasaknya olelunu, jikalau engkau lalu seperti kataku inj atas 
batang lehermu jtu sekalian. Maka sembahnya orang itu, "Mana titah 
patik junjung di atas batok kepada patik ini tuanku." Lalu ia pergi, 
setengah disuruhnya berlengkap segala perkakas perahu itu setengah 
disuruhnya mengangkat tanah ditirnbunnya eli atas cermin jtu setengall 
disuruhnya mengupas kelapa. Maka segala sembaknya itu ditirnbunnya 
di atas tanah itu. Setelah sudah maka ia pun berpesanlah kepada saudara­
nya jtu seraya · katanya, "Ya Kakanda jikaJau Adinda naik ke darat 
Kakanda lihatkan dari perahu in! jikalau Adinda sudah lepas baju inj 
terbukalah rnaka Kakanda suruh bakar sembak kelapa itu gemparkan 
oleh Kakanda ke bahtera kita kata terbakar." Maka sahut Maharaja 
Johan Syah jtu, "Baiklah tuan." Maka orang yang disuruhkan pergi 
memasukkan segala perahu itu pun kembalilah ia berdatang sembah , 
"Ya tuanku telah sudah patik kerjakan seperti tjtah tuaru...lJ itu ." Maka 
sahut tuan puteri jtu, "Baiklah." Maka eliberinya persalin segala orang isi 
bahtera itu yang dua buah itu. Maka masing-masing dengan kadarnya. 
Setelah SUdall sekaliannya' maka hari pun sianglah maka suruhan 
daripada Raja Bikrama Indera itu pun datanglah memanggil Nakhoda jtu. 
Maka Na khoda itu pun sudah memakai pakaian cara laki-Iaki dengan 
85 	 selengkapnya ieu berbaju seJapis itu maka II ia pun bermohonlah kepada 
saudaranya it u. Maka ia pun naiklah ke darat. Adapun Raja Bikrama 
Indera itu telah ia menantilah di tengah jalan. Setelah ia bertemu de­
ngan akhoda Muda itu ma ka ia pun tertawalah seraya katanya , /makE. / 
Marilah tuan kita pergi mandi ke taman, telah lamala11 Kakanda me­
nantikan tuan di sini." Maka Nakhoda itu pun menyembah seraya kata· 
nya . "Baiklah tuanku tetapi patik tiada boleh mandi air tawar tuanku , 
jikalau patik kena air tawar itu tuanku tiada menjadi sehat badan patik 
tetapi jikalau sungguh tuanku hendak mandi bersama-sama dengan 
patik marilah kita pergi ke tepi pantai itu tuanku." Maka Raja Bikrama 
Indera itu pun tertawa seraya katanya , "Takut Kakanda tuan kelak 
disambar oleh ikan itu kelak. kita ini." Maka Nakhoda pun tertawa seraya 
katanya "Orang yang hidup itu tuanku yang dimakan oleh ikan itu, 
bukankah orang yang ma ti yang dirnakan oleh ikan itu tuanku ," Maka 
ramailah orang tertawa . Maka kata Nakhoda itu , "Sungguh pun demikia n 
rua.nku tiada boleh disudahi dan .iikalau jadi kita disambar oleh ikan 
tuanku salah seorang pada h:ui ini tiadalah kesudahannya ki ta bemlain 
dan b ersukaall tuanku , tia da kita akan bertemu lagi tuanku." Maka sem­
bah Nakh a ltU eraya katanya. "Mengapa tuanku juga clipe rbanyak­
ban ak aka n patik ini ke bawah du ll y ang dipertoan itu tuank u." Ia ber­
kata-kata itu sam iJ ia tertawa-tawa. Setelah didengaJ oleh Raja Bikrama 
Indera kata Nakho a itu lalu befeu ura njah air ma tanya ti da berasa lagi. 
Maka Nakhoda itu pun tertawalah se raya katanya , 'Baiklah tuanku sila­
86 kanlab berangkat kem bali supaya II jangan jadi sesalan tuanku ," Seraya 
katanya, "BaiklaJl tuan ku ,rena ikan itu te rla u banyak di laut tuanku, " 
Maktl Raja Bikrama lndera pun tersenyumlah seraya menyapu air mata ­
nya itu seraya katan a, "Ya Adinda tiada balk rasa hati Kakanda ini 
entah mengapakall gerangan , ridalah Kakanda mati rasanya 'lkalau demi­
kian in! tuanku." Maka sahu t Nakl10da itu, "Apakah sebabnya tuanku 
maka jadi demikian itu .' · Maka sahutnya, "ltu entahJah tuan . Maka 
terlalu belas datI kasihan rasa hati Nakhoda itu sebab meliJlat kelakuan 
Raja Bikrama lndera itu tetapi disamaJkannya dengan makan sirih 
seraya tertawa-tawa juga, Maka Raja Bikrama Indera itu pun ten awa­
tawa serta berjalan juga ke tepi laut seraya meITliI'i'lpin tangan Nakhoda 
itu. 
Setelah sampai ke tepi pantai itu maka berbetulanlah dengan bahte­
ranya itu berlabuh. Maka NakJlOda itu pun berkata , " Di sinilah balk kita 
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mandi tuank'U." Maka Raja Bikrama lndera pun berhentilah. Maka 
segala anak raja-raja itu pun masing-masinglah bersalin kain itu . Maka 
kata Raja Bikrama lndera itu kepada Nakhoda, "Ya Adinda bersalinlah 
tuan." Maka kata Nakhoda itu, "Baiklah tuanku." Lalu ia membukai 
bajunya selapis karena ia berbaju tujuh lapis. Maka Raja Bikrama Indera 
pun segeralah datang menyambut bajunya Nakhoda itu . Maka kata 
Nakhoda Muda itu, "Janganlah tuanku menjadi penjawat baju akan 
patik ini." Maka sahutnya , "Tiada mengapa tuanku ." Maka dibukanya 
pula selapis lagi bajunya itu. Setelah sampai pada tiga lapis mernbuka 
bajunya maka orang di dalam bahtera itu pun gemparlah ia mengatakan 
87 bahteranya Nakhoda itu terbakar , maka II asapnya pun kelam kabutlah 
rupanya itu . Maka bunyinya orang di dalam bahtera itu pun terlalu amat 
riuhlah bunyinya itu. 
Setelah dilihat oleh Nakhoda itu asap di bahtera itu kelam kabut 
maka katanya , " Ya tuanku patik bermohonlah dahulu dan lihat tuanku 
bahtera patik telah terbakar tuanku." lalli ia turun ke sampan itu maka 
segeralah diarungkan oleh orang itu sambil berdiri juga tiada sempat 
duduk lagi. Maka Raja Bikrarna lndera dan segala anak raja-raja itu pun 
tercengang-cenganglah tiada terkata lagi karena ia heran akan melihatkan 
hal yang demikian itu. Maka jerit pun sampailah kepada Baginda itu me­
ngatakan bahteranya Nakhoda itu terbakar. Maka Baginda pun segeralah 
berangkat ke tepi pantai itu seraya menitahkan perdana menteri pergi 
menyuruhkan orang memalu canang berkeWing negeri akan mengerahkan 
segala orang pergi ke laut menolong Nakhoda itu bahteranya terbakar. 
Maka orang itu pun segeralah ia pergi memalu canang sambil berlari­
lari katanya, "Hai segala tuan-tuan sekalian yang mana di dalan1 negeri 
Beranta Indera ini , titah Baginda segeralah tuan sekalian turun ke laut 
bawa perahu yang besar pergi menolong bahtera Nakhoda Muda itu ter­
bakar." Maka orang banyak pun terkejutlah lalu ia terjun dari atas 
rumahnya masing-ma sing berlari-lari pergi menyorong perahu itu. Maka 
sekalian perahu itu pun habislah tenggelam sebuah pun tiada yang timbul 
lagi maka ia pun segeralah berlari-Iari datang ke tepi pantai laut itu. 
Maka titah Baginda, "Apakah sebabnya maka engkau sekalian segeralah 
88 berlari-Iari datang ke tepi pantai ini tiada mau pergi ke laut II menolong 
anakku terbakar itu." 
Adapun maka Baginda bertitall sambil menyapu air matanya se raya 
katanya, "Wah Anakku tuan : pegirnana gerangan laku tuan datang di 
tengah laut itu." Maka sembah orang banyak itu, "Ya tuanku Syah Alam, 
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telah sudahlah patik turunkan ·perahu itu tuanku; sekalian tenggelam 
tuanku sebuah pun tiada yan-g timbuJ lagi tuanku sekalian itu habis 
pasak perahu itu tuanku betapa gerangan halnya yang demikian itu." 
Maka Ba inda pun diamlab ia seraya berdiri meman ang ke laUt juga. 
Syahdan maka Nakhoda itu pun sampailah ia ke bahteranya itu 1alu 
ia naik di bahtera itu. Maka semb ak itu pun eli uangkan ke laut. Maka 
telah keWlatanlah dari darat karen a asap sembak itu sudah hilang. Maka 
tuan puteri membuka bajunya tinggal seJapis juga yang dipakainya itu. 
Maka diu raikanny ram butnya dikibas-kibaskannya ke lau itu terlalu 
arnat elok rupanya berkilat-kilat sangat hitam lagi dengan ikaI seperti 
mayang mengurai ru panya. Maka terletaklah di lan tai bahtera itu maka 
segala dayang-dayang itu pun hab is memakai aIa perempuan masing­
masing dengan jawatannya itu karena ia hendak memandikan tuan puteri 
itu. ada yan memangku banta! temp at bed k langh ada yang memangku 
kain tapak tubuh lada yang / ada yang memangku ceper emas tempat 
kain bersalin ada yang memangku ceper ratna tempat rambut tuan puteri 
itu ada yang memangk'U ceper manikam akan temp at subang dan gelang 
dan inci.n dan rantai ada yang memangku ceper nilam temp at minyak 
dan sisir dan segala ball-b auan . 
Setelah ia sudah mandi lalu ia bersalin kain t atak bubuh, maka ram­
89 butnya II roan puten itu pun dikeringi oleh lnangda dengan kain kaus 
putih panjangnya empat hasta 1a1u diminyaki oleh Inangda dan disisiri­
nya Maka disanggulkannya oJeh tuan puteri itu maka terlalu elok 
rupanya s perti kipas eina berseri- eri kelihatan darat itu lalu ia menge­
nakan subang dan gelang dan cincin dan selengicapn 8. pakai.an anak raj ­
raja yang indah-indah itu. Maka diarn bilnya selendang kesumba dipercik­
·an dengan air mas maka bersinar-sinarlah mukanya bercampurlah de­
ngan cahaya permata subang berjantera itu . Maka terlalu elok rupanya 
tuan puteri itu gilang-gemilang wamanya tiada dapat a.kan dltentang 
nyata seperti akan lenyap rupanya dipandang orang daripada tempafnya 
berdiri itu . 
Setelah sudah ia memakai maka ia pil.n b rjalanlaJl ia masuk ke da­
lam kurung diiringkan ole.h segala dayang-dayang dan 1nangda sekalian­
nya. Maka tangann a melambai-Iamb ai itu pun sep.erti panah dilontar 
rupanya itu . Maka sauh bahtera itu pun dibongkar oleh orang dan segala 
pakaian itu p n dikenakan oranglah. Maka layar pun ditarik orang1a.h 
dengan segal a bWlyi-bWlyian terlalu ramai bunyinya. Malea meriam pun 
dipasang oranglah tujuh kali serta dengan sorak oranglah itu pun ber­
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tagaranlah bunyinya. Maka haluan bahtera itu pun dipaling oranglah lalu 
ia beriayarlah. Maka berkibaranlah tunggal panji-panji bahtera itu dan 
segala perhiasan perahu itu ditiup oleh an gin sambar-menyambar rupa­
nya seperti rama-rama merawankan hati segala yang melihat dia itu. 
Maka bahtera yang dua buah itu pun berlayarlah ia. Maka tuan puteri 
pun menyuruhkan burung bayannya itu pergi kepada Maharaja Digar 
90 Alam itu seraya katanya, "Hai bayan / / pergilah engkau bermohon 
kepada Maharaja Digar Alam itu, supaya jangan kita dikatakan oleh orang 
tiada tahu basa itu dan segeralah engkau datang karena aku hangat ber­
layar , jikalau/aku/(engkau) lambat datang niscaya aku tinggal kelak." 
Maka burung bayan itu pun terbanglah ia pergi mendapatkan Maharaja 
Digar Alam itu. 
Syahdan akan Mallaraja Digar AJam itu pun berdirilah di tepi pantai 
dengan anakanda baginda itu /maka / Raja Bikrama Indera pun diiring­
kim oleh segala raja-raja dan menteri hulubalang rakyat sekalian itu hen­
dak pergi menolong Nakhoda Muda terbakar bahteranya iw. Maka 
Maharaja Bikrama Indera dan segala anak raja-raja itu pun pergilah me­
nyorong perahu itu serta sebuah lalu tenggelam. Maka disorongnya pula 
sebuah lagi maka ia pun tenggelam juga. Hatta maka dengan demikian itu 
maka sampailah pada sepuluh perahu itu disorongnya sekaliannya habis­
lah tengge1am, sebuah pun tiada tinggal dan yang tirnbul. Maka Raja 
Bikrama Indera pun heranlah akan dirinya lalu segera berlayar-layar ke 
tepipantai. Maka dilihatnya Nakhoda itu telah naiklah ke bahteranya 
maka api sembak itu pun telah hiJanglah dibuangkan oleh orang ke laut 
itu. Maka dilihatnya segala hal kelakuan puteri itu dari darat maka 
Raja Bikrama Indera itu seperti hendak terbanglah lakunya itu ke laut 
seraya menampar-namar dadanya seraya katanya, "Wah Ayahanda bu­
kanlah kata patik perempuan, tuanku juga mengatakan laki-la-ki lihatlah 
oleh tuanku. " Maka titah Baginda, "Wah Anakku tuan, sekali-kali tiada 
Ayahanda sangkakan ia perempuan, salahlah Ayahanda tuan ." 
Lalu Baginda bertitah kepada menteri hulubalang, "Segeralah 
91 engkau pergi turunkan / / kenaikanku bawa kemari karena aku hendak 
ke laut." Maka sembah perdana (menteri), "Ya tuanku Syah Alam, 
telah sudahlah paduka Anakanda turunkan tuanku telah tenggelamlah 
tiada timbul dan lasang pun habis pasak tuanku jangan pula perahu tuan­
ku." Setelah didengar oleh Baginda sembahnya perdana menteri itu de­
mikian maka Baginda pun heranlah tiadalah terkata-kata lagi. 
Adapun burung bayan itu serta sampai lalu ia hingga kepada pohon 
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ka ttl hampir kepada tempat Baginda be rdi ri itu . sera):a katanya. "Ya 
tuanku Syah A1am akan semb ah Nakho da paduka Anakan da. Nakh oda 
Muda dua bersaudara itu ke bawah duli Syah A1am, karena paduka 
Anakanda eli sini ia mi nra maaf diperbanyak-banyak serta dengan sem­
bahnya ke bawah duli t uanku baikb h tuanku beran gkat pergi ke tal11an 
pergi persiram dengan air jamjam karena paduka Adinda itu hendak 
segera berJayar , tinggallah tuanku baik-baik." Setelah Baginda dan Raja 
Bikrama Indera mendengar kata burung bayan demikian itu maka ia pun 
terkejut seraya ia menoleh ke kanan dan ke kiri ke hadapan dan ke be­
lakang lalu ia melihat naik ke atas pohon ka)'U itu. Maka kata Raja 
Bikrama Indera itu , "Hai bayan , engkaukah berkata-kata tadi itu ." Maka 
sahut bayan itu, "Patik tuanku yang menyampaikan pesan paduka 
Adinda itu tadi tuanku." Maka kata Raja Bikrama Indera itu, "Hai 
bayan, marilah engkau turun kemari karena aleu hendak bertanya kepada­
92 	 mu itu." Maka sembah bayan itu , " Terlalu II ama t besar pekerjaan yang 
tuanku pinta kepada patik ini karen a patik tiada boleh menginjak tanah 
tuanku pemali konon karen a patik hendak berlayar melangkah lautan itu 
tuanku ." Maka Raja Bikrama lndera itu pun tersenyumlah ia sedikit 
mendengar kata bayan itu seraya katanya, " Hai bayan , siapa Nakhoda 
Muda itu , anak siapakah ia dan di mana negerinya supaya aku tahun." 
Maka sembah bayan itu , " Ya tuanku apakah sebabnya maka tuanku 
periksa namanya dan Ibunya dan negerinya itu tuanku , jikalau tuanku 
hendak bersahabat dengan dia itu masakan baik karena ia perempuan 
jika.lau tuanku hendak beristerikan dia itu apatah gunanya karena 
tuanku sudah hinakan dia itu ." Maka sahut Raja Bikrama Indera itu , 
" Manakala pula aku menghinakan tuan puteri itu hai bayan ." Maka 
sembah bayan itu, " Ya tuanku karena saudaranya itu tuanku buat peng­
gembala kuda tuanku itu. apatah gunanya Jagi tuanku periksa daripada 
hal ihwalnya itu sedang patik binatang lagi kecil hati patik , istimem pula 
tuan puteri itu daripada ia mencari saudaranya itu jadilah baikannya juga 
dan seperkara lagi sungguh ia tiada ia punya ayah dan bunda lagi, ia 
belum lagi merasai siksa yang seperti tuanku menyiksa dia itu (dengan) 
pekerjaan yang tiada dapat dikerjakannya itu pun telah dibuatnya dari­
pada ia sangat sayang daripada saudaranya itu. "Setelah Raja Bikrama 
Indera l11endengar kata burung bayan itu maka ia pun rnenangislah terlalu 
93 	 sangat lalu ia berkata-kata , " / IKakanda orang yang berdosa kepada tuan 
harapkan anlpun dan kurnia tuan juga diperbanyak-banyak akan salah 
betul Kakanda itu." 
59 
SeteJah sudah ia berpesan itu maka burung bayan itu pun bermohon­
lah kepada Baginda dan kepada Raja Bikrama lndera itu serta ia meng­
hamparkan sayapnya seperti laku orang menyembah rupanya Jalu ia 
terbang seraya katanya , "Tinggallah tuan baik-baik." Lalu ia terbang 
menuju bahteranya itu . 
Adapun akan Raja Bikrama lndera seteJah ia melihat burung bayan 
sudah terbang itu ia menuju bahteranya tuan puteri itu sedang lagi ber­
Jayar sayup-sayup rupanyakelihatan dari darat itu. Maka terlalu amat 
pilu rasa hatinya itu Jalu ia menangis seperti hendak mati rasanya lalu ia 
rebah pingsan tiada khabar akan dirinya itu. Setelah dilihat oJeh 
ayallanda baginda itu demikian maka Baginda pun menangislah Jalu 
dibawanya pulang ke istana itu diiringkan oleh segala raja-raja dan 
menteri huJubalang itu sekalian. SeteJah dilihat olel1 bundanya itu akan 
anakanda baginda itu pun terhantarJah tiada khabarkan dirinya , maka 
bundanya pun menangislah terJalu sangat sebab karena AIukanda demi­
kian itll seraya katanya. "Wah AIlakanda tuan, sadarlah nyawa badan 
Bunda sadarJah cahaya mata Bunda sadarJah batok kepala Bunda dan 
serta hilanglah remuklah Bunda serta Jenyap hutan yang mana tuan 
94 jaJani dan gunung yang mana tuan edari dan padang yang mana tuan JaJui 
maka tuan JaJai tiada khabarkan bunda memanggil II akan tuan ini." 
Sambil disapunya dengan air mawar mUkanya AIlakanda itu. Maka ia pun 
ingatJah daripada pingsannya itu JaJu ia duduk dengan Jetihnya dan 
Jesunya tubuhnya mukanya pun pucat pasi. Maka terJalu amat beJas hati 
bundanya itu akan AIlakanda baginda demikian itu. Maka kata bunda­
nya , "Wah AIlakanda tuan, biarJah Bunda pinangkan AIlakanda puteri 
yang Jain Jebill elok daripada puteri Ratna Komala itu ya AIlakan da." 
Maka sahut Raja Bikrama Indera itu, "Wah Bunda, baiklah Bunda bunub 
sekali-kali ridaJah AIlakanda mati daripada hidup seJaku ini. " Maka 
berdebar-debarJah rasa hati bundanya itu seraya katanya, Sudahlah 
tuan Jamun tuan tiada mau beristerikan yang Jain itu janganlah murka­
kan Bunda." Maka Raja Bikrama Indera pun diamlah. Maka Baginda 
pun keluarlah dihadap oJeh segaJa raja-raja dan segala menteri dan hulu­
balang sekalian maka titeh Baginda kepada perdana menre ri menyuruh­
kan berbuat sebu ah bahtera akan kenaikan Baginda itu dan segala raja­
raja itu pun dititahkan oJeh Baginda itu akan berbual lancang dan p eJang 
seorang sebuah akan mengiringkan bahtera Baginda itll. Maka sekalian­
nya pun menyembah kepada Baginda itu sembahnya, "Ya tuanku Syah 
Alam, mana titah dulu Syah Alam itu patik sekalian junjung di atas 
batok kepala patik ' 
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Setelah sudah Baginda memberi titah demikian itu maka Baginda 
pun berangkatlah masuk ke dalam istana . Maka segala raja dan Menteri 
hulubalang sekaliannya masing-masing pergi akan be rbuat lancang dan 
95 pelang masing-masing dengan pandainya / I maka perdana mente,ri ito pun 
pergilah mengerahkan segala rakyatnya berbuat bahtera terlalu amat 
indah-indah perbuatannya itu daripada sangat pandainya berbuat yang 
amat indah-indah perbuatannya. 
Syahdan maka burung bayan itu pun berburu bahtera berlayar itu 
beberapa lamanya, maka ia pun sampailah ke bahteranya itu lalu ia 
hinggap di hadapan Baginda dua bersaudara itu serta menghamparkan 
akan sayap seperti laku orang menyembah ru panya. Lalu ia menyampai­
kan segala pesan Maharaja Digar Alam dan Raja Bikrama Indera itu 
kepada Baginda dua bersaudara itu dan dipersembahkan segaIa kelakuan 
Raja Bikrama Indera dengan ayahnya pun terlalu amat belas kasihan rasa ' 
hatinya Baginda itu dan tuan puteri . Maka terlalu gigih Mallaraja Bikrama. 
lndera itu akan berbuat laku kepada tuan puteri. Maka tuan puteri itu 
pun titik air matanya tiada be rasa lagi. Maka berlayarlah bahtera itu 
terlalu sangat lajunya. 
Batta maka dengan beberapa lamanya berlayar itu maka Maharaja 
Johan Syah itu pun sampailah ke negeri Mahakhairan Lengkawi itu. 
Setelah perdana menteri mendengar khabar Baginda telah datang itu , 
maka perdana menteri pun terlalu amat suka cita rasa hatinya seraya ia 
menyuruh menabuh larangan maka dititahkan segala oranglah . Setelah 
kedengaran bunyi tabuh larangan itu maka berhimpunlah segal a isi negeri 
96 Mahakhairan Lengkawi itu tua dan muda kecil dan besar hina dan dena 
sekalian datanglah II menghadap kepada perdana menteri itu. Maka 
perdana menteri itu pun menyuruhkan memperbaiki kota dan parit 
labuh pekan dan segala lorong mana yang rusak itu disuruhnya perbaiki 
dan setengahnya disuruhnya perbaiki istana dan penghadapan balairung 
sekalian disuruhnya hampari saf sahlat'ain albanat dan permadani dan 
disuruhnya kenakan segala perhiasan istana itu dan penghadapan itu pun 
dihiasinya oleh oranglah dengan selengkapnya dan setengah itu disuruh­
nya mengeluarkan jogan alam akan kerajaan dan gajah kenaikan Baginda 
itu pun dihiasi oranglah serta dengan mongkor kaca tuan puteri itu pun 
dikeluarkan oranglah betapa adat segal a yang sediakala itu. 
Setelah sudah maka perdana menteri pun naiklah ke at as kudanya 
laIu segera ia pergi mengatur segala pawai-pawai berjalan itu serta dengan 
bunyi-bunyian terlalu azimat bunyinya itu. Maka tertukarlah suka 
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dengan duka itu pada hari itu . Setelah tinggal ia tersedia daripada segala 
makan makanan pelbagai jenis warna yang indah-indah maka perdana 
menteri pun beIjalan seperti angkatan perang rupanya itu terlalu ramai 
selaku-Iaku orang berarak-arakan. Setelah didengar oleh segal a orang di 
dalam bah tera itu akan segala bunyi-bunyian terlalu ramai itu. maka 
Baginda pun keluarlah daTi dalam kurung lalu duduk di alas pembalen 
itu dihadap oleh segala orang yang di dalam bahtera . Maka perdana 
menteri pun sampailah kepada Baginda itu maka Baginda pun berdirilah 
97 seraya memberi hormat kepada perdana menteri /1 itu maka perdana 
menteri itu pun segeralah turun dari atas kudanya lalu ia naik ke sampan . 
Maka didayungkan oranglah ke bahtera Baginda itu . 
Setelah sampai maka ia pun naiklah ke bahtera itu lalu ia sujud 
kepada kaki Baginda itu . Maka Baginda pun segeralah ia memegangkan 
tangan perdana menteri itu seraya bertitah , "Rindunya sangat aku akan 
Mamanda." Maka sembah perdana menteri itu , "Ya tuanku Syah Alam 
lebih pula patik tuanku. " Maka tuan pu teri dan isterinya perdana menteri 
itu pun keluarlah ia dari dalam kurungannya mendapat an perdana 
menteri itu seraya katanya "Di mana Mamanda mendengar khabar akan 
Ananda datang inP" Maka sahut Perdana Menteri itu , "Hal orang pengail 
tuanku yang membawa khabar itll. " Maka Baginda pun tersenyum. 
Setelah demikian rna ka Baginda pun berceri lera akan segal a hal ihwalnya 
itu daripada permulaannya datang pada kesudahannya itu . Maka perdana 
menteri pun menangislah dan segala yang duduk menghadap itu sekalian­
nya menangis re rlalu belas kasihan rasa hatinya mendengarkan ceritera 
Baginda itu . Set lah demikian itu maka Baginda pun berangkatlah naik 
ke darat. Maka tuan puteri pun naiklah bersama- ama dengan isteri per­
dana menteri itu di iringkan oleh segal a inang pengasuhnya dan segala 
dayang-dayang sekaliannya itu. 
Setelab sampai ke darat itu maka Baginda pun naiklah ke atas gajah­
nya maka tu an puteri pun masuklah ia ke dalam mongkornya lalu ber­
jalan ke dalam kota . 
98 Hatta maka beberapa lamanya berjalan itu maka /I Baginda pun sam­
pailah ke istananya lalu masuk sekali ke dalam . Maka ia pun turunlah 
dari atas gajahnya lalu berjalan naik penghadapan yang bertatahkan 
ratna mutu manikam di atas singgasana yang keema.san dan merumbai­
rumbaikan mu tiara dihadap oleh segala raj a-raja dan segala menteri 
hulubalang sekalian serta dengan segala rakyat bala tentaranya sekalian 
makan minum bersuka-sukaan . 
• 
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Maka tuan puteri pun pulanglah kembali ke mahligainya itu dan 
isterinya perdana menteri pun pulanglah ke rumahnya. Maka segala 
dayang-dayang pun ramailah ia bersuka-sukaan dengan segala ibu bapak­
nya. Maka isteri segala raja-raja dan bininya dan budaknya serta dengan 
gundiknya dan segala memeri dan bini hulubalang dan bini segala orang 
kaya-kaya dan segala bapak moyangnya dan jangga waringnya sekalian 
itu pun masuklah menghadap tuan puteri itu masing-masing dengan per­
sembahannya. Maka sekaliannya itu pun diberi persalin oleh tuan puteri 
itu masing-masinglah dengan kadarnya. Maka perdana menteri pun me­
nyuruhkan oranglah mengangkat segala harta dan perkakas yang di dalam 
bahtera itu, maka orang itu pun meyembah lalu ia pergi. Setelah sudah 
diangkatnya sekalian itu maka bahtera yang dua itu digalangkan orang­
lah. _ 
Syahdan maka Maharaja lohan Syah pun lagi berbicarakan ia hendak 
menyuruhkan pergi meminang ke negeri Langkadura itu kepada Sultan 
Mengindera Sakti akan meminang tuan puteri lndera Midani itu. Maka 
sembah perdana menteri , "Ya tuanku Syah Alam, adapun pada bicara 
99 patik baik kita !! berjalan di darat tuanku, supaya bangat segera pekerja­
an ini tuanku." Maka titah Baginda itu," Mana yang baik kepada 
Mamanda suruhkanlah kepada orang kita berhadir karena aku hendak 
segera Mamanda." Setelah itu maka perdana menteri itu pun menyembah 
kepada Baginda lalu ia keluarlah mengerahkan segala orang yang akan 
pergi itu serta dengan segala alat kelengkapan dan segala bingkisan. 
Setelah sudah maka perdana menteri pun masuklah persembahkan surat 
kepada Baginda maka segeralah disambut oleh Baginda lalu dibacanya . 
Maka terlalu amat berkenan pada hati Baginda akan bunyi di dalam sural 
itu. Maka sembah perdana menteri itu , "Kepada esok hari tuanku patik 
berjaIan." Maka titah Baginda itu, "Baiklah Mamanda," Setelall demi­
kian maka perdana menteri itu pun bennohonlah kepada Baginda lalu ia 
kembali pulang ke rumahnya. 
Setelall dini hari bintang pun belum padrul1 cahayanya dan segala 
margasatwa pun belulll lagi mencari mangsanya maka gong pengarah pun 
berbunyilall. Maka segala raja-raja dan menteri hulu balang dan rakyat 
sekalian pun bangunlah masing-masing datang berhimpunlah kepada 
perdana menteri. Maka perdana menteri pun menyuruh mengeluarkan 
segala bingkisan dan alat senjata sekalian . Maka Baginda pun berangkatlah 
serta segala raja-raja. Setelah sudah lengkap sekali.an itu maka peTdrula 
menteri pun bennohonlah kepada Baginda lalu berjalan menuju jalan 
ke negeri Langkadura. 
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100 Hatta maka beberapa lamanya berjalan itu maka ia pun / / sampailah 
ke luar kota negeri Langkadura itu. Maka orang yang penunggu pintu itu 
setelah ia mendengar segala bunyinya terlalu amat ramai bunyinya itu 
maka ia pun segeraJah masing-masing menghadap Baginda itu. 
Adapun akan Baginda itu dua laki isteri sedang lagi dihadap orang 
dan segala raja-raja dan menteri hulubalang dan rakyat sekaJian. Maka 
penunggu pintu itu pun datanglah lalu sujud pada kaki Baginda demikian 
sembahnya , "Ya tuanku Syah Alam, ada patik mendengar bunyi-bunyian 
ramai datangnya itu daripada sebelah matahari hidup tuanku." Setelah 
Baginda mendengar sembahnya penunggu pintu itu demikian , maka 
Baginda pun terkejutlah seraya mema'ndang pada segala hulubalang. 
Maka hulubalang itu pun tunduk menyembah lalu ia bermohon kepada 
Baginda itu lalu ia pergi berjalan melihati yang seperti khabar penunggu 
pintu itu. 
Setelah sampai keluilf maka sungguhlah ada rakyat banyak berhenti 
di luar kota itu. Maka segala hulubalang itu pun bertanya, " Rai segala 
tuan-ruan sekalian ini dan dari mana datang tuanhamba ini dan hendak 
ke mana tuanhamba ini dan s-iapa penghulu rakyat ini dan apakah 
maksud tuanhamba sekalian maka berhenti di luar kota hamba ini." 
Maka sahut orang itu , "Ada pun hamba ini datang dari negen Mahakhairan 
Langkawi dititahkan oleh Raja Johan Syah akan menghadap duli Baginda 
di sini dan nama penghulu kami perdana menteri Agus Perkasa , segeralah 
tuanhamba persembahkan ke bawah duli yang dipertuan itu. " 
Setelah hulubalang mendengar kata orang itu maka ia pun segeralah 
101 masuk menghadap /1 Baginda itu. Maka segala kata orang itu sekalian­
nya habis dipersembahkan kepada Baginda. Setelah Baginda mendengar 
sembah hulubalang itu, maka Baginda pun bertitahlah kepada perdana 
menteri menyuruhkan ia pergi mengelu-elukan perdana menteri yang 
baharu datang itu. Maka perdana menteri itu pun menyembah kepada 
Baginda lalu ia pergi mendapatkan utusan itu. Setelah ia bertemu lalu ia 
berjabat tangan serta berhormat-hormatan kedua menteri itu seraya kata­
nya, "Silakanlah saudaraku masuk karena Baginda itu ada menanti di 
penghadapan." Maka lalu sarna-sarna berjalan keduanya . Setelah sampai 
di penghadapan itu maka perdana menteri pun sujudlah pada kaki 
Baginda itu. Maka didudukkannya di atas kursi yang keemasan. Maka 
titah Baginda kepada perdana menteri itu, "Apakah pekerjaan perdana 
menteri datang ini." Maka perdana menteri pun menyembah scraya 
mengambil surat di atas kepalanya lalu dipersembahkannya dengan seribu 
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kemuliaan. Maka segeralah disambut oleh menterinya lalu diberikan 
kepada bintaranya. Maka bin tara itu pun segeralah menyembah surat itu 
seraya menyembah kepada Baginda itu lalu ia berdiri di hadapan Baginda 
serta menyaringkan suaranya akan membaca surat itu, demikian bunyi­
nya, pertan1a memuji Tuhan seru sekalian alam kemudian akan nabi 
Muhammad Rasulullah Sallallahu 'alaihi wa salam. Setelah demikian 
baharulah ia mengatakan sembah sujud kepada paduka Anakanda 
102 Maharaja Johan Syah yang di negeri Mahakhairan Lengkawi II itu jikalau 
ada tulus serta iklas paduka Sri Sultan akan padukan Anakanda itu minta 
diperhamba ke bawah duli Sri Maharaja. Setelah Baginda mendengar 
bunyi dalam surat itu maI<a Baginda pun tersenyum dan berseri-seri 
warna mUkanya seraya bertitah , "Apatah salahnya jikalau anakku sudi 
hendak berkasih-kasihan sebaik-bai.J<nyalah ." Setelah demikian maka 
perdana menteri pun diperjamunyalah oleh Baginda. Setelah hari malam 
maka per dana menteri dibawa oleh menteri Baginda itu diberinya tempat. 
Hatta maka berapa lamanya maka perdana (menteri) itu pun ber­
mohon kepada Baginda. Maka Baginda itu pun telah sedia segala bing­
kisan dan surat sekaiannya itu . Maka perdana menteri pun su]udJah 
kepada kaki Baginda dan berjabat tangan segaJa raja-raja dan segala men­
teri hulubalang sekalian. Setelah sudah maka ia pun berjalanJah ke luar 
kota lalu menuju jalan ke negeri Mahakhairan Lengkawi itu . Setelah 
berapa lamanya berjalan itu maka ia pun sampailah ke luar kota . Setelah 
Baginda mendengar warta akan perdana menteri itu datang maka Baginda 
pun menyuruh orang pergi mendapatkan akan perdana menteri itu . 
Maka sekaliannya pun menyembah kepada Baginda lalu ia berjalan ke­
luar kota. Setelah bertemu lalu ia berjabat tangan seraya berjalan masuk 
.ke dalam kota. Setelah sampai di penghadapan maka perdana menteri 
pun sujud pada kaki Baginda itu lalu dipersembahkan surat dan hal 
ihwalnya dan segala bingkisan. Setelah demikian maka surat itu pun 
dibaca oleh Baginda maka iBaginda pun terlalu sukacita hatinya akan 
103 mendengar bunyi di dalam surat itu. Setelah sudah II maka perdana 
menteri pun bermohon kepada Baginda itu lalu ia kembali ke rumah· 
nya. Maka Baginda pun berangkat masuk ke dalam istana. 
Arkian setelah sampai daripada janjinya itu akan pergi kawin itu, 
maka perdana menteri pun berlengkaplah pergi mengerahkan segal a 
orang berbuat yang indah-indah perbuatannya. Maka tuan puteri pun 
mengerahkan segala dayang-dayang akan berbuat pelbagai jenis makan· 
makanan dan pakaian yang indah-indah perbuatannya serta dengan segala 
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bau-bauan yang terlalu amat harum baunya. Setelah sudah itu maka di­
pilihnya oleh tuan (puteri) segala dayang yang baik itu empat puluh 
orang dan kain yang merupakan emas lima helai dan yang merupakan 
perak lima helai dan yang merupakan suasa lima helai dan emas sepuluh 
bahara serta dengan subang dan gelang dan cine in dan rantai sekaliannya 
yang indah-indah itu. Setelah sudah mustaib sekaliannya itu maka tuan 
puteri pun pergilah mendapatkan padukan Kakanda itu. Setelah Baginda 
melihat adinda baginda itu datang maka Baginda pun berdiri memberi 
honnat seraya katanya, "Marilah tuan , Kakanda pun hendak pergi ber­
mohon kepada tuan karena Kakanda hendak pergi hangat berjalan." 
Maka tuan puteri itu pun tinggalah bennalam di istana dengan segala 
isteri raja-raja dan isteri perdana menteri dan segala bini orang kaya-kaya 
dan segala bini hulubalang sekalian pun berhimpunlah terlalu ramai 
masing-masing dengan persembahannya. 
Setelah dini hari maka bintang pun belum padam cahayanya dan 
104 segala margasatwa pun lagi II mencari mangsanya, maka gong pengarah 
pun berbunyilah. Maka segala raja-raja dan segala menteri dan hulu­
balang rakyat balatentara sekalian pun bangunlah masing-masing me­
makai pakaiannya lalu ia pergi berhin1punlah ke luar kota masing-rnasi.{lg 
akan mengambil jawatannya. Maka perdana menteri pun menyuruh 
mengeluarkan jogan alam dan tunggul panji-panji dan mengenakan 
rangga gajah kenaikan Baginda itu dan mengatur segala, perdana menteri 
pun berjalan itu dan melihati segala raja-raja dan menteri dan hulubalang 
yang akan pergi itu. Setelah sudah maka / maka / Baginda pun ber­
mohon kepada adinda baginda itu. Maka tuan puteri pun menyembah 
kaki kakanda baginda itu sanlbil ia menangis seraya katan a. "Pergilah 
Kakanda baik bieara Kakanda jangan alpa Kakanda , jikalau sampai ke 
negeri orang kelak janganlah Kakanda man bennain-main barang suat u 
pennainan karena orang itu hendak mengintaikan segala kelaku3n kita." 
Maka sahut Baginda , "Baiklah tuan , tinggaUah tuan baik-baik. " Lalu 
Baginda ke lua! sarn.bil menyapu air matanya. Maka isteri perd ana 
menteri pun bennohonlah kepada tuan puteri itu dan kepada suaminya. 
Maka kata perdana menteri, "Pergilah diri baik-baH, tuan kita itu jangan­
lah diri lalai dan alpa tuan kata itu ." Maka sahut isterinya itu , "Baiklah." 
Maka/kata/segala lnang pengasuhnya dan dayang-dayang mana yang pergi 
itu sekaliannya datang menyembah datang kaki tuan puteri itu dan per­
dana menteri itu. Maka kata tuan puteri sambil mernangis serta menyapu 
air rna tanya lalu ia berjalan keluar. 
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105 Maka perdana /1 menteri pun segeralah memacl'J kudanya pergi 
mengatur orang berjalan itu. Pertama yang berjalan dahulu itu Raja 
Tolilah Syah, ia berkuda semberani berpelanakan syahlat biru bertatah­
kan ratna mutu manikam berumbai-umbaikan mutiara dan panji-panji 
yang keemasan. Maka berjalanlah ia dengan segala bunyi-bunyian terlalu 
ama t ramai diiringkan oleh segala menteri hulubalang rakyat sekalian 
dan bala tentaranya itu, kemudian baharulah Maharaja Gordan Alam 
mengendarai singa melayang dan bertunggul panji-panji dewangga yang 
keemasan bertatahkan ratna mutu manikam dan merumbai-rumbaikan 
mutiara. Maka berjalanlah ia dengan segala bunyi-bunyian diiringkan oleh 
segala menteri dan hulubalang rakyat sekalian. Kemudian baharulah 
Maharaja Mengindera Syah di atas waliman terbang dan tunggul panji­
panji yang keemasan bertatahkan ratna mutu manikam merumbai-rum­
baikan mutiara. Maka berjalanlah ia diiringkan oleh segala perdana 
menteri dan hulubalang rakyat sekalian dengan segala bunyi-bunyilln 
terlalu ramai. Kemudian baharulah Baginda berjaJan. Maka jogan alam 
kerajaan itu pun terdirilah maka tunggul panji-panji yang keemasan sera­
tus empat puluh itu pun berkibaranlah bennain di angin pelbagai warna 
• 	 jenisnya. Maka gemerincinglah bunyi kemuncak gegetarnya dan gemer­
lapanlah rupanya rumbai-rumbai mutiaranya. Maka memancarlah rupa ­
nya cahayanya. Maka angkat-angkatan segala raja-raja dan menteri hulu­
balang maka terkembanglah payung ubur-ubur intan di karang berpeta 
106 kiri kanan gajah Baginda itu dengan segala bunyi-bunyian terlalu /1 ramai 
seperti dandai muri serdan1 bangsi nekara kupak ceracap terlalu anlat 
merdu bunyinya. Maka bersiap-siap sunting rupanya seperti bunga kem­
bang setaman. Setelah demikian maka berjalanlah segala raja-raja dan 
menteri hulu balang dan pahlawan serta dengan segala rakyat masing­
masing dengan alat senjatanya akan mengiringkan Baginda itu. Setelah 
jauhlah Baginda berjalan itu, maka perdana menteri itu pun kembalilah 
ia masuk ke dalam kota. Maka Baginda berjalan mangkin jauh daripada 
suatu perhentian datang kepada suatu perhentian dan daripada suatu 
pangkalan datang kepada suatu pangkalan dan daripada suatu merhala 
datang kepada suatu merhala dan daripada suatu merhala datang kepada 
suatu menjala itu. 
Hatta maka dengan demikian itu antara beberapa lamanya berjalan 
maka ia pun sampailah kepada suatu padang terlalu amat pennai rupa­
nya padang itu, patut sekali akan tempat raja-raja bennain el i sana. Maka 
adalah setengah hari perjalanan jauhnya daripada negeri Langkadura itu , 
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maka Baginda itu pun singgahlah ia di sa •• a dan memberi makan gajah 
dan kuda sekalian itu. Maka terdengarlah kepada segala raja-raja yang di 
dalarn negeri Langkadura itu maka dipersembahkan kepada Baginda 
Sultan . Maka Baginda Sultan pun menitahkan kepada segala raja-raja 
ke luar pergi menyambut akan paduka Anakanda serta dengan segala 
kerajaan itu. Maka segala anak raja-raja itu pun menyembah kepada 
Baginda itu, lalu ia keluar kota berjalan diiringkan oleh segala men teri 
dan hulubalang rakyat balatentara sekalian itu seperti laku orang berarak­
107 arakan rupanya ' terlalu ramai / / serta dengan segala bunyi-bunyian se­
panjang jalan ia bercengkerama. Setelah terdengarlah oleh segala raja­
raja yang baharu datang itu maka sekaliannya berdatang sembah kepada 
Baginda. Maka titah Baginda, "Palulah segala bunyi-bunyian kita se­
kaliannya ." Maka ia pun dipalu orang akan segala bunyi-bunyian terlaiu 
rarnai maka segala anak raja-raja yang di negeri Mahakhairan Lengkawi 
itu pun berdirilah ia di jalan raya akan menantikan segala raja-raja yang 
di negeri Langkadura itu datang. Setelah dekat maka segala anak raja 
itu pun sekalian turun dari atas kudanya berjalan di tanah . 
Setelah bertemu kepada segala anak raja-raja itu maka ia pun ber­
jabat tangan dan berhormat-hormatan seraya katanya "Silakaniah 
saudaraku sekalian." Setelah demikian itu maka sarna-sarna berjalan. 
Setelah bertemu kepada Baginda itu maka sekalian pun heranlah melihat 
rupa Baginda itu seraya ia menyembah kepada Baginda . Maka kata 
Baginda, "Hai saudaraku sekalian duduklah." Maka sekaliannya pun 
duduklah seraya menyembah kepada Baginda. Setelah duduk lalu makan 
sirill kepada corong em as dan corong perak dan corong tembaga suasa 
pun diatur oranglah di hadapan segala anak raja-raja itu. Maka titah 
Baginda, "Santaplah saudaraku sekalian." Maka sekaliannya pun me­
nyemb;lhlal1 lalu makan suill. Setelah SUdal1 maka hidangan pun diang­
kat oranglah ke hadapan segaJa anak raja-raja itu , pelbagai jenis rupanya 
yang amat lezat cita rasanya itu maka terlalu indal1 rupanya. Maka titah 
108 Baginda . "Santaplah saudaraku sekalian janganJah / / diaibkan karena 
tiada dengan sepertinya ." Maka sekaliannya pun menyembah maka 
sembahnya, "Mengapa maka tuankll bertitah demikian ini karen a patik 
sekalian ini harnba ke bawah du lli tuanku ." Maka segala anak raja-raja itu 
pun santaplah. Setelah sudah santap maka minuman pun diangkat orang­
lah , maka piala yang bertatahkan ratna mutu manikam itu 
pun diperedarkan oranglah berkeWing berlari-larian terlalu ramai segala 
anak raja-raja minum ltu. Setelah sudah minum maka ia pun makan sirill. 
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Setelah sudah Baginda menjamu itu kepada segala anak raja-raja itu 
maka sembahnya, "Ya tuanku baiklah tuanku masu)c ke dalam kota 
karena Ayahanda telah lama menantikan tuanku di penghadapan itu." 
Maka titah Baginda , "Baiklah saudaraku sekalian silakan berjalan dahulu 
supaya Baginda jangan menanti." Setelah demikian itu maka gong 
pengarah pun berbunyilah maka 3egala raja-raja dan menteri dan segala 
hulubalang rakyat sekalian itu pun mengambil jawatannya lalu ia berjalan 
masuk ke dalam kota. 
Setelah sampai ke dalam kota itu maka Baginda pun turunlah dari 
atas gajahnya berjalan di tanah . Setelah sampai kepada Baginda itu maka 
ia pun sujudlah pada kaki Baginda itu. Setelah dilihat oleh (Baginda) 
rupanya Maharaja 10han Syah itu dan terlalu amat elok maka Baginda 
pun terlalu suka cita dalam hatinya, seraya didudukkannya oleh Baginda 
di atas singgasana. Maka Maharaja 10han Syah pun memohonkan tiada 
109 mau duduk di atas singgasana, "Biarlah II patik duduk di sini tuanku." 
Maka duduklah di at as kursi keemasan itu menghadap Baginda itu. 
Maka sirih pada corong emas dan perak pun diatur oranglah di hadapan 
segala anak raja-raja sekalian. Maka Baginda pun menyorongkan puan­
nya seraya katanya , "Santaplah sirih Anakanda tuan." Maka segeralah 
disambut oleh Maharaja 10han Syah seraya menyembah serta dengan 
seribu kemuliaan lalu santap sirih sekapur. Maka puan itu pun dipersem­
bahkannya kembali kepada Baginda maka Baginda pun terlalu gemar 
melihat kelakuannya Maharaja 10han Syah itu. 
Setelah demikian maka hidangan pun diangkat oranglah beriring­
iringan seperti yang di dalam tulis rupanya. Maka segala hidangan pun 
diatur oranglall di hadapan segala anak raja-raja dan menteri hulubalang 
sekalian masing-masing pad a hidangannya. Maka titah Baginda. "Santap­
lah tuan barang sedapatnya karena tiada dengan sepertinya dan janganlah 
diaibkan." Maka sembah. Maharaja 10han Syah, "Ya tuanku Syah Alam: 
mengapakah maka duli Syah Alam bertitah pada patik demikian itu 
karena patik ini hamba ke bawah duli yang dipertuan ini." Maka Baginda 
pun santap seorang sehidangan. Maka Maharaja 10han Syah pun santap 
pada hidangan itu dua orang dengan raja Dewa Laksana sehidangan. 
Maka segala anak raja-raja itu pun santaplah masing-masing pada hidang­
annya . Setelah sudah san tap maka minuman pun diangkat oranglah maka 
piala yang bertatahkan ratna mutu manikam itu pun diperedarkan orang­
110 lah berkeliling berlari-larian sulang-menyulang terlalu I I ramai. Setelah 
bunga selasih akan mabuknya segal a anak raja-raja itu maka peluhnya 
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pun rimis-rimls basah dan matanya pun semu dadu dan suntingnya pun 
sudah layu menutupi telinganya maka ia pun menarobahi akan manis­
nya juga segala anal< raja-raja itu. Maka segala biduan yang baik suara­
nya itu pun bemyanyilah. Maka segala yang asyik berahi pun bangkitlah 
rnenari berangkap-angkapan terlalu ramai dengan tepuk tarinya datang 
petang han baluiru lah ia berhenti. 
Maka Baginda pun bertitahlah kepada segala menteri menyuruh 
mengantarkan Mallaraja Johan Syah ke tarnan Puspa lndah itu. "Sudah 
Ayahanda suruh perbaiki ada lengkap dengan pengadapannya." Maka 
Maharaja Johan Syah itu , "Mana ti tah dull Syah Alam , patik junjung oj 
aras batok kepala patik. Maka Baginda p un masuldah ke dalarn istana . 
Maka Raja Dewa Laksana dan segala raja-raja dan perdana menten pun 
pergilah menghanlarkan Raja Joban Syah ke taman Puspa lndah itu. 
Maka Maharaja Jaban Syah pun berjalanlah berkeliling taman itu maka 
titah Baginda, "Bawalah masuk egala perempuan itu." Maka dibawalah 
menterinya masuk segala Inan" pengasuhnya dan dayang-dayangnya 
sekalian masing·masing dengan tempatnya. 
Setelah sudalJ demiki n itu mak:a Raja Dewa Laksana itu pun ber­
mohonlah ia dengan segala raja-raja dan menteri hulubalang sekalian 
Maka kala Maharaja Johan Syah kepada raja Dewan Uksana itu. "Ya 
Kakanda, jangan Kakanda tiada silakan berrna in-main kemari sena 
11 J dengan saudaraku II sekalian." Maka sahut raja De a Laksana n u , 
"Baiklah tuan, jikalau tiada disuruhkan Kakanda datang sekalipull sahaja 
Kakanda datang juga mendapatkan tuan." Maka lalu sarna·sarna tertawa 
ked uanya. Moo kata Raja Dewa Laksana itu , "Kakanda beTmohonJah 
tuan kepada Kakanda sangat pening rasanya ." Maka Raja l ohan Syab 
pun menyembah seraya berkata, "SilakanJah Kakanda berjalan." Lalu 
ia berdiri memberi hormat. Maka segala anak raja-raja itu pu n menyem· 
bah kepada Baginda. Maka titah Baginda, " Jangaruah tiada saudaraku 
kemari sekalian bermain-main." Maka segala anak raja i tu pu n menyem­
bah sekaliannya lalu ia berj alan masing-masing pulang ke rumahnya . 
Setelah keesokan harinya maka Maharaja Johan Syail pun me­
nyuruhkan Raja Gordan Alam pergi mengha dap Baginda itu membawa 
segala bingkisan dan segala pakaian yang indah-indall serta dengan segal a 
harta dan perkakas berapa pawai-pawai yang indah-indah perbuatannya. 
Setelah sudah diatur orang serta dengan segaia bunyj-b unyjan terlalu 
rarnai maka anak raja kedua itu pun bermohonlah kepada Baginda j tu 
lalu ia berjalan seperti 1aku orang berarak-arakan rupanya. Maka orang 
menonton itu pun penuh sesak sepanjang jalan itu . 
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Setelah ia sampai ke penghadapan itu maka Baginda sedang ramai 
dihadap oIeh segaIa raja-raja dan menteri huIubalang rakyat sekalian. 
Maka segaJa raja-raja dan menteri huIubaIang itu pun habis berdiri se­
kalian memberi hormat kepada Raja TuWa Syah dan Raja Gordan Alarn 
itu. Maka keduanya raja itu pun segeralah sujud pada kaki Baginda itu 
112 dan berjabat tangan dengan segala raja-raja II sekalian. Maka disuruh 
oleh Baginda duduk di atas kursi yang keemasan. Maka segala bmgkisan 
itu pun diatur oranglah di hadapan Baginda. Maka sembahnya kedua 
raja itu , "Ya tuanku Syah Alam, sembah sujud paduka Anakanda ke 
bawah duli Syall Alarn janganlah tuanku aibkan karena tiada dengan 
sepertinya tuanku tanda tuIus dan iklas hendak berhambakan cliri ke 
bawah duli Syah Alam juga tuanku ." Maka Baginda pun tersenyum 
seraya katanya. "Bawalah masuk ke dalam." Maka dibawa orangIah. 
Maka kedua raja itu pun diperjamulah oleh Baginda makan minum de· 
ngan be tapa adat segala raja-raja yang besar-besar dernikianlah diperbuat ­
nya oleh Baginda itu. 
Setelah sudah rnaka kedua Raja itu pun bermohonlah kepada 
Baginda, "Hai saudaraku' katakanlah salam hamba kepada anak hamba 
itu , esoklah kita memulai pekerjaan akan berjaga empat puIuh harl dan 
empat puIuh malam." Maka sembah raja yang kedua itu, "Daulat tuanku 
Syah Alam. mana titah patik junjung di atas batok kepaIa patik ini." 
Maka ia pun bermohonIah kepada Baginda laIu kembali menghadap 
Maharaja Johan Syah itu . 
Setelah sampai Ialu duduk serta menyembah kepada Baginda seraya 
dipersembahkannya segala kata paduka Ayahanda Baginda itu. Maka 
Maharaja J ohan Syah pun menitahkan orang yang memulai pekerjaan 
dan berjaga empat puluh hari dan empat puluh malam. Orang makan 
minum bersuka-sukaan terlalu ramai dengan tepuk tarinya serta dengan 
tempik soraknya tiada sangka bunyi lagi segaIa raja-raja yang bennain 
11 3 itu masing-masing dengan 1/ sukanya , ada yang bermain pasang ada yang 
bermain catur ada yang bermain wayang ada yang bermain topeng ada 
yang bermain selaku agung ada yang bermain pencak ada yang bermain 
kartu ada yang berrnain dadu ada yang bermain tipu ada yang bermain 
tiga puIuh satu ada yang berrnain kelas ada yang bermain ayam ada yang 
bermain pedang ada yang bermain singgah cahaya, terIilIu rarnai sekali 
itu permainan orang dahuIu kala. 
Adapun Baginda Sultan pun memulai pekerjaan dan berjaga terlalu 
ramai segala anak raja-raja dengan tepuk tarinya serta dengan tempik 
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soraknya gemuruhlah bunyinya, berapa ayarn, itik, gangsa, kerbau, 
lembu kambing, kijang dan rnenjangan yang disembelih orang akan 
makanan-makanan orang berjaga warna jenis timbul pelbagai yang indah­
indah rupanya dan rasanya akan timbul orang yang bennain itu. Maka 
segala anak raja-raja itupun pelbagai jenis ragarn pennainan masing­
masing Mngan soraknya . Seketika ia pergi kepada orang yang bennain 
masing-masing berpasang iru dan seketika ia pergi pada orang yng ber­
main catur dan seketika ia pergi kepada orang bennain dadu, kartu dan 
ayam. Maka masing-masing dengan kesukaannya terlalu rarnai segala anak 
raja-raja bermain-main masing-masing dengan tempik soraknya bertaga. 
ranlah bunyinya . 
Setelah genaplah empa! puluh hari dan empat puluh malam Baginda 
berjaga itu maka sampailah kepada ketika yang baik maka tuan pu teri 
/puteri/ itu pun dihjasilah oleh bundanya dengan selengkapnya pakaian 
kerajaan yang in dah -indah betapa adat segala anak raja-raja yang besar­
114 besar itu kawin demikianlah diperbuatnya. Setelah sudah / / dihia i maka 
didudukkannya di atas peterana yang keemasan dihadap oJeh seg:ala anak 
dara-dara. Maka terlalu baik parasnya seperti bulan dipagar bintang gilang­
gemilang cahayanya tiada dapat ditentang nyata terlalu ama t pennai 
rupanya elipandang orang sekalian itu. 
Syahd8I1 maka Maharaja lohan yah pun dihiasi oJeh orang dan Raja 
Gordan Alarn dengan selengkapnya pakaian kerajaan yang keemasan 
rupanya . Maka terlalu amat sigap eperti akan terbang ru panya. Maka ge­
merlapanlah rupanya kemala yang ada kepada muncak makhotanya itu 
bercampur dengan segala pennata yang melekat pada pak:aiannya itu 
seperti matahari yang baharu terbit rupanya gilang-gemilang caha.yanya 
kilau-kilauan serta rup~ Dewa baharu turun dari kayangan. Setelah sudah 
dihiasi maka dinaikkan oleh oranglah ke atas perarakan panji-panji per­
sada tujuh pangkat. Maka perarakan itu pun berkibar-kibarlah sen diri· 
nya. Maka Raja TuWah Syah pun segeralah naik ke ata kudanya pergi 
mengatur segala pawai-pawai berjalan itu . Seketika ia memacu k'1Jdanya 
pergi mengatur segala anak raja pergi berjalan itu. Setelah sudah maka 
beraraklah berkeWing negeri Langkadura itu tujuh kali pergi datang lalu 
ia litas ke istana lalu ke mahligainya tuan puteri lndera Midani. Maka 
Baginda Sultan pun segeralah datang menyambut tangan Maharaja 
lohan Syah lalu dipimpinnya dibawa di pelaminan didudukkannya oleh 
Baginda eli kanan tuan ptJteri lndera Midani. Maka terlalu arnat pantas 
rupanya seperti bulan dan matahari maka dip agar oleh segala bintang 
72 
115 dengan / / berkeliling cahaya ru panya. Maka nasi hadap-hadap itu dibawa 
oranglah ke hadapan Baginda itu. Setelah sudah bersuap-suapan itu maka 
dipimpinnya oleh bundanya masuk ke daJan1 peraduan. 
Maka tirai kelambu dewangga yang keemasan itu pun dilabuhkan 
oranglah. Maka Baginda Sultan pun berangkatlah ke luar pergi menjamu 
segaJa raja-raja dan menteri hulubalang dan rakyat sekalian akan makan 
minurn dan bersuka-sukaan datang siang hari baharu berhenti . 
Setelah genap tiga harinya, maka segaJa raja-raja pun membangunkan 
panji-panji persada tujuh belas pangkat akan perarakan Baginda ber­
siramkan air jamjam itu masing-masing dengan pandainya. Setelah sudah 
rnaka Baginda pun dimandikan oleh orang betapa adat segaJa raja-raja 
yang besar-besar mandi itu, demikianlah perbuatannya oleh Baginda itu . 
Setelah sudah maka Mal1araja Johan Syah duduk di negeri Langkadura 
itu telah berkasih-kasihan dua laki isteri itu . 
Hatta maka ceberapa lamanya maka Maharaja Johan Syah itu pun 
duduklah di negeri Langkadura itu maka ia pun masuklah menghadap 
ayahanda baginda dua laki isteri. Setelah dilihat ole.h Baginda itu dua 
laki isteri anakanda baginda dua laki isteri datang itu maka segeralah di­
tegur oleh Baginda seraya katanya, "Marilah tuan Anakanda kedua 
duduk karena Bunda melihat tuan keduiJ. ini seperti baharu Ayahanda 
lihat rasa hati Ayahanda." Maka Maharaja Johan Syah itu pun tersenyum­
lah seraya ia menyembah kepada Baginda dua·laki isteri itu. Maka bunda­
nya pun menyorongkan puannya seraya katanya, "Santaplah sirih 
116 Anakanda / / kedua." Maka segeralah disambut oleh Maharaja J ohan Syah 
seraya menyembah lalu makan sirih seorang sekapur lalu dipersembah ­
kannya kembali kepada bundanya puan itu , maka terlalu gemar dan kasih 
sayangnya dan serta rasa hatinya Baginda dua laki ist.eri itu melihatkan 
ananda baginda sangat berkasih-kasihan dua laki isteri itu . Seketika 
duduk itu maka Raja Dewa Laksana pun datanglah maka segeralah di­
tegur oleh Baginda dua lab isteri itu seraya katanya, "Marilah tuan 
duduk bersama-sama dengan Adinda itu ." Setelah dilihat oleh Maharaja 
Johan Syah itu akan Kakanda datang itu maka ia pun segeralah menyem­
bah kepada kakakanda baginda itu. Maka Raja Dewa Laksana pun du­
duklah seraya menyembah kepada Baginda dua laki isteri sambil berkata, 
"Lamalah Adinda datang." Maka sahut Maharaja Johan Syah , "Baharulah 
juga kakanda adi.11da datang." Maka Baginda pun menyorogkan puan itu 
maka segeralah disan1but oleh Raja Dewa Laksana seraya menyembah 
laJu makan sirih . Setelah sudah maka ia pun dipersembahkannya kembali 
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kepada Baginda itu. Maka hidangan pun diangkat oranglah ke hadapan 
Baginda. Maka Baginda pun santaplah searang sehidangan maka Raja 
Dewa Laksana pun santaplah dengan tuan puteri Indera Midani. SeteJah 
sudah samap lalu santap sirih dan memakai bau-bauan. Seketika duduk 
maka Maharaja lahan Syah pun berdatang sembah kepada Baginda, 
"Ya tuanku Syah Alam, jikalau ada diampuni se rta kurnia dull yang 
117 dipertuan akan patik tuanku , ma ka patik hendak III mohan ke bawah 
dull syah karena telah lamalah sudah patik meninggalkan negeri 
Mahakhairan Langka\\~ itu tuanku entah bagaimana gerangan halnya 
sepeninggal patik ini tuanku ." Maka titah Baginda, " Baiklah tuan mana­
kala tuan akan berangkat itu ." Maka sembah Maharaja .Tahan Syah itu , 
"Tiga hari lagi tuanku. " Maka Baginda pun menitahkan perdana menteri 
akan mengerah.kan segala raja dan perdana menteri dan hulubala ng rakyat 
sekalian mana yang akan pergi itu disuruhnya berhadir karena tiga hari 
lagi anakku akan berangkat it u . Maka sembah perdana menteri . 'Mana 
titah tuanku patik junjung di atas batak kepala patik. " Seraya menyem­
bah laiu berjalan ke luar mengerah kan segala menteri hulubalan rakyat 
sekalian. Setelah SUdall ke luar maka ia pun masuklah mengha dap 
Baginda sembahnya. " Telah su dahlah patik kerjakan seperti t itah tuanku 
itu ." Maka Baginda p n diamlah maka perdana menteri pun bemlOhan­
lah pulang. 
Adapun akan Maharaja l ahan Syah itu pun be rma hanlah kepada 
Baginda pulang ke is tananya. Setelab sampai maka ia pun menyuruh 
berhimpun segala perkakas yang akan dibawa itu. Setelah keeso kan hari­
nya itu ma ka Maharaja lahan Syah dua laki isteri (menghadap kepada 
Baginda). Ma ka segeralah ditegur aleh Baginda katanya, " Marilah Anakku 
tuan duduk. " Maka ia pun duduk seraya menyembah. Maka tuan puteri 
Indera Midani pun duduklah di dekat bundanya. Maka (baginda) /Maharaja 
lahan Syah/ pun menyarongkan puannya seraya katanya, "Santaplah 
118 sirih Anakku ," Ma Maharaja 1ahan Syah pun / / menyembah seraya 
makan sirih. Maka puan itu pun dipersembahkan pula. Maka titah Paduka 
Seri Sultan, "Manakala Anakku akan berangkat?" Maka semball Imaka/ 
Maharaja ]ahan Syah , " Jika dengan daulat tuanku esaklah patik hendak 
berjalan tuanku ," Maka titah Paduka Sri Sultan, " lika demikian Ayahan­
da pin talah tuan bermalarn di sini bersama-sama dengan Adinda karena 
tuan akan bercerai dengan ayahanda bunda." Maka sembah Maharaja 
] ahan Syah, "Baiklah tuanku mana titah tuanku patik turut." Seketika 
duduk maka Raja Dewa Laksana pun datanglah lalu menyembah 
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Ayahanda dan Bunda . Maka Maharaja lohan Syah pun berdinlah seraya 
menyembah kepada kakanda baginda. Maka Raja lohan Syah pun me ­
me gang tang an Raja Dewa Laksana dibawanya bersan1a-sama saudara­
nya itu. Maka kata Raja Dewa Lakasana, "Manakala Adinda berangkat?" 
Maka sembah Raja lohan Syah, "Esoklah Kakanda adinda berangkat 
berjaJan.·' Maka sembah Raja Dewa Laksana kepada Paduka Sri Sultan, 
"Ya tuanku patik hendak mohon pergi mengantarkan saudara patik ke 
negeri Mahakhairan Lengkawi, jikalau sudah selesai patik segera juga 
kembali datang mendapatkan lebu duli tuanku." Maka kata Baginda, 
"Pergilah tuan hantarkan Adinda, jangan lama-lama tuan di sana." Maka 
Raja Dewa Laksana itu pun terlalu suka cita hatinya. 
Setelah sudah itu maka hari pun malamlah maka tuan puteri pun 
beradulah dengan bundanya. Maka Baginda itu sambil mengajar 
anakanda daripada perilah segala raja-raja akan memerintahkan segaJa 
isi istana sekalian habis diajarkannya kepada tuan puteri. Maka tuan 
119 puteri / / /maka tuan puteri/ itu pun menangislah, sampailah jauh malam 
baharulah beradu. 
Setelah hari siang laJu bangun basuh muka lalu masing-masing me­
makai (pakaian). Setelah sudah maka semuanya datang menghadap pada 
Baginda. Maka titah Baginda. "Duduklah Anakku kedua. " maka kedua 
pun menyembah. Maka titah Baginda kepada perdana menteri , "SUdaJl­
kah hadir segaJa orang yang akan pergi mengiringkan Anakku itu." Maka 
sembah perdana menteri, "Sudah tuanku dari semalam hingga menanti­
kan titah yang dipertuan juga itu." Maka Baginda pun menyuruhkan 
orang membawa hidangan nasi beratus-ratus. Setelah sudah maka Baginda 
pun makanlah dengan anakanda baginda itu dan segaJa menteri pong­
gawa sekalian pun makanlab masing-masing pada hidangannya. Setelah 
sudah makan laJu makan sirlli. Setelah sudah itu maka segaJa kenaikan 
seperti jempana dan rata gajah dan kuda dan kerbau dan sampi yang 
memuat harta dan segaJa perbekaJan dan segaJa perkakas sekalian sudah 
hadir. 
Maka pada saat yang baik maka Raja Johan Syah dua laki isteri pun 
bemlOhonlah pada Baginda dua laki isteri lalu sujud pada kaki Ayahanda 
dan Bunda sambil menangis terlalu sangat. Maka dipeluk dan diciumnya 
oleh Baginda dua laJd isteri seraya katanya kepada tuan puteri, "Wah 
Anakku tuan, pergilah tuan baik-baik tahu-tahu tuan membawa diri 
kepada Baginda di sa.na karena tuan orang piatu dan jangan tuan samakan 
seperti duduk di negeri sendirC' Maka ia berkata sambil menangis me­
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120 mandang Raja J ohan Syah katanya, "Anakku tuan petaruhkan 1/ 
Ayahanda bundalah Adinda itu jikalau ada salah bebalnya Adinda man 
ampuni karena ia lagi kanak-kanak belum sanlpai budi pekertinya dan 
bicara lebih kurang tuanlah yang mengajari ia." Maka sembah Raja Johan 
Syah "J anganJah tuanh'U bertitall demikian j tu apatab la innya paduka 
Anakanda ini dengan patik, lebih patik hendak bertaruhkan diri patik 
kepada paduka Anakanda itu " Maka Raja Dewa Laksana pun sujud 
kepada kaki Baginda dan Bunda sambil menangi . Maka tital1 Baginda, 
"Pergilah tuan baik-baik jaga tuan sarnpai segeralal1 tuan pulang kelak 
Ayah nda bunda rindu akan tuan." Maka sembah Raja Dewa Laksana, 
"Mana b tah tuanku patik junjung." Setelah su dah berkata maka Maha ­
raja 10han Syah dan tuan puteri dan Raja Dewa Laksana pun bennohon­
lab kepada Paduka Sri Sultan _ Maka dipeluk dan. di iumnya oleh Bagil1da 
dua laki-isteri sambil menangis . Maka riuhlah bunyi tangis seperti oT8ng 
kematian. Maka segala kenaikan pun sudahlah hadir ma ka Maharaja 
10han Syah pun memimpinlah t angan tuan puteri naik ke atas jempana 
bersama-sama suaminya. Maka Raja Dewa Laksana pun naiklah ra tany a 
maka segala dayang-dayang dan biti-biti perwara sekalian masing-masing 
dengan kenaikannya. Maka segala menteri dan rakyat pun berjalanlah 
dahulu ad yang berjalan di belakal1g dan segala gaj h, kuda, kerb au dan 
lembu yang memuat barang-barang semuanya /yan berjalan. Maka 
Baginda Su.1tal1 laki isteri pun mengantar Anakanda sampai di luar kota. 
121 Se telah jauhlah oleh II Baginda berjalan itu maka Sri Sultan dua laki 
iste ri pun k mbalilah masuk ke dalam kota lalu ke istana sambil me ­
nangis terkenangkan anakanda baginda im . Maka tiadalal1 tersebut lagi 
ceriteranya Sultan Mengindera Sakti itu. 
Sebermula maka tersebutlah perkataan Maharaja Johan Syah itu lalu 
menuju jalan ke negen Mahakhairan Langkawi itu . Maka ia berjalan 
sambi! bemlain-main di mana ada tempat yang baik dan yang banyak 
buah-buahan dan bunga-b ungaan maka ia pun singgah bennain , serta 
mengambil buah-buahan dan segala bunga-bungaan akan menghiburkan 
hati suami dan is teri. Maka tuan puteri pun terlalu sukacita hatinya ber­
main dengan segala dayang-dayang pergi mandi pada telaga dan mengam­
bil bunga teratai. Maka adalah lipur hatinya sedikit olehnya dibawa ber­
main-main itu . Maka tiadalah kami sebutkan kelakuan di jalan. Setelah 
sudah bennain maka ia pun berjalanlah menuju negeri Mahakhairan 





Maka segala orang peminggir negeri pun gemparlah lalu masuk mem­
persembahkan kepada perdana menteri katanya, "Paduka yang dipertuan 
telah datanglah serta membawa isterinya ada di luar kota. " Maka perdana 
menteri pun segeralah ia masuk persembahkan kepada tuan puteri Lela 
Ratna Komala. Maka tuan puteri pun menyuruhkan perdana menteri 
pergi menyarnbut kakanda baginda itu betapa adat raja-raja demikian 
itu . Maka perdana menteri pun keluarlah dengan segaJa raja-raia. 
122 Seketika ia / / berjalan maka ia pun bertemuJah maka perdana men­
teri pun segeralah berlari-lari datang mendapatkan Maharaja 10han Syah. 
Maka ia pun menyembah Baginda. Maka Maharaja 10han Syah pun se­
geraJah memegang tangannya perdana menteri itu seraya katanya, "Sila­
kanlah Mamanda duduk sambi! menanyakan saudara (hamba)." Maka 
sembah perdana menteri. "Tiada suatu mara bahaya akan sepeninggal 
tuanku, inilah patik disuruhkan oleh paduka adinda mendapatkan tuan­
ku karena padukan adinda terlalu rindukan tuanku." (Maka) Maharaja 
10han Syah pun tersenyum seraya katanya , "Baiklah Mamanda, marilah ' 
kita berjalan aku pun rindukan saudaraku. "Lalu ia berjalan seketika 
maka ia pun sarnpailah ke penghadapan lalu turun berjalan sarna-sarna 
tuan puteri Indera Midani lalu masuk ke istana. Maka tuan puteri Lela 
Ratna Komala pun lalu ia mendapatkan kakanda baginda laJu ia me­
nyembah Kakanda punya kaki kedua laki isteri. Maka segeralah di­
pegang oleh tuan puteri Indera Midani akan tangan Adinda itu seraya 
dipeluk dan diciumnya sarnbil tersenyum, gemar ia melihat rupanya dan 
manis barang lakunya. Maka kata tuan puteri Ratna Komala, "Silakan 
masuk." Lalu ia berjalan sarna-sarna berpirnpin tangan. Setelah ia sampai 
lalu duduk sarna-sarna tuan puteri Ratna Komala dihadap oleh segaJa 
dayang-dayang dan biti perwara sekaJian makan minum di daJam istana. 
Adapun maka akan Maharaja 10han Syah dan Raja Dewa Laksana 
123 duduk di penghadapan dihadap oleh / / segala menteri dan ponggawa dan 
segaJa hulubaJang dan bintaranya sekaJian makan minum datang malam 
baharu berhenti. Maka Raja 10han Syah pun memberi tempat akan 
Raja/raja/ Dewa Laksana betapa anak raja-raja punya tempat, demikian­
lah sehari-hari bermain-main dan suka-sukaan . 
Hatta maka berapa lamanya Raja Dewa Laksana ada di negeri 
Mahakhairan Langkawi maka kepada suatu hari itu ia masuk ke daJam 
laJu duduk sarna Maharaja 10han Syah dihadap oleh menteri hulubalang. 
Maka kata Raja Dewa Laksana, "Adinda, Kakanda datang ini hendak 
bermohon kembaJi di Lang-Dura itu karena teJah lamalah Kakanda di 
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sini karena pesan padukan ayahanda bunda itu tiada lama segera juga 
kembali , maka Kakanda hendak segera kembali." Maka kata Raja lohan 
Syah, "Apatah daya Adinda sekarang, pada rasa Adinda belum puas kita 
bermain-main maka Kakanda hendak pulang sekarang, manakala Kakan­
da berjalan." Maka sahut Raja Dewa Laksana, "likalau boleh dua hari 
lagi Kakanda berjalan. Setelah demikian maka hari pun malamlah, maka 
Raja Dewa uksana pun bermohonlah ke tempatnya. 
Maka Maharaja lohan Syah pun masuk mendapatkan isterinya seraya 
katanya, "Ya (Adinda) Kakanda Dewa Laksana hendak pulang, konon 
tuan berhadirlah apa yang tuan hendak kirirnkan dua hari lagi Kakanda 
hendak berjalan." Maka tuan puteri pun cucurlah air matanya karena ia 
124 bercerai dengan saudaranya. Maka lalu ia menyuruh / / berJengkap segala 
bekal dan barang-barang yang hendak dikirirnkan kepada Ayahanda dan 
Bundanya. 
Setelah datang pada dua harinya itu dari pagi-pagi harinya itu maka 
Raja Dewa uksana pun masuklah mendapatkan adinda baginda . Maka 
Maharaja lohan Syah pun membawa Kakanda masuk mendapatkan 
tuan puteri . Maka tuan puteri Indera Midani pun meniarap pada kaki 
Kakanda sambil menangis. Maka Raja Dewa Laksana pun menangis 
seraya katanya, "Sudahlah tuan jangan menangis, apatah daya Kakanda 
pulang apatah jadinya Ayahanda bunda dan kita tinggalkan. kelak jika 
tuan rindu akan Kakanda pesankan juga pada orang-orang nanti Kakanda 
segera da tang mendapatkan tuan." Setelah demikian itu maka segala 
bingkisan dan kirirnan dan perbekalan semuanya dibawa oranglah ke luar 
sekaliannya sudah hadir menanti. Maka Raja Dewa Laksana bermohon­
lah kepada Adinda dua laki isteri sambil bertaruhkan saudaranya kepada 
Maharaja lohan Syah itu. Maka Maharaja lohan Syah pun menangis 
seraya katanya dan menyembah katanya, "langan Kakanda walang hati 
Adinda pun demikian juga hendak pertaruhkan diri kepada Adinda itu." 
Lalu berpeluk, bercium dan bertangis-tangisan. 
Setelah sudah lalu berjalan ke luar maka sekalian menteri dan rakyat 
Langkadura pun sudah menanti akan Raja Dewa Laksana. Maka Raja 
125 Dewa Laksana pun naiklah rata lalu ia berjalan ke luar kota menuju /1 
Negeri Langkadura. 
Tiada berapa lamanya maka ia pun sampailah lalu masuk ke dalam 
kota lalu menghadap Paduka Sri Sultan dua laki isteri. Setelah datang 
laIu sujud di kaki Baginda dan laki isteri seraya persembahkan segal a 
kiriman. Maka Baginda dua laki isteri pun menangis. 
78 

Setelah sudah maka Raja Dewa Laksana pun pulangJah ke istananya 
akan menda atkan is terin a. Maka ti dalah kami sebutkan halnya lagi. 
Set lah berapa larnanya maka tiadalah pu tus lagi Raja Dewa Laksana 
itu utus-mengutus antars kedua negeri itu. Setelah demikian maka antara 
berapa lamanya itu maka Sultan Mengindera Sakti itu pun hilanglah 
maka diperbaiki oleh Ananda Raja Dewa La.ksana deng' n sepertinya 
betapa adat raja besar-besar yang mati itu demikianlah . 
etelah sudah maka Maharaja Dewa Laksana pun memerintallkan 
akan negeri Langkadura itu menurut bagaimana ada t Ayahanda juga akan 
perintahnya itu . Maka ia pun bergelarlah Su ltan Mengindera Dewa. Maka 
is pun menyuruh memberi tahu akan adinnda baginda di negeri 
Mabakhairan Langkawi mengatakan Seri Paduka Sultan su dah mati, 
sekarang paduka Kakanda jadi raja menggan tikan ayahanda baginda 
punya kerajaan di negen Langkadura. Maka Raja Johan Syah laki i$teri. 
pun menangis dan masgul akan ayahanda baginda ito. Antara berapa hari 
maka datanglah kesukaan mengam bil yang da da te rkira-kira . Maka tiada· 
lah tersebut lagi darip da halnya kare na terhentilah ceriteranya itu . 
126 Alkisah maka tersebu tlah /1 perkataan Maharaja Bikrama Indera 
anak oleh Maharaja Digar Alam di negen Bemnra ln dera itu selama di­
tinggalkan oleh Nakhoda Muda itu yaitu tuan pu reri Lela Ratna Kamala 
maka tiadalah ia baik hatin a lagi gila dengan menangis juga siang dan 
malam terlilla t-lihat di rna tanya seperti aku orang gila . Maka Baginda dua 
laki isteli pun terlalu masgul akan melihat ananda baginda itu rna ' 
berapa dibujuknya tiada juga ia mau. Maka kata Baginda laki isteri , 'Ya 
Anakku tuan , sudahlah jangan menangis w an dan lagi ia sudah menem­
pelak kita bukankah malu , kurangkah anak raja-raja yang lain itu yang 
mana tuan berkenang supaya ayahanda bunda pinangkan tuan ." Maka 
sembah Raja Bikrama lndera , "Sudahlah tuanku jangan Seri Paduka 
susallkan patik , jika patik tiada mau beristeri tiada patik hendak mem beri 
tuanku kedua malu. Jikalau patik tiada dapat beristerikan puteri Ratna 
Kamala atau se ru panya sekalian patik tiada mau beristeri, sekarang jika 
ada rido tuanku kedua patik pohonkan ke bawah du ll tuanku kedua 
hendak pergi bermain-main tuanku ke negeri orang akan menghiburkan 
hati patik sambil belajar barang bahasa adat . satu-sam negeri 
mudah-mudahan dapat yang seperti patik kehendaki." Setelah Baginda 
mendengar kata Anakanda itu maka ia pun segeralah memeluk Anakanda 
seraya katanya, "Hai Anakku buah hatiku hanyalah tuan seorang, jika 
127 tuan pergi apatah jadinya ayahanda bunda II ini tuan tinggalkan." Ia ber­
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kata sambil memangis. Maka Raja Bikrama lndera pun terlalu belas rasa 
hatinya seraya katanya ia melihat laku Ayahanda dan Bunda. Maka air 
matanya pun berhamburanlah seperti buah bembam yang masak terlalu 
belas hatinya seraya katanya "Ya tuanku tiada lama patik pergi, jika 
tiada suatu mara bahaya segera juga patik kembali mendapatkan lebu 
telapakan tuanku." Maka Baginda laki isteri pun tiadalah boleh berdaya 
lagi hendak ditahaninya takut ia membuang diri karena ia orang perasa 
hati. Maka /Maka/ Baginda tiada keruan rasa hatinya lalu menangis seraya 
katanya, "Apatah daya ayahanda bunda jib tuan hendak pergi juga 
sekarang tuan ke mana atau tuan jalan darat atau tuan jalan laut. " Maka 
sembah Raja Bikrama lndera , "Patik hendak pergi ke negeri Dentaloka 
itu terlalu besar kerajaannya, akan raja itu terlalu arif bijaksana serta 
muda lela lagi terlalu bail< parasnya dan terlalu bail< hati budinya dan 
mengasihi segala dagang, maka sebab itulah patik hendak pergi ke sana 
jikalau boleh patik pergi dengan perahu barang tiga perahu sambil mem­
bawa dagangan ." 
Setelah sudah maka segala dagangan dirnuat orang ke perahu pel­
bagai rupa dagangan dibawanya. Setelah sudah dirnuat maka datang pada 
ketika yang balk maka ia pun bermohonlah kepada Ayahanda dan Bunda. 
Maka dipeluk dan dieium oleh Baginda dan Bunda laki isteri sambil 
128 menangis. Maka Raja Bikrama indera pun sujud kepada Ayahanda /1 
Bunda . Setelah sudah maka ia pun berjalanlall turun ke perahunya sam­
bil menangis. Setelah sampai ke perahunya itu lalu ia nail< maka sauh 
pun dibongkar oranglah dan layar pun ditarik oranglah lalu ia berlayar 
beriring-iringan tiga buah perahu. 
Hatta maka beberapa lamanya ia berlayar maka ia pun sarnpailah 
di negeri Beranta Indera di·Dentaloka lalu ia berlabuh. Seketika itu maka 
ia pun naiklah ke darat rnencari tempat maka dagangan semuanya pun 
dibawanya naik. Maka orang negeri Dentaloka pun datanglah membeli t. 
dagangan. Maka mashyur Nakhoda baharu datang terlalu baik parasnya 
lagi muda lela terlalu banyak ia rnembawa dagangan yang mulia-mulia. 
Maka terdengarlah kepada raja maka disuruhnya panggil oleh raja di­
bujuknya bermain-main eatur karena raja itu terlalu pandai bennain 
catur tiada dapat dialahkan orang. Maka seketika bennain rnaka Nakhoda 
pun alahlah maka diambil oleh raja segala dagangannya itu perahunya 
serta dengan isinya habis diarnbil oleh raja tetapi segala orangnya itu 
tiada diambilnya, karena adat raja itu apabiIa orang datang berniaga di­
ajaknya bennain eatur apabila a1ah jadi iparnya karena raja itu ada ber­
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saudara perempuan terlalu baik parasnya dan berapa . anak raja-raja 
datang meminang maka diajaknya bennain catur tiada dapat mengalah· 
kan dia maka segala dagangannya itu diambilnya dan perahunya dan 
orangnya itll disu ruhnya pula ng kembali di negerinya itu. 
Adapun akan Nakhoda itu disu,uhnya pulang dengan segala orang­
129 nya / / ada kira-kira lima puluh ora11g. Maka ia pun pergilah pada suatu 
tempal. Maka kata Nakhoda itu kepada segala Qrangnya , " Hai kamu 
sekalian yang ada ini pergilah puJang dan ak belu m mau pulang karena 
aku hendak mengikut untung nasibku." Maka ada emp at orang ana k 
~ 	 mente ri terlalu ka sih akan Baginda itu. Maka itu pun tiada mau pulang 
katanya yang empat orang itu, "Tiada mau pulang biarlah patik pergi 
bersama-sama luanku mati hidup bersama -sama dengan ruanku. " Maka 
kata Nakhoda, "Menerima ka ihlah akan saudaraku keempat ini ." Maka 
yang lain disuruLu1ya pulang. Maka ia pun p langJah ke negeri Beranta 
lndera tiadalah kami sebutkan lagi orang yang pu lang itu . 
Sebennuia ma ka kata Nakhoda itu . 'Hai saudaraku keempat. se­
karang apa bicaramu karena aku hendak pergi ke negeri Mahakhairan 
Langkawi juga, pada rasa hatiku jika tiada putri Lela Ratna Komala 
tiadalal1 aku ma u beristeri jika sampai ajalku mati sekalian pun udahlah 
jangan aku menanggung duka nestapa seumurku hidup ini. " Maka 
semba11 empat panakawannya itu "Mana titah tuanku patik turuL yang 
hamba tuanku keemp at in i sahaja patik persernbahkan nyawa akan jadi 
alas hilang sukalaJ1 patik mah dengan pekerjaan tuanku." Maka Baginda 
pun tersenyum mendengar cakap anak menteri itu karena boleh di· 
harapkan barang katanya sebab ia anak menteri besar. Maka terlalu suka 
hatinya Baginda itu seraya katanya, "Jika demikian marilah kita berjalan 
130 keluar dari negeri ini , ah.'U hendak belajar hikma t dan lagi /1 baik kita cari 
orang keluaran karena bukan adat anak raja-raja seperti bukan kelakuan· 
ku ini , baik kira menyamar dan bersalin nama supaya jangan dikenal 
orang aku anak raja." ' Maka sembah keempat panakawannya itu . "Mana 
titah tuanku patik turut." Maka kata Baginda, "Jika demikian sebutlah 
I- namaJ...'U Lela Saheran. anak perdana menteri bernama Genta Sura karena 
lambat hati dan berakal barang pekerjaan tiada segera diperbuatnya me· 
lainkan dengan budi bicara dan seorang lagi bernama Syah Barma dan 
yang dua orang itu terlalu garang dengan gagah beraninya tiada lain 
tahunya hendak membunuh juga . Maka dinamai Bermakanda dan yang 
seorang dinamai Bennacandera." 
Setelah sudal1 bersalin nama maka Lela Syal1eran pW1 berjalanlal1 ke 
luar kota menuju hutan b~sar Lalu masuk ke dalam hutan itu . Maka hari 
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pun malamlah maka bennalamlah ia di hutan. Maka seketika itu terlalai­
lah antara tidur dan jaga maka datang seorang tua berdiri betul di "" 
hadapannya seraya katanya. "Hai Anakku Raja Bikrama Indera, mengapa 
Anakku menjadi selaku ini meninggalkan ayahanda bunda sangat meru­
sakkan hati." Maka sahut Lela Syaheran, "Hai Bapakku maka hamba 
merunggalkan ibu bapak Hamba karena aku juga yang lebih tahu." Maka 
orang itu pun tertawa-tawa seraya katanya, "Tahulah aku kehendakmu 
itu, sekarang pergilah engkau di gunung Arduleka ada seorang brahmana 
bemama Brahmana Darman Syah Menjana terlalu pandai kepada ilmu 
131 hikmat di sanalah / / engkau peroJeh barang yang engkau kehendaki 
dan lagi Anakku akan menghadapi pekerjaan besar." Maka kata Lela 
Syaheran, "Mana kata Bapakku hamba turut." Setelah demikian maka 
orang tua itu pun gaiblah. 
Maka hari pun sianglah maka kata Lela Saheran, "Hai saudaraku ke 
empat, di mana betulnya gunung Arduleka dari sini?" Maka sembah 
Genta Sura, "Kepada kira-kira patik sebelah matahari dari sini. Konon 
ada suatu masa orang tua patik berceritera akan gunung itu terlalu besar 
lagi tinggi kepada zaman itu tiada manusia sampai kepada gunung itu 
tetapi ada seorang brahman a Darman Syah Menjana terlalu pandai barang 
ilmu hikmat tiap-tiap orang yang gaib dapat diketahuinya demikianlah 
konon tuanJru ." Maka kat a Lela Saheran, "Jika demikian marilah kita 
pergi ke sana." Maka lalu diceriterakannya akan mirnpinya itu . Maka 
kata Genta Sura itu, "Jika demikian silakanlah tuanku kita semen tara 
pagi hari." Maka laRu ia berjalan, tiada berapa lamanya ia berjalan itu 
maka ia pun sampailah kepada padang terlalu luas padang itu. Maka ia 
pun berjalan juga di tengah padang seketika berjalan maka keWlatanlah 
gunung Arduleka itu cahayanya memancar-mancar seperti matahari se­
dang terbit maka ditujunya gunung itu. 
Setelah sampai kepada gunung itu maka ia pun heranlah melihatkan 
gunung itu terlalu besar dengan tingginya . Maka ia berjalan juga. Setelah 
sampai di kaki gunung jtu maka dilihatnya rumah terlalu banyak ber­
132 kellling di kaki gunung itu. Maka ia pun berhentilah pada suatu / / tempat. 
Seketika lagi maka datang dua orang muridnya Brahmana itu katanya, 
"Tuanku disambut oleh paduka Brahm an a naik ke atas gunung ini." 
Maka Lela Saheran pun naik ke at as gunung. Setelah bertemu maka ia 
pun menyembah kaki Brahmana itu. Maka kata Brahmana, "Hai AnakJru 
duduklah engkau ." Maka, ia pun duduklah menghadap brahmana itu. 
Maka kata Brahmana, "Apakah kehendakmu datang menghadap kepada 
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aku ini?" Maka sembah Lela Saheran itu, "Adapun .akan hal patik ini 
tuanku tetapi tuanku juga yang terlebih mengetahui, jikalau ada belas 
dan kasihan tuanku patik pohonkan barang suatu hikmat akan tanda 
patik bertemu dengan tuanku." Maka Brahmana pun terlalu belas hatinya 
mendengar kata Lela Saheran it t: seraya katanya. 'Baiklah jikal au lain 
dari padamu itu tiadalah aku beri karena aku ketahui engkau anak raja 
besar lagi berasal dari negeri Beranta Indera sebab itulah aku mau supaya 
namamu mashyur kepada ibu bapakrnu, jangan engkau susah hati barang 
maksudmu itu engkau peroleh , tetapi sekarang ini baiklal1 engkau bertapa 
barang empat puluh hari dan mandi di kolam tiap-tiap hari sampai empat 
puluh hari kemudian baharulah aku ajarkan barang ada ilmu dariku 
karena engkau ini akan menghadapi perang besar tetapi t iada mengapa." 
Maka sembah Lela Saheran "Mana titah tuanku patik turut. " Sudah itu 
rnaka disuruhnya pe rgi mandi pada kolam itu seraya mayang dan belajar 
133 dan bertapa kelimanya II tiadalah dua tiga cit an a la~ Maka diamlah 
di gunung Arduleka berapa lamanya itu. 
Alkisah maka tersebu tlah perkataan ada seorang raja di negeri 
Bela.,!1da Dewa bernama Raja Gordan Syal1 Dewa terlalu besar kerajaan­
n lagi gagah berani dan tabu ia barang hikmat ilmu te tap i terlalu jahat 
perangainya dan berapa anak raj -raja dipinangnya itu tiada diterima­
nya hingga ia bergundik saja . Maka didengamya puteri Ratna Komala di 
negeri Mahakhairan Lan"kawi itu te rlalu baik parasnya. Maka ia pun 
menyurJf hkan dua orang menteri membawa surat pergi meminang puteri 
Ratna Komala di negeri Mahakhairan Langkawi it u. Maka tiada diterima­
nya oleh Raja lohan Syah sebab perangainya terlalu jahat lakunya sepeeti 
orang gila . Maka ia pun terlalu marah seperti ular berb elit-belit maka 
segala me,nteri ponggawanya pun semuanya taku t melillat Baginda marah 
itu semuanya menundu kkan kepalanya. Maka titah raja Gordan Syah 
"Hai perdana menteri himpunkan segala hulubalang kita sekalian dan 
segala rakyat senjata karena aku hendak pergi menyerang negeri Maha­
khairan Langkawi supaya aku jadikan laut darah dan rajanya itu aku 
perbuat asam asaman senjata supaya puas hatiku , jika aku tiada perbuat 
demikian itu bukanlah aku raja memerintah negeri Behtnda Dewa ." Maka 
ia berkata sambil mengatupkan bibirnya. Maka sembah segala mente~ 
hulubalang, "Mana titah tuanku patik tuTU t. " Lalu ia menyembah pergi 
menghimpunkan segala rakyatnya dan segala menteri hulubalang sekalian. 
134// Setelah sudah berhimpun maka dipersembahkan kepada Baginda. 
Setelah demikian maka kata Raja Gordan Syah Dewa, "Jika demikian 
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tiga hari lagi kita berjalan ke negeri Mahakhairan Langkawi , maka 
sekarang per dana menteri suruhkan memberitahu kepada saudaraku ke 
negeri lanaloka yaitu Raja Harman Syah Peri saudara muda oleh Raja 
Gordan Syah Dewa, katakan aku hendak menyerang Maharaja lohan 
Syah." Setelah sudah itu maka perdana menteri pun menyuruhkan orang 
pergi ke negeri lanaloka maka Maharaja Harman Syah pun datanglah ke 
negeri Belanda Dewa dengan segala menteri hulubalang dan berapa raja­
raja sertanya dengan sekalian rakyat yang tiada tepermanai banyaknya 
itu berhimpun di negeri Belanda Dewa. Maka Raja Harman Syah Dewa 
pun rnasuklah ke dalam kota mendapatkan kakanda baginda. Setelah ber­
temu maka berpeluk dan bercium lalu dibawanya duduk di atas singgasana. 
Maka kata Raja Gordan Syah Dewa, "Ya Adinda kakanda menyuruh 
memanggil Adinda karena Kakanda hendak menyerang negeri Maha­
khairan Langkawi Raja lohan Syah karena ia memberi malu akan Kakan­
da." Maka diceritakan halnya menyuruh meminang tiada diterimanya 
itu. Maka Raja Harman Syah Dewa pun tersenyum seraya katanya, 
"Maharaja lohan Syah itu raja besar sepatut-patutnya lawanan kita 
sekarang, manakala Kakanda berjalari ." Maka kata Raja Gordan Syah 
Dewa, "Esoklah baik kita berjalan karena Kakanda hendak segeralah 
berjalan . " 
Setelah keesokan harinya itu dari pagi hari maka Baginda raja Gorda 
135 II itu pun berjalanlah dua bersaudara dengan segala menteri hulu balang 
dan raja-raja rakyat sekalian tiada tepermanai banyaknya ia berjalan 
menuju negeri Mahakhairan Langkawi iitu masuk hutan ke luaT hutan, 
tapak nyamuk menjadi daki, apa takut rebut-rebutan, sudah jamak anak 
laki-Iaki, dan rimba belantara dan berapa padang yang dijalaninya. Maka 
tiada tersebut lagi perjalanan segala rakyat yang tiada tepermanai. 
Alkisah maka tersebutlah perkataan Lela Syaheran di gunung 
Arduleka ia bertapa itu . Setelah sampai bilangannya maka diajarnyalah 
oleh B.rahmana Darman Syah Menaja barang ilmu berbagai-bagai ilmu 
rupanya daripada kelakian dan pakaian perang dan keempat anak menteri 
itu pun diajar oleh Baginda. Setelah sudah maka kata Brahmana Darman 
Syah Menjana itu, "Hai Lela Syaheran telahsudahlah (aku) lengkaul 
mengajar kamu akan segala ilmti dan sekarang turunlah engkau dari sini 
pergilah bantu Maharaja Johan Syah berperang dengan Raja Gordan Syah 
Dewa itu dari negeri Belanta Dewa sebab ia meminang puteri Ratna 
Komala tiada diterimanya ,oleh saudaranya itu , sekarang lial diserangnya 
negeri Mahakhairan Langkawi itu dan segeralah engkau bantu dan kamu 
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pergilah semen tara ia belurn sampai. kelak di ~a engkau bertemu 
dengan pu teri ILela Syaheran/ Rama Komala iru jlkalau tiada terlawaD 
olehmu kelak aku datang bantu engkau . "Setelab sudah itu maka ia pun 
sujudlab pada kaki Brahmana it u. Maka dipeluk dan dicium oleh Baginda 
136 seraya ks ranyn, "Pergilah / / engkau baik-baik." 
Setelah demikian maka ia pun berjalanlah turun dati atas gunung itu. 
Setelah sampai dj kaki gunung iru maka ia pun berhentilall seketika itu 
n'faka kata Lela Syahera "Hai saudarakll keempatnya, di mana betulnya 
negeri Mahakhairan Le ngka wi dan sini. ,. Maka sembab Genta Sura, 
Patik kira-kira sebelah kidul tu anku ." Maka katil Lela Syaheran; 
/maka/ Aku hendak ke sana disuruhkan oleh Brahmana akan membantu 
Maharaja Johao Syah berperang diserano oleh Raja Gordan Synh Dewa 
ekarang ia lagi berjalan.' Maka sembah Ge nta Sura, "Apa mulanya maka 
jadi berperang dengan dia .' Maka kata LeI- Syaheran. "Maka sembah 
Genta Sura, "Sekaraog bagaimana kehendak tuanku. ' M!lka kata -Lela 
Syaheran. "Aku hendak perhamb akan dir i patik dan menolong barang 
pekerjaannya, jik-alau sudah ~elesai daripada perang itu maka kila suruh· 
nya min ta puteri Ratna Kamala jika t iada diterimanya kita ambil dengan 
keras. Maka sembah Genta Sura, "Benarlah tuanku itu baikIah kita 
berjalan semen tara ia belum berjalan ke negeri Mahakhairan Langkawi 
dan biarlah kita sampai dahulu ." 
Maka lalu ia berjalan kellmanya itu. Setelah berapa lamanya berjalan 
itu maka ia pun samp ailah ke negeri Mahakllairan La ngkawi lalu masuk 
ke dalam kota. Maka ia berhenti di pasar lalu ia membeli nasi karena 
berapa har j ia berjaJan ia dada maka n. Maka ban 'ak orang datang melihat 
1371a karena Raja Bikrama lndera 1/ itu terlalu baik para nya tiada anding· 
nya di dalam negeri Maha khairan Langkawi. 
Pada masa itu berjalan anak raja dan perdana me nteri bernama Jani 
Mardan , maka dilihatnya orang banyak berdiri di kedai itu. Maka ia pun 
hamp ir dilihatnya akan Lela Syaheran ditomon orang. Maka ia pun 
h ranlah daJam hatinya , baik parasnya orang ini, seraya katanya, "Hai 
saudaraku dari manu datang engkau." Maka sahut Lela Syaheran , "Ada· 
pun hamba ini d tang dari gu nung Ard ule 'a maka hamba ini hendak 
mengetahui adat satu-satu negeri." Maka kata Jani Mardan "Maukab 
tuanhamb bersahabat dengan hamba ini supaya harnba ambil salldara 
akan engkau, mengapatah jahatnya jika tuanhamba sudi mengasihi akan 
orang yang miskin piatu?" 
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Maka lalu dibawanya pulang kepada bapaknya perdana menteri. 
Setelah datang maka perdana menteri pun terkejutlah seraya katanya , 
"Siapa ini?" Maka kata Jani Mardan, "Sahaya bertemu di pasar dan 
sekarang sahaya ambil akan saudara ." Maka perdana menteri pun gemar 
melihat rupanya terlalu manis barang lakunya seraya katanya, "Hai 
anakh.-u dari mana datang kemari ini dan di mana tempat Anakku diam~" 
Maka sahut Lela Syaheran, "Adapun hamba ini orang negeri Denta Loka 
maka hamba ini ke luar lalu pergi di gunung Ardu~eka berhambakan diri 
kepada Brahmana Dannan Syah Menjana setahun tiga bulan lamanya. 
maka lalu disuruhnya hamba turun serta dieeriterakan olehnya raja di 
138 negeri Belanta Dewa bernama Raja Gordan Syah Dewa / / dua bersaudara 
ia hendak. datang menyerang k.epada paduka yang dipertuan sebab ia me­
minang tuan puteri Ratna Komala tiada diterimanya dan sekarang ini ia 
lagi berjalan tetapi hamba tiada bertemu daripada disuruh oleh Brahmana 
memberi khabar, tambahan hamba mau melihat tamasyia orang ber­
perang jadiJah hamba kemari." 
Maka perdana menteri pun terkejut seraya berpikir dalam hatinya 
orang ini bukan barang-barang orang maka ia dapat naik ke gunung 
Arduloka, jika demikian baiklah aku persembahkan kepada yang di­
pertuan tambahan musuh hendak datang menyerang negeri ini. Setelah 
ia berfikir demikian itu laiu ia berkata, "Sekarang Anakku duduklah di 
sini kepada Ayahanda dan Aku ambil Anakku tuan bersaudaralah dengan 
Jani Mardan bagaimana saudara yang sejalan demikianlah." Maka sembah 
Lela Syaheran, "Menerirna kasih Ayahanda bunda saudara hamba Jani 
Mardani itu sepatut-patutnyalah hamba menanggung dia ." Maka perdana 
menteri dua Iaki isteri pun terlalu suka mendengar barang katanya. Maka 
diberinya persalin sebagaimana pakaian anak menteri itu . Maka diberi­
nya tempat bersama-sama dengan anaknya . Maka perdana menteri pun 
terlalu kasih seperti saudaranya sungguh tiada bercerai barang semalaman. 
Maka Lela Syaheran pun demikian juga maka diajarkannya bagai ilmu 
hikmat tipu perang dan bermain senjata seperti peneak tari dan bennain 
139 tombak eerbalai dan bermain kuntaw 1/ dan bermain kiu secara keling 
.' 
semuanya habis diketahuinya. Maka banyaklah anak-anak menteri dan 
huiubalang belajar ilmu berbagai-bagai rupanya. Maka masyhurlah 
Lela Syaheran terlaiu pandai kepada ilmu huiubalang serta dengan gagah 
beraninya. Maka banyaklal1 muridnya dan sahabatnya. 
Maka pada suatu hari perdana menteri masuk menghadap Baginda. 
Maka perdana menteri pun berceriteralah seperti cerita Lela Syaheran itu. 
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Maka Baginda pun seraya katanya, "Sekarang ada di mana Lela Syaheran 
itu." Maka sembah perdana menteri "Adalah ia kepada patik tuanku." 
Maka kata Baginda, "Bawalah ke marL" Maka sembah perdana mente ri, 
"Baiklah tuanku." Maka perdana menteri pun bermohonlah lalu pulang. 
Setelah keesokan harinya maka perdana menteri pun masuklah 
menghadap raja bersama Lela Syaheran dan Jani Mardan. Setelah datang 
maka ia pun menyemball kepalanya lalu ke tanah. Maka Raja ] ohan Syah 
pun tercengang seketika ia melihat rupanya Lela Syaheran itu. dalam 
hatinya. terlalu baik parasnya orang ini serupa sekali dengan Raja Bikrama 
Indera tiada bersalahan ia jikalau ia menghadap pula ia meninggalkan 
negerinya karena ia raja besar. Maka ia berbalik pula pikirnya , kalau· 
kalau orang serupa juga. Maka tiadalah lepas matanya memandang Lela 
Syaheran. Maka Lela Syaheran pun tunduk sambi! makan sirih. Maka 
raja pun menanyakan khabar daripada hal Raja Gordan Syah Dewa 
hendak datang menyerang negen ini. Maka diceritakannya dari mulanya 
datang kepada kesudahannya. Maka Raja II Johan Syah pun adalah 
140 dahsyat hatinya sebab ia tiada biasa perang. Maka perdana mentcri pun 
tahulah akan hati Baginda itu maka ia berdatang sembah, " Tuanku se· 
karang apa bicara yang dipertuan supaya patik kerjakan." Maka kata 
Raja Johan Syah, "Apatah bicara lagi apabila ia kita lawan seboleh·boleh 
sekarang. maka perdana menteri suruhkan perbaiki kota yang mana 
buruk·buruk dan parit suruh penuhi air dan suruh tunggui segala pinggir 
kOla dan berhadirlah segala.senjata dan himpunkan segala hulubalang 
menteri sekalian bawa menghadap kepadaku." Maka semball perdana 
menteri . "'Mana titah tuanku patik junjung." Lalu ia bermohon pulang 
akan memerintahkan yang seperti perintah itu. Setelall sudah berhimpun 
segal a hulubalang lalu masuk menghadap Baginda dan Lela Syaheran 
dan ]ani Mardan pun masuk menghadap sama·sama. 
Maka Raja lohan Syah pun keluarlah semayam di alas tahta keraja· 
an dihadap oleh segala menteri dan hulubalang dan idi bintatara se· 
kahan . Maka titall Baginda, "Hai perdana mentcri sudahkah engkau 
kerjakan barang perintahku. " Maka sembah perdana menteri, " Telah 
sudahlah patik ke rjakan yang seperti titall tuanku I tuan ku/."' Maka 
kata raja ]ohan Syah, "Dan pilih hulubalang yang muda·rnuda akan 
berperang jika tiada terlawan olehnya baharulah hulubalang yang tua ." 
Maka semuanya pun bercakaplah maka Baginda pun terlalu suka men· 
dengar cakap hulubalang itu . Maka diperjamunya makan minum dengan 
sida itu terJalu ramai. Pada tatkala itu tuan puteri Ratna Komala ada 
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141 mengintai di peranginan bersama-sama II dengan burung bayan. Setelah 
dilihatnya maka dikenalnya Raja Bikrama lndera itu, dalam hatinya, 
apa mulanya gerangan anak raja ini maka ia menjadi selaku ini. Maka 
teringatlah ia tatkala di negeri Beranta Indera memakai cara laki-laki 
bersama-sama dengan die dan segala perkataan dan kelakuannya bersenda 
dan bergurau semuanya itu teringatlah dan tahulah ia akan Raja Bikrama 
Indera berahikannya dan segala perkataannya yang lemah lembut mem­
beri belas hati dan menjadi hancur rasa hatinya dan jadi tersangkut di 
hati tuan puteri. Maka terlalu belas rasa hatinya akan Raja Bikrama 
Indera itu di dalam pada itu plll1 belum juga ia percaya atau benar ba­
rangkaJi salah mata sebab orang serupa. Maka kata tuan puteri kepada 
bayan, "Pergilah engkau bermain ke negeri Beranta Indera, lihat olehmu 
adakah Raja Bikrama Indera di negerinya atau tiadakah lihatlah olehmu 
rata-rata." 
Maka burung bayan itu pun terbanglah. Setelah sampai lalu ke 
rumah raja. Maka Baginda laki isteri pun tiadalah lalu ia ke taman maka 
dilihatnya Baginda laki iI.!teri lagi menangis menyebut Anakanda baginda. 
Maka dibujuk oleh Baginda katanya, "Sudahlah tuan jangan menangis 
nantilah Kakanda suruh cari karena ia pergi ke negeri Dentaloka, jangan­
lah Adinda terlalu merusak hati kelak jadi penyakit." Maka segala kata 
laki isteri pun semuanya didengarnya . Maka di dalam seketika itu juga 
bayan terbang kembali menghadap tuan puteri Ratna Komala lalu di· 
persembahkannya barang yang didengarnya dan dilihatnya 1/ semuanya 
142 diceritakanny a maka tuan puteri pun terlalu belas kasihan akan raja laki 
isteri itu olehnya bercerai dengan anaknya itu . Maka tahulah akan Lela 
Syaheran itu Raja Bikrama lndera itu. Maka ia pun diamlah seorang pun 
tiada tahu akan rahasia itu mclainkan bayan itu juga tahu tetapi tuan 
puteri adalah tersangkut hatinya sedikit tiadalah diberinya ketara demi­
kianlah itu. Adapun orang makan minum di paseban agung sampai jauh 
malam baharu berhenti lalu pulang masing-masing kepada tempatnya 
demikian itu. 
Alkisah maka tersebutlah perkataan Raja Gordan Syah Dewa dua 
bersaudara berjalan dengan segal a menteri hulubalang dan anak raja-raja 
dan rakyat yang tak tepermanai banyaknya seperti laut rupanya jauhnya 
dari negeri maka ia berhenti berbicara dengan Adinda dan segala menteri 
hulubalang dan anak raja-raja sekalian. maka kata Raja Gordan Syah 
Dewa, "Sekarang bagajmana Adinda yang bill pada Adinda daripada 
pekeIjaan ini." Maka kata Raja Horman Syah, "lika pada bicara Adinda 
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baik kita suruh ulang lagi jika tiada juga ia mau menerima kita smuh 
ambil tuan puteri Ratna Komala, manakala sudah ada kepada kita 
man pu teri itu mana kehendaknya jika ia berperang kita lawan saja 
datang kita hendak perang juga jika ia bail< apatah lagi." Setelah R aja 
Gordan Syah Dewa mendengar kata itu maka ia pun terlalu sukacita­
nya sambi! tertawa-tawa kat3nya, " Terlalu benar kata saudaraku dan 
suruhlah menyurat supaya kita suruh bawa kepada Raja 10han Syah.'· 
143 	 / /Maka seorang menteri pun menyurat demikian bunyinya, Bahwa 
ini surat daripada Raja Gordan Syah Dewa dua.bersaudara datang ke­
pada saudara kita yaitu Raja lohan Syah. Ada pun datang kita ini hen­
dak mengulangi akan menentukan yang kita SUdail suruhan meminang 
tuan puteri adakah sungguh saudaraku tiada mau menerima ki ta, se­
karang ini bagaimana bicara saudaraku maukah menerima atau tiadakal1 
karena kita dua bersaudara datang dengan alat peperangan jikalau ada 
tanda mufakat kita masuklah ke dalam kota dengan baik, jikalau tiada 
baiklah bersedja karena yang kit a ini bersahaja akan datang mengambil 
tuan puteri apakah kehendak saudara kita itu dan adakah kita menanti 
demikian ini. Setelah sudah maka disuruhnya dua orang hulubalang 
membawa sur at itu. Maka ia pun menyembahlah lalu berjalan masuk 
ke dalaI]1 kota lalu ke paseban sekali. 
Pada masa itu maka maharaja lohan Syah lagi sedang dibadap orang 
dan segala menteri hulubalang dan rakyat sekalian. Maka dipersembahkan 
oranglah ada suruhan daripada Raja Gordan Syah Dewa datang membawa 
sural. Maka disuruhnya masuk maka ia pun masuklah seraya menyem­
bah. Maka sural itu pun diberikan maka disambut oleh pe rdana menteri. 
Maka titall Baginda, "Bacalah surat itu kita dengar." Maka dibaca oleh 
perdana menteri. Setelah didengar oleh Baginda bunyi di dalam surat itu 
maka ia pun tersenyumlah seraya katanya, "Hai utusan katakan pada 
rajamu tiada adat raja-raja berkata dua tiga kali karen a saudaraku ini 
tiadalah jodohnya, jika ia hendak mengambil saudaraku ini dan suruhlah 
144 ia /1 da tang jika ia tiada da tang nantikan aku barang tiga hari lagi kelak 
aku keluarkan akan menyambut senjata orang Belanta Dewa jtu. " la 
berkata-kata dengan marahnya mukanya me rah padanl seperti bunga 
urai barang ( ~iJ ....J.J .) \\j ~,). Maka segal a yang ruenghadap se­
muanya tunduk tiada beram mengangkat mukanya. 
Setelah demikian maka utusan pun pulanglah menghadap kepada 
rajanya maka dipersembahkan segala kata Raja lohan Syah itu. Maka 
ia pun terlalu marah seperti ular berbelit-belit laku itu seraya katanya, 
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"Baiklah jika ia tiada mau menerima kita, sekarang malam aku suruh 
ambil saudaranya." Maka dipanggilnya seorang hulubalang yang bernama 
Rahidin terlalu pandai kepada ilmu halimunan dan barang lainnya ialall 
yang diharap oleh Raja Gordan Syah Dewa. Maka titah raja, "Hai Rahidin 
pergilah oleh engkau curi puteri Ratna Komala bawa kepada aku ma­
lam ini juga." Maka Rahidin pun menyembah seraya katanya, "Mana 
titah tuanku patik kerjakan, jika tuanku titahkan patik mengambil Raja 
J ohan Syah sekaJipun patik persembahkan dengan ikatnya, hamba bawa 
ke bawah duli tuanku jangan demikian itu karena adat raja besar menger­
jakan pekerjaan demikian itu sehingga tuan puteri juga engkau ambil." 
Setelah demikian itu maka palllawan Rahidin pun menyembah lalu ber­
jalan masuk ke dalam kota dua orang dan yang seorang bernama Johar. 
Maka keduanya pun masuklah menyamarkan dirinya sambi! menantikan 
145 hari malam. Maka ia berkeliling di dalam pasar Iiseorang pun tiada 
mengenal dia. 
Sebermula maka tersebutlah perkataan Maharaja Johan Syah setelah 
utusan sudah kembali itu maka titah Baginda, "Hai perdana menteri 
suruhlah berhadir segala rakyat dan hulubalang sekalian, tiga hari lagi kita .. 
keluari musuh itu." Maka sembah perdana menteri, "Ya tuanku pad a 
bicara palik j anganlah tuanku berangkat sendiri biarlah menteri dan hulu­
balang juga." Maka titah Baginda, "Benarlah bicara Mamanda itu, sung­
guh demikian itu ada yang kuharap akan jadi kepala perang." Maka 
sembah perdana menteri, "Jika tuanku berkenan, anak patik Lela Syaheran 
dan J ani Mardan dapatlah tuanku harap daripada pekerjaan perang dan 
lagi ia datang disuruh oleh Brahm an a di gunung Arduleka datang 
membantu tuanku, jika orang yang tiada boleh mengerjakan pekerjaan 
perang masakan Brahmana mau menyuruhkan ia lima orang datang mem­
bantu tuanku." Setelah raja mendengar kata perdana menteri itu maka 
Baginda pun menyuruh memanggil Lela Syaheran dan Jam Mardan dan 
menteri hulubalang dan anak raja-raja sekalian pun datang berhimpun 
menghadap Baginda. Maka titah Baginda, "Hai Lela Syaheran , sungguh­
kah engkau menolong aku berperang dan melawan Raja Gordan Syah 
Dewa itu." Maka sembah Lela Syaheran, "Ya tuanku maka patik ber­
cakap tiada , tetapi jika dengan titah tuanku seboleh-boleh patik lawan 
sehingga bercerai nyawa dengan badan sukalah patik mati mengerjakan 
146 pekerjaan tuanku dan lagi patik II datang iill disuruh oleh Brahmana 
mengerjakan barang pekerjaan tuanku ." Maka kat a raja . "Menerima 
kasihlah aku akan kasihmu itu, ' sekarang aku jadikan Lela Syaheran 
senapali dan segala hulubalangku dan segala menteri daripada pekerjaan 
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perang.itu apa perintahnya senapati jangan dilaJui ia bersama-sama de­
ngan Jam Mardan." Maka segala menteri hulubalang itu dan ponggawa 
rakyat sekaliannya diserahkannya kepada Lela Syaheran dan Jani Mardan. 
Maka segala menteri hulubalang dan anak raja-raja sekalian pun ber­
himpunlah serta sukacita hatinya sebab tiada bercerai dengan Lela 
Syaheran itu. Maka Baginda pun mem beri titah dan persaJin dengan 
sepertinya betapa adat orang besar-besar demikianlah. 
Setelah demikian itu maka hari pun malamlah maka segala yang 
menghadap pun pulanglah masing-masing. Maka Lela Syaheran pun ber­
kata kepada Jani Mardan , "Hai Saudaraku marilah kita berjaga pada 
malam ini karena pad a fuasat Kakanda ada juga hulubalang masuk me­
nyamaJkan dirinya hendak jahat kiranya tetapi ingat-ingat karena orang 
ini bukan barang-barang orang, iyaJah yang diharap oleh rajanya. Adapun 
orang ini hanya dua orang juga maka disuruhnya jaga pada tiap-tiap jalan 
yang masuk ke dalam istana maka dinantinyalah ia." 
Adapun Rahidin setelah hari malam maka ia pun masuklah ke 
paseban pada kira-kiranya hendak masuk ke daJam istana mengambil 
tuan puteri itu. Maka ia berjalan ia seorang pun tiada meliha t dia hanya 
147 Lela Syaheran juga II yang tahu . Maka dipentangnya tali di tengalljalan 
maka disuruhnya Bennakanda pegang ujung tali itu dan Berrnacindera 
memegang sebelah tetapi tiada dilihatnya tali itu oleh Rahidin lalu dilang­
·garnya tali itu oleh Rahidin. Setelah Berrnakanda berasa tali itu dilang­
gar orang maka lalu dibelitnya seraya katanya, "larik tali itu.-' Maka 
ditarik tali itu oleh Bermacindera sambiJ dibeHtnya daripada Rallidin itu 
daripada ia hulubaJang gagah dan berani. Maka diputusnya tali itu lalu 
putus-putus serta ia menghunus kerisnya lalu diparangnya dan potong­
nya kepada Berrnakanda. Maka Berrnakanda pun menangkap tangan 
Rahidin lalu dipoloskannya. Maka hulubalang Johari pun datang mem­
bantu akan Rahidin itu . Maka segeralah dipintasi oleh Berrnacindera lalu 
bertikam dan bertatakkan pedang sama tiada beralahan. Maka orang pun 
gemparlah maka Lela Syaheran dan Jani Mardan pun datangJah hendak 
dibantunya oleh kita saudara maka tiada diberinya oleh Lela Syaheran 
seraya katanya, "Jangan dibunuh, tangkap hidup aku hendak persem­
bahkan kepada Baginda raja itu ." 
Adapun Berrnakanda dan Bermacindera bertikam itu sarna tiada 
beralahan maka senjata keduanya itu pun patahlah lalu sarna bergocoh 
dan bergumul. Maka datang siang maka orang menonton pun banyaklah 
datang. Maka Lela Syaheran pun suka tertawa maka Berrnacindera dan 
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148 Bennakanda pun terlalu marah / / Ialu ditangkapnya ikat Rahidin itu lalu 
dihempaskannya ke bumi laiu pingsan. Maka lalu diikatnya maka Rahidin 
pun ingatlah akan dirinya hendak berJepas tiada dapat. Maka J ohari pun 
tertangkap oleh Bermacindera lalu dipersembahkannya kepada Lela 
Syaheran. Maka katanya Bennakanda, "Tuanku inilah persembahan patik 
ke bawah duti tuanku ." Maka Lela Syaheran pun tersenyum seraya 
katanya , "Apatah dayaku, jika aku anak raja tahu juga aku membalas 
kas.ihmu kelak jika ada untungmu dan untungku kemudian." Maka sama­
sarna tertawa maka segala yang mendengar semuanya berfikir dalam hati­
nya. kelak anak raja juga menyamar karena barang lakunya dan perkata­
annya bukan barang orang dan hambanya empat orang sikapnya seperti 
anak menteri dan hormatnya seperti honnat kepada rajanya . demikian­
lah seorang demi orang demikian juga pikirnya istirnewa perdana menteri 
dan Jani Mardan demikian juga pikirnya . Maka bertambah-tamball kasih­
nya dan hormatnya seraya katanya itu , "Hai Anakku Lela Syaheran. 
marilah kita menghadap titah yang dipertuan suruh bawa mating itu ." 
Maka Lela Syaheran pun menyembah seraya katanya, "Silakanlah 
Ayahanda pun anak berjalan sama-sama Adirlda Jani Mardani." 
Setelah sampai ke paseban maka Lela Syaheran pun menyembah 
maka segeralah ditegur oleh Baginda katanya. "Hai saudarahl duduklah 
149 sama-sarna perdana menteri ." Maka sembah Lela Syaheran , " / / Biarlah 
patik di sini tuanku ." Maka kata Raja Johan Syah, "Manatah maling 
itu'?" Maka Rahidin pun dibawa oieh Bennakanda. Setelah Baginda me­
lihat sikapnya kedua hulubalang itu maka Bagirlda pun heranlah dari­
pada gagah Bennakanda dan Bennacindera karena bukan patut lawannya 
sebab kecilnya dan mudanya dapat menangkap hulubalang tua . Maka 
titah Baginda, "Hai mating , orang mana engkau? Berkata yang benar." 
Maka kata Rahidin itu , "Patik inj bukan mating hendak mencuri barang 
atau harta , patik ini orang Belanta Dewa disuruh oleh Raja Gordan Syah 
Dewan akan mengambil tuan puteri di sini." Maka Raja pun tersenyum 
seraya katanya , "Aku lihat sia-sia beranirnu, telah sampailah palllawan 
besar tetapi terlalu hebat gagallmu maka dapat ditangkap oleh kanak­
kanak. Sekarang apa kehendakmu') Maka kata Rahidirl. "Mana kehen­
dak tuanJ...lJ karena patik sudah di dalam ikatan" Maka titah 8aginda , 
"Hai saudaraku Lela Syaheran , sekarang bagaimana bicara saudaraJ...'U 
akan mating Jill?" Maka sembah Lela Syaheran. 'Mana bicara tuanku 
patik turu t." Maka kata Raja J{)han Syah itu, "Adapun pekerjaan in! 
te1ah aku serahkan ~epada saudaraku melairlkan mana baik pada saudara­
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ku aku wrut." Maka sembah lela Syaheran, "lika demikian, baiklah ia 
ini kita suruhkan orang hantarkan pada rajanya dengan ikatI'lya supaya 
ia bertambah-tambah sakit hatinya. " Maka kata Baginda 'Kerjakanlah 
mana yang baik pada saudaraku ." Maka kata Lela Syaheran kepada 
150 Genta Sura dan Syah Barma, "II Pergilah bawa orang ini pada rajanya, 
katakan duli yang dipertuan menerima kasihlah banyak-banyak jika 
diharap oleh orang ini disuruh datang belumlah kita gentar dan ngeri." 
Setelah sudah ia berpesan maka Genta Sura pun menyembah lalu 
berjalan ke tempat Raja Gordan Syah Dewa_ Setelah sampai maka ia 
pun bertanya, "Adakah Baginda semayanl." Maka kata orang juru pintu , 
"Nantilah ki ta beri tahu ." Maka ia pun masuklah memberi tahu katanya, 
" Tuanku orang datang membawa Rahidin dan lohari telah terikat tuan­
ku. " Maka kata Raja Gordan Syah Dewa serta ter keju t seraya katanya, 
" Suruhlah ia masuk." Maka Genta Sura pun masuklah seraya menyem­
bah. Maka segala pesannya Lela Syaheran itu semuanya disampaikannya 
kepada raja . Maka kata Raja Gordan Syah Dew , "Siapak h yang ber­
nanla Lela Syaheran?' Maka kata Genta Sura, " Iyalah jadi ipar kepad 
'1. Raja 10han Syall dan yang menangkap hulubala ng tuank u, l1amb ini 
hambanya Lela Syaheran ." Maka kata Raja Gordan Syall De a, "Orang 
manakah asalnya anak raja itu'J " Maka kata Genta Sura , "Patik tiada ta.hu 
arena patik bukan orangnya tetapi terlalu bagus rupanya dan tiada 
bandin annya di dalam negeri Mahakhairan Lengkawi terlebih baik 
parasnya daripada tuanku ini. Maka Raja Gordan Syah Dewa pun ter lalu 
marah lakunya seperti harimau hendak menerkam seraya katanya, "Tang­
kap olelul1u orang ini. " Maka segala hulubalang pun berdirilah hendak 
151 menangkap Genta Sura dan yah Berrna. Maka ia pun marah lalu 1/ ia 
berdiri sambi! ia bersikap. Maka hulubalang pun datanglah maka Genta 
Sura dan SYall Berma pun segera menggocoh dan menampar-nan1par 
barang yang kena jatuh terguling-guling ada yang pecah mukanya kena 
tampar. Maka Genta Sura dan Syah Berma pun lalu berjalan kembali 
segera-segera takut ia nanti dibanyak-banyaki orang. Maka ia tiadalah 
ia menoleh lagi. 
Setelah sampai lalu ia menyembah Baginda Raja lohan Syah dan 
Lela Syaheran, segala hal ihwalnya dipersembal1kannya. Maka raja pun 
tersenyum seketika maka diberinya persalin akan ponggawa yang ke­
empat itu_ Maka titah Raja lohan Syall , "Ha' perdana menteri dan sauda­
raku Lela Syaheran , sekarang baiklah kita keluari musuh itu atau kita 
nantikan serangannya." Maka sembah Lela Syaheran, "Pada bicara patik 
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tuanku Raja Gordan Syah Dewa itu datanglah ia pada malam ini pada 
ftrasat pa tik tuanku karena ia hendak mengambil tuan puteri juga dahulu , 
biarlah ia datang atas patiklah semuanya itu jangan tuanku turu t. jika 
patik sudah mati mana kehendak tuanku." Maka kata Baginda." Baiklah 
mana bicara saudaraku dan Mamanda perdana menteri aku turut. "Maka 
Lela Saheran, Ayahanda dan Adinda lani Mardan berhadir juga pada 
malam ini janganlah alpa tiada ia datang dan suruh tunggui segala penjuru 
kota apabila ada geger suruh keluari rakyat dan menteri hulubalang 
karena Raja Gordan Syah Dewa hendak masuk ke dalam kota hendak 
mengerahkan segala rakyat menteri hulubalang sekali apabila geger di 
152 dalam kota disuruhnya langgar j j segala demikian kehendaknya. Setelah 
sudah kembali itu menyuruh maka masing-masing pulang ke tempatnya 
itu. 
Sebermula akan Raja Gordan Syah Dewa setelah Genta Surasudah 
kembali itu maka ia pun terJalu marah akan Rahidin dan lohari 
itu lalu disuruhnya penjara. Setelah sudah maka tital1 raja kepada segala 
menteri hulubalang. "Himpunkan segala rakyat kita karena sekarangjuga 
aku hendak masuk ke dalam kota." Maka menteri hulubalang sekali 
apabila geger di dalam kota disuruhnya langgar sekali demikian ke­
hendaknya. Setelah sudah menyuruh maka segera menghimpunkan 
rakya t dengan senjata sekalian . Setelah sudah maka ia pun dipersembah­
kannya kepada Baginda itu maka kata Raja Gordan Syah Dewa kepada 
Raja Darman Syah Peri. "Adinda tinggallah dahulu dan jikalau ada geger 
di dalam kota segeralah Adinda dapatk an Kakanda. ,. Maka kata Raja 
Darman Syah Peri , "Baiklah mana kata Kakanda adinda turut.'· 
Setelah demikian maka hari pun malamlah. Maka Raja Gordan 
Syah Dewa pun berjalanlah. Setelah sampai ia di pinggir kala seraya 
katanya, -' Tinggallah segala rakyat di luar kota." Seraya katanya kepada 
hulubalang. " lika ada gempar di dalam kota segeraJah engkau tempuh 
jangan lagi men anti aku, apa barang tahumu yaitu kerjakanlah." Se­
telah sudah ia berpesan lalu ia berjalan seorang dirinya. Setelah sam­
pai ke dalam kota maka dilihatnya rakyat terlalu banyak masing­
masing kepada ketembokannya mustaib dengan alat segala senjata­
1-3 	nya. Maka ia pun berjalanlah berkeliling seorang pun tiada yang me­
l.ihat dia lalu ia berjalan ke paseban pada mal am itu sedang orang / j 
Dewa pun berdirilah melihatkan orang makan minum. Pada masa itu 
Genta Sura pun tiadalah sedap hatinya karena ia tahu ilmu firasat , pada 
rasa hatinya adalah or~ng mengintai-intai. Maka ia pun berbisik-bisik 
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pada Syah Berma katanya. "Pada rasaku ada juga orang datang mau 
jahat. Marilah kita ke luar." Lalu ia berjalan ke luar pergi melihati ber­
kelilin tiada bertemu karena ia sudah berjalan ke taman sa ri. 
Adapun akan Lela Syaheran sungguhpun ia makan minum hatinya 
'tiada sedap. Maka berapa kali ia b{;rmohon tiada diberinya oleh Baginda. 
Seketika lagi Baginda berangkat masuk maka yang menghad ap masing­
masing ia keluarlah. Maka Lela Syaheran pun kata kepada perdana 
rnenteri dan Jani Mardan, "Sekarang apa bicara Ayallanda dan Adinda 
akan Raja Gordan Syah Dewa itu sekarang adalall ia di sini ." Maka kata 
perdana menteri "Sekarap.g baikJah Anakku periksa supaya jangan ia 
masuk ke istana." Maka kata Lela Syaheran, "Ya Adinda Jani Mardan 
baikJah pergi beri tahu kepada segala hulu balang suruh sedia senjata 
apabila geger segeralah ke luar tempuhlall sekali jangan diberi ia masuk." 
Setelall sudah ia berpesan maka Jani pun pergilah. Maka Lela Syaheran 
pun berkata kepad a perdana menteri "Sekarang baiklah pergi Ayallanda 
ke mahligainya tuan puteri, !iliat segala orangjangan kena sirap." Seraya 
diberinya suatu isyarat supaya jangan kena sirap. Setelah SUdall maka 
perdana menteri pun pergilah ke mahligainya tuan puteri. Maka 
154 Lela Syaheran pun pergilah II ke taman. Pada masa itu Raja Gordan 
Sy ah Dewa pun berjalan ke luar hendak pergi ke mahligainya tuan puteri 
karena waktu itu sudah sunyi. Maka ia berjaJan tiada kelihatan di mata 
orang bany ak hanya Lela Syaheran juga yang me!iliat dia itu. Setelah 
bertemu maka segeralah ditegurnya oleh Lela Syaheran katanya. "Siapa 
ini?" Maka sahut Raja Gordan Syah Dewa. "Aku orang penunggu pintu 
taman hendak ke luar sebentar." Maka kata Lela Syah.eran, "Dusta 
engkau. telah aku tahu engkau Raja Gordan Syah Dewa maka kepada 
aku engkau hendak menunjukkan laki-lakimu dan selagi aku ada hidup 
tiadalah engkau dapat mengambiJ tuan puten Ratna Komala." 
Maka laJu dihampirinya hendak ditangkapnya maka Raja Gordan 
Syah Dewa pun segeralall menghunus pedangnya lalu diperangnya Lela 
S)laheran JaJu segeralah dit angkiskarmya tiada kena. Maka diperangnya 
se kali lagi kena dadanya tiada leta. Maka diperangnya juga berturut­
tUTu t ken a tiada juga leta. Mak a dibalas oleh Lela Syaheran diperang­
nya ena tiada feta, Maka Lela Syaheran pun terlalu marah lalu ia meng­
hunus kerisnya sena menikam Raja Gordan Syah Dewa kena dadanya 
tiada leta tetapi ia rubuh daripada sangat keras tikam Lela Syaheran itu. 
Maka Lela Syaheran pun pikir. jika aku tangkap niscaya tiada kenarnaan 
aku ini baiklah aku suruh ia bangun. Maka disuruhnya ia bangun kata n a, 
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"Bangunlah engkau jika demikian gagahmu tiadalah engkau dapat ber­
isterikan Puteri Ratna Komala itu ." Maka Raja Gordan Syah Dewa pun 
terlalu marah seperti api bernyaJa-nyala lalu diperangnya dengan ber­
sungguh-sungguh hatinya. Maka ia pun tiada juga dundahkannya Lela 
155 Syaheran. Maka segala /1 orang dalam taman pun gemparlah berlari­
larian ke sana ke sini . Maka Genta Sura pun datang keempatnya manda­
patkan tuannya dan segala orang kita pun datang hendak membantu 
tiada diberinya oleh Genta Sura . Sete1ah Raja Gordan Syah Dewa 
melihat orang banyak datang itu maka ia pun pikir , jika aku tahan juga 
di sini barangkali tewaslah aku baik aku undur dahulu. Maka ia pun mem­
baca suatu manteranya seketika itu juga ia lenyap daripada mata orang 
banyak. Maka Lela Syaheran pun terlalu marah lalu dllkutnya ke luar 
bersama-sama Genta Sura dan Syah Berma dan Bermakanda dan Ber­
macindera tiada bercerai keempatnya penakawan itu. 
Sebermula maka Jani Mardan setelah ia mendengar orang gempar itu 
maka ia pun segeralah menyuruhkan segala rakyat dan hulubalang ke 
luar dari dalam kota lalu bertemu dengan rakyat Raja Gordan Syah Dewa 
lalu ditempuhnya serta diamuknya tiada bertanya lagi. Maka segala 
rakyat Belanta Dewa pun terkejut kena amuk lalu lari dan setengahnya 
melawan. Maka jadilah perang besar. 
Maka hari pun sianglah maka ia pun berperanglah. Adapun Raja 
Gordan Syah Dewa pun keluarlah dari dalam kota. Maka didengarnya 
sorak orang berperang maka segeralah mendapatkan orangnya dan 
rakyatnya berperang. Setelah sampai maka segaJa hulubalang dan menteri 
segeralah mendapatkan rajanya seraya katanya, "Baiklah tuanku segera 
datang jikalau lambat niscaya binasalah patik sekalian ini." Maka kata 
Raja Gordan Syah Dewa, "Sekarang kerahkanlah segala rakyat kita. aku 
sendiri masuk perang." Maka segala menteri huluba~ng pun mengerah­
156 kan segala rakyat masuk perang. Maka Jani Mardan pun II mengeluarkan 
segaJa rakyat masuk perang terlalu ramai. 
Syahdan akan Lela Syaheran pun mengikut Raja Gordan Syah Dewa 
itu tiada bertemu lalu ia berjalan (di) tempat orang berperang lagi sedang 
ramai. Maka kedayannya keempatnya pun tiadalah tertahan lagi hatinya 
la1u masuk mengamuk ke dalam rakyat Belanta Dewa itu , lakunya seperti 
harimau yang amat galak. Maka banyaklah rakyat Belanta Dewa yang 
mati. Maka Raja Gordan Syah Dewa pun naiklah rata maka dipanahnya 
segala rakyat Mahakhairan Lengkawi itu tiadalah terkira-kira 1agi mati­
nya, yang luka jangan dikata lagi. Maka Jani Mardan dan segala hu1u­
balang dan sekalian pun tedalu amat marah melihat rakyatnya banyak 
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mati lalu ia masuk mengamuk ke dalam rakyat Belanta Dewa itu , lakunya 
seperti orang gila tiada sayangnya lagi akan dirinya. 
Sebermula akan Lela Syaheran mengikut Raja Gordan Syah Dewa 
itu setelah siang maka ia sampailah di tempat orang berperang maka ia 
pun masuk perang bersama-sama dengan Genta Sura dan Syah Berma 
dan Bermakanda dan Bermancindera keempatnya kedayan itu mengamuk. 
Maka rakyat Raja Gordan Syah Dewa itu tiada lagi tepermanai matinya. 
Maka Raja Gordan Syah Dewa pun terIalu marah maka ia pun menyuruh­
kan mengelu-elukan ratanya sambil ia memanah dan menikam yang 
dekat. Maka banyaklah mati rakyat Mahakhairan Lengkawi. Setelah di­
lihat oleh Lela Syaheran maka ia pun segera memacu kudanya men­
dapatkan Raja Gordan Syah Dewa. Maka Raja Gordan Syah Dewa pun 
157 berhentilah daripada memanah seraya katanya, "Siapakah orang ; / muda 
ini maka ia berani terlin tang di hadapanku?" Maka sahut yang mengepa­
lakan rata itu. " Entah tuanku, patik tiada tahu." Maka disuruhnya 
elukan ratanya setelah dekat maka kata Raja Gordan Syah Dewa, "Siapa 
engkau ini hai orang mud a maka engkau berani berdiri di hadapanku ')" 
Maka kata Le Syaheran itu. "Tiadakah engkau kenaI aku yangmengikut 
engkau lari dari dalam kota, sekarang aku baharu bertemu." Maka Raja 
Gordan Syah Dewa pun terlalu marah seraya katanya, "Hai Lela 
Syaheran mengapa engkau menghalangi akan pekerjaanku ini? Apa eng­
kaulah yang hendakkan puteri Ratna Komala itu maka engkau mati­
mati mengerjakal1 pekerjaan ini?" Maka sahut Lela Syaheran. "Sebenar­
benarnyalah seperti katamu itu sebab ia pun maka engkau berani mem­
buangkan nyawa, selagi aku hidup tiadalah engkau dapat meJihat rupa­
nya puteri Ratna Komala itu, sekarang janganlah banyak katamu lagi 
jika sungguh engkau laki-Iaki ambilah olehmu puteri Ratna Komala 
dengan gagah ' beranimu." Setelah Raja Gordan Syah Dewa mendengar 
kata Lela Syaheran itu maka ia pun marah maka lalu dipanahnya Maka 
segeralah ditangkiskan oleh Lela Syaheran tiada ken a maka dipanahnya 
juga berturut-turut. Maka ditangkap oleh Lela Syaheran anak panahnya 
itu dapat dipatahkannya seraya katanya, "Senjata yang tiada berguna 
engkau bawa kemari," Seraya mengenakan anak panahnya lalu dipanah­
nya maka kenaIah ratanya lalu binasa dan kuda pengilar ratanya itu pun 
matilah dengan sekali panah itu. Maka sorak orang pun gemuruhlah 
bunyinya. Maka Raja Gordan Syah Dewa pun terlalu ' marah lalu segera 
158 turun dari atas ratanya yang sudah / / rusak itu ·seraya menghunus pedang­
nya lalu diperangkannya kepada Lela Syaheran. Maka segeralah ia 
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melompat menyalahkan perangnya itu maka diperangnya berturut-turut 
daripada sangat deras datangnya maka kena bahun;ta tetapi tiada leta. 
Maka Lela Syaheran pun terlalu marah seperti ular berbelit-belit laJu 
menghunus pedangnya lalu diperangkannya kepada Raja Gordan Syah 
Dewa kena tiada leta. Maka sarna-sarna marah keduanya lalu bertetakkan 
pedang sarna tiada beralahan karena sarna gagah beraninya dan pandai 
bermain senjata. Maka segala rakyat dan hulubalang semuanya berdiri 
melihat kedua anak raja-raja berperang maka segala yang melihat pun 
heranJah melihat Lela Syaheran it_u dapat berlawan dengan Raja Gordan 
Syah Dewa itu. 
Maka seketika ia berperang sarna tiada beralahan maka hari pun 
malamlah. Maka kata Raja Gordan Syah Dewa, " Hai Lela Saheran, 
telah sampailah kepadamu yang bernama laki-laki itu dan tiada sia-sia 
ibu bapakmu beranakkan engkau tetapi yang kita kedua ini berperang 
sehingga mati sala11 seorang maka sudahlah sekarang ini baik ki ta berhenti 
dahulu, esok hari kelak kita berperang pUla." Maka kata Lela Syaheran, 
"Baiklah mana katamu aku turut." Setelah demikian itu maka genderang 
perang pun berbunyilah maka masing-masing kern bali ke tempatllya. 
Maka Raja Gordan Syah Dewa pun berjalanlah ke pasanggerahannya 
duduk di hadapan orang dan segala menteri hulubalang dan Raja Darman 
Syah Peri pun duduklah menghadap kakanda baginda. Maka titah 
baginda. "Hai Adinda, apa bicara saudaraku akan pekerjaan perang ini 
159 dengan Maharaja Johan Syah karena ia tiada / / ke luar perang sendiri, 
ada seorang bernama Lela Syaheran iyalah yangjadi kepala perang de­
ngan segala hulubalang juga." Maka kata Raja Darrnan Syah Peri , " Jika 
demikian esok hari janganlah Kakanda berperang dengan dia itu. biarlah 
patik berlawan dengan dia itu jikalau Raja J ohan Syah patutkah Kakan­
da lawan." Maka kata Raja Gordan Syah Dewa, ' Baiklah Adinda karen a 
Kakanda harap melainkan Adinda juga tetapi Kakanda pergi juga be r­
sarna-sarna Adinda." Maka Raja Gordan Syah Dewa menjamu segal a 
rakyat dan segala hulubalang dan menteri sekalian makan-makan minum 
serta dengan bunyi-bunyian terlalu ramai. 
Sebermula akan Lela Syaheran berjalan masuk ke dalam kota be r· 
sarna-sarna dengan Jani Mardan dan segala menteri hulubalang rakyat 
sekalian ada di luar kota ia berjalan itu, maka ia pun sampailah ke dalam 
kota lalu rnasuk menghadap Raja J ohan Syah. Pada rnasa itu Baginda ada 
menantikan Lela Syahe'fan. Seketika itu maka Lela Syaheran pun datang 
maka segera ditegur oleh Baginda katanya, "Marilah duduk hai saudara­
ku." Maka Lela Syaheran pun menyembah lalu duduk sarna-sarna 
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perdana menteri dan lani Mardan. Maka titah Baglnda, "Apa kllabar 
perang tadi pada sehari ini?" Maka sembah Lela Syaheran, "Tuanku, 
terlalu banyak ~akyat tuanku yang mati adalah sekira-kira bagi tiga sebagi 
yang mati dan dua bahagi yang tinggal itu tuanku, entah esok berapa 
banyak pula." Maka kat a Raja lohan Syah, "Sudah adat orang ber­
perang demikian itu." Maka kata Raja lohan Syah. "Esok kelak aku 
sendiri ke luar perang dan aku hendak mencoba orang Belanta Dewa." 
160 Maka sembah Lela Syaheran, "Ya tuanku jika II dapat patik pohonkan 
ke bawall duli tuanku selagi ada nyawa patik maka patik persembahkan­
lah ke bawah duli tuanku , jika patik sudah mati mana kehendak tuanku 
dan lagi patik sudah berjanji berperang dengan dia hingga mati salah satu 
daripada seo rang maka mundurlah ( ..> \) ~ )demikianlah 
tuanku ." Maka kata Raja lohan Syall, "likalau demikian aku ke luar 
sekedar aku melihat tamasyia orang berperang." Maka sembah Lela 
Syaheran , "Baiklah tuanku." Setelall demikian maka Maharaja lohlln 
Syah pun menjamu Lela Syaheran dan segala menteri dan hulubalang 
rakyat sekalian yang di luar kota semuanya disuruhnya jamu. Makan 
dan minum sekalian itu. 
Alkisah maka tersebutlah perkataan Raja Mengindera Sakti dan Raja 
Dewa Laksana di negeri Langkadura telah ia mendengar khabar akan 
Raja lohan Syall diserang oleh Raja Gordan Syah Dewa dua bersaudara, 
sebab ia meminang puteri Ratna Komala tiada diterima oleh Raja lohan 
Syah itulah sebabnya. Maka titah Baginda kepada perdana men teri. 
"Mamanda suruh himpunkan rakyat dan menteri dan hulubalang kita, 
lagi tiga hari aku hendak pergi ke negeri Mahakhai.ran Lengkawi karena 
saudaraku berperang dengan raja Gordan Syah Dewa, takut tiada ter­
lawan olehnya karena ia raja sakti lagi gagah berani banyak raja-raja yang 
takluk kepadanya, itulah sebabnya ia maka aku hendak pergi bantu 
karena ia lagi muda tiada biasa berperang dan belas pula hatiku." Maka 
sembah perdana menteri, "Mana titah tuanku patik kerjakan." Setelah 
sudall itu maka perdana menteri pun bermohonlah lalu menyuruh meng· 
161 hirnpunkan segala rakyat I I dan hulubalang sekalian. Setelah sudah maka 
ia pun masuk mempersembahkan. "Telah sudahlah hadir yang seperti 
tit ah tuanku itu, manakala tuanku akan berangkat?" Maka kata Raja 
Dewa Laksana itu , "Esoklah aku berjalan dan Mamanda tinggalah me­
nunggi negeri, tuan puteri hendak pergi bersama-sama. 
Setelah keesokan harinya dari pagi-pagi hari maka Raja Dewa 
Laksana pun berjalanlah dengan segala rakyat menteri dan hulubalang 
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(serta) alat peperangan . Maka tiada berapa lamanya di jalan maka ia pun 
sampailah ke negeri Mahakhairan Lengkawi. Setelah didengar oleh /oleh/ 
Maharaja lohan Syah akan Raja Mengindera Dewa Laksana datang mem­
bawa rakyatnya akan membantu perang maka Maharaja ) ohan Syah pun 
terlaJu sukacita hatinya seraya menyuruh menyambut Baginda itu bagai­
mana adat raja besar demikianlah. Setelah datang ke pintu kota maka 
bertemu dengan Raja lohan Syah lalu ia berpeluk dan bercium. Setelah 
demikian lalu berjaJan sama-sama ke penghadapan lalu duduk semayam 
di atas singgasana dihadap segala menteri dan segaJa hulubalang. Maka 
tuan puteri Mengindera Dewi pun masuk ke dalam istan a d uduk dihadap 
oleh segaJa bini menteri dan bini para ponggawa. Maka tiadaJah tersebut 
lagi orang yang di dalam istana itu, 
Syahdan maka Maharaja Johan Syah itu duduk sama-sama Raja 
Mengindera Saksi Dewa Laksana maka Lela Syaheran pun menghadap 
Baginda. Maka kata Raj:! Dewa Laksana, "Apa mulanya maka Adinda 
ini berperang dengan Raja Gordan Syah Dewa itu?" Maka diceriterakan­
nya segal a hal ihwalnya. Maka kata raja Dewa Laksana, "Berapa kaJi 
162 perang." Maka sahut Raja Johan Syah. " 1/ Baharu sekaJi Adinda tiada 
ke luar perang hanya Lela Syaheran sudah berangkat Adinda yang ber­
perang dengan dia." Maka kata Raja Dewa Laksana, "Siapa yang bernama 
Lela Syaheran itu , orang mana asalnya?" Maka kata Raja l ohan Syah." 
Datangnya dari gunung Arduleka disuruh oleh Brahmana Darman Syah 
Menjana akan membantu Adinda akan berperang. sebab itulah maka 
Adinda tiada ke luar perang dan lagi ia bercakap melawan dia." Maka 
kata Raja Mengindera Dewa Laksana, " Jika demikian usahlah kita ber­
perang, jika tiada terlawan olehnya baharulah aku masuk perang, lagi 
disuruh oleh Brahmana Darman Syah Menjana, masakan barang-barang 
disuruh orang datang sehlngga rakyatnya dan hulubalang juga kita 
bantu." Maka kata Raja lohan Syah, " Benarlah bicara Kakanda itu." 
Seketika lagi maka Lela Syaheran pun datang sama-sama Jani Mardan 
setelah datang maka ditegur oreh Baginda. "MarilaJl dud uk Saudaraku." 
Maka Lela Syaheran pun segera menyembah kepada Baginda kedua lalu 
duduk. Maka di dalam hati Raja Dewa Laksana, patutlah maka ia di­
suruhkan oleh Brahmana datang membantu kemari karena bukan barang­
barang orang ini rupanya. Maka ia bertanya, "Hai saudaraku berapa lama- . 
nya Saudaraku dengan Brahmana itu?" Maka sembah Lela Syaheran 
"Tiga tahun tuanku patik di gunung lalu patik disuruhnya kemari mem­
bantu Adinda be rperang." Maka kata Raja Dewa Laksana, "Dahulu di 
mana negen saudaraku." Maka sembah Lela Syaheran, "Patik tiada 
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mempunyai negeri karena patik bukan anak raj a, asa! pati1< orang negeri 
163 Dentaloka daripada patik tiada suka duduk di negeri lalu patik II perg.i 
ke gunung Arduleka berhambakan diri kepada Brahmana Darman Syah 
Menjana t iaa tahun lamanya maka lalu patik disuruhnya kemari de· 
mikianlah' tuanku '" Maka di dalam hatinya Raja Dewa Laksana, bukan 
gerangan ini orang keluaran ka!au anak raja juga menyamar siapa tahu 
karena barang lakunya dan barang perkataannya seperti orang sudah 
biasa menghadap orang besar-besar. Maka ia berfikir seraya memandang 
Raja Johan Syah katanya. "Adinda sekarang bagaimana bicara Adinda 
daripada pekerjaan kita ini ." Maka kata Raja Johan SYah' "Karena 
Adinda sudah serahkan kepada Adinda Lela Syaheran melainkan mana 
bicara Adinda Lela Syaheran, karena Adinda malu kepada Brahmana 
Darman Syah Menjana Adinda hendak masuki pekerjaan ini tiada baik 
rupanya hingga bertentulah." Maka kata Raja Dewa Laksana, " Benjrlah 
kata Adinda itu, sekarang Adinda Lela Syaheran bagaimana pekerjaan 
kita ini jangan dikata oleh Raja Gordan Syah Dewa kita takut akan dia." . 
Maka sembah Lela Syaheran, "Jangan tuanku syak hati daripada akan 
pekerjaan ini, selagi ada nyawa di dalam badan patik maka patik persem­
bahkan ke bawah duli tuanku kedua sehingga patik mati mana kehendak 
tuanku kedua daripada pekerjaan perang ini, karena esoklah patik Ie luar 
dan janganlah tuan-tuan jikalau patik sudah mati mana bicara tuanku." 
Maka Baginda pun terlalu suka mendengar cakap Lela Syaheran itu. Maka 
diperjamunya makan minum terlalu ramai maka segala bunyi-bunyian 
pun terlalu amat gemuruhlah bunyinya. Maka biduan pun bernyanyilah 
164 dan berpantunlah masing-masing II dengan tahunya sambi! rninum hingga 
datang kepada jauh malam baharu berad u. 
Seketika maka hari pun sianglah maka Lela Syaheran pun bangun­
lah lalu memakai selengkapnya lalu bermohon kepada Baginda kedua· 
nya sambi! berpeluk dan berciul11. Setelah sudah lalu berjalan ke luar 
kota diiringkan oleh Jani Mardan dan perdana menteri dan hulubalang 
dan rakyat ponggawa. Setelah sampai ke luar kota maka rakyat yang ada 
di luar kota pun masing-masing berdiri melihat Lela Syaheran datang itu. 
Maka Lela Syaheran (berkata) kepada Jani Mardan, "Adinda baik kita 
mengatur orang supaya jangan terkejut diserang oleh musuh.'· Maka kata 
Jani Mardan, "Baiklah tuanku. "Lalu ia menyuruh segala menteri dan 
hulubalang akan mengatur orang masing-masing dengan ketembokan­
nya dan serta pegangannya. Setelah sudah lalu ia kembali kepada Lela 
Syaheran katanya, "Telah sudahlah hamba suruh be ri ingat segala 
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rakyat." Maka Lela Syaheran pun tersenyum seraya katanya, "Baiklah 
Adinda." Maka dud ukiah masing-masing pada tempatnya itu. 
Syahdan akan Raja Gordan Syah Dewa duduk berbicara pada 
Adinda Raja Horman Syah Peri katanya, "Sekarang telah tiga hari kita 
menanti tiada ia mengeluari kita , sekarang baiklah kita menyuruh 
kepadanya." Maka kata Raja Horman Syah Peri, "Sebenar-benarnyalah 
kata Kakanda itu supaya segera bertentuan." Maka Maharaja Gordan 
Syah Dewa pun menyuruhkan orang akan pergi kepada Lela Syaheran. 
Maka ia pun menyembah lalu berjalan ke tempatnya Lela Syaheran. 
Setelah dalang Jalu masuk maka diberinya tahu oranglah kepada Lela 
J 65 Syaheran maka disuruhnya panggil o rang itu. Setelah dilihatnya maka 1/ 
ia pun menyembah seraya katanya. "Hamba datang i..ni disuruh oJeh raja 
kami bertanyakan apa khabar tuan akan pekerja an tuan ini tiga hari 
sudah raja kami menanti, jika tuanhamba takut baiklah diserahkan tuan 
puteri Ratna Komala itu supaya kita berkasih-kasihan dia demikianlah 
kata raja kami." Maka Lela Syaheran pun tersenyum serayn katanya. 
"Hai hllillbalang katakan pad a raja kamll apatah lagi dibicarakan peker· 
jaan sudah jadi yang puteri itu mudah juga, jikalau kepalak u sudah ber­
cerai dengan badanku mana kehendaknyalah dan suruhlah ia ke luar 
esok pagi hari kelak aku datang mendapatkan raja kamu itu.'· 
Setelah sudah ia berpesan maka hulubalang kedua pun bermohon­
lah kembaJi pergi menghadap rajanya. Setelah datang laJu mendek me­
nyembah maka segala kata Lela Syaheran itu semuanya dipersembah­
kannya kepada Raja Gordan Syah Dewa. Maka Raja Gordan Syllh Dewa 
pun terlalu arnat marah seperti ular berbelit-belit. Maka segala yang 
menghadap semuanya tunduk takut melihat Baginda murka itu. Maka 
titah Baginda kepada segala hulubalang dan segala menteri , "Suruh ber­
sikap segaJa rakyat kita sekalian jangall alpa karen a esok pagi-pagi han 
kita hendak ke luar berperang." Maka pada malam itu Baginda pun ber­
jamulah akan segaJa rakyat menteri hulubalang sekalian makan minum 
terlalu ramai. 
Sebermula akan Lela Syaheran pun demikian juga makan minum 
dan segala bunyi-bunyian terlalu ramai datang dari pagi hari maka kedua 
pihak rakyat pun berdirilah di tengah medan peperangan. Setelah ber­
166hadapan maka genderang perang kedua pihak pun berbunyilah / / lalu 
sama-sama menggemparkan bertikam dan bertetakkan pedang terlalu 
rarnai sarna-sarna tiada mau undur sama-sama gagah berani dan lagi 
rajanya sendiri ke luar perang sebab itulah jadi bertarnbah-tambah keras 
perangnya. Dan pada masa itu Raja lohan Syah dan Raja Mengindera 
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Dewa Laksana keluarlah diiringkan (anak) raja melihat orang perang naik 
di atas menara. Maka kelihatanlah orang berperang berusir-usiran dan 
bertetak-tetakkan. Maka banyaklah kedua pihak yang mati itu istimewa 
yang luka Jangan dikata lagi. tetapi yang banyak mati itu rakyat 
Mahakhairan Lengkawi dan rakyat Langkadura. Maka tiada bertahan lagi 
Jalu undur perlahan·lahan. 
SeteJah dilihat oleh Jani Mardan dan Genta Sura dan Syah Berma dan 
Bermakanda dan Bermacindera dan segata menteri hulubaJang maka 
sekaliannya pun masuk mengamuk ke dalam rakyat yang kedua buah 
negeri itu barang di mana ditempuhnya bangkai pun bertirnbun-timbun 
seperti gunung maka darah pun mengaIirlah seperti air sungai. Seketika 
diamuknya maka binasalah rakyat Belanta Dewa dan rakyat orang Jani 
Loka lalu undurlah perlahan-lahan. Maka digulungnya sekali-sekali lalu 
lari. Setelah dilihat oleh segala hulubalang Belanta Dewa rakyatnya lari 
itu maka ia pun terlalu rnarah lalu rnasuk menyerubungkan dirinya ke 
dalam rakyat Mahakhairan Lengkawi dan rakyat Langka Dura. Seketika 
diamuknya maka terlalu banyak rnatinya dan luka yang ada tinggal itu 
habis lari tiada bertahan Jagi seperti sarnpah diternpa arus demikianlah. 
Setelah dilihat oleh Jani Mardan dan Genta Sura dan segala menteri dan 
hulubalang dan ponggawa rakyat Mahakhairan Lengkawi dan rakyat 
167 Langka Dura lalu II ia menyerubungkan dirinya ke dalam rakyat Belanta 
Dewa itu yang tiada teperrnanai itu. Seketika diamuknya maka ban yak­
Iall mayatnya dan Juka, sungguh pun dernikian banyaklah pula datangnya 
akan rnengepung segala ponggawa Mahakhairan Lengkawi. Langkadura 
itu seolah-olah tiada terlepas dari dalam kampungnya karena rajanya 
sarna masuk perang. Setelah dilihatnya oleh Raja Johan Syah dan Raja 
Dewa Laksana akan kelakuan perang Lela Syaheran itu maka Raja Dewa 
Laksana pun berkata kepada Adinda katanya, "Jika dernikian cara 
perangnya tewas juga oleh Raja Gordan Syah Dewa." Maka kat a raja 
Johan Syah, "Apatah daya Kakanda melainkan kita lihat juga sampai 
habis.'· Maka Raja Dewa laksana pun diam. 
Seberrnula akan Lela Saheran setelah dilihatnya segala menteri dan 
segala para ponggawa sudah terkepung itu maka ia pun naik kudanya 
serta melepaskan anak panahnya yang diperolehnya daripada Brahmana 
itu. Maka bunyinya anak panah itu seperti halilintar akan rnembelah 
rupanya. bernyala-nyala seperti matahari sedang terbit tiada dapat di­
ten tang orang sekonyong-konyong sudah mengenai orang. Jika seratus 
dua ratus yang berbanjar itu pun terus olehnya, di dalam seketika itu juga 
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maka segala rakyat dan segaJa ponggawa yang mengepung itu habis mati 
dan luka yang tinggal itu semuanya lari. Maka digulungnya sekali tiada 
berbalik lagi sampai ke hadapan ratanya Raja Gordan Syah Dewa. Maka 
ia pun terkejut melihat orang lari itu maka disuruhnya balik tiada yang 
168 bertahan Jagi. Maka Maharaja /1 Gordan Syah Dewa pun terlaJu marah 
maka ia pun laJu memacu ratanya lalu memanah dan menikam orang 
yang hampir habis mati . 
Adapun akan Raja Horman Syah Peri setelah melihat Kakanda 
masuk perang itu maka ia pun segera memacu ratanya lalu mengamuk 
ke dalam rakyat Lela Syaheran itu serta memanah dan menikam orang 
yang tcrlintang habis mati. Maka sekaJiannya rakyat Mahakhairan Leng· 
kawi itu pun undur perlahan·lahan. Setelah dilihat oleh Lela Syaheran 
maka ia pun segeraJah nail< rata laJu dipacunya akan menpatkan Raja 
Horman Syah Peri itu. Setelah bertemu laJu sarna memanah. Maka gegap 
gempita bunyinya dan berbagai·bagai rupa senjatanya yang kesaktian itu 
sarna tiada beraJahan. Maka sarna marah keduanya lalu turun dari alas 
ratanya laJu berdiri di tanah keduanya itu. Maka kata Raja Horman Syah 
Peri. "Hai Lela Syaheran, janganlah engkau lari sehingga mati salah 
seorang." Maka kata Lela Syaheran, "Mana kehendakmu aku turut. 
segeralah datangkan senjatamu supaya aku rasai." Maka Raja Horman 
Syah Peri pun terlaJu marah seraya menghunus pedangnya lalu diperang· 
nya akan Lela Syaheran. Maka ia pun segeralah melompat menyelahi 
perangnya Raja Horman Syah Peri itu lakunya seperti rama·rama tiada 
berjejak di bumi, rasanya terlalu pantas barang lakunya akan menangkis· 
kan perangnya Raja Horman Syah itu. Maka diperangnya juga bertufut· 
turut tiada juga kena. Maka ia pun terlalu malah seperti ular berbelit· 
bel it lakunya lalu ia mengumbar tombaknya maka tiada ditangkiskan 
169lalu kena dadanya tiada leta. Maka ditambahnya / / juga berturut· 
turut itu pun tiada juga leta . Maka Lela Syaheran pun tertawa·tawa, 
"Demikian ini pada tombak orang gagah berani ini sepe rti perempuan 
menyubit rasanya daripada tombakmu itu." Maka Raja Horman Syah 
Peri pun terlalu sangat marahnya lalu ia ditombak juga berturut-turut. 
Setelah demikian maka ditetaknya oleh Lela Syaheran tombak itu lalu 
putus-putus terpelanting ke tanah laJu dilompati oleh Lela Syaheran serta 
ditetaknya dengan pedangnya. Maka tiada sempat ditangkiskan lalu kena 
kepalanya belah dua maka otaknya pun berhamburan lalu mati . Maka 
. sorak orang pun gemurul}lah bunyinya. Maka hari pun maJamlah. Maka 
genderang perang pun dipaJu oranglah maka masing·masing pun kembaJi­
lah pulang kepada tempatnya masing-masing . 
l~ 
Syahdan akan Raja Go rdan Syah Dewa setelah dilihat akan adinda 
baginda suciah mati itu l11aka ia pUll terlalu amat marah. Maka katanya. 
" Biarlah aku mengamuk juga." Maka ia pun hendak mengamuk maka 
segeralah ditegahkannya oleh perdana men teri seraya katanya, "langan. 
lah clemikian t uanku , tiada baik karena bukan adar ra a besa r demikian 
itu karena had sudah mal am dan lagi genderang perang sudah kembali, 
adapun yang kematian paduka Adinda itu sepatut-patutnyalah tuanku 
akan membalas dia .' - Maka Raj a Gordan Syah Dewa pUll diamlah 
pada pikirn a. benarlah perd an3 me nte ri ini. Setelah demik ian lalu 
ia menyuruh an orang akan membaiki adinda bagin da itu betapa adat 
raja besar-besar yang mati itu . Setelah sudah ia menanamkan Adinda 
iru l11aka kata Raja Gordan Syah Dewa itu kepada segala memeri dan 
170 ponggara itu akan / / membicarakan daripada pekerj aan pe rang. Maka 
Raja Gordan Syah Dewa pun bertitah. " Hai segala menteriku seka­
rang apa bicaramu akan peke rj aan pe rang ini." Maka sem bab secrala 
mem ri dan segal ponggawa. "Mana titah tuank u patik kalian 
rurut. ' · Maka titah Baginda raja itu, "Adapun bicaraku aku hendak 
rninta bantuan pada Raja Gentar Alam di neger i Antajni dan 
raja di negeri Be rand i yang bernama Raja Haid an . maka kedua raja itu 
te rIa lu gagah berani tiada te rlawan lagi terlal u sakti dapatlah ia akan 
melawan sega la seteruku ." Maka sembah segala menteri, " Be narlah se­
pe rti titah tuank u. baiklah seperti tuanku menyuruhkan orang pergi 
kepad anya j ikalau ada cinta kasihnya mudah-mudahan ia mall da tang 
membant u kita berperang karena rakyat tuanku terlalll banyak kurang, 
i ti mewa men te ri ponggawa tiada berapa yang tinggal tuanku ." aka 
titall Baginda, " Jik al au demikian menY llTatlah engkau sepucuk surat itu 
upaya kita suruh orang membawa surat kepada dua raj a itu .'· 
Setelah sudah disuratnya akan sepert i ti tah Baginda jtu maka lalu 
disuruhnya menteri dan ponggawa pergi membawa surat itu . Setelah 
sam pai ia kepada raja yang kedua itu rnaka ia pun menyuruhlah meng­
h irnpunkan segala rakyat dan menteri hulubalang dan ponggawa sekaJian 
dan sena senjata sekalian . Adapun akan rakyat yang kedua buah nege ri 
i tu ada kira-kira tujuh ribu banyaknya lain daripada ponggawa dan 
perdana menteri hulubalang. Setelah sudah lengkap pada ketika yang 
baik maka ia pun berangkatlah. Tiada berapa lamanya berjalan itu maka 
171 ia pun sampailah II kc pada tempatnya Raja Gordan Syah Dewa ber­
perang itu . Maka dipersemballkan orang kepada Baginda itu maka 
Baginda pun segeralah pergi mendapatkan raja kedua itu. Setelah ber­
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temu lalu berpeluk dan bercium. Setelah sudah maka lalu dibawanya 
duduk bersama-sama dihadap oleh segiua menteri dan ponggawa, maka 
kata kedua raja itu, "Apa mulanya maka Kakanda jadi berperang dengan 
Raja Johan Syah itu? "Maka sahut Gordan Syah Dewa itu maka dicerite­
rakannya sebab meminang puteri Ratna KomaJa tiada diterimanya itu­
1ah mulanya tetapi Raja Jahan Syah itu tiada ke luar perang, ada seorang 
bernama Lela Syaheran iyalah yang menanggung pekerjaan perang itu 
dan iyalah yang membunuh saudaraku Kakanda. Maka kata Raja Haidan, 
Anak raja manakah Lela Syaheran itu?" Maka kata Raja Gordan Syah 
Dewa itu, "Bukannya anak raja, orang datang dari gunung Arduleka 
masuk berhambakan diri pada Raja Johan Syah iyalah yang bercakap 
melawan Kakanda berperang." Maka Raja Gentar Alam dan Raja Haidan 
pun tersenyum tetapi semua marah kelihatan mukanya, "Sekarang apa 
bicara Kakanda akan pekerjaan ini?" Maka sahut Raja Gordan Syah 
Dewa, "Mana baik pada Adinda kedua." Maka kata Raja Haidan, "Ada­
pun akan Adinda kedua akan menolong Kakanda berperang. sekarang 
sudah sampai di sini melainkan kita peranglah itulah kehendak Adinda 
kedua." Setelah didengar oleh Raja Gordan Syah Dewa itu akan kata 
raja kedua itu maka ia pun terlalu suka hatinya mendengar kata anak raja 
itu seraya katanya, "Menerima kasihlah Kakanda akan kasih Adinda 
172 kedua." Setelah demikian maka II laJu diperjamunya makan minum 
dengan bersuka-sukaan dengan segaJa bunyi-bunyian itu demikianlah 
diceriterakannya. 
A1kisah maka tersebutlah perkataan akan Lela Syaheran tatkala ia 
kembaJi daripada berperang itu maka ia pun segeraJah menghadap Raja 
Johan Syah dan Raja Dewa Laksana. Setelah datang maka ditegur ofeh 
Baginda katanya, "Marilah saudaraku ." Maka Lela Syaheran pun me­
nyembah kepada Baginda kedua lalu disuruhnya duduk maka ia pun 
duduklah seraya menyembah . Maka kata Raja lohan Syah. "Apa khabar 
perang Adinda pada sekali ini?" Maka sembah Lela Syaheran, "Khabar 
baik juga tuanku." Maka diceriterakannya pada haJnya perang dan peri­
nya Raja Horman Syah Peri telah mati berperang dengan dia itu dan peri­
nya Raja Gordan Syah Dewa dan Raja Gentar Alam dan Raja Haidan pun 
datang membantu Raja Gordan Syah Dewa, itu semuanya dipersem­
bahkannya kepada Baginda kedua itu. Maka kata Raja Johan Syah, "Se­
karang apa bicara Adinsla akan musuh itu, sungguh Raja Horman Syah 
sudah mati datang pula kedua raja serta dengan rakyat terlebih besar 
musuh kita daripada yang dahulu itu." Maka Lela Syaheran pun ter­
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senyum dan tahulah ia akan kata Baginda itu maka lalu ia menyembah 
seraya katanya. "Tuanku daripada musuh itu janganlah tuanku kedua 
syak hati lagi karena selagi ada nyawa di dalam badan patik seboleh­
boleh patik lawan sehingga patik mati di dalam pekerjaan tuanku suka­
lah." Maka terlalu suka (Baginda kedua) seraya katanya , "Menerima 
173 kasihlah Kakanda akan kasih Adinda itu." Seraya ber II Iseraya ber! 
kata-kata, "Marilah Adinda masuk ke dalam kota dahulu." Maka sembah 
Lela Syaheran , "Silakanlah tuanku masuk biarlah patik di sini karena 
patik hendak menantikan Raja Gordan Syah Dewa, takut siapa tahu 
kalau-kalau diamuknya malam maka patik tiada apatah halnya hamba 
tuanku sekalian." Maka pikir Raja Johan Syah, "Benarlah katanya 
Adinda jika demikian adinda kakanda hendak masuk ke dalam kota.'· 
Maka sembah Lela Syaheran, "Silakanlah tuanku masuk." Maka Baginda 
kedua pun berjalanlah pulang. 
Adapun Lela Syaheran sepeninggal Kakanda pulang itu maka ia pun 
berbicara dengan keempat kedayarmya itu katanya , " Kakanda apa bicara 
Kakanda akan pekerjaan ini ka rena rakyat menteri ponggawa terlaJu 
sangat kurang lagi bukan rakyat kita , karena sekarang ini hendak minta 
bantu aku malu karena rakyat musuh itu terlalu banyak tambahan datang 
bantuannya dua buah negeri , itulah jadi sebaJ hatiku." Maka sembah 
keempat kedayannya , " JikaJau demikian biarlah patik pulang kepada 
Pad uka Ayahanda minta rakyat menteri huJubalang supaya masyhur 
nama tuanku jangan sangat dihinakan orang." Maka kata Lela Syaheran, 
"Jika demikian pulanglah Kakanda kedua serta bawa orang barang lima 
pul uh . katakanlah kepada paduka ayahanda bunda dan ceriterakanlah 
segala haiku ini ." 
S telah sudah berpesan maka Bermacindera dan Bermakanda pun 
bcrmohonlah lalu be~ alan menuj u nege ri Be ranta Indera. Maka tiada 
bcrapa Jamanya berj alan itu maka ia pun sampailall lalu masuk ke dalam 
kot a lalu menda patkan ibu bapaknya karena anak menteri besar. Se telah 
174 diWut oleh /1 ibu bapaknya maka dikenal anaknya lalu dipeluknya dan 
diciurrmya sambi! be rtanyakan Raj a Bikrama lndera. Maka kata 
Be rmacindera. " Pun anak datang ini disuruhkan oleh paduka raja. ' Maka 
dice ritakannya dari mUlanya datang kepada kesudahanny Maka kata 
bapaknya, "Marilah Anakku ki ta pergi menghadap ke pada paduka 
baginda r~i a. " 
Maka lalu ia berj al an maka dipersembahkan oranglah kepada 8aginda 
katanya, " Perd ana men teri ada di Juar tuanku, ia hendak menghadap 
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lebu telapakan tuanku." Maka disuruhnya masuk maka perdana menteri 
pun masuklah seraya menyembah. Maka Bermacindera dan Bermakanda 
pun sujud pada kaki Baginda. Maka Baginda pun terkejut seraya katanya. 
"Siapa ini baharu aku lihat?" Maka sembah perdana menreri , "Anak 
patik yang pergi bersama-sama dengan pad uka Anakanda tuanku .'- Maka 
Baginda pun terkeJut seraya katanya , "Anakku ada di mana sekarang." 
Maka sembah Bermacindera, "Ada di negeri Mahakhairan Lengkawi 
tuanku ." Maka di ceriterakannya segala hal ihwalnya dari mulanya sam­
pai datang kesudahannya. Maka Baginda pun menangis belas hat inya 
mendengar anakanda baginda.sangat menanggung duka nestapa itu. 
Maka sembah Bermacindera dan Bermakanda, "Itulah patik kedua di­
titahkan oleh paduka Anakanda menghadap lebu duli tuanku. paduka 
Anakanda minta dipohonkan rakyat serta menteri hulubalang Syah Alam 
karena Raja Gordan Syah Dewa itu sudah dibantunya dua buah negeri, 
sebab itulah maka patik dititahkan Ikepadal Coleh) paduka Anakanda 
datang menghadap tuanku ini." Setelah didengar oleh Baginda maka ia 
pun menangis terJalu belas halinya seraya katanya, "Hai perdana menteri 
17_- II himpunkan segala menteri dan ponggawa hulubalang dan segala alat 
peperangan barang tiga ribu dan pilih olehmu akan menteri hulubalang 
yang baik-baik barang dua ribu segera karena aku pun hendak pergi 
bersama-sama mendapatkan Anakku. " Ia berkata-kata ilu seraya cucur 
air matanya. Maka perdana menteri pun terlalu belas hatinya melihat 
Baginda itu lalu ia bermohon ke luar pergi menghimpunkan rakyat dan 
menteri hulubalang sekalian. 
Seketika itu juga pun berhimpunlah maka dipersembahkannya 
kepada Baginda, " Telah sudahlah palik kerjakan seperli titah tuanku ." 
Maka kata Baginda. " Suruhlah segala rakyat kita ke luar dahlllu menanti 
aku di luar kota , esoklah aku berjaJan ." Maka Baginda pun masuklah 
mendapatkan isterinya seraya katanya, " Adinda berpesanJah harta , esok 
hari kita berjaJan mendapatkan anak kita di negeri Mahakhairan Leng­
kawi." Maka permaisuri pun terlalu suka lalu menyuruhkan segaJa dayang­
dayang dan biti-biti perwara bersimpan. 
Maka hari pun malamlah maka masing-masing tidur. Setelah hari 
siang maka bangunlah masing-masing memakai. Setelah sudah maka 
Baginda laki isteri pun berjalanlah ke luar kota menuju negeri Mahakhairan 
Lengkawi. Tiada beberapa lamanya berjalan itu maka sampailah ke negeri 
Mahakhairan Lengkawi. Adapun Bermacindera dan Bermakanda ber­
jalan dahulu akan mend,apatkan Lela Syaheran. Setelah datang lalu me­
nyembah kaki Lela Syaheran. Maka ditegur oleh Lela Syaheran katanya , 
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"Datano Kakanda kedua apa khabar ayahbanda bunda.· · Maka sembah 
Bermacindera. "Khabar baik juga tuanku. paduka ayahanda bunda kedua 
1761aki istel i datang tuanku." Maka Lela Syahe ran II pun terlalu sukacila 
hatinya mendengar ayahanda bunda datang mendapatkan ia itu. Maka 
kata Le la Syalle mn, "Kakanda keempat apa bicara mu akan ayahanda 
bundu itu')" Maka sembah keempat keclayaTUlya. "Baik juga tuanku 
segera men dapatkan paduka ayahanda bunua itu. " Di dalam berkata·kata 
jtu maka Raja Diga r Alam itu pun sampailah ke negeri Mahakhairan 
Lengkawi clengan segala rakyat menteri para ponggawa dan hulubalang 
yang tiada tepermanai ban. aknya dengan tempik soraknya pun gemuruh 
bunyinya bercampur clelH!an suara gajah dan kuda dengan se~alo. bunyi· 
nya. 
Setelall sampai betuJ peperangan maka terdengarlah ke pada Lela 
Syaheran Ay ahand a dan Bunda da tang iw. Maka ia pun segeralah p rgi 
mendapalkan ayah bundany a. etelah bertemu maka Lela S aheran pun 
sujucllah pada ka.ki ay h bundanya sambil menangis. Maka dipeluk dan 
diciumnya oleh Baginda laki isteri seluruh tubulU1 ya anakanda ba" iJ1 a 
itu sam bil menangis. Setelab de mikian maka segaJa rakyat Mal1akJlairan 
Lengk awi dan egal a Takyal Langka Dura semuanya he ran melihat h I 
yang demikian it u. 1aka baharulah segala orang tahu akan Lela Syalleran 
ittl anak raja . Setelah emikian itu maka Lela Syaheran pun mcmbawa 
Ayahanda dan Bunda itu kepada tempatnya. 
Adapun tat kala ia menyuruh akan Bermacindera mendapatkall 
. yallanda dan Bunclanya itu maka ia berbuat pekarangan pada suatu 
tempat. Maka terlalu amat permai rupanya lengkap dengan taman larang· 
an nya dengan pohon bUll a·bungaan dan buah·buahan semuanya ada di 
san an balai penghadapan tempal scmayarn pun diperbuat oran itu. 
177 	Maka / ' Lela Synheran pun m mbawa Ayahanda dan Bunda masuk lal \l 
ia didud ukkan di atas smggasana. Maka Lela SyaJ1eran pun dud uklall 
menghadap ayahanda bWlda beserta dengan segal a me nteri ponggaw3 
dan hulubala ng seka lian penuh sesak. Maka Raja Digar Alam pun b r· 
~anya pada Anakan da , " Ya anakku ruan. sekian lanla tuan di mana dan 
apa mulanya tuan jadi demiki an ini maka berperang dengan Raja Gordan 
Syah Dewa ltu')" Maka di cerite raka nnya dari mulanya datang pada ke· 
sudahann a. Maku Baginda pun terlalu belas hatinya mendengar hal 
Anakanda ltu lal u ia menangis terlalu sanga t. Maka segala yang meng· 
hadap pun turu L menangis beJas hatinya meLiha l Baginda benangis· 
tangi an itu tiga beranak iru . 
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Alkisah maka tersebutlah perkataan Raja Johan Syah itu se telah ia 
mendengar khabar akan Lela Syaheran anak Raja Digar Alam, Beranda 
lndera nama negerinya dan Lela Syaheran itulah Raja Bikrama lndera. 
Setelah Raja lohan Syah mendengar ceritera demikian itu maka Baginda 
pun heranlah. Seketika maka ter ingatlah ia tatkala ia pergi ke neger i 
Beranta Indera itu alah ia bertaruh maka ia jadi juru potong rumput kuda 
maka ia terlalu sang at malunya memandang muka Raja Digar Alam itu. 
Apatah daya daripada sebab perang takut negerinya menjadi kerusakan 
maka ditahani juga di dalam hatinya. Maka ia berpikir demikian itu maka 
Raja Dewa Laksana pun datanglah. Maka Raja lohan Syah pun berdiri 
se raya katanya. "Silakanlah Kakanda duduk." Maka Raja Dewa Laksana 
178 pun duduklah bersarria-sama /I / duduklah bersama-sama/ dengan Adinda 
di hadap orang. Maka kata Raja Dewa Laksana , " Sudahkah Adinda 
mendengar khabar akan Lela Syaheran itu anak Raja Digar AJam ber­
nama Raja Bikrama lndera, sekarang Raja Digar Alam relall da tang men­
dapatkan anaknya serta membawa rakyat lima ribu hendak membantu 
anaknya berperang, sekarang ini bagaimana bicara Adinda?" Maka sahut 
Raja lohan Syah itu pun , "Mana baik dengan Kakanda ." Maka kata Raja 
Dewa Laksana, "Baiklah kita pergi mendapatkan dia karena ia raj a besar 
lagi ia orang tua tambahan anaknya membantu kita berperang." Maka 
kata Raja J ohan Syah, " Jika demikian marilah kita pergi mendapatkan 
dia ." 
Lalu ia berjalan ke luar kota menuju tempat Lela Syaheran. Setelah 
sampai maka diberinya tahu kepada Lela Syaheran maka Lela Syaheran 
pun segeralah keluar mendapatkan Raja lohan Syah seraya menyembah 
kalanya, "Silakanlah tuan kedua masuk." Maka kata Raja Johan Syah, 
"Baiklah Adinda," Maka lalu ia masuk maka Raja Digar Alam pun ber­
dirilah memberi hormat se raya (katanya) . "Silakanlah Anakku kedua." 
Maka Raja lollan Syall dan Raja Dewa Laksana pun menyembah kaki 
Baginda, maka segeralah disambutnya tangan raja keduanya itu se raya 
katanya, "Terlalu besar utang Ayahanda sebab tuan memeliharakan 
Adinda itu." Maka lalu ia dibawanya duduk seorang satu kursi yang ber­
tahkan ratna mutu manikam. Maka ia pun tiada mau lalu duduk di 
bawah serta menghadap Baginda bersama-sama Lela Syaheran karena ia 
malu sangat akan Baginda itu dan. sebab ia orang tua lagi raja besar dan 
179 berasal serta dengan gagah beraninya lagi sakti // dan dimalui oleh segala 
raja-raja. Maka seketika duduk maka sembah Raja lohan Syah, "Ya 
tuanku aniayanya Adind~ Raja Bikrama lndera, sekian lama di sini tiada 
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berkata benar kepada patik maka patik sangkakan orang tiada keruan 
bangsanya." Maka dice riterakannya dari mUlanya tatkala ia datang dari 
gunung Arduleka disuruhkan oleh Berahmana Darman Syah Menjana 
akan bantu ' patik berperang. Maka semuanya habis diceriterakannya 
sambil memandang Lela Syaheran. Maka Lela Syaheran pun tunduk 
seraya menyembah maka Raja Digar Alam pun tertawa-tawa seraya 
katanya. " Apatah lainnya ia dengan tuan tatkala pergi di negeri 
Ayahanda, jika Ayahanda tahu akan wan anakku masalan Ayahanda 
berbuae Ituan puteri/ demikian itu di dalam pada itu pun dengan perjan­
jian Tuhan juga melainkan maaf juga tuan diperbanyak-banyak alan 
Ayahanda ini karena Ayahanda orang tua ." Maka kata Raja lohan 
Syah, "langanlah tuanku bertitah demikian itu karena patik ini hamba 
ke bawah dub tuanku, adapun pekerjaan yang telah lalu itu sudahlah 
jangan tuanku ingatkan lagi , sekarang ini tuanku kedua laki isteri itu 
jadiJah ibll bapak patik. " Maka Baginda itu pun terlalu suka cita men' 
dengar kata Raja lohan Syah itu. Setelah demikian maka kata Raja Digar 
Alam, " Sekarang bagaimana bicara Anakku daripada berperang ini , 
baiklah segera akan Ayahanda bawa rakyat empat ribu akan bantu 
Anakku." Maka sembah Raja l ohan Syah , "Adapun akan pekerjaan 
perang itu sudah patik serahkan kepada Raja Bikrama Indera, mana 
180 bicara patik turut jikalau tiada terlawan oleh Ayahanda Raja II Bikrama 
Indera atau datang satu-satu hal saudara patik , biarlah lebur negeri 
Mahakhairan Lengkawi tiadalah patik mau takluk kepadanya sehingga 
matilall bersama-sama saudara patik demikianlah tuanku ." Maka Raja 
Digar Alam pun ic rlalu belas kasihnya, istimewa Raja Bikrama Indera 
janganlah dikat a lagi hancur luluh rasa hatinya lalu ia menyembah 
seraya ia berkata-kata pad a Ayahanda, "Adapun pekerjaan ini patik 
tiada memberi paduka raja berperang selagi ada nyawa patik seboleh­
ba leh pat ik kerjakan sehingga patik mati, mana bicara tuanku sekarang 
ini melainkan kita lihat barang tiga hari jika tiada datang suruhannya 
kitalah menyuruh kepadanya." Mala kata Raja Digar Alam. "BenarlaJl 
kata Anakku itu suyaya kita dapat alan ketentuannya." Maka Raj a Johan 
Syah pun berjamulah segaJa rakyat dan menteri hulubaJang ponggawa 
tiga buah negeri makan dan minum dengan segaJa bunyi-bunyian ter­
lalu ramai. 
Alkisah maka tersebutlah perkataan Raja Gordan Syah Dewa itu 
duduk dihadap oleh segala raja-raja mala kata Raja Gordan Syah Dewa, 
"Adinda sekalian adakah Adinda slldah mendengar khabarnya akan Raja 
III 
Digar Alam datang dengan segala hulubalangnya dan menterinya dan 
segala menterinya dan rakyatnya sekalian hendak membantu Raja Johan 
Syah berperang karena Lela Syaheran itu anaknya Raja Digar Alam, 
sebab itulah maka ia datang mendapatkan anaknya hendak melawan kita 
berperang." Maka ia berkata·kata dengan marahnya seperti ular berbelit· 
181 belit dan seperti macan hendak menerkam lakunya seraya katanya, " / / 
Jangankan baru Raja Digar Alam jikalau Dewan Cindera sekalipun aku 
tiada takut." Maka segala menteri dan hulubalang semuanya takut me· 
lihat Baginda murka ilu. Maka kata Raja Gentar Alam, "Sekarang apa 
bicara Kakanda akan dia karena Adinda kedua datang hendak menoiong 
Kakanda berperang, sekarang telah lamalah Adinda di sini tiada suatu 
khabar baiklah sekarang Kakanda menyuruhkan menteri pergi." Seraya 
katanya, "Hai menteriku pergi engkau katakan kepada Raja Johan Syah 
mengapa ia berd'iam·diam dirinya. jika ia takut mati baiklah berikan 
saudaramu puteri Ratna Komala itu kepada aku supaya sentosa kamu 
dan negerimu. jangan engkau harap akan Lela Syaheran itu jikalau ia 
anak raja sekalipun tiada teguh hatiny.a lihat kelak di tengah peperangan, 
jika ia bertemll dengan aku tiada ia dapat mencntang mataku niscaya ia 
lar'i, jika ia berani sekalipun matilah ia olehkll baiklah engkau berpikir 
dahulu aku men anti hingga esok hari juga jika engkau tiada percaya 
kataku ini niscaya aku rubuhkan kotamu esok hari itu demikianlah eng· 
kau kata.' Menteri itu pun menyembah lalu ia be~alan. Seketika maka 
ia pun berdiri/Maka ill pun menyembah/. 
Pada masa itu Raja Johan Syah dan Raja Dewa Laksana ada meng· 
hadap kepad~ Raja Digar Alam, menteri itu pun berdirilah seraya kata· 
nya, "Patik ini disuruh oleh raja patik datang membawa perkataan." 
Maka dikatakannya segala perkataan rajanya itu. Setelah didengar oleh 
Raja Bikrama lndera maka ia pun tersenyum seraya memandang Raja 
Johan Syah maka Raja 10han Syah pun berubah air mukanya semu 
182 merah kelihatan kepada / / mukanya seraya katanya, "Adinda Raja 
Bikrama lndera apa yang hendak dikata Adinda katakanlah supaya sakit 
hatinya ia berkata·kata dengan marahnya." Maka kata Raja Bikrama 
lndera, "Hai utusan engkau pulanglah dan engkau katakan kepada raja· 
mu jangan banyak kata·katanya kalau·kalau dikatakan orang penakut, 
jika ia sungguh raja gagah berani esok pagi keluarlah di tengah peperang· 
an, adalah aku di sana apakah kehendaknya perbuatkanlah jangan tiada 
seperti katanya sia·sia rajamu memakai mahkota itu." 
Setelah sudah dia berpesan maka menteri itu pun bermohon lalu 
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berjalan kembali. Setelah datang maka dipersembahkannya segala kata 
Raja Bikrama Indera itu. Setelah didengar oleh Raja Gentar Alam dan 
Raja Gordan Syah Dewa mak" ia pun terlalu marah seraya katanya 
kepada anak raja kedua itu, " Hai saudaraku kedua apatah bicara saudara· 
ku. maukab menolong Kakanda ini?" Maka sahutnya anak raja itu. 
"Adapun akan Adinda kedua ini sahaja datang hendak menolong Ka· 
kanda jikalau sampai kepada Adinda kedua sekaJipun sukalah Adinda." 
Maka Raja Gordan Syah Dewa pun terlalu sukacita mendengar anak raja 
kedua itu. Setelah hari malam maka Raja Gentar Alam dan Raja Haidan 
pUll pulanglah ke tempatnya menyuruh orang berlengkap segala senjata 
karena esok hendak ke luar berperang. 
Adapun akan Raja Haidan setelah ia mendengar khabarnya Raja 
Digar Alam dan Lela Syaheran itu anak Raja Digar Alam maka ia pun 
terlalu masgul hatinya karena Raja Digar Alam itu saudara sepupu de­
ngan bapaknya dan Raja Bikrama Indera itu saudara misan kepadanya 
karena satu asal. Maka ia berbicara kepada menterinya. " Sekarang bagai· 
183 mana baiknya 1/ kepadamu karena aku malu mengubahkan perjanjianku 
daripada sudah terlanjur, jika aku tahu ia berperang dengan kaum k . 
luargaku masakan aku mau, sekarang beri1ah bicara yang baik kepada 
aku." Maka sembah mentezi itLl. "Jika kepada bicara patik baik tuanku 
Imat Raja Gen tar A1am karena ia sangat meno long Raja Gordan Syah 
Dewa, sekarang jangan tuanku rubah muka, kemudian tatkala di dalam 
perang tuanku hhat jika Raja Bikrama lndera alah dan tewas tuanku 
betuli Adinda, jika Raja Gordan Syah Dewa tewas sudahlah kemudian 
rakyat jangan kasih bercampUl, ciemikianlah bicara patik dan lagi baik 
tuan menyuruhkan orang pergi kepada Mamanda dan Adinda supaya 
tahu rahasia tuan. " Maka kata Raja Haidan, ., Benarlah katamu itu baik 
kerjakan surat kita suruh bawa.' · Maka ia pun berbuatlah suraL bahwa 
surat ini daripada raja di negeri Berandi datang ke bawah duli pad uka 
Ayahanda Raja Digar Alam dan Adinda Raja Bikrama Indera dan Raja 
lohan Syah dan Raja Mengindera Dewa Laksana maka oleh Anakanda 
menyuruh menghadap Ayabanda akan memberitahukan hal ihwaJ 
Anakanda ada kepada Raja Gordan Syah Dewa, bahwa sekali-kali 
Anakanda tiada tahu Adinda Raja Bikrama Indera apatah daya Anakanda 
daripada pekerjaan sudah terlanjur, sekarang ini Ananda sudah tahu akan 
Ayahanda tiadalah Anakanda mau durhaka kepada Ayahanda karena 
tiada lagi yang dua tiga Anakanda pandang melainkan Ayahanda seorang 
juga yang tinggal akan ganti ibu bapak hamba dan sekarang ini apa titah 
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184 Ayahanda supaya Anakanda kerjakan." / / 
Setelah sudah disuratnya Ialu disuruhnya bawa pada tempat Raja 
Bikrama lndera lalu masuk. Maka dipersembahkan oranglah ada utusan 
Raja Haidan datang hendak menghadap. Maka disuruhnya masuk maka 
ia pun rnasuklah lalu dipersembahkannya surat itu. Maka disuruhnya 
baca. Setelah Raja Digar Alam mendengar bunyi surat itu maka Baginda 
cucur air matanya seraya berceriterakan asalnya Raja Haidan itu. Maka 
Raja ]ohan Syah baharulah tahu akan Raja Haidan itu anak sepupu oleh 
Baginda itu. Maka kata Raja ]ohan Syal1, "Sekarang apa bicara tuanku 
dan Adinda akan Raja Haidan ituT' Maka sembah Raja Bikrama Indera. 
"Mana titah tuanku patik turut," Maka titah B~inda itu kepada utusan 
itu , "Katakan kepada anakku Raja Haidan tahulah aku akan kehendak­
nya tetapi jangan diberinya campur akan rakyat itu dengan rakyat 
Belanta Dewa dan rakyat Antasini." 
Setelah dipesannya maka utusan itu pun bermohonlah lalu ber­
jalan pulang. Setelah datang maka dipersembahkan segala kat a Raja 
Digar Alam dan Raja Bikrama Indera. Maka Raja Haidan pun terlalu 
suka hatinya seraya memberi titah kepada segala menteri dan segala 
para ponggawa menyuruh ia ke luar berrumpun di padang peperangan 
menanti kepada suatu tempat. Maka dipesannya segala menrerinya. 
"]angan engkau perang bersungguh-sungguh hati jika saat temponya eng­
kau undur perlahan-lahan karena musuh itu bapak mudaku dan saudara­
ku." Maka sembah segalah menteri dan ponggawa. "Mana titah tuanku 
patik turut.'- Setelah sudah dipesannya lalu ia berjaJan pergi kepada 
tempatnya rnaka Raja Haidan pun pergi kepada Raja Gordan Syah Dewa. 
185 	Maka kata Raja Hajdan, /I"Mana kala Kakanda berangkat?" Maka sahut 
Raja Gordan Syah Dewa, "Esoklall kita ke luar." Maka kata Raja Haidan. 
"Baiklall bersegera karena rakyat Adinda semuanya ada menanti di 
padang peperangan karena sangat geregetan rasanya, jika tiada ia menge­
luari kita biarlall kita langgar sekali-sekali kotanya." Maka Raja Gordan 
Syah Dewa pun tersenyum seraya katanya. "Mana baik kepada Adinda 
kakanda turut." Setelah demikian maka diperjamunya segala rakyat 
menteri dan hulubalang makan dan minurn . 
Sebermula akan Raja ]ohan Syah berjamu segala rakyat menteri 
para ponggawa dan hulubalang kita memberi per salin akan Raja Bikrama 
Indera pakaian anak raja-raja dengan sepertinya. Maka terla lu baik paras­
nya tiada dapat dicela lagi kepada segala yang melihat dia semuanya ter­
cengang-cengang baharu ia mernaka.i paka.ian anak raja -raja itu. Maka di 
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dalam hatinya Raja Johan Syah. baik parasnya anak raja ini patutlah 
akan suami saudaraku puteri Ratna Komala, jikalau sudah selesai dari­
pada pekeljaan perang ini maka aku dudukkan dengan saudaraku. Setelah 
ia berpikir demikian itu lalu ia bertitah kepada segala menteri, hulu­
balang dan rakyat sekalian. "Sekarang ini jangan lagi menyebut Lela 
Syaheran , kelak aku penggal lehemya barang siapa yang menyebut Lela 
Syaheran dan aku cekik lehernya dan sebutlah olehmu Raja Bikrama 
Indera." Maka semuanya pun menyembah katanya, "Masakan berani 
patik sekalian melalui titah Baginda tuanku?" Sudah itu maka hari pun 
malam maka Raja Johan Syah dan Raja Dewa Laksana pun pulangJah 
dan segala yang menghadap masing-masing pulang ke tempatnya karena 
186 esok hari akan berperang. Setelah hari /1 siang dari pagi-pagi maka segala 
rakyat menteri hulubalang semuanya sudab berdiri di medan peperangan 
itu. 
Syahdan akan Raja Bikrama Indera sudah memakai dengan seleng­
kapnya yang keemasan yang bertatahkan ratna mutu manikam maka 
terlalu elok parasnya dan rupanya tiada jemu barang yang memandang 
dia itu. Setelah sudah ia memakai maka ia pun menyembah kaki 
Ayahanda dan Bunda maka dipeluk dan dicium oleh Baginda seraya 
katanya, "Pergilah tuan baik-baik jangan alpa karena musuh tuan itu 
musuh besar." Maka sembah Raja Bikrama Indera, " Tuanku minta biar 
selamat." Seraya menyembah kepada Raja lohan Syall dan Raja Dewa 
Laksana maka dipeluk oleh kedua raja itu seraya katanya. "Pergilah 
sekarang Kakanda kedua mengikut dari belakang. Kakanda hendak me· 
lihat orang berperang." Sudah itu maka ia pun naik kuda lalu ia berjalan 
ke tengah peperangan. Maka padang itu penuh dengan rakyat yang tiada 
tepermanai banyaknya itu. 
Syahdan akan Raja Gordan Syah Dewa itu setelah pagi hari maka 
ia pun naiklah ratanya dan Raja Gentar Alam dan Raja Haidan masing­
masing naik rata lalu dipacunya ke tengah peperangan menyuruhkan 
orang berbaris. Setelah sudah genderang perang kedua pihak tentara 
pun dipalu oranglah lalu sama menempuh sama merubuhkan senjata 
lalu sama bertombak-tombakan dan bertikam-tikaman terlalu ramai 
berusir-usiran sama-sama tiada mau undur karena sarna gagah berani. 
Maka seketika perang itu maka rakyat Mahakhairan Lengkawi pun undur 
lah perlahan-Iahan karena terlalu banyak mati dan luka. Setelah dilihat 
187 oJeh Jani Mardan dan II Syah Berma dan Bermakanda dan Bermacindera 
dan segaJa menteri hulubalang melihat rakyat undur itu maka ia pun 
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terlaJu rnarah lalu ia rnendapatkan hulubalang Be lanta Dewa rnengarnuk 
itu. Setelah berternu lalu bertikam sarna bertetakkan pedang ada yang 
bertetakkan keris dan kelewang dan ada bertetakan golok pentung, maka 
berbagai-bagai rupa senjata ada yang rnernasang bedil dan pernUTas dan 
ada yang rnemasang lantak dipasang orang suaranya seperti kacang di­
rendarn sama-sama rnernasang sarna-sarna mernbalas. Maka asapnya pun 
rnernenuhi padang peperangan rnaka tiadalah kelihatan orang berperang 
itu campur baurlall tiada berketahuan lawan dengan lawan sebab di 
dalam asap, tambahan lebu dull pun berbangkitlah ke udara terang cuaca 
rnenjadi kelarn kabut. Maka banyaklah bertikam sarna sendirinya demiki­
anlah orang berperang. 
Maka ketembokan orang Maharaja Gentar Alarn pun binasalah kena 
diarnuknya oleh segala huJubalang Beranta Indera. Lalu digulungnya 
sekali tiadalah dapat bertahan lagi lalu lari datang kepada rata Raja 
Gentar Alam pun dilanggarnya. Maka Raja Gentar Alam pun terkeju( 
seraya katanya, "Mengapa diberikan saja segal a rakyat lari ini tiada di­
perlihatkan mana segala huJubalang?" Maka sembah segala hulubalang, 
"Sudah habis mati setengahnya lari." Maka Raja Gentar Alam pun ter­
lalu marah seperti harirnau hendak menerkam Jakunya lalu menyuruh 
rnengelu-elukan ratanya serta rnemanah terialu deras datangnya seperti 
hujan yang lebat datangnya. Maka tiadalah yang bertallan lagi di 
hadapannya rnaka banyaklah yang mati dan luka yang hidup semuanya 
lar i hanya yang berdiri Jani Mardan dengan Syah Berrna dan Bermakan­
188 da II dan Bermacindera dan hulubalangjuga. Setelah dilihat rakyat habis 
lari itu rnaka ia pun menyerubungkan dirinya ke dalam rakyat Belanta 
Dewa dan rakyat Antasini lakunya seperti harimau rnasuk kawan karn­
bing barang di mana diternpuhnya bangkai pun bertirnbun-tirnbunan. 
Maka tiadalah yang bertahan lagi rnaka sebagai dipanahnya juga Raja 
Gentar Alarn maka tiada juga diundurkannya. Maka ia pun terlalu marah 
lalu ia tumn daTi atas ratanya lalu naik kuda mengusir Jani Mardan . 
Maka hni Mardan pun berbalik rnaka dilihatnya Raja Gentar Alarn ada 
di hadapannya seraya katanya. "Di sini bukan tempat bertanya, apabila 
berternu niscaya lawa.nmu." Maka raja Gentar Alam pun terJalu marah 
laJu dipanalmya maka segeralah ditangkiskan tiada kena. Maka dipanah­
nya juga oleh Raja Genta r Alam berturut-turut maka terlaJu deras datang­
nya maka tiad aJ ah dapat ditangkiskan oleh Jani Mardan maka kena d ada­
nya tetapi tiada le ta, adalah be rasa sakit karena Raja Gentar Alam it u 
orang biasa lagi dengan gagah perkasanya. 
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Setelah ia melihat/oleh/raja Bikrama Indera kelakuan Jani Mardan 
itu hampir tewas , maka segeralah memacu kudanya datang mendapat­
kan Jani Mardan seraya katanya, "Undurlah Adinda dahulu biarlah 
Kakanda melawan dia ." Maka Jani Mardan Undurlah. Setelah Raja 
Gentar Alam melihat Raja Bikrama Indera itu maka ia pun tercengang 
seketika ia berkata . "Siapa engkau datang ini maka be rani datang meng­
halangi aku, maka ia hendak mati rupanya~" Maka Raja Bikrama Indera 
pun tersenyum seraya katanya, "Oleh aku hendak matilah maka sebab 
189 ak u datang kepadamu. / / apalah barang kehendakmu kerjakanlah supaya 
kau rasai. " Maka kata Raja Gentar Alam itu, "Katakan namamu dahulu 
supaya aku tahu." Maka kata Raja Bikrama fndera, "Akulah anak 
Raja Digar Alam dan Raja Bikrama Indera dan Lela Syaheran pun nama­
ku juga, apa kehendakmu kepadaku." Maka kata Raja Gentar Alam, 
"]angan banyak katamu karena aku sahaja hendak melihat gagal1 berani­
mu." Maka kata Raja Bikrama Indera. "Segeralah datangkan senjata­
mu. " 
Maka Raja Gentar Alam pun terlalu marah lalu ia melepaskan senja­
tanya an ak panahnya yang kesaktian seperti ribut bunyinya dan ber­
nyala-nyala. Maka ditangkiskan oleh Raja Bikrama fndera tiada kena 
dipanahnya rnaka dipanahnya Juga berturut-tumt, ilu pun tiada juga 
kena. Maka dibalas oJeh Raja Bikrama Indera dipanaJmya berturut­
tum! maka ditangkiskan oleh Raja Gentar Alam tiada kena. Maka kedua­
nya itu sarna-sarna marab lalu turun dari atas ratanya lalu naik kuda 
sama liad a beralahan karena sama-sama pandai bermain-main senjata­
nya t iada juga beralahan. Sekarang ini marilah kita bertikam di tanah 
supaya segeralah bertentuan karena ad at aku berperang jika tiada juga 
beralahan salah seorang, tiadalah aku mau kembali. Maka kata Raja 
Bikrama Indera , " Baiklah mana katamu aku tumt.'· 
Setelah demikian maka ia pun turunlah keduanya dari atas kudanya 
lalu berdiri di tanah sama-sama mengunus kerisnya lalu bertikam. Maka 
patah kerisnya kedua itu t iada yang beralahan. Maka lalu mengunus 
pedangnya lalu bertetak-tetakkan sama-sama tiada leta. Maka sama 
marall keduanya maka pikir Raja Gentar Alam, apalah dayaku mem­
190 bunuh dia ini karena ia terlalu pandai / / lagi dengan gagah beraninya, 
jikalau demikian juga kelakuannya tewas juga aku olehnya itu. Setelah 
dia berpikir demikian lalu ia berkata, "Hai Bikrama Indera telah sampai­
lab bilangan laki-laki kepadamu tiada sia-sia ibu bapakmu beranakkan 
engkau, sekarang telah habislah segaJa senjataku suatu pun tiada ber­
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guna. sekarang baik kita benangkap.· · Maka kat a Raja Bi.krama Indera 
itu , " Baiklah mana katamu aku turut, asal jangan engkau lari itul ah 
kehendakku ... 
Maka I aja Gentar Alam pun terialu marah lalu di tangkapn ' 3 ping­
gang Raja Bikrama Indera hendak dilontarkannya ke udara li ada dapat 
diangkatnya. maka dikuatinya juga meJitik daripada bahunya daripada 
segala tubuhn a maka bergerak pun tiada. Maka ia pun heran akan diri­
nya, di dalam hatmya beJum pernah aku berperang akan sep rti sekali 
ini j ika demikian ini tewas juga aku olehnya, apatah dayaku daripada 
malu baiklah aku mati. Setelah ia berpikir demikian itu laJu di­
Jepasny-a seraya katanya. " BerpergantianmuJah sekarang.· ' Maka Raja 
Bikrama Indera pun tersenyum seraya menangkap pinggang Raja Gentar 
AJam seraya katany;;, " Berpesanlah engkau." Lalu diangkatnya serta 
dilontarnya ke udara seperti burung pipit sedang lagi ia melayang turun 
mala lalu dipanahnya oleh Raja Bikrama Indera laJu kena Iambu ngnya 
teru ke sebelah lalu jatuh mati . Maka sorak orano pun bert agaralliah 
bunyinya. 
Setelah Raja Haidan pun melihat Raja Gentar Alam sudah mati maka 
ia pun berp ikir di daJam hatinya , jika aku tiada berperang pada h ri ini 
191 	nisca. a adalah dikata oleh II Raja Gordan Syah Dewa akan tiadu mau 
menolong dengan sungguh-sungguh hati . j ika aku berperang sekarang 
apatah halnya melawan saudara. Di dalam berpikir demikian jlu maka 
ia pun lia punl hari pun malam maka genderang perkembalian daripada 
berperang pun dipalu oranglah. 
Maka Raja Bikrama Indera pun kembalilah menghadap kepad a 
Ayahanda dan Bunda. Setelah datang lalu sujud kepada kaki Ayahanda 
dan Bunda, maka dipeluk dicium oleh Baginda edua akan anakanda 
baginda. Maka Raja Bikrama lnd e- ra pun menyembah kaki Raja l ohan 
Syah dan Raja Dewa Laksana maka dipeluk dicium oleh Baginda ked ua 
seraya katanya. " Selamat Adinda kembali tiada suatu mara bahay ." 
Lalu dibawanya bersama-sama menghadap Raja Digar Alam. Maka pad a 
malam it u terl alu rarnai orang makan minum karena Raja Johan Syah 
dua beripar tiada kembali ke daJam kota karena esok hendak berpe raJlg 
lagi. 
Sebermula akan Raja Gordan Syah Dewa setelah Raja Gentar AJaro 
sudah ma ti kepada masa itu maka raj a (Haidan tiad a masuk perang dan 
segala rakya tnya pun 'liada berpcrang. Maka ia pun marah k pada Raja 
Haidan tambahan ia mendengar khabar Raja Bikrama Indera itu saudara 
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misan kepadanya. Maka ia di dalam pikirnya, patutlah ia tiada mau ber­
peral1g jika Raja Bikrama Indera alah sekalipun makaRaja Haidan ber­
perang juga dengan aku. Setelah ia berpikir demikian itu maka hari pun 
sianglah, maka Raja Gordan Syah Dewa pun pergi kepada tempatnya 
Raja Haidan dengan marahnya. 
Setelall datang l1lakakata Raja Gordan Syah Dewa, "Hai Raja Haidan 
192 demikianlah hatil1lu kepada aku , patutlah maka engkau / / tiada mau 
perang sebab engkau hendak be rseteru kepada aku karena Raja Bikrama 
Indera itu saudara misanmu. Jika del1likian Raja Gentar Alal1l sudah 
mati itu dengan tipu dayamu, yang aku harap engkaulall akan menemani 
dia itu. Sekarang / sekarang/ engkau menjadi seterus dengan dia itu. 
Bukan adat raja y ang besar-besar seperti kelakuanmu yang demikian ini 
dan sekarang engkau jadi seterulah kepada aku ." Maka kata Raja Haidan 
itu , "Telah benarlah katamu itu karena Raja Bikrama Indera itu saudara­
ku tetapi Raja Gentar Alam itu mati sekali-sekali bukan dengan tipu 
dayaku , sekarang ini jika /aku/ engkau hendak dengan sepatut-patutnya­
lah karen a engkau hendak membunuh saudaraku." Setelah didengar oleh 
Rap Gordan Syah Dewa akan kata Raja Haidan demikian itu maka ia 
pun terlalu marah lalu ia mengunus kerisnya dan pedangnya maka di­
parangnya/oleh/Raja Haidan. Maka segera ditangkiskan oleh Raja Haidan 
tiada kena maka diparangnya Juga berturu t-turut i tu pun tiada juga kena . 
Maka dibalas oleh Raja Haidan maka disalahkannya oleh Raja Gordan 
Syah Dewa tiada kena. Maka kedua raja itu pun terlalu marah seperti 
ular berbelit-belit lakunya. Setelah dilihat oleh kedua pihak rakyat raja 
berperang itu maka kedua pihak rakyat pun berperanglah. Maka rakyat 
Belanta Dewa dan Rakyat Berandi lalu sarna beramuk-amukan terlalu 
ramai gegap gempita bunyinya. 
Maka segeralah dipersembahkan orang kepada Raja Bikrama Indera 
akan Raja Haidan itu telah berperanglah dengan Raja Gordan Syah Dewa 
hampir ia alah dengan rakyat Berandi karena terlalu banyak yang mati 
193 dan yang luka. Maka kata II Raja Olgar Alam, "Apa muJanya maka ia 
jadi perang." Maka diceriterakanlah daripada sebabnya daripada permula­
annya datang kcpada kesuJahannya. Maka Baginda pun terlalu belas 
akan Raja Haidan itu seraya katanya kepada Anakanda, "Ya Anakku 
sekarang apa bicara Anakku akan Kakanda itu." Maka sembah Raja 
Bikrama Indera, "Sekarang patik pergi mendapatkan Kakanda itu." 
Setelah demikian maka Raja Bikrama Indera pun menyuruh segala 
hulubalang membawa rakyat ke luar perang. Maka ia pun berjalanlah 
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mendapatkan rakyat Berandi lagi berperang berusir-usiran. Maka ia pun 
masuk menempuh baris orang Belanta Dewa yang seperti laut itu tiadalah 
ia sayang lagi membunuh orang Belanta Dewa itu. 
Syahdan akan Raja Bikrama lndera pun bermohon kepada ayabnya 
dan bundanya dan kepada Raja lohan Syah dan kepada Raja Dewa 
laksana mengikut dari belakang. Kepada masa itu orang berperang 
itu sedang ramai lagi beramuk-amukan. Maka rakyat Belanta Dewa pun 
terlalu banyak yang mati dan luka Ialu undur. Maka digulungnya sekali 
oleh orang Mahakhairan Lengkawi tiadalah bertahan lagi orang Belanta 
Dewa ditempuh oleh rakyat empat buah negeri itu. Maka ia pun larilah 
masing-masing tiada dapat bertahan lagi karena segala menteri dan hulu­
balang dan segala ponggawanya itu telah habis mati. 
Adapun akan Raja Gordan Syah Dewa itu lagi berperang dengan 
Raja Haidan tiada beralahan malah habislah segala senjata. Setelah 
dilihatnya segala rakyatnya lari dan segal a hulubalangnya habis mati itu 
maka ia pun terlalu marah lalu ditangkapnya pinggang Raja Haidan itu 
1941a1u dilontarkannya ke udara melayang seperti burung pipit rupanya /1 
Maka Raja Gordan Syall Dewa pun menyerubungkan dirinya ke dalam 
rakyat empat buah negeri barang di mana ditempuhnya bangkai pun ber­
timbun-timbun. Maka rakyat empat buah negeri pun undurlah hanya 
menteri hulubalang juga yang bertahan. Demikianlah gagahnya Mallaraja 
Gordan Syah Dewa itu. 
Adapun akan Raja Haidan tatkala dilontarkannya oleh Raja Gordan 
Syah Dewa itu lalu jatuh berdiri. Maka ia pun terlalu marah lalu ia masuk 
mengamuk ke dalam rakyat Belanta Dewa itu, tiadalah sayang akan diri­
nya mati itu daripada sangat marahnya. Maka banyaklah rakyat Belanta 
Dewa mati itu. Setelah dilihat oleh Raja Bikrama lndera orang berperang 
te rlalu ra1l1ai maka datanglall gembiranya lalu dipacunya kudanya 
mencari Raja Gordan Syah Dewa karena takut didahului oleh Raja 
Haidan. la terlalu sanga! marahnya itu melihat Raja Gordan Syah Dewa 
itu lagi 1l1engamuk lakunya seperti harimau masuk ke dalam kawan kam­
bing demikianlah lakunya, Maka Raja Bikrama ln dera pun segeralah 
mendapatkan Raja Gordan Syah Dewa itu seraya katanya. " Hai Raja 
Gordan Syall Dewa, sudalUah engkau membunuh orang keeil tiada ter­
bUang gagah beranimu yang engkau saki tkan hati itu. aku juga sekarang 
kerJakanlah apa barang kehendak1l1u. " Setelah didengar oleh R aja 
Gordan Syah Dewa itl!' maka ia pun terlalu marah seraya katanya, " Dari 
tadi engkau aku cari tiada bertemu, sekarang lekas tahanlah bekas tangan­
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ku ." Lalu ditetaknya dengan pedangnya maka segeralah ditangkiskan 
tiada kena. Maka ditetaknya juga berturut-turut kena pun tiada leta . 
Maka dibalasnya oleh Raja Bikrama lndera diparangnya maka kena 
kepalanya, keluar api dari kepalanya suatu pun tiada diperasakannya. 
195 Maka keduanya pun sarna-sarna marah. II 
Syahdan maka Raja Gordan Syah Dewa berperang dengan Raja 
Bikrama Indera itu dari pagi-pagi hari datang waktu asar itu tiada juga 
beralahan salah seorang karena ia sarna gagah perkasa dan sarna pandai 
keduanya. Maka tiada mau berhenti lebih pula Raja Gordan Syah Dewa 
tiada mau berhenti karena rakyatnya tetah habislah mati, barang yang 
ada berdiri di medan peperangan itu habis mati, istirnewa menteri dan 
segala ponggawa dan hulubalang sekalian itu karena Raja Haidan yang 
jadi kepaJa perang itu tambahan raja J ohan Syah dan Raja DCwa Laksana 
masuk perang memanah dan menikam daTi atas ratanya. Maka tiadalah 
terkira-kira mayatnya itu . 
Maka dilihatnya oleh Raja Gordan Syah Dewa segala rakyatnya habis 
mati, yang hidup itu semuanya lari. Maka ia pun terlalu marah kepada 
rasanya tiadalah ia mau hidup lagi demikianlah rasanya. Maka kata Raja 
Bik rarna lndera, "Hai Raj a Gordan Syah Dewa, sekarang sedanglah sudah 
kita berperang malah habis rakyat dan men teri dan hulubalang sekalian 
tiada juga beralahan salah seorang, jika me nang sekalipun tiada berguna 
karena rakyat telah binasa sebab daripada kita, sekarang daripada bicara­
ku daripada kita berseteru baiklah kita bersahabat . Jika tuanhamba 
suka menurut seperti katanya hamba ini dan yang negeri Raja Gentar 
Alam itu ambilah oleh tuanhamba akan ganti rakyat tuanhamba itu yang 
binasa karena pekerjaan ini semata-mata daripada tuanhamba juga 
196 datangnya." Setelah Raja Gordan Syah Dewa I I mendengar kata Raja 
Bikrama lndera itu maka ia pun tertawa seraya katanya, " Benarlah kata 
tuanhamba itu pekerjaan yang baik sepatutnya hamba turut. Maka 
sedikitnya pekerjaan kita telah jadi demikian itu, apatah hendak dikata 
rakyat pun telah binasa di dalam pada itu pun jika tuanhamba hendak 
berkasih-kasihan kepada harnba bicarakanlah hamba dengan puteri Ratna 
Komala supaya sempurna kasih tuanhamba." 
Setelah Raja Bikrama lndera itu mendengar kata Raja Gordan Syah 
Dewa itu maka ia pun tersenyumlah semu merah kelihatan rnukanya 
seraya katanya, "Adapun puteri Ratna Komala itu bukannya aku yang 
empunya kuasa, tetapi jika aku Jagi hidup tiadalah engkau dapat melihat 
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rupanya puteri Ratna Komala itu." la berkata·kata dengan marahnya. 
Maka kata Raja Gordan Syah Dewa, "Jika demikian engkaulah yang ber· 
kehendak akan dia itu maka engkau termati·mati. " Maka kat a R aj 
Bikrama lnde ra, "Benarlah katamu . Jika sungguh engkau laki·laki dan 
gagah berani ambillah puteri Ratna Komala itu dengan gagah be rani· 
nlu." 
Maka Raj a Gordan Syah Dewa pun terlalu marah seraya katanya. 
" Sahaja kubelah·belah juga kepalamu maka baharulal1 puas rasa hat iku. ' 
Lalu diparangnya dengan pedangnya berat d ua belas man itu maka Raja 
Bikrama Indera pun segeralah ia melompat menyalakan parangn. a sam· 
bi! memalu tangannya Raj a Gordan Syah Dewa itu . Maka pedang yang 
pada tangann a itu jatuh mal<a segeralah diambii oleh Raja Bikrama 
Inde ra pedangnya itu lall! dipalukannya kepada kcpalanya Raja Go rdan 
Syal1 Dewa kena tiada leta sepe rt i orang mene tak batu rasal1. a. Maka 
pedangnya it u pun patah t iga suatu pun tiada cliperasakannya. 
197 Maka Raja Go rdal II maka Raja Gordan Syah Dewa pun sege ralal1 
menangkap pinggang Raj a Bikrarna Indera lalu dil on tarkannya ke udara 
samar·samar tiada keW13tan di mata orang banyal' . Maka Raja Johan 
Syah dan Raj a Dewa Laksana pun berdebar·debar hatinya laJu menangis. 
pada rasanya t iadalah sedap rasa badannya . 
Adapun Raja Haidan setelah dilihatnya Raja Bikrama Indera sudah 
lenyap dilontarkannya 01 h Raja Gordan Syah Dewa itu maka ia pun 
datang, berhaclapan dengan Raja Gordan Syah Dewa itu. Lalu iJ. ber· 
perang bertetakkan pedang sarna-sarna mencari cedera. Telah diJihat 
oleh Raja lohan Syah dan Raja Dewa Laksana maka ia pun datang mem­
bantu Raja Haidan itu , Maka segala menteri hulubalang semuanya da tang 
mengerubungi Raja Gordan Syah Dewa itu. Maka ia berp ikir di dalam 
hatinya, jika demikian halnya itu tewas juga aku olehnya. Maka ia mem­
baca suatu bacaannya dengan seketika itu jug.a lenyap daripada mata 
orang banyak. Maka semuanya pun heranlah. 
Sebermula Raja Bikrama Indera tatkala dilontarkan oIeh Raja 
Gordan Syah Dewa itu . maka dilihatnya oleh Raja Bikrama Indera Raja 
Gordan Syah Dewa sudah lenyap daripada mata orang banyak itu, se· 
orang pun tiada melihat dia hanya Raja Bikrama Indera juga yang melihat 
dia. Maka segeraIah Raja Bikrama Indera pun berdiri di tanah se raya 
mengenakan anak panahnya yang diperolehnya daripada gurunya itu 
lalu dipanahkannya kepada Raja Gordan Syah Dewa itu tiada kelihatan 
datangnyc. Ialu kena batang lehernya laJu putus bercerai daripada badan· 
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nya . Maka Raja Haidan dan Raja 10han Syah dan Raja Dewa Laksana 
198 pun terlalu heran sekonyong-konyong kepalanya / / Gordan Syah Dewa 
sudah bercerai daripada badanya. Maka seketika lagi Raja Bikrama lndera 
pun kelihatan lalu ia datang menyembah kaki Raja 10han Syah dan Raja 
Dewa Laksana. Maka Bagind3 kedua pun mendekap kepada Raja Bikrama 
Indera seraya katanya, "Berdebar hati Kakanda meWul tatkala Adinda 
dilontarkan oleh Raja Gordan Syah Dewa itu, baiknya tiada suatu mara 
bahaya." Maka Raja Bikrama Indera pun tersenyuin seraya menyembah 
katanya, "Berka! duli tuanku belum sampai biJangan patik mati olehnya 
tuanku." Maka di dalam berkata-kata itu maka Raja Haidan pun datang 
mJka Raja Bikrama l11dera pun segera mendapatkan akan Raja Haidan 
ito. 
Setelah bertemu maka ia pun menyembah kaki Kakanda maka segera 
dipeluk dan dicium sambil menallgis seraya katanya , " Mamanda ada di 
mana sekarang dan marilah kita pergi mendapatkan Mamanda karen a 
Kakanda terlalu sangat rindu akan mamanda baginda itu ." Maka kala 
Raja Bikrama lndera, " Silakanlah Kakanda." Lalu berjalan sama-sama 
Raja 10han Syah serta diiringkan segala manteri dan segal a para 
ponggawa h ulu balang. 
Setelah datang maka Raja Bikrama Indera pun menyembah 
ayahanda bunda maka dipeluk dan diciumnya oleh Baginda laki isteri. 
Maka Raja Haidan pun datang sujud pada kaki Baginda kedua laki isteri 
sambil menangis terkenangkan ia Bundanya. Maka dipeluk dan dicium 
oleh Baginda seraya katanya, "Malah besar ballarulah bertemu dengan 
anakku_" Maka disuruhnya duduk oleh Baginda bersama-sama dengan 
Raja lohan Syah dan Raja Dewa Laksana, istimewa menteri hulubaJang 
sekalian makan minum dengan segala bunyi-bunyian yang tanda menang 
berperang demikianlah. 
199 Setelah demikian maka kata / raja/ II Raja 10han Syah, "Mamanda 
baik silakan masuk ke negeri karena pekerjaan telah selesai." Maka kata 
Raja Digar A1am." Baiklah tuan. "Maka pada masa itu juga ia berjalan 
masuk ke dalam kota, segala rakyat Beranta Indera dan rakyat Berandi 
semuanya tinggal di luar kota masing-masing berbuat pesanggrahan . 
Adapun segala raja-raja yang berjaJan masuk ke dalam kota tiada 
berapa lamanya berjalan maka ia pun sampailah lalu naik ke atas paseban 
duduk semayam di atas peterana dihadap oleh segala menteri hulubaJang 
dan para ponggawa. Maka permaisuri Beranta Indera pun masuk ke dalam 
sekali. Maka tuan puteri lndera Midani pun keluarlah mendapatkan 
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permaisuri Beranta Indera seraya katanya, "Silakanlah Bunda masuk.'­
Maka permaisuri pun tersenyum seraya katanya, " Baiklah tuan." Lalu 
masuk sambil memegang tangan tuan puteri lndera Midani dibawanya 
berjalan sama-sama. 
Setelall sampai ke dalam lalu duduk maka tuan pu teri Indera Dewi 
dan tuan puteri Ratna Kamala pun datang menyembah kepada 
permaisuri. Maka segeralah disambut tangan puteri kedua itu seraya kata­
nya. "Panglingnya Bunda meUhat tuan sekarang, sangat bed a tatkala 
tuan di negeri Beranta Indera."' Maka tuan puteri Lela Ratna Komala 
pun tunduk malu suatu pun tiada apa katanya. Maka permaisuri Indera 
Dewi pun terialu gemar melihat rupanya dan barang lakunya terlalu 
manis tiada dapat dicela lagi demikianlah itu. 
Syahdan maka Raja lohan Syah menjamu Raja Digar Alam dan 
segaJa men teri hulubalang dan para ponggawa dan rakyat sekalian makan 
minum dengan segala bunyi-bunyian sefta dengan tepuk tarinya terlalu 
200 /1 ramai datang jauh malam baharu berhenti. Maka Raja lohan Syah pun 
memberi tempat akan Raja Digar Alam. Maka Baginda pun pulanglah 
ke tempatnya sarna-sarna permaisuri lndera Dewi dan Raja Bikrama 
lndera pulanglah sama-sama ayahanda bunda. Setelah sampai lalu beradu 
setelah hari siang baharulah bangun. 
Sebermula akan Raja lohan Syah setelah berapa lamanya dan antara­
nya berhenti daripada perang itu, maka Baginda pun berbicara dengan 
Raja /Dewa/ Dewa Laksana dan tuan puteri kedua akan hal Raja Bikrama 
lndera itu. Maka kata Raja lohan Syah, "Kakanda pegimana sekarang.'· 
Maka kata Raja Dewa Laksana, "lika seperti Kakanda melihat kelakuan 
Raja Bikrama Indera itu sangat ia berkehendak akan Adinda puteri 
Ratna Komala itu, kepada bicara Kakanda kita lihatkan dahulu jika ia 
sang at berkehendak masakan ia tiada bersuruhan, jikalau ia tiada berkata 
mana baik pada Adinda." Maka kata Raja Johan Syah, "Benarlah kata 
Kakanda." 
Adapun akan Raja Digar Alam duduk berbicara dengan permaisuri 
lndera Dewi dan Raja Haidan akan meminang puteri Lela Ratna Komala 
itu. Akan kata Raja Digar Alam, "Adinda permaisuri apatah bicara 
Adinda sekarang, baiklah kita bersuruhan kepada Raja lohan Syah." 
Maka kata permaisuri, "Siapa bail< kita suruh." Maka sembah Raja 
Haidan , "Mana titah ayahanda bunda patik turut." 
Setelah demikian itu maka lalu ia berjaJan pergi ke istana Raja lohan 
Syah. Kepada masa itu .Baginda ada duduk bersama-sama Raja Dewa 
Laksana maka dipersembahkan oranglah akan Raja Haidan datang itu. 
124 
201 Maka tttah Baginda, "Suruhlah ia masuk." Maka Raja /f.IRaja/ Haidan 
pun masuklah. Maka Raja lohan Syah pun berdirilah memberi hormat 
seraya katanya. "Duduklah Kakanda." Maka Raja Haidan pun tersenyum 
sambi! berduduk. Maka Raja Johan Syah pun mengunjukkan puannya 
seraya katanya.. "Santaplah sirih Kakanda. Apakah pekerjaan Kakanda 
datang ini?" Maka sahut Raja Haidan. "Ada juga pekerjaan Kakanda 
disuruhkan oleh Mamanda Raja DigaJ Alam dua laki isteri empunya 
salam takzim dan takrim yaitu kepada Adinda ada belas kasihan sena 
cinta kasih akan Mamanda laki isteri. Maka adalah Mamanda pohonkan 
Adinda tuan puteri Ratna Kamala itu akan jadi mahkota junjungan 
Raja Bikrama lndera. di dalam pada itu pun jikalau berkenan akan dia 
mudah·mudahan kiranya dapat menjadi hamba tuan puteri dan mengerja· 
kan barang pekerjaan Adinda karena ia sedia hamba ke bawah duli 
Adinda." 
Setelah Raja Jahan Syah mendengar kata Raja Haidan itu maka ia . 
pun tersenyum katanya, " Mengapa Mamanda berkata demikian itu: 
jikalau Mamanda sudi ia mengambil akan Ratna Komala akan titah jadi 
hamba Adinda Raja Bikrama lndera apatah salahnya: jikalau Mamanda 
tiada berkata sahaja juga Adinda hendak mengambil Adinda Raja 
Bikrama Indera akan saudara." Maka Raja Haidan pun terlalu suka 
hatinya mendengaJ kat a Raja Jahan Syah itu seraya katanya. "Manakala 
baik kita pekerja brena Mamanda hendak segera pulang, apabila selesai 
daripada pekerjaan ini ia hendak pulang konan." Maka kata Raja lohan 
Syah, 'Mana baik kepada Mamanda, tiadalah berani Anakanda melaiui 
202 barang kehendak Mamanda dan Bunda sehingga Adinda mendapat 1/ 
khabar daripada Mamanda akan hal pekerjaan ini." 
Setelah sudah berbieara maka Raja Haidan pun bermohon pulang 
lalu berjalan ke istana Raja Digar Alam. Sete'lah sampai lalu duduk . Maka 
segaia kata Raja lah.an Syah semuanya dipersembahkannya kepada 
Baginda dua laki isteri. Maka Baginda d ua laki isteri pun terlalu suka eita 
hatinya, istimewa Raja Bikrama Indera jangan dikata lagi seperti sepahon 
kayu yang kena panas setailUn maka ditimpah oleh huj an demikianlah 
rasanya. 
Setelah demikian itu maka kata Raja Digar Alam, "Adinda ber­
lengkaplah kit a akan persembahan, jangan kita meIlghilangkan adat 
serupa-rupanya." Maka permaisuri Indera Dewi pun mengeluarkan segaia 
pakaian emas dan perak tembaga, suasa dan einein permata intan dan 
mirah dan zamrut dan panca logam dan ratna mutu manikam lain dari­
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pada itu. maka berapa banyak lagi t iada kami se ltutkan . SeteLah sudah 
lengkap betapa adat raja yang besar-be sar membawa persembahan kaWlD 
itu emikianlah maka Baginda menyuruhkan perdana menteri akan 
membawa persembahan segal.a kelengkapan jtu serta memberi khabar 
tiga hari lagi kita memulai berjaga-jaga . Setelah sudah Bagin da berpe an 
maka perdana menteri pun menyembah lalu berjahn masuk. 
Setelah sampai lalu ia duduk menyembah serta dipersembahkan 
segala kata Baginda itu dan segal a yang dibawa itu . Maka Raja lohan 
Syah dan Raja Dewa Laksana pun tersenyum seraya katanya. " Mengapa 
203 Mamanda bersusah-susah, yang Mamanda sudi mengambiJ anak II Janak/ 
puteri Lela Ratna Komala itu terla'lu baik , sekarang kita menerima kasih­
lah akan kasih Mamanda itu ." Adapun daripada hal pekerjaan kita 
turut." Setelah demikian maka perdana menteri pun bermohonlah 
pulang. Setelah sampai maka segala kata Raja lohan Syah itu semuanya 
dipcrsembahkannya. Setelall demikian maka datang antara tiga had 
lamanya maka Baginda pun memulai berjaga be tapa adat raja-raja. 
Maka datang ketika yang bail< maka Raja Bikrama Indera pun di· 
hiasi oleh Raja Haidan dengan sepertinya betapa adat anak raja-raja 
kawin demikian itu. Setelah sudah berhias maka dinaikkan di atas 
jempana yang bertatahkan ratna mutu manikam maka diarak oranglah 
berkeliling negeri Mahakhairan Lengkawi dengan segala bunyi-bunyian 
dan permainan pelbagai rupanya dengan tempik soraknya terlalu ramai 
sambiJ bermain sepanjang jalan. Setelah genap tiga kill berkeliling lalu 
masuk ke istana. Maka Raja lohan Syah dan Raja Dewa Laksana pun 
keluarlah menyembah Raja Bikrama lndera lalu dipimpinnya tangannya 
seorang sebelah dibawanya masuk di peranginan didudukkan di kanan 
tuan puteri Ratna Komala. Setelah demikian itu maka ia pun keluarlah 
berjamu segala anak raja-raja dan menteri ponggawa hulubalang sekalian 
makan minum sulang menyulang serta dengan tepuk tarinya. Maka 
biduan pun bernyanyilah dan bersyairlah berbagai-bagai raganmya karena 
orang banyak menonton pengantin itu . Adapun tuan puteri lndera 
.Midani pun berjamu segala bini para menteri dan bini para ponggawa 
204 dan bini segala hulubalang dan bini / / segal a raja-raja maka biti-biti 
perwara dan dayang-dayang pun ramailah bernyanyi dan bersyair ber­
bagai-bagai ragarnnya sampailah siang hari baharulah berhenti. 
Maka Raja Bikrama lndera pun masuk beradu dua laki isteri dan 
segala yang dijamu pun puJanglah masing-masing laki-Iaki dan perempuan 
ke rumah , tangganya berad u sampai tinggi han baharu bangun lantas 
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mandi dan memakai pakaian selengkapnya laJu dudtik laki isteri dihadap 
oleh segala dayang-dayang dan biti perwara pun terlalu patut sekali 
rupanya dua laki isteri tiada dapat dicela lagi cantik manis barang laku­
nya mengabiskan laksana laki dan .isteri. Maka tiadalah wai sebutkan 
lagi barang yang ada di dalam syair dan pantun dan sindir menyindir itu 
sehingga k ami pendekkan ceritanya di dalam yang berkasih-kasihan itu , 
karena Raja Digar Alam hendak segera pulang ke negerinya dan ia hendak 
mengerjakan Anakanda Raja Bikrama lndera itu . 
Setelal1 berapa lamany:; dan antaranya itu Raja Bikrama lndera 
kawin itu maka Raja Digar Alam dua laki ist eri pun pergilah kepada Raja 
Johan Syah. Pada masa itu Raja Johan Syah lagi duduk di dalam sama­
sarna dengan Raja Dewa Laksana. Maka Raja Digar Alam pun datang 
maka Raja Johan Syal1 pun berdi ri seraya katanya, "Silakanlal1 Mamanda 
dan Bunda masuk. " Maka Raja Digar Alam pun tersenyum la lu dud.uk, 
seke tika lagi maka Raja Bikrama lndera dua laki isteri pun datang me­
nyembah kaki Ayahanda dan Bunda. Maka disambut oleh permaisuri 
lndera Dewi akan tangan mantunya rtu dengan suka cita hatinya meliliat 
205 mantunya terlalu baik parasnya 1/ seraya disuruhnya duduk dekat -dekat 
Bunda. Maka kata permaisuri lndera Dewi. " Gunung dikata tingg.i, besar 
hati Bunda dan Ayahanda lebih tinggi daripada mendapat menantu jika­
lau tiada belumlah Bunda bertemu dengan Bikrama Indera. Tatkala 
tuan lalu dari negeri Beranta lndera pada masa itu suami tuan pergi mem­
buang diri akan mencari tuan, pada sangkanya bukan laki-Iaki sungguh." 
Maka tuan puteri Lela Ratna Komala pun tunduklal1 kemalu-maluan 
suatu pun tiada apa katanya. Maka Raja Diga r Alam pun menjeling 
isterinya artinya jangan disebut pekerjaan itu karena ia malu akan Raja 
Johan Syah tatkala ia kalah bertaruh lalu disuruhnya menggembala kuda , 
itulah maka Baginda menegahkan permaisuri berkata demikian itu. 
Setelah itu maka kata Raja Digar Alam, "Hai Anakku. ayahanda bunda 
datang ini hendak memohonkan anak Ratna Komala karena Ayal1anda 
hendak pulang ke negeri karen a telah lamalah sudah Ayahanda di sini 
dan lagi pada kira-kira Ayahanda hendak mengerjakan Adinda sekali 
karen a ayahanda bunda sudah tua sebab ituJah biarlah Ayahanda duduk 
menyenangkan diri ." Maka kata Raja Johan Syah, "Apatah daya patik 
karena kepada cita-cita patik ini mati hidup patik mau bersama-sama 
di sini karena patik tiada bersaudara laki-Iaki iaJah jadi saudara patik 
sekarang tiadalah dapat patik menahankan lagi." Maka kata Raja Digar 
Alam kemudian, "Sudahlah bertentu pekerjaan Adinda itu masakan tiada 
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Adinda datang kemari /datang!mendapatkan tuan," Maka kata Raja 
lohan Syah, ' Manakala Ayahanda berangkat'l" Maka kata Raja Digar 
206 Alam." Lagi tiga hari / / tuan karena saudara tuan Raja Haidan hendak 
pulang ke negerinya pada hari itu juga sampai pada persimpangan jalan 
lalu ia pulang ke negerinya demikian tuan." Maka kata Raja Johan Syah, 
" lika demikian Mamanda bunda biarlah di sini dan Kakanda Raja Haidan 
tinggallah beradu di sini sarna-sarna Adinda."' Maka kata Raja Haidan. 
"Baiklah Adinda." Lalu ia menyuruh berlengkap segala rakyat dan Raja 
Bikrama lndera dan tuan puteri Ratna Komala pun bersimpanlah barang­
barang yang hendak dibawa. 
Setelah genaplah tiga hari , dari pagi-pagi itu maka Raja Digar Alam 
pun bermohon, Maka Raja lohan Syah dua laki isteri dan Raja Dewa 
Laksana pun menyembah Raja Digar Alam dua laki isteri dan Raja 
Bikrama lndera dua laki isteri dan Kakanda dua laki isteri dan Raja Dewa 
Laksana dua laki isteri sambil bertangis-tangisan . Maka riuhlah bunyi 
ratap maka tiada kami panjangkan lagi ceritanya. Setelah sudah bertangis­
tangisan akan bercerai dengan saudaranya itu maka lalu naik kepada 
kenaikannya, Maka masing-masing lalu beIjalan ke luar kota . Maka Raja 
Johan Syah dan Raja Dewa Laksana pun mengantarkan Baginda sehingga 
sampai di pintu kota. Raja lohan Syah dan Raja Dewa Laksana pun lalu 
kembali sambi! menyapu air matanya terkenangkan Adinda duduk de­
ngan masgulnya itu. 
Adapun akan Raja Digar Alam berjalan ke luar dari negeri Maha­
khairan Lengkawi, Setelah sampai pada persimpangan jalan ke negeri 
207 Berandi maka Raja Haidan II pun bermohonlah kepada Raja Digar 
Alam dan Raja Bikrama lndera. Maka dipeluk dicium akan Raja Haidan 
kepada Baginda dan Raja Bikrama ladera sambil bertangis-tangisan. 
Setelah SUdall maka negeri Belanta Dewa dan negeri Antasini pun diserah­
kan oleh Raja Bikrama lndera kepada Raja Haidan. Setelah demikian 
maka Raja Haidan pun berjalanlah menuju negerinya . Tiada berapa lama­
nya di jalan maka ia pun sampailal1 lalu masuk ke dalam istana sekali 
lalu duduk diam di negerinya. Maka tiadalah kami sebutkan lagi. 
Arkian maka tersebutlah perkataan Raja Digar Alam berjaJan itu 
membawa anak mantunya sambi! bermain-main sepanjang jalan di mana 
ada tempat yang baik dan sungai ia mandi dan memungut bunga­
bungaan dan segala buah-buahan, Maka tuan puteri Ratna Komala pun 
terlalu suka maka adalah Jipur hatinya sedikit , tambahan Raja Bikrama 
lndera pandai meJipurkan isterinya tiada diberil1ya cendera barang 
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sedikit. demikianlah karena Raja Bikrama Indera t"erlalu arif bijaksana 
pad a barang akan pekerjaannya mengabiskan bilangan segala laki-Iaki 
daripada zahir dan batin. Maka tuan puteri Ratna Komala pun demikian 
juga maka jadi sama keduanya baik. Maka habislah daripada perkataan 
itu. 
Hatta maka berapa lamanya berjalan itu maka ia pun sampailah ke 
negeri Beranta Indera lalu masuk ke dalam kota lalu masuk ke istana 
208 sekali lalu duduk bersuka-sukaan. Maka ada berapa antara /1 Baginda 
sudah pulang itu maka Baginda pun merajakan Anakanda Raja Bikram:J 
Indera betapa adat raja besar naik raja demikianlah. Se telah Raja Bikrama 
Indera sudah naik raja maka Raja Digar Alam pun dud ukIah kepada suatu 
tempat dipeliharakan anakanda baginda dengan takzimnya akan 
ayahanda baginda dan bunda. Maka tujuh hari sekali ia pe rgi laki isteri 
mendapatkan ia bundanya serta membawa baran" makanan berbagai­
bagai ru panya daripada segal a buah-buahan. Maka Raja Digar Alam laki 
isteri te rl alu amat suka cita k asih akan menantunya is timewa anaknya 
jangan dikata lagi. 
Adapun akan Raja Bikrama Indera selama ia nail< raja terlaiu bail< 
perintahnya dengan murahnya pada segala orang-orang kecil dan orang 
dagang terlalu banyak datang dari mana-mana, maka menjadi ramai 
negeri Beranta Indera itu selama Raja Bikrama lndera menjadi raja. 
Maka tiadalah ada orang yang miskin dan orang yan teraniaya demiki­
anlah diceritakan oleh orang yang empunya cerita ini sekarang tiadalah 
tersebut lagi perkataannya. 
Sebermula maka tersebutlah perkataan Raja lohan Syah duduk 
dengan masgulnya sebab terkenangkan saudaranya karena ia terlalu ber­
kasih-kasihan dua bersaudara. Pada masa itu maka ia bercerai te rlalu 
amat sakit rasanya, baiknya ada Raja Dewa Laksana maka dapat terhibur 
hatinya sedikit. Setelall berapa lamanya Raja Bikrama Indera sudah 
pulang ke negerinya. maka Raja Dewa Laksana pun pulanglah ke negeri· 
209 nya di negeri Langkadura. Maka Raja lohan II Syah pun terlalu sangat 
menangis olehnya tinggal seorang dirinya itu. Maka Raja Dewa Laksana 
pun terlalu amat belas hatinya melihat Raja lohan Syab itu tambahan 
ia melihat saudaranya rasa hancur luluh rasa hatinya seperti tiada ter­
tanggungkan rasanya, apatah daya daripada negerinya terlalu sunyi. 
Maka dibujuknya juga dengan kata yang nasehat juga maka adalah baik 
hatinya sedikit. Sudall itu maka Raja Dewa Laksana pun bermohon 
kepada adinda baginda laki isteri. Maka tuan puteri Indera Midani pun 
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sujud pada kaki kakanda baginda laki isteri sambil menangis. Maka di­
peluknya dan diciumnya oleh Raja Dewa Laksana sambi! menangis. 
Maka bunyi tangis seperti orang kematian rupanya. Setelah sudah maka 
Raja Dewa Laksana pun naiklah ke atas ratanya lalu berjalan ke luar 
kota. Maka diantar oleh Raja lohan Syah sehingga pintu kota. Maka ia 
pun kembaWah ke istana dengan masgulnya. Adapun akan Raja Dewa 
Laksana berjalan menuju negeri Langkadura tiada berapa lamanya ber­
jalan itu, maka ia pun sampaiJah lalu masuk ke dalam kota lalu ke istana 
sekali. Maka segala menteri ponggawa hulubalang pun datang meng­
hadap Baginda itu maka diperjamunya makan minum datang waktu 
malam baharu berhenti. Maka masing-masing pulang ke rumah tangga­
nya. 
210 Syahdan maka Raja Dewa Laksana / / selama pulang dari negeri 
Mahakhairan Lengkawi itu tiadalah berhenti utus mengutus di dalam tiga 
buah negeri seperti satu juga. Antara sebulan dua kali lamanya maka ia 
pergi ke Langkadura dan Raja Bikrama Indera dua laki isteri pun demi ­
kian j uga tiada khali pergi datang ke negeri Mahakhairan Lengkawi 
mendapatkan kakanda baginda dua laki isteri. Maka termasyurlah kepada 
segala negeri yang lain-lain akan kebesaran raja tiga buah negeri itu. 
tetapi yang sangat dimalui oleh segala raja-raja yang lain itu hanya Raja 
Bikrama Indera. Dan demikianlah ceritanya yang diceritakan oleh yang 
empunya cerita demikianlah adanya. 
Tamat hikayat pada hari Ahad jam pukuJ empat adanya. Tersurat di 
Betawi. Mahmud. 
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